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Dalam Rencana Pembangunan Lima Tahun (1979/1980--1983/198{ 
telah digariskan kebijaksanaan pembinaan dan pengembangan ke-
budayaan nasional dalam berbagai seginya . Dalam kebijaksanaan ini. 
masalah kebahasaan dan kesastraan merupakan salah satu masalah 
kebudayaan nasional yang perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan 
berencana sehingga tujuan akhir pembinaan dan pengembangan ba-
hasa Indonesia dan bahasa daerah, termasuk sastranya, tercapai. 
Tujuan akhir itu adalah berkembangnya bahasa Indonesia sebagai 
sarana komunikasi nasional dengan baik di kalangan masyarakat luas. 
Untuk mencapai tujuan akhir itu , perlu dilakukan kegiatan 
kebahasaan dan kesastraan , seperti (1) pembakuan ejaan, tata bahasa . 
dan peristilahan melalui penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan 
daerah , penyusunan berbagai kamus Indonesia dan kamus daerah, 
penyusunan berbagai kamus istilah, serta penyusunan buku pedoman 
ejaan, pedoman tat a bahasa , dan pedoman pembentukan istilah , 
(2) penyuluhan bahasa Indonesia melalui berbagai media massa. 
(3) penerjemahan karya sastra daerah yang utama, sastra dunia , dan 
karya kebahasaan yang penting ke dalam bahasa Indonesia , (4) pe-
ngembangan pusat informasi kebahasaan dan kesastraan melalui pene-
litian, inventarisasi, perekaman, pendokumentasian, dan pembinaan 
jaringan informasi , dan (5) pengembangan tenaga, bakat, dan pres-
tasi dalam bidang bahasa dan sastra melalui penataran, sayembara 
mengarang, serta pemberian bea siswa dan hadiah atau tanda peng-
hargaan . 
Sebagai salah satu tindak lanjut kebijaksanaan itu, dibentuklah 
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~h Pemerintah , dalam hal ini Departemen Pendidikan dan Kebu-
yaan, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah 
da Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (Proyek Penelitian 
1sat) pada tahun 1974. Proyek itu bertugas mengadakan penelitian 
thasa dan sastra Indonesia dan daerah dalam segala aspeknya, ter-
lsuk peristilahan untuk berbagai bidang ilmu pengetahuan dan 
knologi . 
Karena luasnya masalah kebahasaan dan kesastraan yang perlu 
jangkau, sejak tahun 1976 Proyek Penelitian Pusat ditunjang oleh 10 
oyek penelitian tingkat daerah yang berkedudukan di 10 propinsi, 
itu : (1) Daerah Istimewa Aceh , (2) Sumatra Barat , (3) Sumatra 
:latan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6) Jawa 
mur, (7) Kalimantan Selatan (8) Sulawesi Selatan, (9) Sulawesi 
tara, dan (10) Bali. Selanjutnya, sejak tahun 1981 telah diadakan 
tla proyek penelitian bahasa di 5 propinsi lain, yaitu: (1) Sumatra 
tara, (2) Kalimantan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi Tengah, dan 
) Maluku. Pada tahun 1983 ini telah diadakan pula proyek pene-
ian bahasa di 5 propinsi lain , yaitu: (1) Jawa Tengah , (2) Lampung, 
) Kalimantan Tengah , (4) Irian Jaya , dan (5) Nusa Tenggara 
mur. Dengan demikian, pada saat ini terdapat 20 proyek penelitian 
1gkat daerah di samping Proyek Penelitian Pusat , yang berkedudukan 
Jakarta. 
Program kegiatan proyek penelitian bahasa di daerah dan Proyek 
~nelitian Pusat sebagian disusun berdasarkan Rencana Induk Pusat 
:mbinaan dan Pengembangan Bahasa dengan memperhatikan isi 
tku Pelita dan usul-usul yang diajukan oleh daerah yang bersang-
Jtan. 
Proyek Penelitian Pusat bertugas, an tara lain, sebagai koordinator, 
:ngarah administratif dan teknis proyek penelitian daerah serta 
enerbitkan hasil penelitian bahasa dan sastra . Kepala Pusat Pem-
naan dan Pengembangan Bahasa berkedudukan sebagai pembina 
oyek, baik proyek penelitian tingkat daerah maupun Proyek Pene-
ian Pusat. 
Kegiatan penelitian bahasa dilakukan atas dasar kerja sama dengan 
:rguruan tinggi baik di daerah maupun di Jakarta. 
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Hingga tahun 1983 ini Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indo· 
aesia dan Daerah telah menghasilkan lebih kurang 652 naskah laporar 
penelitian bahasa dan sastra serta pengajaran bahasa dan sastra, dan 4~ 
naskah kamus dan daftar istilah berbagai bidang ilmu dan teknologi. 
Atas dasar pertimbangan efisiensi kerja sejak tahun 1980 penelitian 
dan penyusunan kamus dan daftar istilah serta penyusunan kamm 
bahasa ·Indonesia dan bahasa daerah ditangani oleh Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa. 
~alam rangka penyediaan sarana kerja serta buku-buku acuan bagi 
mahasiswa, dosen, guru, tenaga peneliti, serta masyarakat umum , 
naskah-naskah Iaporan basil penelitian itu diterbitkan setelah dinilai 
dan disunting . . 
Buku Sastra Lisan Aceh ini semula merupakan naskah Iaporan 
penelitian yang berjudul "Sastra Lisan Aceh", yang disusun oleh tim 
peneliti Fakultas Keguruan Universitas Syiah Kuala dalam rangka 
kerja sama dengan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah-Daerah lstimewa Aceh tahun 1976/1977. Setelah melalui 
proses penilaian dan disunting oleh Dra. Nikmah Sunardjo dari Pusat 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, naskah ini diterbitkan dengan 
dana yang disediakan oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indo-
nesia dan Daerah Jakarta . 
Akhimya, kepada Dra. Sri Sukesi Adiwimarta, Pemimpin Proyek 
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta (Proyek 
Penelitian Pusat) beserta staf, tim peneliti, serta semua pihak yang 
memungkinkan terbitnya buku ini, kami ucapkan terima kasih yang tak 
terhingga. 
Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi pembinaan dan pe-
ngembangan bahasa dan sastra di Indonesia . 
Jakarta, September 1983 
VIi 
Amran Halim 
Kepala Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa 
UCAPAN TERIMA KASIH 
Dalam rangka pemeliharaan, pembinaan, dan pengembangan baha-
sa Indonesia dan daerah, Pemerintah melalui Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan telah mengambillangkah-langkah seperlunya; di antaranya 
dengan melakukan penelitian sastra lisan daerah sebagai salah satu hal, 
yang kiranya perlu di pelihara dan diinventarisasikan. 
Sastra lisan daerah, termasuk sastra lisan Aceh, dapat pula dianggap 
turut memperkaya khazanah kebudayaan bangsa. Oleh karena itu, sas-
tra lisan Aceh perlu dibina serta dipelihara dan diinventarisasikan. 
Penelitian yang kami lakukan serta bahan yang diinventarisasikan 
ini dapat dianggap sebagai suatu langkah pendahuluan, yang dapat 
disusu} dengan langkah berikutnya. 
Ada beberapa di antaranya yang tidak atau belum dapat kami ke-
mukakan aslinya, tetapi terpaksa kami kemukakan hanya dalam bentuk 
ikhtiarnya seperti "Hikayat si Dang Deuria" yang memakan waktu tidak 
kurang dari 70 jam mendengarkan cerita itu, cerita ini tidak dimasukkan 
dalam lampiran. 
Akhirnya, pada kesempatan ini kami sampaikan ucapan terima 
kasih kami yang tak terhingga kepada: 
I. Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
Daerah Istimewa Aceh, selaku Koordinator proyek-proyek Pelita 
dalam lingkungan Kantor WilayahDepartemen Pendidikan dan Ke-
budayaan Daerah Istimewa Aceh; · 
2. Pimpinan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Dae-
rah, Daerah Istimewa Aceh yang telah memberikan kepercayaan ke-
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pada kami melaksanakan penelitian ini; 
3. Prof. H. A. Hasjmy, Rektor lAIN Jamijah Ar-Raniry, yang telah 
menyediakan waktu menjadi konsultan kami; 
4. Gubernur Kepala Daerah Istimewa Aceh serta Kepala Kantor Wi-
layah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Daerah Istimewa 
Aceh yang telah memberikan berbagai fasilitas demi kalancaran 
usaha penelitian ini; 
5. semua para peneliti, informan, penurut, serta segala pihak yang 
telah membantu kami dalam pelaksanaan tugas ini. 
Semoga basil penelitian ini dapat menjadi sen'oktah sumbangan ke-
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DAB I PENDAHULUAN 
. 
1.1 Pentingnya Penelitian Sastra Lisan 
Penelitian yang sungguh-sungguh terhadap sastra lisan di Indone-
sia jarang dilakukan, bahkan kadang-kadang belum pernah di laku-
kan, misalnya, sastra lisan Aceh. 
Studi terhadap sastra lisan merupakan hal yang sangat penting 
karena sastra lisan, yang merupakan bagian dari keseluruhan kehi-
dupan sastra, sangat mempunyai arti dalam masyarakat. Setiap sastra 
lisan yang dituturkan, terutama di daerah Aceh adalah sastra lisan 
yang umumnya bertemakan keimanan, pendidikan semangat jihad, 
tainsil, dan ibarat, yang pada hakekatnya sangat berguna bagi ma-
syarakat, terutama bagi anak-anak muda. Oleh karena itu, bagi ahli 
dan peminat sastra studi terhadap sastra lisan itu bukan hanya dapat 
mengetahui tentang perkembangan sastra itu saja, yang merupakan 
kekayaan budaya, tetapi sekaligus dapat mengetahui tentang kedudu-
kan, fungsinya, serta posisinya dalam masyarakat. 
Penelitian terhadap sastra lisan Aceh juga merupakan usaha untuk 
menggali dan mengembangkan kembali sastra daerah dalam rangka 
menunjang pengembangan bahasa dan sastra Indonesia serta mengung-
kapkan alam pikiran, sikap, dan nilai-nilai kebudayaan pendukungnya, 
yang akhirnya menuju ,ke. arab pembentukan kebudayaan nasional 
yang lebih luas. 
Mengingat kedudukan dan fungsi sastra lisan seperti yang di-
ungkapkan di atas , penelitian dan pendokumentasian terhadap sas-
tra lisan itu mutlak. Bahkan, di dalam pelaksanaannya mendesak dila-
kukan agar sastra lisan itu tidak akan lenyap dalam masyarakat ber-
sama dengan lenyapnya penutur sastra lisan itu setelah penuturnya 
meninggal dunia satu demi satu. 
1 
2 
Lenyapnya sastra lisan dalam peredaran, sekaligus lenyap pula 
peranan dan nilai-nilai yang didukungnya sehingga keperluan me-
ngumpulkan data sastra lisan itu terasa sekali. 
1.2 Sastra Lisan yang Diteliti 
Sastra lisan yang diteliti dalam penelitian ini ialah sastra lisan 
Aceh. Yang dimaksud dengan sastra lisan ialah sastra yang penyebar-
annya secara tradisi lisan dan tidak dalam bentuk tulisan. Penyebar-
annya melalui mulut ke mulut sehingga naskahnya yang berbentuk sas-
tra tertulis tidak ada, sedangkan yang dimaksud dengan sastra lisan 
Aceh yaitu sastra yang diungkapkan dan disebarkan secara lisan dalam 
bahasa Aceh. Dengan demikian, sastra lisan yang diungkapkan dan 
dituturkan dengan bahasa yang bukan bahasa Aceh, seperti bahasa 
Gayo, bahasa Alas, bahasa Aneuk Jamee, bahasa Tamiang, bahasa 
Kluet, dan bahasa Sinabang tidak termasuk ke dalam sasaran peneliti-
an ini. 
Menurut jenisnya sastra lisan terdiri dari: 
a. bahasa rakyat (folkspech), seperti sindiran, dan mantera; 
b. ungkapan tradisional, peribahasa, pepatah, dan seloka; 
c. pernyataan tradisional seperti teka-teki; 
d. puisi-puisi rakyat, seperti pan tun, sxair, dan gurindam; 
e. ceritera prosa rakyat, seperti mite, legende, dongeng, fabel, dan ceri-
tera jenaka; serta 
f. nyanyian rakyat. 
Mengingat luasnya bidang sastra lisan seperti tertera di atas, sastra 
lisan Aceh yang diteliti dibatasi pada ceritera rakyat saja. 
1.3 · Tujuan Penelitian 
Oleh karena sastra lisan Aceh belum pernah diteliti secara sungguh-
sungguh, . t~juan utama penelitian ini adalah .untuk penyelamatan, yaitu 
dengan cara mengumpulkan cerita lisan yang berkembang dari m:ulut ke 
mulut, kemudian ditranskripsi dan diterjemahkan ke dalam bahasa Indo-
nesia sehingga terjamin keselamatannya. Dengan demikian, tujuan peneli-
tian ini lebih bersifat inventarisasi sehingga belum sampai kepada tin-
jauan terhadap analisis struktur dan alur ceritera. Namun, dicoba juga 
mengumpulkan data tentang lingkungan penceritaan, yaitu tentang penu-
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tur cerita, kesempatan bercerita, tempat bercerita, tujuan bercerita, dan 
hubungan cerita dan lingkungannya. 
1.4 Metode Pen,elitian 
Metode penelitian yang dipergunakan ialah metode deskriptif me-
lalui pengumpulan data yang kemudian ditranskripsikan dan diterjemah-
kan dengan memberi keterangan ten tang lingkungan penceritaan. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah: 
a. perekaman dan pencatatan sesuai dengan bunyi penuturnya terha-
dap sastra lisan yang diteliti; 
b. wawancara mengenai lingkungan penceritanya; dan 
c. pemeriksaan kembali terhadap bahan-bahan yang terkumpul untuk 
memperoleh validitas informasi. 
Mengenai informan yang dipergunakan dalam penelitian ini ialah 
informan utama (active bearer), yaitu penutur yang cukup baik pena-
larannya terhadap sastra lisan yang dituturkannya sehingga dari informan 
itu dapat pula diharapkan informasi mengenai ciri-ciri khass unsur-unsur 
yang terkandung dalam sastra lisan yang dituturkan. 
1.5 Populasi dan Sam pel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini, yaitu sastra lisan dalam bentuk cerite-
ra rakyat (haba) beserta dengan penuturnya yang mempergunakan bahasa 
Aceh sebagai medianya. 
Selanjutnya, data yang dijadikan sampel, yaitu penutur utamanya. Jadi, 
apabila pada sesuatu daerah penelitian banyak terdapat penuturnya, yang 
dijadikan sebagai sampel penelitian, yaitu penutur utama. 
BAB II PELAKSANAAN PENELITIAN 
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan dalam em pat tahap, yaitu tahap 
persiapan, pengumpulan data, pengolahan data, dan penyustinan lapor-
an. 
Langkah-langkah yang dikerjakan dalam tahap persiapan, yaitu 
menyiapkan tenaga peneliti, menyusun rancangan penelitian, mengada-
kan studi pustaka, menyediakan alat-alat, dan mengadakan observasi 
pendahuluan ke daerah penelitian. 
Pengumpulan data dilaksanakan setelah persiapan pelaksanaan di 
rasakan cukup matang. Pengumpulan data ini dilakukan dengan cara pe-
rekaman langsung dari penutur sastra lisan yang diteliti, baik penyajian-
nya dalam konteks kehidupan budaya, misalnya, dalam upacara adat 
maupun dalam konteks kulturnya, yaitu direkam di tempat kediaman pe-
nutur. Selain itu, diadakan juga secara pencatatan biasa terhadap ceri-
tera yang pendek, yaitu menuliskan sastra lisan sesuai dengan bunyi 
pengucapannya. Kemudian dilanjutkan dengan wawancara dengan in-
forman mengenai lingkungan penceriteraan. 
Ceritera-ceritera dikumpulkan dari daerah-daerah Tingkat II, yaitu 
Aceh Besar, Banda Aceh, Aceh Barat, Aceh Selatan, Aceh Utara, dan 
Aceh Timur. Daerah Pidie pelaksanaannya dibatalkan karena pada saat 
pengumpulan data daerah Pi die sedang dilanda banjir besar. 
Daerah-daerah yang bukan bahasa Aceh, seperti Aceh Tengah dan 
Tenggara serta sebagian Aceh Selatan yang berbahasa Aneuk Jamee tidak 
diteliti. 
Berdasarkan pengalaman di lapangan, ternyata tidak mudah mene-
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mukan penutur utama berhubung banyak yang sudah meninggal dunia, 
sedangkan yang masih hidup pun sukar pula dimintai bercerita dengan 
alasan bayak bagian cerita yang sudah lupa. Ketiadaan waktu bagi·pe-
nutur untuk menuturkan ceritera merupakan penghalang juga dalam pe-
nelitian ini. Selain dari itu, sarana komunikasi juga turut mempengaruhi 
basil penelitian ini, yaitu hubungan antara Banda Aceh dengan daerah 
penelitian. Perhubungan di Aceh Barat tidak begitu lancar karena jalan-
nyarusak. 
Faktor-faktor itu menyebabkan tidak begitu banyak cerita yang da-
pat dikumpulkan. Sebaliknya, mengingat peranan sastra lisan sangat pen-
ting dalam masyarakat, sedangkan sastra lisan dalam ancaman kemusnah-
an, maka penelitian secara bertahap perlu dilanjutkan. 
Dalam tahap pengolahan data, dikerjakan transkripsi (penyalinan 
dalam bentuk tertulis), terjemahan, dan membuat sedikit keterangan ten-
tang lingkungan penceritaan, kemudian dibahas dan diproduksikan. 
BAB III LINGKUNGAN PENCERIT AAN 
3.1 PeliuturCeritera 
Sebagian besar (89%) penutur cerita ialah orang yang dilahirkan 
dan dibesarkan di tempat ceritera itu direkam dan selebihnya (11 OJo) ti-
dak dilahirkan di tempat ceritera itu direkam. Namun, penutur itu sudah 
lama menetap di tempat ceritera itu direkam sehingga· penutur itu me-
ngenal baik lingkungan tempat ceritera itu dituturkan. 
Peneliti merekam ceritera-ceritera itu di tempat tinggal penutur de-
ngan menandatangani dan menghubungi langsung ke tempat merekam 
sehingga tidak ada ceritera yang direkam tidak di tempatnya. 
Penutur ceritera ini terdiri dari 89% laki-laki dan 11 OJo perempuan. 
Perbandingan persentase antara_ penutur la!Ci-hiki dan perempuan ti-
dak berdasarkan penentuan dalam sampel, tetapi berdasarkan kenyataan 
yang diperoleh c!ari basil penelitian di lapangan. 
Kebanyakan penutur ceritera, termasuk orang yang disegani oleh 
masyarakat; orang-orang yang mempunyai fungsi tertentu dalam masya-
rakat. Ada di antaranya berfungsi sebagai dukmi (tukang meurajah), 
yang dapat mengobati orang-orang sakit dan dapat menaklukkan kekuat-
an gaib yang mengganggunya. 
Pada umumnya penutur ceritera berumur antara 46 sampai dengan 
95 tahun, kecuali terdapat seorang penutur yang masih berumu26 ta-
hun. Perinciannya ialah empat orang berumur antara 46 sampai de-
ngan 50 tahun, empat orang berumur antara 51 sampai dengan 61 ta-
hun dan em pat orang berumur antara 62 sampai dengan 95 tahun .. 
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Dengan demikian, sebahagian besar penutur berumur di atas 50 tahun . 
Pekerjaan penutur terdiri dari 33% tani, 200Jo pegawai negeri, 100Jo 
guru, 10% veteran, 10% keuchik(Kepala kampung), 10% saudagar, dan 
7% pensiunan Pekerjaan Umum. 
Selain dari pekerjaan pokok itu, ada pula beberapa orang penutur 
termasuk dukun yang disegani sebagaimana yang telah dikemukakan di-
atas. 
Bahasa yang dikuasai penutur selain dari bahasa Aceh juga bahasa 
Indonesia sehingga seluruh penutur adalah dwibahasawan dan tidak ada 
yang ekabahasawan bahasa Aceh. Di antara dwibahasawan Aceh dan In-
donesia ada pula yang menguasai bahasa Urdu. 
Pada umumnya ceritera itu diterima penutur dalam umur di bawah 
15 tahun, tetapi ada juga yang menerima ceritera itu di atas 15 tahun. 
Mereka menerimanya dari orang tua, nenek atau kakeknya, ataupun dari 
orang lain sehingga semua ceritera itu berasal dari ceritera orang lain. 
3.2 Tujuan Berceritera 
Setiap ceritera mempunyai tujuan tertentu yang bermanfaat bagi 
pendengar. Namun, tujuan suatu ceritera tidak hanya terdapat dalam 
ceritera itu saja, tetapi bergantungjuga kepada tujuan-tujuan lain yang di-
inginkan oleh si penutur sehingga ceritera itu mengandung beberapa tu-
juan. Selanjutnya, tujuan berceritera bergantung pula pada suasana 
ceritera itu disampaikan oleh si penutur sehingga dalam konteks itu si 
penutur lebih dapat mengarahkan tujuannya berceritera. 
Pada umumnya ceritera itu dituturkan oleh orang-orang yang le-
bih tua kepada orang-orang yang lebih muda. Nenek dan kakek sering 
menuturkan ceritera-ceritera kepada cucu-cucunya dan ibu serta bapak 
kepada anak-anaknya. Guru-guru mengaji di meunasah (surau) menutur-
kannya kepada murid-muridnya dan orang-orang tua di kampung kepada 
anak-anak muda kampungnya. 
Ceritera yang dituturkan penulis itu tidak jarang berdasarkan per-
mintaan dari si pendengar. Kakek dan nenek sering diminta oleh cucu-
cucunya untuk berceritera, sedangkan ayah dan ibu diminta oleh anak-
anaknya. Demikian pula, murid-murid sering memintanya kepada guru 
mengaji dan anak-anak muda memintanya kepada orang-orang tua di 
kampungnya. 
Kegemaran mendengarkan ceritera yang disampaikan penutur sudah 
menjadi kebiasaan bagi masyarakat Aceh sejak dahulu kala. Hal ini per-
nab diungkapkan oleh Hurgronje, baik orang-orang besar maupun orang-
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orang kecil, tua atau muda, laki-laki dan perempuan semuanya tergila-
gila kepada hikayat-hikayat, kecuali beberapa putra saleh yang mengang-
gap hal itu bertentangan dengan agama Islam (Hurgronje, 1906). · 
Mengenai tujuan berceritera yang disampaikan oleh penutur dapat 
kita rumuskan sebagai berikut. 
a. Nenek dan kakek betceritera kepada cucu-cucunya beberapa ceritera 
agar cucunya menjadi orang yang patuh kepada orang tuanya, seper-
ti yang tergambar dalam ceritera "Tikus" dan "Kerbau". 
b. Orang tua berceritera kepada anaknya agar anak-anak menjadi ber-
akhlak mulia dan berani berjihad membela agama seperti tergambar 
dalam ceritera "Nanggroe Jen." 
c. Guru-guru mengaji di meunasah (surau) berceritera kepada murid-
muridnya agar murid-murid menjadi orang yang saleh dan taat ber-
agama, seperti yang digambarkan dalam ceritera "Syiah Khudam ". 
d. Orang-orang tua di kampung berceritera kepada anak-anak muda 
agar anak-anak muda di kampungnya menjadi anak yang baik dan 
tidak melakukan perbuatan yang merusak masyarakat, misalnya 
mencuri, mengganggu ketenteraman orang lain seperti tergambar 
dalam ceritera "Pancuri Tujooh ". 
e. Penutur berceritera agar orang-orang yang sedang bekerja bergo-
tong royong dapat terhibur. Dalam suasana ini ceritera-ceritera yang 
dituturkan adalah ceritera pelipur lara, seperti ceritera "Ulee ek" 
dan "BohMancang". 
f. Penutur berceritera agar orang mengetahui dan menghargai jasa-ja-
sa orang yang pernah berbuat baik, seperti yang tergambar dalam 
ceritera "Pawang Rusa ". 
g. Penutur berceritera sekedar perintang waktu menjelang tidur, teru-
tama bagi anak-anak muda yang tidur di meunasah, seperti yang 
tergambar dalam ceritera "Boh Mancang ". 
h. Penutur berceritera agar orang-orang dapat mengambil teladan dari 
pengalaman orang-orang terdahulu untuk menyelamatkan diri dari 
bahaya maut, misalnya, seperti yang tergambar dalam ceritera "Si 
Jim". 
i. Penutur berceritera sebagai mengeritik tingkah laku pemimpin ma-
syarakat, seperti yang tergambar dalam ceritera "Bayan Budiman ". 
j. Penutur berceritera agar ceritera itu dapat dijadikan simbol da-
lam menilai tingkah laku sosial, seperti yang tergambar dalam cerite-
tera "Bayan Budiman ". 
3.3 
Mengingat banyaknya kalangan penutur ceritera dan tujuan berceri-
tera, seperti yang telah diungkapkan dalam bagian tujuan berceritera, 
maka kesempatan berceritera pun terjadi dalam berbagai situasi sehingga 
kesempatan berceritera telah dipergunakan pada setiap waktu yang me-
mungkinkan. Dengan demikian, kesempatan berceritera daoat terjadi di 
rumah, di meunasah (surau), di masjid, di balai-balat desa, dt pesta-
pesta adat, di tempat-tempat pertemuan, di tempat-tempat gotong-royong 
di sawah pada waktu sedang panen, dan dalam berbagai-bagai kesempat-
anlainnya. 
Apabila kesempatan berceritera itu kita rumuskan lebih lanjut, ber-
bagai kesempatan telah dipergunakan oleh penutur ceritera untuk berceri-
tera. 
a. Kakek dan nenek menggunakan kesempatan bertutur itu pada waktu 
sedang dipijit oleh cucunya. 
b. Orang tua di rumah menggunakan kesempatan berceritera pada 
waktu memberi nasi hat kepada anak -anaknya menjelang tidur. 
c. Guru mengaji menggunakan kesempatan berceritera pada waktu 
istirahat atau selesai mengaji kepada murid-muridnya yang ber-
langsung dirumahnya atau di meunasah (surau). 
d. Orang-orang tua di kampung menggunakan kesempatan berceritera 
pada waktu ada orang bertanya tentang asal-usul tempat atau seja-
rah. 
e. Orang-orang terkemuka menggunakan kesempatan berceritera da-
lam pertemuan-pertemuan. 
f. Penutur ceritera menggunakan kesempatan berceritera pada waktu 
gotong-royong atau bekerja di sa wah pada malam hari. 
g. Pemuka adat mempergunakan kesempatan berceritera pada 
waktu ada upacara adat. 
Kesempatan bercer~ta seperti tertera di atas pada umumnya terjadi 
sampai tahun 1949, sedangkan sekarang kesempatan itu sangat terbatas. 
Hal ini terbukti dari basil wawancara dengan penutur, yaitu dari ceritera 
yang terkumpul hanva 300Jo yang masih diceriterakan, sedangkan selebih-
nya (70%) ternyat~- jarang-diceritakan, malah ada yang tidak pernah 
diceritakan lagi. 
Faktor yang menyebabkannya ialah waktu dan peminat. Selain itu, 
juga faktor dari penutur itu sendiri, karena ceritera yang dimiliki oleh pe-
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nutur tidak dapat dituturkannya lagi dengan baik karena ada bagian-
bagian yang telah terlupakan sehingga walaupun peminatnya masih ban-
nyak ia enggan menceritakannya. 
3 .. 4 Hubungan Ceritera dengan tingkungan 
Berdasarkan ceritera-ceritera.yang dapat dikumpulkan menunjuk-
kan bahwa sebagian besar ceritera itu sangat erat hubungannya dengan 
lingkungan alam, lingkungan masyarakat, dan lingkungan agama yang di-
anut oleh masyarakat tern pat ceritera itu berkembang dan beredar. De-
ngan demikian, ceritera-ceritera itu bukan dianggap sebagai basil imagi-
nasi penuturnya, tetapi sebagai suatu hal yang sungguh terjadi. Sebalik-
nya, ada juga ceritera yang seolah-olah ceritera itu terjadi di negeri ''Entah 
Berantah" sehingga ceritera itu dianggap sebagai khayalan dan basil re-
nungan para penuturnya. Namun, tidak dijumpai hal-hal yang berlawan-
an dengan agama yang dianut oleh lingkungan masyarakatnya. 
Ceritera yang erat hubungannya dengan alam, dengan lingkungan 
kehidupan masyarakat, dan keagamaan telah dapat memberikan nilai-ni-
lai kepada masyarakat. Masyarakat menganggap ceritera itu tidak hanya 
berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga dipercayai kebenarannya, malahan 
dijadikan sebagai sumber nilai sehingga dapat mempengaruhi tingkah 
lakunya. Memang, ceritera-ceritera itu merupakan bagian dari kehidupan 
masyarakat. 
Berdasarkan basil wawancara dengan penutur yang dijadikan in-
forman, banyak di antaranya yang percaya bahwa ceritera itu benar-be-
nar terjadi, misalnya ceritera "Pancuri Tujooh, dan "Syiah Khudam ", 
walaupun di dalamnya ada unsur-unsur keajaiban tetapi terbukti kebenar~ 
annya. Hubungan ceritera dengan alam dapat dilihat dalam ceritera itu 
sendiri bahwa tempat-tempat dan benda yang terlibat dalam ~eritera itu 
adalah benda dan tern pat yang terdapat dalam lingkungan tern pat penutur 
itu berceritera. Seolah-olah tempat-tempat yang terclihat di dalamnya ada-
lab tempat yang memang dapat kita saksikan sekarang. Tempat-tempat 
yang disebut dalam ceritera "Lahuda Seukeuem" dan "Nanggroe Jen" 
seolah-olah menjadi bukti kebenaran ceritera itu. 
Uraian itu telah dapat meyakinkan kita bahwa ceritera-ceritera yang 
berkembang dari mulut ke mulut · merupakan basil sastra lisan yang 
sang<1-t erat hubungannya dengan lingkungannya, baik lingkungan alam 
(lin~kungan kehidupan masyarakat), lingkungan agama, dan lingkungan 
adat istiadat setempat. 
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CERfTERA. TERJEMAHAN. DAN KETERANGAN 
Pawang Rusa Ngon Jasa Gobnyan 
Na sidroe pawang rusa. Pawang rusa nyan lam ueteuen; pem-
burulah. Tiba-tiba lam perjalanan lam uteuen nyan ka sisat jih. Watee 
sisat lam uteuen nyan. 'oh sat nyan bunoe, tinggai sudroe geuh treuk, 
gob ka habeh beurangkat. Gobnyan tinggai sidroe hana meuho Ie. 
Gobnyan ka grah that. Geumita keuh mon . Geumita keuh Ie' lam 
rimba nyan. Geukalon keuh ubak saboh teumpat, disinan geukalon le 
cicem meutamon disinan. Troh geujak keunan keubit nyo na mon 
rupa jih. 'Oh na mon nyan bunoe , geucok le kulet kayee nyang raya, 
geupeuget taloe 'oh hebat keudeh, geusurung le lam mon . 'Oh bhan 
geutarek, brat that. 
'Oh troh ateueh, cup, rimueng rupa jih lam mon. Rup pa jih ka 
treb awaknyan , rimung nyan. 'Oh bhan geupeuteu biet jaingkat laju 
jaroe jih . "Bek neupoh loon bapak, walaupun loon si droe binatang, 
satu waktu loon balah guna droe neuh'' . 
"Booh ka keuh duek di sinan". 
Jiduek keuh rimueng di sinan. Gobnyan peureulee keugrah, kon 
peureulee keurimueng . Surung lorn tima kam n'lon bunce . Geutarekk 
lorn, brat that. 'Oh trooh u ateueh ka bhue kreh, kon cit ie . Jitabek le 
bhue kreh nyan, "Bek neupoh loon bapak, saboh-saboh watee 
walaupun loon binatang loon balah guna droe neuh". 
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"Hooh ka keuh duek disinan." 
Lheuehnyan jicok lorn sigo treuk, 'Oh ka trooh sigo teuk, "Nyoe 
io,teuntee hana le awaknyan dua" 'oh bhan geupeuteungoh ka geuka-
lon uleue bubee raya keudeh. Teu keujoot pawang rusa han meupeue 
le sare, dek geukalon u leue . Kheun uleue nyan meunan cit, "Bek pak 
loon, walaupun loon sidroe uleue, loon balah guna droe neuh. Ma 
entrouk kadang hana merumpok le, "Nyoe na malakat bak kabah loon 
neucok keuh". 
"Keupeue guna jih?" 
"Mounoe, "Moungnyo saboh-saboh watee droe singoh poureulee 
kouloom, kadang pat meularat droe nouh, asap mantong ngon 
keumeunyan, trooh loon." 
"Kemudian, na lorn lam mon nyan? Booh jinoe kalhee loon 
peuteungoh, na lorn lam mon nyan?" 
"Na saboh teuk pak, tapi nyan 'o bek neucok , manusia saboh 
teuk, tapi hana guna neucok, hana balah guna" kheun uleue nyan 
bunoo, "tapi kamoe bhan thee walaupun kamoe binatang mubalah 
gun a droe neuh" . 
Toupikhee dipawang nyan, "booh balah guna, booh hana, man-
usia bangsa loon". Teuma jioroong le laju . Teuma 'oh trooh ureuong 
nyan udarat, "Aiah bang loon, untoong keug trooh droe neuh, meung 
han kamoe ka keuh ... ka mu buleuon lam moh nyan , tapi han a ganggu 
meuganggu Ie. loon peugah bak rimueng, adak tapajooh that gana 
mate cit, jadi ka keuh ta-meujeuet-meujeuet keuh geutanyoo di sinoe. 
Geutanyoe silaku na ngon, teuma jinoe keupeugah gata, apabila droe 
neuh neujak singoh, Ion tukang meuh, meungnyo singoh (miseue jih) 
u Tapaktuan, bak ceurucok Pulokayee meungka neutanyong si Agam 
Tukang meun nyan keuh loon". 
"Jadi hana keuh le ureueng lam mon?" "Hana" . 
Baroo geucok ie. baroo keuh geuteumeung jib ie pawang rusa 
nyan. 
"Booh ka keuh: seulamat jalan droe neuh, loon pih loon jak cit", 
u Samadua miseue jih. 
Woe teuk u Samadua miseue jih. Keubeutoolan teuma watee nyan 
museem dheuek. Adak tanyoe di sinoe museem dheuek di likoot 
nyoe. Jadi dipawangnyan teuingat keuh , "Alah hoom, bah kujak u 
Tapaktuan, bak adek too, bak kujak bak adek loon" . 
'Oh trooh keunan bak rot, bak tamah nyan, ka teudeuk bhue 
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disinan raya that ateueh jalan. Meu jicok ancuk batee, jicok aneuk 
batee jikeumeung rom bhue nyan rna kheun bhue nyan bunoe, khuen 
bhue nyan, "Bek bapak plueng pak, nyoe keuh loon keumeung balah 
guna droeneuh masa dilee lam uteuen, bek pak takoot, bapak jak laju 
keunoe". 
Ma jijak keuh laju keunan. 'Oh trooh keunan siteuntang ngon 
gobnyan bunoe, "meunoe pak, bapak preh loon disinoe siat, disinoe 
bapak duek bak teumpat nyoe" . Duek keuh di sinan gobnyan . Di 
bhue nyan meu ji ek keuh ateuh teueh bak u dum di sinan. Di bhue 
nyan jigumpooy bandum bubee teuntra jih, jiyue jak blah deh gunong 
nyan, na boh jagoong dun disinan, boh timon, boh timon, boh sigala 
boh, "Nyoe ba pak kamoe silaku binatang, nyoe keuh nyang na, nyoe 
kamoe seurahkan bak droe neuh, silaku balah guna droe neuh, nyoe 
keuh" . 
Teupikhe dipawang riss, "nyoe han a peue jak le". Preh keuh mota 
disinan, peu-ek keuh barangnyan, na saboh mota, geuwoe keuh 
ugampoong publoe keuh jagoong, publoe boh timon , publoe boh u, 
geubloe keuh keubreueh . Kira-kira na meu sebuleuen pajooh, rna kon 
ka habeeh. Mateuingat lorn di jih jak lorn bak adek jih di Tapaktuan. 
Tiba-tiba trook bak teumpat bunoe jiteubiet le rimueng lam bak 
meuria , 'oh trooh keunan, geukalon rimueng, pawang trooh keunan , 
rimueng trooh, meujahab keudeh, jisuroot le pawang lagee raya . 
Jisuroot lee rimueng nyan sira jitabek , "Pak, loon keuh nyang 
neupeulheueh lam mon dilee, bek bapak plueng; keunoe bapak jak". 
Geupeutoe keuh keunan. Kheun rimueng nyan, "Jinoe meunoe 
pak. Jadi droe neuh neupreh disinoe siat. Beudoeh rimueng nyan jijak 
le jipeukoh gunong keudeh , 'oh trooh u a teueh gunong keudeh u 
Tapaktuan , ret mata ie keudeh jijak . Keubeutoolan bak watee nyan 
raja pih teungoh pista , peukawen aneuk raja . Jadi uroe nyan jak 
manoe, jak manoe lam kulam. Jadi teungoh manoe-manoe bunoe, 
peuduek peukayan dum. Teuka rimueng, jimeungumoe-gumoe teuk 
lam nyan bunoe . Meung habeh jiplueng teuk. 'Oh habeh jiplueng 
nyan meujicok teuk peukayan , jicok meuh disinan , jipatejijak jook 
teuk keupawang rusa . 'Oh trook keunan, "Bapak nyoe meuh. Bak 
laku loon binatang, nyoe keuh nyang na bak loon". 
"Meungnyo meunan diloon ka loon jak". Pawang nyan pih 
geugisa. Ma , kon han jeuet tapajooh meuh nyan bunoe . Ka keuh 
·geupate le pawang nyan, geupasoe lam ipook, geubeudoeh geu jak 
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laku keudeb bak adek geub. "Pat utoob Gam?" 
"Ooo ... Utoh Gam jeb pat bak bineb laoot". 
Jak teuk , ''Asalamu "alaikoom". 
"'Alaikoom Salam, bai ka troob droe neub?" 
"Ka". Laju lbeueb nyan neumanoe, jook keub teumpat rukok: 
"Piep rukok" . "Jeuet". 
Duek keub disinan. Peb keub laju meub dijib, dari poblapan 
bunoe, troob pob sa, peb laju, bana dipiyoob-piyoob, dipen laju, nyoe 
dipawang nyoe ka keub akbee jib, kbeun pawang nyan, "nyoe Jon jak 
keunoe, kon ka neuteupeue, keuadaan musem dbeuek , rna neubantu 
loon breueb sikada jib" . 
"Alab bang, adak na breueb bunoe kon ka loon jook bu, bang 
mudab bideeb digampoong, dikamoe disinoe meujak bloe sikaikai. 
Meungnyo bana tabloe bana breueb". 
Nyan meu ie bana jijook. Bek 'an nyang jijook bu, meu iebana 
jijook. 
"Meungnyo meunan adek nyoe pat na meub bacut". 
"Ooh .. na lagoe meuk, adak bunoe kon bang peugah ka mudah . 
Tapubloe meub nyoe tabloe breueb". Jicok keub meub nyan lain dam-
pet, jijook bak tukang meub nyan . Laju jikalon le tukang meub nyan. 
Laju jipeugab. "Nyoe meub nyoe loon nyang peuget. Nyang na 
barangnyoe bak aneuk raj a". 
Jijak peugah laju bak raja. Laju geusangka le raja, jih keuh nyang 
cok peukayan aneuk gobnyan bunoe . Ka sibuk meud deeb. Beudoeb 
Polisi jak drop teuk pawang nyan, jiikat, bana koom hana salam, jisak 
lam kama sa keudeb , jipob jisipak. Sipak keudeb. 'Ob troob lam 
tutoopan , ka lbee malam duek keub disinan lam kama nyan. Nyoe 
keubit binatang jiteupeue balah guna, 'oh troob bak jih nyoe keub, 
jipeulop lam peunjara. Jadi disinan keuh lam peunjara jib. Jadi ber-
keubeutulan teuingat bak jih na malakat uleue, jadi keubeutulan 
nyan , 'ob ka na malakat bak jib bunoe, geucok keub, geutoot ngon 
rukok . Na siat bunoe meusoso keub uleue keunan, "Hai pubuet 
keunoe? Ka padum malam disinoe?" 
"Na meu lhee malam ka . Loon keubeutoolan loon lakee breueh, 
rna nyoe lantaran meuh nyang rimueng jook, jasa nyang jabalah le 
rimueng, maka loon jak keuh bak jih , loon jak bameuh nyang jijook 
lee rimueng, rupa jih loon jipeuloop keunoe Je raja". 
"Nyan keuh kon ka loon peugah, bak abang uroe jeh , bek neu 
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cok jih, sabab jih hana balah guna, seungsara droe neuh, rna hana 
neupateh, rna nyoe keubeutoolan, pakon teulat that abang hooy 
loon?" 
"Hana teuingat" 
"Meungnyo meunan ka keuh". 
Jibeudoeh uleue nyan . Disideh rumoh raja teungoh hebat disideh 
nyang peh goong, nyang peh canang, cukoop keuh piasan raja. 
Teungoh !agee nyan jijak keuh uleue nyan bak lintoo ngon dara 
baroo , jicatuek bak pha, rna, kon ka teu klik !agee raya, "Uleue, 
uleue kab" . Uleue nyan hana jijak laju, supaya jiteuep de umum 
memang lintoo ngon dara baroon nyan uleue kab. Meu sibuk teuk, 'oh 
bhan jikalon "Uieued ... uleue . .. uleue". 'Oh bhan geut eupeue le raja , 
putroe nyan ka jiklik laju, geupeurintah upah untuk jak mita ureueng 
nyang carong peuubat bisa. Umpama jih di Bakongan . Trooh keudeh 
geupeurintah ureueng jak peuubat aneuk gognyan cok ureueng 
ureueng lam tahanan cok badum, teuntee na awaknyan ureueng nyang 
jeuet rajah bisa uleue. Tapi soesoe nyang rajah hana puleh, saket 
maken that. Hana teuingat keub ureueng lam tutoopah. Mita keudeh 
keunoe hana nyang jeuet rajah le bisa nyan. Ka teungoh malam 
teuingat keuh polisi keu ureueng lam tutoopan" teuntee pawang rusa 
jeuet geumeurajah", coba loon ujoe jak bak pawang nyan". Jipeugah 
teuk bak raja. Bhan geudeungo le raja nyan geuyue ajak cok laju "ka 
jak cok laju , kajak cok laju" . Raja ka geumoe sare. Jijak le polisi 
keudeh . Trooh keudeh jipeugah: "Gata pawang geuyue jak keudeh". 
"Ma ... Keupeue geuyue jak lee raja", geupeugah le, "diloon han 
loon jak". 
"Han jeuet han neujak" . 
"Han. diloon han loon jak. Ma meungnyo na janji bak raja baroo 
loon jak ." 
"Ma . .. peue janji ." 
"Geupeuget surat meungnyo geutem teurimong peue nyangloon 
lakee loon jak." 
Bhan jideungo meunan jigisa polisi keudeh bak raja jipeugah 
"Delat tuanku ureuengnyan han jitam jak, keucuali = beuneutem 
teurimong peue-peue nyang jilakee cuntreuk baroo jiteem j'ak 
keunoe ." 
Kheun raja, "na jeuet, katawook laju jih keunoe, kacok pense, 
. .kacok keureutah keunce bubagah". Geutuleh' le bagah , geuyue jak le 
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bagah. Geujak le olisi keudeh geukheun, "droeneuh geuyue jak 
keudeh, peue nyang neulakee le raja ." 
Beudoeh jak le kheudeh bak raja . Trooh bak ret geucok peue-
peue oon nyang na. Trooh keudeh bak raja, "neujak laju keudeh, 
neujak rajah aneuk loon, hana le aneuk loon nyan." 
"Hana peue bapak." Pawang nyan trooh u rumoh . "Hana peue 
insya Allah puleh. Nyoe pruet loon dheuek that nyoe. Ma, ka padum 
uroe han a bu ." 
Cok keuh hidang bu, jook bu dilee keupawang. Jadi 'oh lheueh 
jook bu keupawang nyan bunoe. Lheueh nyan jirajah keuh. Baroo 
kureueng bacut, dan laju kureueng. Lheueh nyan karah pulh putroe 
nyan baroo keuh pawang nyan geulakee izin . "Diloon loon lakee izin 
loon jak woe ." 
"Oo . .. bek neuwoe, bek neuwoe ." 
"Upah. Ka cok surat keunoe, ka Iakee breueh meu dua plooh boh 
guni, bak toko pulan neucok, dan meunan cit engkoot maseen, sigala 
rupa mupadum boh moto. Kajak euntat u gampoong pawang nyoe . Di 
gata pawang meung gohlom get puleh aneuk loon han jeuet neuwoe 
dilee. Jadi pawang nyoe ka bebaih. Jinoe keupeugah bak pawang , gata 
bek tawoe le keudeh, dan sigala desya droe neuh ka kupeuampoon." 
Teuma geurajah keun le pawang nyan bunoe. 'Oh lheueh 
geurajah teuma ka puleh . Hana geubri wot cit. Ka got puleh keudeh. 
Eh sapat sinan ngon raja . 
"Booh jinoe pakri jeuet meuh nyan root bak jaroe droe neuh?" 
Geucalitra teuk bandum bahwa barangnyan balah guna dari 
rimueng keu loon . Binatang laen habeh jibalah guna loon peuteungoh 
lam mon . Nyoe uleue nyang kab nyoe pih uleue nyang loon peuteun-
goh lam mon. Hana jalan laen dijih jibalah guna , nyan keuh jikab. 
Meung han hana rot dibalah guna dijih . Loon pikhe adek nyan bunoe 
ek keuh jibalah guna jibri breueh , sabab loon jook meuh nyan keujih, 
kira jih loon jipeujook bak polisi, jiyue loon ." 
'Oh singoh beungoh nyan penrintah keuh jak cok ureueng tukang 
meuh nyan . Trooh keunan geupanggang. Ma . .. cara jameun ureueng 
nyang salah kon geupanggang. Geupanggang keuh disinan . 
Nyan keuh manusia jinoe jareueng nyang balah guna. Nyan kon 
peundidikan cit? Arti jih satu-satu keuh nyang balah guna . 'Oh 
tapikhe bak masa nyoe leubeh get tatanom guna bak-bak kayee dan 
laen-laen . 
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Pawang Rusa dengan Jasanya 
Ada seorang pawang rusa mencari rusa di hutan. Ketika ia berburu 
ia kehilangan arab (sesat) sehingga terpisah dari teman-temannya. Akhir-
nya, ia pergi mencari air karena kehausan. Pada suatu tempat ia melihat 
banyak burung beterbangan. Ia menuju ke tempat itu mencari air. Benar-
lah dugaannya, di tern pat itu ada sebuah sumur. Dicarinya kulit kayu 
yang agak besar serta akar, dibuatnya timba untuk mengambil air dari su-
mur itu. Dimasukkanlah timbanya itu ke dalam sumur untuk mendapat-
kan air, kemudian ditariknya. 
Tiba-tiba dilihatnya seekor harimau besar bergantung di timbanya-
nya itu. Begitu sampai harimau itu ke darat, pawang ini sudah siap untuk 
membunuh harimau itu. Harimau itu lalu berbicara, "Jangan bunuh saya 
Pak! Walaupun Bapak melihat saya hanya seekor hewan, tetapi pada su-
atu saat saya akan dapat membalas budi Bapak." Lalu dilepaskanlah bi-
natang itu s;tmbil berkata, ''Sudahlah, duduk di situ!'' Dud ukiah harimau 
itu di situ dan pawang ini memasukkan lagi timbanya ke dalam untuk men--
dapatkan air, kemudian ditariknya; tiba-tiba dilihatnya seek or kera ber-
gantung di timba itu. Begitu dilihatnya kera, pawang itupun bersiap untuk 
membunuh kera itu, tetapi kera mengangkat tangannya sambil berkata, 
'' Jangan Bapak bunuh saya! Meskipun !>dya hanya seek or binatang, tetapi 
pad a suatu saat say a akan dapat membalas budi Bapak ini''. 
Kemudian dimasukkan kembali timbanya ke sumur dengan keyaki-
nan bahwa tentu tidak ada lagi binatang dalam sumur itu, karena sudah 
dua ekor yang tertarik ke darat. Rupanya waktu timbanya ditarik ia meli-
hat lagi seek or ular besar bergantung di timbanya. Pawang itu pun bersiap 
untuk membunuh ular itu, tetapi ular itu berkata, "Jangan Bapak bunuh 
saya! Walaupun saya hanya seekor ular, mungkin pada suatu saat saya 
akan sempat membalas budi baik bapak." Untuk itu mungkin kita tidak 
bertemu lagi nanti, ini ambillah ada sejenis malakat. Bila Bapak memer-
lukan bantuan say a, asapilah ia dengan kemenyan! Saya akan datang.'' 
Kemudian pawang itu bertanya, "Kamu bertiga sudah saya keluar-
kan dari sumur, apakah di sana masih ada lagi?" ketiganya menjawab, 
"Ada Pak, tetapi itu sebaiknya jangan Bapak Ambil! Sebab ia tiO:ak mem-
balas budi. Seorang lagi adalah man usia. Walaupun kami bertiga binatang 
tetapi kami akan membalas budi Bapak ini, sedangkan man usia tidak akan 
membalas budi.'' 




man usia itu adalah bangsaku, aku harus menolongnya dan mengeluarkan-
nya dari dalam sumur itu." 
Sesampainya orang itu keluar, ia berkata, "Untunglah ada Abang 
yang membantu kami, kalau tidak entah bagaimana kami ini di dalam su-
mur itu. Sudah berbulan kami di situ. Kami tidak saling mengganggu 
lagi. Kami katakan kepada harimau apalah artinya kalau anda menerkam 
kami, sesudah kami tidak ada lagi kamu toh mati juga, lebih baik kita di 
sini hid up bersama berempat. Lalu hiduplah kami berempat dalam sumur 
ini. Sekarang, kalau Abang nanti pergi ke Tapaktuan (umpamanya) se-
sampai di Pulau Kayu, Abang tanyakan saja nanti si Agam tukang mas; 
orang akan tabu, di sanalah rumah dan tempat tinggal saya". 
"Jadi, apakah tidakadalagi bendaatauorangdalam sumurini?" 
tanya pawang. 
"Tidak" ,jawabmereka. 
Barulah pawang itu mengambil air dengan timbanya dan diminum-
lah sepuas hatinya. Setelah semuanya itu selesai, barulah mereka berpisah 
menuju ke tempatnya masing-masing . 
Pada suatu musim paceklik, terpikirlah oleh pawang itu, "Baiklah 
saya pergi minta bantuan pada adik saya di Tapaktuan!" Sesampai di-
tengah perjalanan, tampaklah olehnya seekor kera besar sekali duduk 
di tengah jalan. Diambilnyalah batu untuk melempar kera itu. Cepat kera 
itu berkata, '' Jangan Bapak lempar sayadanjangan pula Bapak lari, saya . 
inilah kera yang Bapak bantu dahulu ingin membalas budi Bapak. Seka-
rang, Bapak tunggulah di sini sebentar!" 
Setelah mengatak.an itu kera itu pun pergi mengumpulkan kawan-
kawannya dan memanjat pohon-pohon kelapa serta mengambil jagung 
dikebun orang; diantarkanlah kepada pawang itu yang masih menunggu 
di jalan. 
"Inilah Bapak selaku hadiah menurut kemampuan yang ada pada 
saya untuk membalas budi baik Bapak dahulu'', kata kera itu. 
Terpikir oleh pawang, ''Kalau begitu saya tidak usah pergi ke Tapak-
tuan untuk minta bantuan adik saya; cukuplah sementara buah-buahan 
ini saya bawa pulang dan dijual, cukup untuk sekedar pembeli beras 
beberapa waktu.'' 
Ditunggunyalah motor di tempat itu. Setelah ooa motor dibawanya 
buah-buahan itu ke atas kendaraan beberapa buah. Hasilnya cukuplah 
kira-kira untuk makan sebulan. 
Setelah makan itu habis pawang itu teringat lagi untuk minta bantu-
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tuan kepada adiknya di Tapaktuan. Berangkatlah ia ke sana. Setiba 
di tengah perjalanan dilihatnya di tengah jalan sudah ada seek or harimau. 
Begitu pawang sampai di situ harimau sudah ada. Melihat harimau paw-
wang itu pun inundur. tetapi harimau itu berkata, "Jangan Bapak lari, 
kemari saja Bapak! Sayalah harimau yang Bapak lepaskan di dalam sumur 
dahulu. Saya ingin membalas budi baik Bapak dahulu. Sekarang, Bapak 
tunggulah di sini sebentar! ''. 
Harimau itu pun pergi dan pawang itu tetap menunggu di tempat 
itu. Harimau itu terus menuju gunung ke pemandian. Kebetulan di pe-
mandian anak raja sedang mandi. Anak raja itu mau pesta peresmian 
perkawinan dan hari itu putri pergi mandi. Putri raja itu bersama kawan-
kawannya mandi di kolam dengan asyiknya, sedangkan pakaiannya dile-
takkan didaratan. Datanglah harimau ke tempat itu, sehingga gadis-gadis 
yang sedang mandi berlarian dan tidak sempat mengambil baju mereka. 
Setelah dara-dara itu pergi lari, diambilnya baju anak raja ini oleh 
harimau dengan aneka perhiasan emas dan sebagainya, lalu kembalilah 
ia kepada pawang rusa yang sedang menunggu di jalan. Diserahkannya 
benda-benda itu kepada pawang dan berkata, "Bapak, inilah sekedar 
emas yang dapat saya hadiahkan untuk Bapak yang telah menanam budi 
kepada saya dahulu". Kemudian harimau itu pun minta diri dan pawang 
itupun berangkatlah. Ia meneruskan perjalanannya ke-
pada adiknya. Sesampai di sana ditanyakanlah tempat adiknya, "Di ma-
na tempatnya Utooh Gam?" 
"Di sanadekatlaut" ,jawabnya. 
Pergilah ia ke sana. Ketika bertemu diucapkannya, 
'' Assalamu alaikum'' 
"Alaikum Salam, oo ... sudah sampai Abang?", jawabnya. 
Utooh Gam menyuguhkan tempat rokok kepada pawang sambil 
mengatakan, "Silahkan merokok!" 
''Terima kasih'', kata pawang itu, lalu dud ukiah ia disitu, sedangkan 
· '' · ·~ 1h Gam terus saja memalu emasnya. Dari jam delapan hingga jam 
J.tu, masih terus saja ia memalu emasnya umuk membuat barang perhias-
n, . Akhirnya, pawang itu berkata "Utooh tabu bahwa keadaan sekarang 
uusim pacellik, saya datang ke pada Utooh ke mari untuk minta bantuan 
beras sekedarnya". 
"Sayang sekali Bang, kalaulah saya mempunyai beras, tentu sudah 
saya hidangkan nasi, tetapi karena memang kami pun tidak mempunyai 
beras, apa boleh buat. Abang mudah juga karena tinggal di kampung ka-
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lau kami di sini terpaksa beli beras sedikit-sedikit tiap hari". Demikianlah 
jawaban Utooh Gam. 
Kemudian pawang mengatakan. "Kalau demikian ini ada sedikit 
emas." 
"Oooh .... kalau dari tadi A bang mengatakan ada emas, sudah heres; 
kitajual emas ini, lalu kita beli beras", kata Utooh Gam. 
Pawang mengambil emas itu dari dompetnya, lalu diserahkannva 
kepada Utooh Gam. Begitu emasitu diterimaoleh Utooh Gam . l::~lu ;, h.u 
kata, "Barang perhiasan ini saya yang membuatnya. Yang ada barailg ini 
hanya pada anak raja.'' 
Utooh Gam terus memberitahukan hal ini kepada Raja. Raja me-
nyangka bahwa yang mencuri emas itu adalah pawang. Oleh karena itu, 
diperintahkan polisi menangkap pawang. Tanpa suatu pemeriksaan lagi 
pawang itu ditangkap, diikat, dan dimasukkan ke dalam penjara. 
Sudah tiga hari pawang itu dalam penjara, terpikirlah oleh pawang apa 
yang dikatakan ketiga ekor binatang itu bahwa binatang tabu membalas 
budi, sedangkan manusia seperti ini malah memasukkan kita ke dalam 
penjara. 
Kebetulan pawang teringat malakat yang diberikan oleh ular dahulu. 
Dibakarnyalah malakat itu dengan api rokok. Sebentar itu juga datanglah 
ular ketempat itu, sambil bertanya, "Mengapa Bapak kemari? Berapa 
malam sudah disini?'' 
'Sudah tiga malam" , jawab pawang, "kebetulan saya datang ke 
mari mencari beras dan saya bawalah emas yang diberikan oleh harimau 
untuk membalas budi katanya. Saya berikan emas itu kapada Utooh Garrt 
untuk dijual, tetapi rupanya dengan emas itu saya dimasukkan ke dalam 
penjara ini" . 
Kata ular itu, "Bukankah sudah saya katakan dahulu, jangan dia 
dikeluarkan, karena ia tidak tabu membalas budi baik orang. Bapak akan 
disengsarakan, tetapi Bapak tidak percaya apa yang say a katakan. 
Mengapa terlambat sekali Bapak panggil saya.'' 
"Terlambat say a panggil karena lupa", jawab pawang. 
" Kalau begitu sudahlah", kata ular itu lalu terus perg1. 
Di rumah raja sedang hebat pesta, ular tadi pun lalu pergi kepada 
pengantin, dipatuknya paha pengantin wanita, sehingga berteriaklah pe-
ngantin wanita ini sambil berkata, "Ular, ular, ular, ular menggigit". 
Ular itu tidak terus pergi supaya orang tabu bahwa benar-benar putri 
raja itu dipatuk ular. Sesudah diketahui oleh raja. Suasana menjadi 
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panik dan ribut, lalu menyuruh cari orang yang dapat mengobatinya. 
Dicarinya sampai ke Bakongan. Sampai di sana disuruh cari orang 
yang dapat mengobati bisa ular sampai kepada orang tahanan disuruh 
keluarkan kalau mereka dapat memantera bisa ular, tetapi tidak ada orang 
yang dapat mengobatinya, malahan tam bah sakit dan tam bah parah. 
Mereka tidak ingat kepada pawang yang dalam penjara. Sudah te-
ngah malam teringatlah polisi kepada pawang di dalam penjara, barang-
kali dapat mengobati bisa ular sebab dia seorang pawang. Dikatakanlah 
hal itu kepada raja. Begitu disampaikan hal itu kepada raja, segera raja 
berkata, "Ambil terus! Ambil terus! ", sambil menangis. 
Polisi pergilah ke penjara. Sesan;painya di sana ia berkata, ''Tuan pa 
wang disuruh datang ke tern pat raja.'' 
"Untuk apa saya disuruh datang ke sana?" Tanya pawang, "Saya 
tidak akan datang ke sana!" · 
"Tuan harus pergi ke sana." 
"Tidak, saya tidak akan pergi ke sana! Kecuali kalau raja mau meng-
adakan suatu perjanjian dengan saya." 
"Apajanji yangandai:~ginkan?" 
"Beliau harus berjanji dengan membuat surat perjanjian bahwa apa 
yang saya minta beliau penuhi, barulah saya mau datang ke sana''. 
Polisi kern bali kepada raja dan menyampaikan hal itu serta berkata, 
"Daulat Tuanku, pawang itu baru mau datang ke mari apabila Daulat 
Tuanku mau berjanji secara tertulis bahwa apa yang dimintanya akan 
Tuanku penuhi". 
"Boleh, ambil pensil dan kertas ke mari supaya saya buat perjanjian 
itu". Raja pun membuat surat perjanjian itu. 
Polisi itu pun kembali kepada pawang sambil membawa surat per-
janjian itu dan berkata, "Permintaan Tuan dipenuhi dan sekarang mari-
lah kita ke sana", sambil memberikan surat yang diminta pawang itu. 
Pergilah pawang itu ke sana. Di tengah perjalanan pawang itu 
mengambil daun-daun yang diperlukan m-.~uk mengobati bisa ular. 
Sesampainya di sana raja berkata, ''Teruslah ke sana, kepada putri 
ku". 
Sahut pawang, "Tidak apa Daulat Tuanku Insya Allah anak Daulat 
Tuanku akan sembuh. Sementara itu perut saya lapar sekali karena belum 
makan; sudah beberapa hari saya tidak mendapat makanan." Kemudian 
dihidangkannyalah nasi lebih dahulu kepada pawang. Selesai makan rna-
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suklah pawang kepada anak raja serta dimanterainya. Setelah itu barulah 
putri sembuh sedikit demi sedikit penyakitnya. Sesudah agak berkurang, 
pawang itu minta pulang. 
Sabda raja," Jangan pulang pawang! Ambillah kertas kemari untuk 
membuat surat supaya diantarkan beras ke kampung pawang itu dan pa-
wang tidak boleh pulang". Diambillah beras dua puluh goni untuk di-
kirimkan ke kampung pawang itu. 
Sesudah sembuh betul, kata raja, "Sekarang pawang tidak boleh 
lagi pulang ke sana! Semua kesalahan Anda sudah saya ampunkan. Se-
karang saya ingin mengetahui bagaimana emas itu sampai ke tangan pa-
wang?" 
Diceritakannyalah bagaimana emas itu ampai ke tangannya dari 
harimau dan diceritakan pula semua hal sejak ia membantu binatang-
binatang itu dari sumur. Pawang itu pun berkata pula, "Ular yang meng-
gigit ini pun adalah ular yang saya angkat dari sumur; tidak ada jalan 
lain ia membalas budi, maka dipatuknya tuan putri. Saya kira emas yang 
saya berikan pada Utooh Gam itu maulah dibelinya kiranya saya diberi-
kan kepada polisi dan disuruh pukul.'' 
Besoknya raja memerintahkan merangkap tukang mas. Sampai ke 
sana tukang mas itu dijemur. Itu salah satu car a hukuman dahulu. 
Demikianlah manusia sekarang ini jarang yang membalas budi. 
Ceritera sebenarnya mengandung unsur pendidikan. Maksudnya, hanya 
sedikit orang yang tabu membalas budi. Kalau kita pikirkan sekarang ini, 
lebih baik kita tanam budi pada batang kayu. 
Keterangan. 
Penutur ceritera ini adalah seorang saudagar yang taat menjalankan 
agama dan telah naik Haji. 
. Menurut keterangannya, ceritera ini diterima dari pamannya waktu 
ia masih berusia sekitar dua puluhan. 
Ia mengakui, ceritera ini adalah dongeng sebagai bahan nasehat 
agar orang tidak mudah melupakan budi baik orang lain. 
















Na sidroe raja naon tuan putroe, gobnyan na geupeulara sidroe 
aneuk nah jih si Kandi. Si Kandi watee nyan ka bujang, ka rayek, ka 
jeuet tameuyue keudeh keunce . Jadi tuan putroe nyan bunoe, ka treb 
digobnyan geurneuduek dong , tapi Tuhan hana lorn Geubri keuturu-
nan keu gobnyan. Kakeuh meu thoon thoon hana lorn na 
keuturoonan, hingga gobnyan geurneuharap bak Tuhan, lheueh 
geuseumbahyang keudeh keunoe, geulakee bak Tuhan, beuna keuh 
keuturoonan gobnyan, bek singoh 'oh tuha gobnyan hana meusoe gan-
toe, hana meusoelayani, watee grah hana meusoe jook ie. Nyan keuh 
teupik khe digobnyan . Geurneukaooy keunoe, geurnrneukaooy 
keudeh, adak masa jinoe, ka geujak bak tabib nyoe ka geujak bak 
tabib jeh, tapi hana keuh lorn rneunaneuk. Tapei deungon 
. teukeudirullah, hingga hak hingga, ka keu bak saboh watee gobnyan 
geurneuteuoh le perrnaisuri , bak raja, meunoe geukheun, "Nyoe 
dalam buleuen nyoe daulat tuanku loon ka mubadan dua, ka sibuleuen 
ka teurasa." Oh bhan geudeungohhaba tuan putroe hana geutupat 
peugah, uhit doonya sangraya hate gobnyan, durnnan geurnbira, 
hingga gobnyan geupeugah keuh "Ya Tuhanku Neubri keuh keu 
kamoe, aneuk yang bahagai, nyang beujeuet keu aneuk, beujituri 
ureueng chik beijituri mak, beujituri ku jih. Neubri keuh keukarnoe 
aneuk nyang jroh. agam." Meuna keuh kheun daulat tuanku nyan raja 
nyan. Ka keuh siuroe ho hate geumbira , hate dua duagobnyan. Cara 
bagallaju hacut tepeugah. Ka keuh hinggabak hingga, habeh buleuen 
rneugantoe buleuen, 'oh sibu leuen na bube pleuen, dua buleuen bube 
aneuk saga, lhee hu leuen meusifeuet, peuet buleuen jeuet keu man-
usia. Beleuen keupeuet geuentat nyawong, buleuen keulirnong le that 
peue hawa . Seujak huleuen limong nyan, hawa keunyoe hawa keu jeh, 
hingga bak buleuen keunam sakat lam tubooh, buleuen ketujooh kan-
duri sikada. Ureucng meukanduri Suhhanallah. dirakyat dum jak me 
kanduri, dari gampoong nyoe, dari gampoong jeeh, dari syedara nyoe, 
dari syedara jeh . Hingga keureuna galak diraja nyan peue nyang 
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geulakee le tuan putroe geupeuna, hingga bak siuroe na watee poh 
peuet geuduek keuh diyib bak kayee dileuen rumoh. Bak geuduek-
duek nyan geukheun bak si Kandi , "Hai Kandi, keunoe siat. " 
"Peue cut Nyak ?" 
"Cuba ka eu Tuaaku, pat gobnyan kahooy keunoe siat." 
"Get tuan put roe " , kheun si Kandi . 
Lheuennyan jijak kalon keuh , meuteumeung. Laju kheun si Kandi 
"Delat Tuanku, cuk Nyak na peureulee siat. " 
"Get", kheun raja . 
Tuanku nyang geutron keuh laju , "pat?" 
"Nyan pat diyub kayee nyan geuduek" (panteue keuh , Trooh 
keunan kheun raja, "Peue na haba?" 
Kheun tuan putroe "Nyoe loon ka keuh buleuen tujooh , cit ka 
keuh meunan, meuj an; jan hawa keuboh meuri a, hawa keuboh 
reuteuek, hawa keuboh keudundoong, pokokjih peue nyang hawa ka 
keuh neubloedan ka keuh loon pajooh. Ma nyoe laen that hawa nyoe, 
ek na kadang? Peue cit lagee nyan , 'oh hawa hana piyooh-piyooh?" 
"Peue hawa lo rn ? Kheun raj a bunoe. 
'"Oh loon duek-duek bunoe lheueh seumayang leuhoo , meuheut 
that diloon keu sie rusa, trooh 'an jinoe sang manteng teuingat keusie 
rusa. Man.P'l t tausaha nyan? Pat tacok tausaha nyan?" 
"Tacuba ci useuha", jaweueb raja, "sabab kheun ureueng tuha 
meungnyo geutanyoe hawa sapeu-sapeu teungoh mume , meungnyo 
hana tateumeung pajooh atra nyan , watee lahe aneuk geutanyoe lileh 
ie babah jih. Aneuk cit saboh, adak jeuet beuget beujroh takalon ie 
babah meureu jeue n-reuj euen kon han a man gat singoh ." 
" Nyan keuh , hoom, teuseurah bak deelat tuanku ." 
" Hai diloon meunan cit", kheun delat tuanku nyan, "Diloon na cit 
loon deungo-deungo atra nyan , teuntee na, su meungnyo hana pane 
geupeugah." 
"Ma pat tacok atra nyan." Geupikhe-pikhe, " meungnyo menan 
meunoe: euntreuk malam , si Kandi kon na? sente pih na nyang meu-
ubat thee peuet boh." Akhee jih geuyue jak kalon si Kandi bak 
namiet. Jibeudoeh namiet jak kalon si Kandi keudeh lam kama jih . 
Namiet nyan jikeutok pintoo, "Kandi, kandi." 
"Tuan." 
"Geuhooy len ampoon ga ta sia t" 
"Get ." 
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Meukeumah teuk si Kandi , lheuehnyan jibeudoeh jijak, "Nyoe 
pat loon tuan ampoon." 
"Booh kaduek." 
"Get." Si Kandi jiduek keuh 'oh sinban di sinan. Geumarit keuh 
raja nyan : "meunoe Kandi. bunoe seupoot? Jipeugah le mak keuh 
nyan jih hawa that keusie rusa. Ma kah kon sayang that keumak keuh 
nyan?" 
"Nyo ampoon." 
"Meungnyo nyo meunoe: singog beungoh tajak mita rusa. Asee 
konna digetanyoe peuet boh? Badum nyan jitem let rusa. Peue cit 
jaga rumah mantong. Tajak mita rusa dua tanyoe. Kah kon ka, ka 
teuga ka plueng, bek hana mupeue let bui sabe. Nyoe rusa talet sigo . 
Paki ban pikeran kah, sabab nyak kah teungoh lagce nyan. Meunghan 
tapeutrooh singoh kadang meynyeusay geutanyoe" 
"Hai tajak." 
"Meungnyo meunan meunoe: singoh beungoh, bek tajak singoh, 
I usa tajak". 
Lheueh pakat, ka, si Kandi pih jitem jak. Ka keuh seudiamulai 
singoh beungoh. Peuget keuh persiapan. rnita tcumon-teumon bu. 
Jipeugah teuk bak nyak jih watee uroe: "Nyoe ka moe lusa kmoe jak, 
meujak mita rusa lam uteuen ngor si Kandi. Kapak mume saboh sapo. 
parang saboh sapo . Si Kandi kakeuh diasah parang-parang. Di Tuan 
putroe meunyum galak that. Uroc pih ka scupoot. manok pin ka 
geusie, ata singoh beungoh beurangkat, nyang patoot geutanguen, 
yang patoot geupanggang, geupanggang. nyang patoot geureundang 
gerendang . Di sini Kandi pih hana re . Ka jijak asah ngon parag peu-
urnpeuen ngon asee. Ka awai dipeugah hak nyak jih. "Si ngoh beun-
goh di nyak neutangeun bu peuet boh bungkooh, neu bungkooh ngon 
saboh bungkooh raya keu asee. Asee trook bak ret kon dheuek cit. 
"Singoh beungoh uroe pih ka poh limong beungoh. Sie manok pih ka 
masak . geubungkooh bu pih ka keumah. gule pih ka siap. eungkoot 
reundang pih ka geupate , nyan ka geupasoe laju lam taih , geubooh 
ielam teumpat ie. 'Oh poh tujooh uroe nyan ka habeh keuh dum siap. 
booh ngon leupek, ata cit dua tok geujak. Geupeugah bak inong geuh: 
"Nyoe umpama jih teulat woe bek gundah-gundah, kadang-kadang 
eunteuk na raseuki, kadang-kadang eunteuk hana meungnyo na 
raseuki kakeuh, meungnyo hana peue tapeuget teurna. Jadi kamoe 
meujak, gata bek soosah-soosah . Mudah-rnudahan talakee do'a bak 
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Tuhan beuna keuh raseuki. 
Beudoeh keuh awaknyan dua, jak, jak, jak keudeh bak bineh 
uteuen. jitanyong laju le raja. "ho tajak." 
Kheun si Kandi, "keudeh ret tajak", keudeh ret sang mangat 
bacut. mungkin lam gunong nyan le rusa, hai meunuroot kheun 
ureueng meuareng." Ka kheun ngieng keunoe, ngieng keudeh asee 
sajan, geypeucoohcooh keunoe. geupeucoohcooh keudeh. rom 
keunoe , rom keudeh, hana dheuh meusapeue pih. Eek gunong, troom 
gunong. hingga bak hingga ka seh hek. hana meurumpok sapeue, ka 
grah geujib ie. pakat lon . "Pakri ban Kandi? Peue tajak lorn?" 
"Pakri han tajak uroe baroc poh siplooh . han disinoe na hinan" 
Beudoen nibaknyan jak lorn. ue gunong troon panton, ram lam 
tamah. ngieng tapak. Ka kcuh han cit na. Ka na siteungoh sa bak jak 
lam gle kasak kasek nyan hana keu meuteumeung sapeue. Badan raja 
grap. Rupa jih ka hck that. Gcukhcun hak si Kandi. "Nyoe uroe ka 
poh sa Kandi tanyoe han a mupat sa pat, tapajooh bu hinoe man tong." 
Ngieng hak ngieng. nita tcumpat nyang mangat Bacut. jeh diyub bak 
bangkiree hinan rampak bacut. Dibarooh nyan pih gleh ." 
"Keudeh taduek" Ka kcuh jak keunan. duck duek -siat. teupikhc 
teuma, nyoe uroe ka poh sa. bu gohlom lheueh hinoe keuh tapajooh 
hu tanyoe ... 
"Ooh ka nyoe meunan". kheun sin Kandi . 
Ka keuh geuhuka keuh hungkooh. lhcueh geubuka hadum Bismil-
lah bu disinan. uroe poh get that tareek. pruet pih ka dheuek. pajooh 
!agee hit. Hingga lantaran ka dheuek that gcupajooh bu luar hiasa. 
hingga ka troe meu 'ah' ah sare . Hingga lheuehnyan ka jiteubiet 
reuooh-reu oh gohnyan. Gcujib io bit lcupah lc. Ka pih ka habch. 
Lamtaran uroe tarek. angen pih jipoot meusehsoh. meulayooh teuk 
mata gognyan. gcupcugah tcuk bak si Kandi. "Kandi diloon tcungcut 
that, aleh lantaran diyub bak ka yoe nyoe aleh leupie mangat that. 
Kueh siat paki han bak kah "1" 
"Jeuet." 
"Kon mcnyo trch jaga cuntcuk ka pcugo. Mcungnyo hana 
kapeungoe kadang euntreuk seuppoet han a meuho ret lc tawoe. Nyoe 
kueh meusijeuem . Kakalon mcungkana mcu si jcucm kuch kapcugo ." 
"Hai get. delat Tuanku. "Kheun si Kandi. 
"Mcungnyo meuhan bck riyooh-riyooh. diloon ku-ch." Gcu ch 
teuk gobnyan. Han jan meungeu-eh ka teungeut. Hai uroe get that 
tutoong. rna diyuh hak kaycc tcuma. jipoot tcuma angcn mcuschsch. 
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Ka na kira-kira siteungoh jeuem, si Kandi jijak keunoe jijak keudeh, 
jingieng keunoe jingieng keudeh, kadang na rusa jitajoo. Teungoh-
teungoh teutahe jiduek bak saboh tunggok. Bak saboh cabeueng mate 
jijak dong keuh saboh cicem . Cicem nyan ubit that, tapi bulee jih 
dhiet that, hingga teutarek jih lantaran teutarek hate jih bak cicem 
nyan jitanyong keuh bak cicem nyan. 
"Peue dikah hai cicem' ka cicit siuroe seupoot, peue kapeugah, 
riyooh mantong ulee balang teungeut. Rupa jih 'oh bhan ji deungo le 
cicem nyan meunan, cicem nyan jiseuoot , leh paki jeuet jimarit di-
cicem nyan hoom jih, tapi haba ureueng jameun lagee nyan. cicem 
nyan jimarit. "Hai Kandi." Bak hate si Kandi watee jihooy le cicem 
nyan, "Hai Kandi, loon loon jak keunoe loon jak peutrooh saboh hab 
a bak kah". Nyan kheuh cicem. 
"Peue haba." 
"Haba jih meunoe Kah loon thee that ureueng nyang paleng 
sayang keu raja ngon putroe. Jinoe meunoe. Nyoe musem khueng, 
lam rimba nyoe thoo, ho tajak ho thoo, seudangkan di raja, peue jak 
mita rusa , rusa hana meuteumeung. nyan hana peue jak. leubeh get 
woe . Tapi meunoe antara 'et noe ngon rumoh raja meurumpok limong 
bob baya peue baya nyan , dipeugah keuh saboh-saboh: baya pulan. 
baya pulen. Ka lheueh jipeugah baya nyan, nyan baya nyan, 
meungnyo meurumpok raja binasa. han trobh woe, kah meu lang-
lang, hana meuhu tajoo, nyan baya nyan loon peutrooh bak kah, 
seudang kan ureueng nyang seutia bak raja. Dalam hai nyan 
meungnyo ek ka teumeung hindari baya nyan, bandua kah seulamat. 
Tapi meunoe watee raja jaga euntreuk hek sagay geuteupeue nyoe 
baya . Baya nyang ka loon peugah bak kah ban limong nyan bek 
kapeugah bak raja. Meungnyo kapeugah bak raja kah nyang hinasa, 
raja han binasa . Peue binasa nyan teuntee luar biasa . Cuba keuh u 
seuha beu-ek glah raja nyan." Tahe keuh Kandi jipeugah nyan le 
cicem nyan pih jiweh. Tahe keuh si Kandi . Hingga bak hingga, bak 
jipekhe nyan leumoh jih keudeh . Cicem nyan leupah .iiteureubang, 
raja pih jaga, reuooh le that jiteubiet. Kheun Raja. ''Hai Kandi suuen 
that, grah loon that. thoo hate ." Bhan dideungo meunan pikhe si 
Kandi . Nyoe ka saboh baya," tapi hana jipeugah-peugah . 
"Meunoe delat Tuanku, uroe pih ka poh thee. tameuken mah 
jeuet tajak woe, hana raseuki kakeuh , uroe laen ta gisa tern . Jadi jinoe 
tawoe ." Ka keuh woe keuh . Na kira-kira sireutooh mete , dheuh 
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geukalon saboh kulam. "Alah jeh pat na kulam ubit that tapi indah, 1e 
jeureuneh, hate loon that thoo", kheun raja. "Nyoe keuh baroo 
meuteumeung ie", sabab ie geume bunoe ka habeh watee geupajooh 
bu." "Nyoe ka meuteumeung jib ie, hideh tajib ie." Di si Kandi nyoe 
teuingat laju: "Nyoe paki ban, kakeuh 'oh bhan trooh jijak keudeh 
'oh bhan toe ngon kulam kira-kira limong met: jitoh teuk 'iek lam 
kulam nyan, bhan silingka kulam nyan jijak puwot-wot 'iek. Geukalon 
le raja. "Hai Kandi ka kupeugah bak kah loon grah, keupeue kajak 
tooh 'iek keunan nyan , pakri ban tajib lorn nyan. Hoom keuh , diloon 
han ek kutheun le ' iek. Han ek theun le, meu reuet-reuet teuk ban 
saboh nyan." 
"Ma paki ban tajib lorn." 
"Hana tajib hinoe tajib eunteuk hide h." 
"Hana mupikeran sagay kah Kandi", ek nyo I agee nyan katooh 
'iek tanyoe grah, bunoe kon ka takheun ." 
"Hai hoom keuh rooh !agee nyan. Loon keumeung tooh disinoe 
bunoe, malee ku sabab toe dlat tuanku." 
Ka keuh beudoeh gobnyan jak lorn, trook keuh keudeh bak saboh 
teumpat dheuh treuk geukalon aneuk rusa dua ngon mak jih , "ooh jeh 
rusa, aneuk jih leumoh that mantong, bek tapoh mak jih, tadrop 
aneuk." Hingga watee ka geumeulheum; lhuom nyan bunoe jicok le 
geulawa sikrak "Geureudum jigeulawa rna jih, meujiplueng teuk ngon 
ngon aneuk jih bandum. Beungeh le raja nyan "nyan" nyan kah 
Kandi," ka kapeungeu loon, ek teuma kapeunget loon. Ka tajak minta 
rusa bunoe kon ek kajak geulawa, nyan kon ka jiplueng, peue tajak 
mita !em, adak meudeh kon bek meunan ." 
" Kon, diloon kugeulawa bunoe mangat patah . Loon geulawa 
aneuk keunong rna jih, rna .. kakeuh jiplueng bandum." 
"Bit kah kureueng .. nyan diloon hana mangat le, nyang tajak mita 
rusa, nyang ka peukaru pih rusa, nyoe peue tapuwoe keutuan putroe, 
ek nyo !agee nyan". Raja kaseb beungeh, "Jinoe meung meunce: di-
loon kahana mangat le peurasaan ngon kah, meungnyo !agee buetkah. 
Si Kandi jijiuiem droe , beuthat geu-caroot-caroot le raja. 
Lheuehnyan jak, jak . .. tiba-tiba leumah saboh beungong, indah 
that. Kheun raja, nyan bungong nyan lagak that, mesti tapot, sabab 
nyang laen pih hana sapeue na. Laju ji plueng le si Kandi keunan bak 
bungong nyan jirungkhom, reubah le laju jih ateueh bungong nyan 
hingga bungong nyan hancoo . Raja cit ka cukoop beungeh. 
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Geuteunake teunak si Kandi, geupeugah, "meungnyo meunan nyo 
kah hana seutia. Nyoe kah bek kaduek le ngon Ion, kah kianat keu 
loon, phoon bak grah katooh 'iek lam kulam, lheuehnyan: leumah 
rusa, rusa nyan ka geulawa, lheuehnyan leumah bungong nyoe, nyan 
poh karunyoh. Oak hana kaduek le dirumoh loon jeuet." Si Kandi 
seungap keuh , "Hoom daulat tuanku, bak loon tajoo loon jak pot 
bunoe teugantoh, reubah teuk ateueh bungong, kakeuh bungong-bun-
gong runyoh meu tanom, rna ... ka hana raseuki geutanyoe. Bek le 
kaduek disinoe. Bek le kaduek disinoe, meungnyo lagee nyoe. Kah 
hana seutia mubacut, phoon bunoe kon, adak hana tapeugah laen cit, 
nyoe ka lheueh tapeugah jipubuet, cukoop beureugen loon· kalon kah. 
Bahle bek kaduek dirumoh nyoe. Nyan keuh ureueng hana balah 
guna, ie susu jibalah ngonie tuba, nyan keuh lagee ureueng tuha 
kheun , "bak tapeulara aneuk syedara droe ta cok aneuk gob, 
eungkong dirimba tajook susu syedara droe tajook mik. Ek nyo lagee 
nyan, meunan kabalah dikah , bek le kaduek dirumoh loom, kacok ija 
kah kajak keudeh, bah loon tinggai sidroe", geusam boot le tuan put-
roe, "ka woe delat tuanku?" 
"Ka, peue han tawoe, tamengon ngon aneuk jeh kureueng aja 
that." 
"Pakon delat tuanku." 
"Si Kandi han jeuet keu ngon, tapakat jak keude:'J, di peulaku 
meunoe phoon hideh trooh 'an keunoe ." 
"Ma ... peue dipeulaku?" 
"Meunoe: rusa cit ka tan me uteumeung, watee woe loon 
kacukoop grah 'oh dheuek ie jitooh 'iek lam kulam, eknyo lagee 
nyan? Lheuehnyan jak lorn meurompok rusa ngon aneuk jih disinan, 
meudeh kon paih that, jigeulawa rusa nyan. Lheuehnyan merumpok 
lorn bungong dhiet that bungong nyan, adak loon puwoe keunoe 
neukalon le tuan putroe, thee uroe mantong teukhem, leh pane pih cit 
nyan keujih sibak, jitajoo keunan jipeureubah droe u ateueh nyan 
hingga hancoo bungong nyan, keupeue lorn ." 
Seuoot tuan putroe , "meungnyo meunan nyo aneuk nyan, 
meunyoe hoka jih". 
"Ka kupeugah bak jih, bek le ka ek urumoh nyoe ." 
Rupa jih si Kandi nyan diyuk, jimoe jideungo harit raja weueh 
that tahta hate, bak tanyoe duek ngon gob meunan keuh tapi han 
jeuet jipeugah. Lheueh pajooh bu, gobnyan pih ka cukoop hek, jak 
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seumbahyang, jak 'eh. Kira-kira poh sa malam si Kandi nyan mantong 
diyub moh. Dhueh jikalon ret saboh lungkiek uleue jiek teuntang 
kama raja, tentang raja eh. Rupa jih si Kandi nyan jieek keudeh bak 
teumpat uleue nyan. Uleue nyan ka jiek peureuseh tentang raja ngon 
tuan putroe . Ji ek teuk si Kandi ngon purieh jirangkhak-rangkhak 
leupah jitamong, bakuleue. Trook bak uleue nyan: tham jitak. Hana 
putooh diuleue nyan bunoe, uleue nyan diplueng. Darah mupra dipo, 
root ateueh tuan putroe teungoh eh. Ditroon si Kandi rot tameh 
bacut-bacut, laju bak tuan putroe ek ngon raja . Trook keunan dicok 
ija bak binteh, dilhab keuh, dilhab keuh bak pruet tuan putroe ngon 
raja. Teubleut teuk raja, geukalon teuk si Kandi teungoh jimat teun-
goh mat putroe. Ka mirah ngon ngon darah ban saboh tubooh. Seun-
gab keuh jih. Nyoe malam nyoe kah kupeuhabeh nyawong, nyak-nyak 
jih nyan pih ka geubeudoh peue pasai meudarah loon? Pat na luka 
kah ka eu. Geukalon teuk ban saboh tubooh. hana luka. Ka keuh 
meungnyo meuhan na nyang hana tathee, ek patoot meudarah bajee-
bajee androp-androp kah meudarah. Ikat le si Kandi, "Nyoe kah 
malam nyoe kupoh mate." 
"Delat tuanku ampoon. bek neupoh meungnyo na sayang neuh 
keuloori, diloon sayang that keudroe neuh , sa yang keutuan putroe. 
Meungnyo neupoh cit bek neupog mate. Ion theun neutampa. neut-
rom loon theum . Loon hana salah ." 
"Peue kapeugah hana salah, nyan macam buet. kakalon darah ban 
saboh rumohnyoe ." 
"Alah hai delat tuanku, bek neupoh loon. " 
"Meungnyo gohlom mate kah, gohlom pueh hate loon:" Geucok 
ngon parang: "meungnyo kah hana salah peue keujadian bak malam 
nyoe?" 
"Han jeuet kepeugah del at Tuanku." 
"Meungnyo han jeuet kapeugah, kah salah." 
Hingga bak hingga , bak dakwa keudakwa trooh poh limong beun-
goh . Kheun si Kandi, "meunoe delat tuanku, meungnyo delat tuanku 
neusayang keuloon bek neutanyong. meungnyoka yakin hana 
neumeuaneuk le keuloon neutanyong. " 
"Mengnyo hana ka peugah keubit hana kusayang le. Peuspasai 
kapubuet nyoe?" 




"Loon takoot lheueh loon peugah nyan eunteuk delat tuanku 
meunyeusai . .. 
"Han . hana meunyeusai." 
"Meunyo hana meunyeisay delat tuanku, singoh beungoh tuanku 
me bu tabungkooh bu sigo teuk saboh bungkoh sapo, tapajooh bu 
tanyoe. keudeh bak teumpat tuanku eh baroe. keuseh tajak, meunyo 
nyo delat tuanku keumeung deungo, keudeh keuh loon peugah keum-
bali . Bhan beungoh kakeuh bungkooh bu saboh bungkooh sapo. 
beurangkat le awaknyan bandua , hingga bak hingga , ek gunong troon 
gunong. trooh keuh bak teumpat baroe , kira-kira poh siplooh. sabab 
jak teumpat. 
"Tapi delat tuanku, loon pajooh bu ngon droe neuh keu 
neulheueh, lheuehnyan broo keuh loon peugah." 
"Meungnyo meunan delat Tuanku. loon lakee meu'ah desya loon 
bak droe neuh beuhabeeh, mulai dari gaki, hingga trooh bak ulee ." 
"Meung ka peugah kah kupeuampoon, hana kupeudesya le 
mubacut pih ." 
Meungnyo meunan tajak keudeh. tuanku neu-eh disinan . Baroe 
disinoe keuh tuanku, hinoe loon dong delat tuanku , loon duek dis-
inoe. Me ungnyo loon peugah, bit-bit delat tuanku meunyeus<. i?" 
"Keubit han meunyeusai ." 
"Han putooh asa?" "Han ." 
Teungoh tuanku teungeut meugro-gro, teubiet ngon reuooh baroe 
disinoe. loon duek bak teumpat loon dong nyoe tiba-tiba teuka keuh 
saboh cicem, han kuteupeue ciceem , cukoop indah . Jadi teungoh tuan-
tuanku teungeut: ciep. ciep. Kheun loon, peue ka ciep-ciep dikah 
siuroe seupoot. Watee loon kheun nyan: Hai Kandi, meunoe: Loon 
loon jak peutrooh haba bak kah . nyoe uroe get that tarek thoo ngon 
reukueng. Euntrek wateejaga. Watee jak woe meurumpok 4 boh 
bahaya . Jiatoo keuh saboh-saboh, ban peuet bahaya nyan han jibri 
peugah-peugah bak droe neuh. Meungnyo bahaya nyan ban peuet 
loon peugah bak delat tuanku bahaya nyan jiwoe bak loon . Meungnyo 
han a loon peugah hana loO.!l_ peugah bak del at tuanku bahaya nyan 
jiwoe bak delat tuanku . Daulat tuanku loon keuh nyang bela . 
Meungnyo jeuet loon bela lheueh delat tuanku, nyan kheun cicem. 
Watee tuanku beudoeh laju neukheun grah, hideh na ie . 'Oh bhan 
neutajoo keunan, paki ban cara, nengnyo neujib ie nyan tuanku dis-
inan laju binasa, nyan keuh jeuet loon tooh 'iek mangat bek neujib ie 
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nyan. Nyoe ka loon peugah saboh, neukalon keuh bak loon 'et ka keu 
atee." 
Watee geukalon le raja nyan bunoe "et teuook ka jeuet keubatee 
geukheun le raja "Hai Kandi meutuwah, ·keubit guna kah. Bek le ka 
peugah hai aneuk meutuwah. Alah delat Tuanku, bekle meunyeusai, 
masa digampoong ke bheueh loon peugah . Ma jinoe adak loon woe 
ugampoong loon ka jeuet keu batee, han ek le neukalon cit. BaJa 
nyang kedua delat tuanku 'oh meurumpok rusa, nyan keujeuet loon 
geulawa, Nyoe neukalon 'et kiieng ka jeuet keubatee . Lheueuhnyan 
akan merumpok bungong, meungnyo bungong nyan meutteumeung 
cok le delat tuanku, delat tuanku binasa, nyan keujeuet loon runyoh. 
Ma ... bahaya nyang keulhee nyan ka ek loon jaga. Nyoe neukalon 
keuh nyoe ka jeuet keubatee 'et ta kue . Ma bahaya nyang keupeuet 
delat tuanku ngon tuan putroe akan jikap le uleue, nyan keuh loon jak 
poh malam nyan, beuklam, ma ... darah uleue keunong bak droe neuh 
ngon tuan putroe, nyan keuh loon jak sampooh." 
Lheueh jipeugah nyan si Kandi ke keuh, jeuet keubatee bandum. 
Meunyeusai raja hana mupeue le sare. 
'Oh nan keuh haba nyoe, nyan keuh contoh aneuk nyang seutia, 
jikorban droe jih untuk ureueng meujasa bak jih. 
SiKandiJadiBatu 
Ada seorang raja dengan istrinya memelihara seorang anak yang 
bernama si Kandi. Waktu itu si Kandi sudah dewasa dan sudah dapat 
disuruh ke sana kemari. Sudah begitu lama mereka kawin tetapi belum 
mendapat keturunan seorang pun. Dimohonnya kepada Tuhan setiap se-
lesai shalat agar mereka memperoleh seorang anak. Jangan sampai nanti 
bila beliau sudah tua tidak ada yang menggantikannya, tidak ada yang 
melayani waktu haus a tau memberikan seteguk air. Belitu pergi ke dukun 
ini dukun itu, tetapi bel urn juga mendapat anak. 
Pada sautu hari dengan takdir Allah berkata tuan puteri itu kepada 
raja, "Daulat Tuanku, dalam bulan ini s~Ya sudah berbadan dua, sudah 
sebulan terasa." Begitu didengar raja kata-kata itu, raja gembira sekali, 
kecil dunia ini rasanya, besar hati raja itu. Demikian gembira raja itu se-
hingga beliau mengatakan, "Ya Tuhanku, berilah kepada kami anak yang 
berbahagia, yang benar-benar dapat jadi anak, dikenalnya orang tuanya, 
ibunya, dan ayahnya. Berikanlah kepada kami anak yang baik, lelaki", 
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begitulah doa raja itu. 
Dari hari kehari raja itu bertambah gembira juga. Ringkasnya, 
habis bulan berganti bulan, satu bulan sebesar kuman, dua bulan sebe-
sar bij i saga, tiga bulan mempunyai sifat, empat bulan menjadi ma-
nusia. Bulan keempat diantar nyawa, bulan kelima banyak yang diingin-
kan. 
Sejak bulan kelima ingin ini dan itu sehingga bulan yang keenam ra-
sa badan sakit-sakit, bulan ketujuh kenduri sekedamya. Orang yang datang 
kenduri, Subhanallah; rakyat datang kenduri dari kampung ini kampung 
itu sehingga akibat kegembiraan raja, apa yang diminta oleh tuan putri 
selalu dipenuhi. 
Pada suatu hari kira-kira pukul em pat tuan putri duduk dibawah ba-
tang kayu di halaman rumah. Waktu itu dikatakan kepada si Kandi, "Hai 
Kandi, kemari sebentar!" 
"Apa TuanPutri?" 
"Cobalah cari daulat tuanku! Di mana beliau, panggil sebentar!" 
"Baiklah Tuan Putri, "kata si Kandi. 
Lalu dicarilah, setelah bertemu,lalu kata si Kandi, ''Daulat Tuanku, 
tuan putri perlu sebentar.'' 
"Baiklah," sahut raja. 
'Raja pun terus turun dan mengatakan, "Di mana?" 
"Itu dibawah pohon, beliau sedang duduk". 
Sampai di situ raja berkata, '' Apa khabar?'' 
Kata tuan putri , "saya ini sudah menuju bulan. Beginilah, "kata-
nya," Kadang-kadang ingin buah rumbia, ingin kacang panjang, ingin 
buah kedongdong; pokoknya apa yang saya inginkan sudah Abang 
beli dan sudah saya makan. Kali ini lain sekaii keinginan Adinda, entah 
mungkin ada barangkali. Apakah harus begini keingnan ini tak habis-ha-
bisnya?" 
"In gin apa lagi?" kata raja. 
"Ketika saya duduk-duduk tadi ~sudah sembahyang lohor, ingin 
benar pada daging rusa; sampai sekarang masih teringat daging rusa. Mu-
dahkah mencarinya? Di mana kita cari itu "? 
"Kita coba usahakan," jawab raja. "Sebab kata orang tua kalau ke-
inginan kita yang sedang hamil tak terpenuhi, nanti anak kita akan selalu 
keluar air liurnya. Anak cuma satu hendaknya dalam keadaan baik. Kalau 
kita melihat air liurnya :;elalu meleleh nanti, tentu tidak enak bukan?" 
"Itulah, entah, terserahlah kepada Kakanda." 
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"Saya pun begitu juga," kata raja itu. "Saya juga ada mendengar 
yang begitu, tentu ada, kalau tidak ada tentu tidak dikatakan oleh mereka' 
"Jadi, di mana kita ambil itu?" raja berpikir, "Kalau begitu, nanti 
malam; si Kandi mempunyai senter yang ada baterainya tiga em pat buah.' 
Akhirnya, beliau menyuruh panggil si Kandi pada pesuruh. Pergilah 
pesuruh mencari si Kandi dalam kamarnya, diketoknya pintu kamar itu 
sambilmemanggil, "Kandi! Kandi!" 
"Ya." 
"Kamu dipanggil tuanku sebentar!" 
"Baik." 
Bersiaplah si Kandi, lalu pergi kepada raja, "Ini saya Tuanku.'' 
"D\ldukl~." "Baik .. " 
si Kandi duduklah baik-baik di situ, lalu raja berkata. 
"Begini Kandi, tadi sore kau panggil saya disuruh ibumu. lbu mengatakan 
bahwa ia ingin sekali makan daging rusa. Bukankah kau sayang kepada-
nya?" 
"Ya Tuanku." 
"Kalau begitu besok kita mencari rusa. Ada anjing empat ekor. 
Keempatnya mau memburu rusa; untuk apa dia hanya pandai jaga rumah 
saja. Kita cari rusa berdua. Kau sudah besar, kuat lari. Jangan 
hanya pandai membur11 babi, kali ini kita coba memburu rusa. Bagaimana 
pikiranmu·! sebab ibunya sedang hamil. Kalau tidak dipenuhi, nanti kita 
menyesal." 
'' Baiklah kita pergi'' 
"Kalau begitu I usa kita berangkat." 
''Selesai membicarakan hal itu semua, si Kandi pun mau juga pergi. 
Besok ia mempersiapkan apa-apa yang diperlukan dan mencari lauk pauk. 
Dikatakanny~ kepada tuan putrl siangnya, "Kami lusa akan berangkat. 
Mencari rusa dalam hutan dengan si Kandi. Kami membawa kapak satu 
seorang dan parang seorang satu." 
Si Kandi mengasah parang. Tuan putri gembira sekali. Hari pun su-
dah sore, ayam sudah disembelih sebab besoknya akan berangkat; yang 
seharusnya dimasak, lalu dmasak. Si Kandi rajin sekali. Diasahnya pa-
rang, diberinya umpan anjing. Sudah dikatakannya kepada tuan puteri, 
"Besok lbu bungkus nasi empat bungkus dengan sebungkus besar untuk 
anjing sebab anjing juga Ia par diperjalanan.'' 
Keesokan harinya sesudah pukullima pagi, gulai ayam sudah dima-
sak, nasi selesai dibungkus; gulai pun sudah siap, ikan gorengpun sudah 
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dibungkus dan dimasukkan ke dafam tas dan t~mpat air sudah diisi. 
Pukul tujuh pagi sesudah semua persiapannya selesai, raja berkata 
kepada tuan putri. ''Ini, kalau umpamanya kami terlambat pulang jangan 
susah-susah; kadang-kadang ada rezeki dan kadang-kadang tidak. Kalau 
ada rezeki baiklah, kalau tidak ada apa boleh buat. Jadi, kami pergi adinda 
jangan susah-susah! Mudah-mudahan kita doakan kepada Allah dapatlah 
rezeki kita.'' 
Berangkatlah mereka berdua terus menuju hutan, kata raja, "Jalan 
mana kita masuk." 
Jawab si Kandi, "Jalan sana kita masuk, karena jalannya mudah se-
dikit; mungkin dalam hutan itu banyak rusanya, menurut kata pemburu.'' 
Mereka melihat ke sana ke mari hersama anjing dan melempar ke sa-
na ke mari, tidak juga mendapatkan apa-apa. Naik gunung, turun gunung, 
tidak berjumpa dengan apa pun. Sesudah minum air raja berkata, "Ba-
gaimana?'' 
"Mari kita pergi! Hari baru pukul sepuluh; kalau ada di sini mungkin 
ada di sana.'' 
Bangun dari tempat itu, mereka berangkat lagi naik gunung, turun 
lembah, memeriksajejak dalam hutan, melihat tapak binatang. Tidak ada 
juga yang ditemuinya. Kira-kira pukul setengah satu berjalan dalam hutan 
belantara itu tidak mendapat apa pun, badan raja Ielah. Rupanya beliau 
sudah capek sekali, ialu beiiau berkata kepada si Kandi, "Mari, sekarang 
ini sudah pukul satu Kandi; kita tak tabu arab. Kita makan di sini saja, 
lihatlah tempat yang baik!" Itu di bawah pohon yang agak rindang sedi-
kit kelihatannya bersih." 
'Mari kita duduk! Pergi ke situ duduk-duduk sebentar; teringat lagi, 
hari sudah pukul satu. Bekal kita sudah basi atau belum? Baiklah kita ma-
kan dahulu di sini," kata raja. 
'' Betullah begitu,'' kata si Kandi. 
Bungkusan nati itu dibuka semuanya, lalu makanlah mereka. Hari 
sangat terik, ditambah dengan angin bertiup lemah, lalu raja berkata ke-
pada si Kandi, "Kandi, saya mengantuk benar. Saya tidur sebentar, ba-
gaimana?" 
"Baiklah, Daulat Tuanku." 
"Kalau saya terlambat bangun nanti, bangunkan! Kalau tidak eng-
kau bangunkan nanti, saya takut kalau-kalau terbangun hari sudah sore. 
Kita nanti susah mencari jalan pulang. Saya tidur hanya sejam. Lihat, 
kalau kira-kira sudah ada satujam tidur saya, nanti, bangunkan!" 
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"Baiklah, Daulat Tuanku", katasi Kandi. 
"Kalau begitu jangan ribut-ribut saya tidur." Tidurlah raja. Belum 
sempat merebahkan diri sudah tertidur pulas. Maklumlah hari begitu pa-
nas dan dibawah sebatang pohon kayu pula serta angin bertiup dengan le-
mahlembut. 
Ada kira-kira satu jam si Kandi ke sana ke marl, melihat ke sana, me-
nengok ke marl barangkali ada rusa. Ketika ia sedang termenung di suatu 
pokok kayu, ia melihat seekor burung disebuah ranting kayu mati. 
Burung itu kecil tetapi cantik menarik. 
Ia begitu tertarik kepada burung itu lalu bertanya, "Mengapa eng-
kau bercicip sepanjang waktu, hai burung. Apa yang ingin engkau kata-
kan? Engkau ribut saja, sedangkan raja tidur." 
Pada waktu burung mendengar kata kata si Kandi, iapun menyahut, 
"Hai Kandi". Si Kandi terkejut mendengar burung bicara. "Hai Kandi, 
saya datang kemari untuk menyampaikan sebuah pesan kepadamu", kata 
burungitu. 
"Pesanapakah itu?" 
"Ceritanya begini. Saya tahu bahwa engkau adalah satu-satunya 
orang yang paling sa yang kepada raja dan tuan putri. Sekarang ini musim 
kemarau, hutan ini kering. Ke mana kita pergi kering semua. Raja mencari 
rusa. padahal rusa tidak akan didapat, tak usah per~i lagi. Lebih baik pu-
lang saja. Akan tetapi di antara tempat ini dan rumah ada lima bahaya 
yang akan dijumpai." 
Dikatakannyalah bahaya itu satu persatu; dikatakannya pula apabi-
la bertemu dengan bahaya itu, raja akan binasa, tidak sempat pulang dan 
si Kandi akan terlantar . 
"Saya sampaikan bahaya itu kepada kamu karena kamulah orang 
yang sangat cinta kepada raja. Kalau engkau tidak membela akan bin~sa 
dan kalau engkau dapat mencegah bahaya itu, engkau berdua akan sela-
mat, tetapi waktu raja bangun nanti jangan sampai ia mengetahui adanya 
bahaya ini. Bila engkau katakan, engkau binasa, sedangkan raja tidak. 
Akibatnya, itu luar biasa. Raja tidak perlu diberitahukan, karena ia tidak 
akan binasa. Carilah jalan supaya jalan selamat.'' 
Si Kandi termenung mendengar apa yang dikatakan burung itu. 
"Sudahlah, hingga itu saja saya sampaikan kepadamu. Bagaimana 
caranya terserahlah kepadamu Kandi. '' 
Sesudah berkata burung itu pun terbang. Si Kandi termenung memi-
kirkannya, badannya lemah-lunglai. Burung sudah terbang raja pun 
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bangun. Keringat raja keluar membasahi badannya, lalu ia berkata, "Hai 
Kandi, panas sekali, aku haus sekali.'' Begitu si Kandi mendengar ucapan 
raja, terpikir olehnya, ini sudah datang bahaya pertama, tetapi hal itu ti 
dak disampaikan kepada raja. 
''Begitu Daulat Tuanku, hari sudah kira-kira pukul tiga; kita bersiap 
untuk pulang; kalau tidak ada rezeki, sudahlah. Lain hari kita kembali 
atau besok kita kembali lagi. Sekarang, marilah kita pulang! '' 
Pulanglah mereka. Ada kira-kira seratus meter dilihatnya ada sebu-
ah kolam, "Aduh di sana ada kolam, kecil mungil dan airnya bening; 
aku haus sekali", kata raja, "Inilah baru kitajumpai air". Air yang diba-
wa tadi sudah habis waktu makan nasi. '' Ini baru dapat kita minum.'' 
Si Kandi teringat terus, "Bagaimana ini." Begitu ia dekat kolam itu 
kira-kira lima meter lagi, kencinglah ia di sekitar kolam itu semua. Waktu 
raja melihatnya lalu berseru, "Hai Kandi saya sudah katakan bahwa saya 
haus sekali; mengapa kamu kencing di situ? Bagaimana kita minum air 
ini?" 
''Entahlah Daulat Tuanku, tak tertahankan lagi olehku kencing ini'' 
'' Bagaimana kita minum?'' 
"Kita tidak minum di sini, kita minum ke sana nanti" 
''Tak ada pikiran kamu Kandi! '' Patutkah begitu ku kencingi tempat 
air yang mau say a minum di situ! Sudah say a katakan haus! '' 
"Entahlah Daulat Tuanku, saya sudah terlanjur. Saya mau kencing 
di sini terasa malu sebab de kat sekali dengan Daulat Tuanku. '' 
Mereka berjalan terus sampai pada suatu tempat ada seekor rusa · 
dengan anaknya. "Ooh ...... itu ada rusa dengan anaknya. Anaknya masih 
belum kuat, jangan kita bunuh induknya! Kita tangkap anaknya." Me-
reka intiplah. Diambillah pelempar oleh si Kandi lalu dilemparnya 
rusa itu. Rusa itu pun lari bersama anaknya. "Kandi, kamu menipu saya! 
Apak.ah patut kamu menipu saya? Sejak tadi kita mencari rusa; sekaraog 
kamu lempar pula rusa itu, hingga rusa itu lari pula. Apa yang kita cari la-
gi? Seharusnya kamu tidak begitu!" 
"Tidak, tadi saya lempar supaya kakinya patah. Saya lempar anak-
nya kena induknya, lalu larilah! '' 
"Betul-bteul kamu terlalu. Saya sudah tidak senang lagi kepadamu. 
Yang kita cari rusa, yang kau kacaukan juga rusa. Apa yang kita bawa 
pulang untuk tuan putri lagi? Tidak patut kau begitu!" 
Raja marah sekali, ''Saya sudah tidak puas lagi kepadamu, kalau be-
gitu kerjamu.'' Si Kandi diam saja walaupun sudah dimaki-maki oleh raja 
itu. 
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Mereka terus berjalan pulang. Dalam perjalanan itu nampak pula se-
rangkai bunga yang indah sekali. Raja berkata, ''Bunga itu harus kita pe-
tik sebab yang lain pun tidak ada." Larilah si Kandi memetik bunga itu 
dan merebahkan dirinya di atas bunga itu, sehingga bunga itu hancur. 
Raja marah sekali dan dimaki-makinya si Kandi, "Kalau begitu 
betul-betullah kamu ini tidak setia. Jangan kamu duduk lagi dengan 
aku. Kau pengkhianat! Sejak mulai aku haus, kamu kencing dalam ko-
lam; sesudah itu nampak rusa, rusa pun kamu lempar pula; nampak 
bunga, bunga pun kamu hancurkan. Jangan kamu tinggallagi dengan 
saya!" 
Si Kandi diam saja, lalu berkata, "Entahlah Daulat Tuanku, waktu 
saya pergi kesitu kaki saya tersandung, hingga terjatuh di atas bunga. 
Akhirnya bunga itu pun han cur. Sudah tidak ada rezeki kita. '' 
"Kalau begitu jangan lagi kau tinggal di sini! Kalau begini kau tidak 
setia dari tadi, kalau tidak kita katakan lainlah. Ini sudah kita katakan di-
kerjakan juga! Jengkel sekali saya melihatmu. Jangan tinggallagi di ru-
mah saya! Itulah manusia tidak tabu membalas budi, air susu dibalas de-
ngan air tuba. Itulah kata orang tua daripada menyantuni anak saudara 
sendiri lebih baik anak orang lain; beruk di hutan diberi susu, saudara 
sendiri diberi tetek. Mana patut begitu, begitulah balasanmu! Jangan lagi 
kamu duduk di rumah saya. Ambil kainmu, pergilah! Biarlah aku tinggal 
sendiri!" kataraja. 
Si Kandi diam saja. Sore hari sampailah mereka ke rumah, disambut 
· oleh tuan putri. 'Sudah pulang Daulat Tuanku?" 
"Sudah. Bagaimana tidak pulang, kita berakwan dengan anak ku-
rang ajar''. 
"Mengapa Daulat Tuanku?" 
"Si Kandi tidak dapat menjadi kawan. Kita mengajak dia bersama-
sama dibuatnya kepada kita yang tidak _patut ·sepanjang jalan'' 
"Apa yang dilakukannya?" 
"Begini, rusa tidak dijumpai. Waktu saya sangat haus dan mau mi-
num, dikencinginya kolam. Sesudah itu berjalan lagi tampak rusa 
dengan seekor anaknya, dilemparinya rusa itu. Sesudah itu berjumpa 
dengan sekuntum bunga yang indah sekali, kalaulah sempat saya bawa 
pulang kemari tentu Tuan Putri akan gembira, tetapi datang dia kesitu 
direbahkannya dirinya di atas bunga itu, hingga remuk''. 
Sahut tuan putri, "Kalau begitu benar nakal anak itu. Sekarang ke-
mana dia?" 
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''Sudah saya katakan padanya agar tidak naik l~gi ke rumah ini.'' 
Rupanya si Kandi ada di bawah rumah mendengarkan pembicaraan 
raja. Hatinya sedih teringat dirinya duduk dengan orang gaib, tetapi 
ia tidak boleh mengatakan rahasianya. Oleh karena lelahnya, sesudah 
shalat raja pergi tidur. Kira-kira pukul satu malam ketika si Kandi masih 
di bawah rumahnya, tampak olehnya seekor ular besar persis di bawah 
raja dan tuan putri. Dengan bertanggakan batang bambu ia merangkak le-
wat ke rumah menuju ular itu. Ia terus memotong ular. Sa yang .... ular 
itu tidak putus, sehingga sempat lari dan darah menyembur mengenai tuan 
putri yang sedang tidur. Si Kandi turun melalui tiang sedikit demi sedikit-
diambilnya kain, disapunya darah di perut tuan putri. Tiba-tiba raja ter-
bangun dan melihat si Kandi sedang memegang t.uan putri. Tuan putri su-
dah merah dengan darah sekujur badan. Ia diam saja. 
"Malam ini nyawamu saya akhiri!" 
Tuan putripun sudah bangun sambil bertanya, "Mengapa saya ber-
darah?" · 
"Di mana ada luka, lihatlah!" 
Tuan putri melihat seluruh badannya. "Tidak ada yang luka", kata 
raja. 
"Kalau begitu ada yang kita tidak ketahui. Tidak patut baju-baju 
berdarah semua!" Si Kandi pun diikat. 
''Malam ini kamu saya bunuh mati''. 
"Daulat Tuanku, janganlah saya dibunuh kalau memang Tuanku 
sayang kepada saya. Saya sayang kepada Daulat Tuanku, sayang kepada 
tuan putri. Kalau tuanku hendak bunuh, jangan dibunuh m~ti; saya tahan 
ditempat a tau disepak. Say a tidak bersalah.'' 
"Apa tidak salah kerjamu begitu? Lihat! Darah begitu banyak!" 
"Daulat Tuanku, janganlah saya dibunuh.'' 
"Kalau kamu belum mati, hati saya belum puas". Diambilnyalah ta-
li dengan parang. "Kalau kamu tidak salah, apa yang terjadi malam ini?" 
''Tidak boleh saya katakan Daulat Tuanku.'' 
"Kalau tidak kamu katakan, berarti kamu salah." 
'Akhirnya si Kandi berkata, "Begini Daulat Tuanku, kalau Daulat 
Tuanku sa yang kepada saya jangan ditanyakan. Kalau Tuanku sudah ya-
kin betul untuk menganggap saya bukan lagi anak, tanyakanlah.'' 
"Kalau tidak kamu katakan, apa yang terjadi ini, saya tidak sayang 
lagi kepadamu." 




''Saya takut, kalau hal ini saya katakan Tuanku akan menyesal." 
"Tidak, tidak menyesal." 
"Kalau Daulat Tuanku tidak menyesal, Besok Tuanku bawa nasi 
bungkus satu seorang ke tempat kemarin, ke sana kita pergi. Kalau me-
mang Tuanku ingin mengetahuinya, di sana saya akan katakan semua.'' 
Pagi-pagi dibungkusnyalah nasi seorang sebungkus; berangkatlah 
merekahingga sampai ke tern pat kemarin kira-kira pukul sepuluh. 
"Daulat Tuanku, saya ingin makan bersama Tuanku untuk terakhir 
kalinya: sesudah itu barulah saya katakan.'' Merekapun makanlah. ''Ka-
lau begitu Tuanku, saya minta maaf segala dosa saya semuanya mulai dari 
kaki hingga ke kepala.'' 
Kalau kamu katakan saya ampuni, tidak saya buat kamu berdosa 
lagi." 
"Kalau begitu kita pergi ke sana, Tuanku tidur di situ: Kemarin 
di sinilah Tuanku tidur, di sini saya berdiri, saya duduk di sini. Kalau hal 
ini say a katakan, apakah betul Tuanku tidak menyesal?'' 
''Betul, saya tidak menyesal'' 
''Tidak put us as a?'' 
"Tidak." 
"Ketika Tuanku tidur di sini kemar.in keluar keringat banyak sekali 
datanglah seekor burung indah sekali dan terus-menerus berbunyi. Saya 
bertanya kepadanya, "Mengapa kamu terus menerus berbunyi, hai bu-
rung?" Begitu saya bertanya kepada burung itu, lalu dijawabnya, "Hai 
Kandi, saya datang ke mari untuk memberitahukan kepadamu bahwa 
hari begini panas waktu raja itu bangun dan pulang akan bertemu empat 
bahaya. Dikatakannyalah bahaya itu satu demi satu, tetapi tidak diperbo-
lehkan saya mengatakannya kepada Tuanku. Kalau saya beritahukan, 
maka bahaya itu akan mengenai saya: kalau tidak saya katakan, bahaya 
itu akan mengenai Tuanku. Hanya saya yang dapat membela bahaya itu 
dari Tuanku. Begitu juga kata burung itu, kalau saya pandai membela, 
Tuanku akan selamat. Bahaya-bahaya itu ialah, waktu Tuanku bangun 
Tuanku akan mengatakan haus sekali, di sana ada air. Waktu Tuanku 
sampai ke sana, bagaimana jalannya kalau Tuanku minum air itu Tuanku 
di situ terus binasa. Itulah sebabnya maka saya kencing di situ supaya 
Tuanku tidak jadi minum di situ. Ini sudah saya katakan satu. Lihatlah 
kepada saya Tuanku, lutut saya sudah menjadi batu." 
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Waktu dilih'At raja si Kandi sudah menjadi batu hingga lutut. Raja 
ber kata, '' Hai Kandi, kamubetul-betul ber budi baik. J angan lagi kau ceri-
terakan, hai anakku?'' 
"Daulat Tuanku, jangan menyesallagi, waktu di kampung sudah 
saya katakan. Sekarang kalaupun saya pulang ke kampung, saya sudah 
menjadi batu. Bala kedua Daulat Tuanku, waktu berjumpa dengan rusa, 
rusa itu say a !em pari. Lihatlah kepada say a Tuanku. Say a suda)l jadi batu 
sehingga pinggang. Kemudian berjumpa bunga, kalau Tuanku sempat 
memetik bunga itu, maka bahaya akan mengenai Daulat Tuanku. Itu se-
babnya saya hancurkan. Bahaya sudah dapat saya hindarkan dari Daulat 
Tuanku. Lihatlah saya sudah menjadi batu sehingga Ieber. Bahaya keem-
pat Tuan putri bersama Tuanku akan dipatuk ular, itulah yang saya bu-
nuh tadi malam. Darah ular itulah yang mengenai Tuanku dan tuan putri, 
yang saya bersihkan sampai tuanku terbangun.'' 
Sesudah semuanya itu dikatakan oleh si Kandi, lalu sekujur tubuh-
nya menjadi batu. Rajapun menyesal sekali. 
Sampai disitulah ceritera ini. Itulah contoh orang yang benar-benar 
setia! dikorbankannya apa yang ada padanya untuk membela yang berbu-
at baik kepadanya. 
Keterangan. 
Penurut ceritera ini adalah seorang guru. Menurut pendapatnya ce-
ntera ini diperoleh dari ibunya waktu ia masih berusia belasan tahun. 
Ceritera ini hanya menggambarkan bagaimana orang yang benar-
benar disebutkan setia. 
Penutur berpendapat bahwa ceritera ini dongeng, tetapi mengan-
dung isi yang baik untuk nasihat. 















Haba Ulee Ek. 
Na sidroe ureueng hana aneuk . Ureueng hana aneuk ayan bunoe 
jipeugah keuh, "Ya Ilahi ya Rabbi , beu-ek keuh na diloon, hana !agee 
digob, lagee-lagee ulee ek." 
Lheuehnyan meu na teuk aneuk !agee ulee ek. 'Oh na !agee ulee 
ek nyan bunoe ... rna . .. 'oh trooh jih ka rayek ~ ji peugah keuh bak 
rna jih, "Mak, mak" .· 
"Peue." 
"Mak mita keuh bijeh bijeh timon" . 
"rna .. . keupeue?" 
"Loon keumeung jak pula." 
'"Euh peue kapeugah , kah !agee ek mubalek-balek" 
"Ooh dimak , mak mita keuh." 
"Ma ... geumita teuk bijeh timon bunoe, jimita bijeh timon le rna 
jih, rna jipeugah, "rna jipeugah, "Mak bungkoh laju, mak ikat bak 
badan loon" Ka keuh, jiikat keuh . Ma ... kheun jih , "Mak peuteuntee 
ureueng jak meujalo jeh" Ma .. . jijak keuh, poya jih. Lheuehnyan 
bunoe jijakkeuh mak jih bak poya jih bunoe, "Bang, bang, jeh si Ulee 




Lheuehnyan jijak keuh, "Booh yue jak keunoe" 
Lheuehnyan kakeuh, jibalek-balek jijak laju ." 
"Jeh ka trooh si Ulee Ek, rna ho kajak dikah?" 
"Kujak ngon ayahwa ." 
"Ma ... peue buet?" 
"Hai kujak keunan , trooh bak pulo nyan euntreuk ayahwa rom 
loon keunan." 
"Ma .. bunoe, rna jijak-jak, trooh keuh keunan, bak pulo nyan. 
Ma jikheun, "Nyoe keuh bak pulo nyoe ayahwa." Mata na, tapi jih 
!agee ulee ek mubalek-balek, jaroe hana , gaki hana, bulat mantong. 
"Ma ... jeuet disinoe?" 
"Jeuet." 
"Hana meu ureueng pih?" 
"Hana peue, loon hana peue cukeh, bulat mantong hana 
meusapeue, jare gaki han ." 
Lheuehnyan kakeuh, tiek-teuk keunan. Jipeugah: "Ma .. paki ban 
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kurom roe? Kajak peuteungoh siat." 
"Bahle bek, neutiek mantong." 
"Lheuehnyan kheuh . 'Oh leupah nyan bunoe , ayahwa, jih bunoe, 
jisuet teuk saroong. 'Oh jisuet sarong nyan bunoe jipangge teuk 'oh 
lheuehnyan gajah . 'Oh jipangge gajah nyan: "Peue delat Tuanku?" 
"Hai kupangge kah keunoe, loon keumeung meulampooh, 
keumeung evemeucah hana muparang." 
Lheuehnyan kakeuh, jipeureubah teuk kayee le gajah nyan, "Ka 
jeuet be nyoe?" 
"Ka." 
Ma ... ka luah that keudeh . Ma, sikada aneuk timon Lheuehnyan 
ka keuh , rna nyoe ngon peue tatoot?" 
Kon tatoot jih singoh." Lheuehnyan jipangge teuk bhue. 
"Peue del at Tuanku ampoon neupangge ." 
"Hai kupangge raja Kra keunoe. Nyoe ladang loon nyoe pakri ban 
kutoot." 
"Hai , tajak mita apui ." 
Jijak keuh mita apui le bhue nyan . Jime keuh keunan, aleh pat 
· keuh jijak mita apui nyan hoom . Lheuehnyan jikheun, "Ma ... nyoe 
pajan tatoot?" 
"Hai , nyan keuh jinoe laju." 
"Booh ampoon jak meusom keudeh." 
"Ma ... ho kumeusom bek toe keunoe?" 
"Bek toe. " 
Lheuehnyan jiikat apui bak iku bhue, jigroop keudeeh, jigroop 
keunoe, ka habeh tutoong. Jeh nyang tuha duek di sinan ngon ulee ek 
nyan. Lheuehnyan bunoe, "Katajook timon nyoe." Jipeugah bak 
bhue . Lheuehnyan jipula keuh timon bandum. Ka got ka jitimoh 
bunoe, ka muboh, timon bruek bandum, lheuehnyan jipeugah, "Booh 
dikah meungnyo hana jeh siblah deh kacok keukah, "Jipeugah bak 
bhue. Ma pajooh keuh hinan. Teuka dipo tikooh nyan bunoe 
geukurek le. Ho nyang jingieng hi habeh beusoot, ho nyang jingieng 
ho habeh beusoot. Boh timon habeh jikurek le tikooh. Jikueh teuk 
ureuek dalam nyan bunoe meu jijak teuk. Ka jijak Ulee keudeh lam 
uruek . Lheueh nyan jijak keuh raja dikeue, raja tikooh, meur jimat 
teuk, jimat le le Ulee Ek. Hai pakon neumat loon?" 
"Keupeue kajak pajooh boh timon loon, boh timon ka habeh 
beusoot, paki ban kajak pajooh?" 
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"Booh kamoe gantoe." 
"Ngon peue kagantoe?" 
"Kupasoe lorn a soe u dalam" 
Jipasoe le tikooh nyan bunoe: meuh, intan jipasoe ke unan. 
Jipeugah bak bhue, meungnyo nyang ka meuasoe jak peusapat. 
Jijak peusapat keuh dum. Ka meugle keudeh. Bube sigo pot nyan 
dijih. 
"Hai jeh ka meuasoe." 
"Nyoe kira-kira ayahwa karab woe. Nyoe tabooh nyang meuasoe 
meusireutooh." 
Singoh trooh ayahwa jib ngon jaloo. Jipreh keuh, ka lagee ulee ek 
teuma. 
"Nyoe jeumba nyoe kapajooh keukah bandum, booh tikooh booh 
bheu, loon kujak woe." 
Jipangge keuh gajah-gajah, jipeugah, "Loon kujak woe." 
"Ma .. . jinoe neuwoe? Nyoe peue kamoe bi nyoe?" 
"Nyoe kana boh timon ." 
"Ooh ka jeuet." 
"Lheuehnyan kakeuh, duek, "E ayahwa, e ayahwa." 
Jikeumeung tinggai, ka leupah keudeh, jideungo dudoe, jikheun, 
"Hai jeh si Ulee Ek hai", jaloo pih han jitem jak le gisa laju keunan. 
Booh ayahwa cok loon ." 
Lheuhnyan jocok. 
"Tapi ayahwa nepakat siat jak cok." 
"Peue." 
"Na boh timon nyan pat." 
"Hai ek lot nyoe?" 
''Lot." 
Pudeuk keuh na saboh sagoe, je_h saboh tamon teuk. Lheuh jita-
mon bandum jibagi keuh keu ureueng angkot nyan. Si plooh boh 
nyang hana memisoe, saboh nyang meuasoe, "Nyoe bek peusajan-
sajan" jeh jeumba tapajooh, nyoe. jeumba takeubah." Keu ayahwa jih 
meunan cit, jijook keu ayahwa jih dua boh, "Nyoe 'oh trooh urumoh 
euntreuk ayahwa plah, nyoe nyang jeumba pajooh, noe jeumba 
keubah. Trooh u rumoh bob timon jeh ka habeh jijak angkoot. Jijak 
angkoet jijak peugah bak mak jih. Katook keudeh ugampoong. Jak 
angkoot keuh, ka meu tamon, dimak jih lam seuningkue, lam teunijik, 
jih duek hinan. Ayahwa jih jak laju. Lheueh pajooh cok saboh sapo. 
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Jeehnyang jeh aseng. Trook urumoh bunoe geuplah teuk. Plah nyan 
dilee, nyang keumeung keubah bunoe. 
"Pakon !agee nyoe?" Ka teutahe ayahwa jih, jikalon meuh lam 
boh timon, "Jih !agee ulee ek, adak !agee ureueng takheun carong, 
nyoe pane jicok nyoe." 
Nyang sidroe jeh bunoe jipateh !agee kheun Ulee Ek, meug han 
euntreuk han meuteumeung pajooh nyoe, habeh jicok le gob. 
Ka habeh bunoe jiwoe Ulee Ek, "Nyoe dimak saboh bagi." 
"Ma ... jeh?" 
"Jeh hana." 
Ka na meudua uroe, jikheun bak rna jih, "Mak, mak, mak jak 
keudeh bak raja, mak peugah, kon na aneuk raja, neupeu kawen loon 
ngon aneuk raja nyan." 
"Alah hai neuk e, peue ka meukawen, kah ngon ·nyan, nyang na 
luat jih man tong, kah I agee ulee ek." 
"Han." 
Lheuehnyan jipeugah bak ayatiwa jih, "Bang, bang, nyoe si ulee 
Ek keumeung jak meukawen ngon aneuk raja, paki ban." 
"Hoom." 
Kkee han kujeuet jak", nyan dimak jih, "han kujeuet jak." 
"Allah dak han bahle loon jak." Jijak keuh ayahwa jih, jak 
peugah bak raja", "nyoe si Ulee Ek keumeung jak meukawen ngon 
aneuk delat tuanku ampoon. 
"Eh hana meupeue-peue, jak meukawen, han." 
Jiyue jak cit lorn. Took lhee go jiyue jak. Kheun raja, "Meungnyo 
ek jibooh pupalang mon loon meuh, kutueng jih, beu ek jisaloop 
rumoh nyoe ngon meuh." 
Jipeugah keuh bak Ulee Ek, "Pakri ban nyan?" 
"Ooh, tameulakee di ayahwa." 
Ma .. bunoe jipangge teuk tikooh jeh, jiyuesaloob rumoh dilee, 
jisaloop ban saboh nyan. Ka leungka bunoe, teukeujoot raja, "Ka 
tutoong rumoh nyan jak cok ie, ho ie, ho ie. Peue, ka, ka habeh 
rinyah. Lheuehnyan jijak geue, "Allah ka buet si Ulee Ek." Malam 
singoh pangge lorn, yue booh pupalang mon ngon meuh. 
Phoon disino trooh mak jih. Lheuehnyan kakeuh. jadeh meuka-
wen. Jih mubalek-balek. Boo nyoe ek lintoo. Paki ban tame ulee ek 
nyan, "Hana, loon jak keudroe loon." 
"Hana bahle usoong", booh lam usoong. Ma ... be na keuh ulee ek 
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nyan, peuduek. Diputroe jeh bunoe 'ah 'euh keuh. Ulee ek, meuariet 
ariet keudeh. Teuka ayah jih, "peue di kah, hana kakalon perbuetan 
jih nyoe? Meungnyo ka banci ma-te keuh" 
Ma bunoe kakeuh, teutap aneuk dara nyan . 
Ka treb nyan bunoe peuduek bu, booh disinan, ngon peue 
jipajooh, gaki han, jaroe tan, watee teungeut putroe nyan bunoe, ka 
habeh bu ka habeh ranub. Meu jilhuem teuk, jipeuteungeut teungeut 
droe jih. Jisie keuh jaroe jih , booh lam ie boh kuyuen . Di ayahjih pih 
jilhuem. Jikalon keuh lheueh jijak manoe nyan bunoe, "Hai ceudah 
lagoe." Peue rupa tuan putroe , leubeh rupa jih. Di ayah jih pih tajoo 
dipeurumoh jih pih tajoo jak som ulee ek nyan. 
"Ma pakon cit lagee nyoe, peureueng-ureueng droe?" 
Teuma peue kupeu-ureueng ureueng droe teuma. Ma adak hana 
lagee nyoe kon hana kulakee meukawen. Lheuehnyan nyan ka keuh 
teutap keuh disinan. 
Ceritera Tahi 
Ada seorang yang tidak mempunyai anak. Orang itu bernazar, 
"Ya Ilahi, ya Rabbi, dapatlah kiranya aku mempunyai anak, kalau tidak 
seperti anak lain seperti tahi pun jadilah'' 
Sesudah itu lahirlah seorang anaknya; bentuknya persis seperti tahi. 
Setelah anak itu besar berkatalah ia kepada ibunya, ''Mak." 
"Apa." 
''Tolonglah ibu carikan bibit mentimun.'' 
"Untuk apa?" 
''Sayamautanam.'' 
''Apa yang kamu katakan, kamu seperti taik saja, bulat, berguling-
guling". 
"Mak carilah." 
Dicarikannyalah bibit mentimun oleh ibunya itu dan sesudah dapat 
dikatakannya kepada ibunya, "Tolong ibu bungkus dan ikatkan kepada 
badanku!" 
Diikat biji mentimun itu oleh ibunya kemudian dikatakan ke-
pada ibunya. ''lbu to long carikan dan tentukan orang yang pun ya sampan 
itu." · 
lbunya .iJUn pergi kepada orang yang punya sampan, yaitu e&oang 
ibunya sendiri dan berkata "Bang, si Tahi mau pergi bersama Abang" 
itu. 
"Apa? Dia mau pergi?" 
"Entahlah." 
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"Baiklah, suruh diadatang kemari." 
Sesudah itu berguling-gulinglah si Tahi sampai kepada pamannya 
"Mau ke mana engkau?" 
''Mau.pergi dengan Paman.'' 
"Untuk apa?" 
Saya mau pergi ke pulau itu, sampai di situ nanti Paman letakkan 
saya di situ." 
Berangkatlah mereka. Sesampainya di pulau itu si Tah! berkata, 
"Kepulau inilah P~ffi~n". Si Tahi itu mempunyai mata hanya seperti tahi 
berbentuk bulat saja, tak ada tangan dan kaki. 
'' Apakah cukup di sini?" 
"Cukup." ' -
"Tidak ada penghuni." 
"Tidak apa, tidak ada orang yang mengganggu saya!" 
Diletakkanlah si Tahi di situ, kata pamannya, "Bagaimana? Saya 
lemparkan? Hai bujang, tolong letakkan sebentar dia ke situ.'' 
"Tidak usah, lemparkan saja aku ke sana!" 
Sesudah dia mendarat di pulau itu dan pamannya sudah berangkat 
lagi, lalu dibukanyalah bajunya (sarungnya) dan dipanggilnyagajah. 
"Perlu apa Daulat Tuanku memanggil kami?" 
"Saya panggil kamu, karena saya mau berkebun di sini, mau mene-
bas tidak ada parang.'' 
Ditumbangkannyalah kayu-kayuan di situ oleh gajah "Cukupkah 
ini?" katagajah. 
"Cukup." 
Sekarang sudah luas . sekali timbul persoalan lagi, dengan apa di 
bakarnya kayu-kayu itu. 
Dipanggilnya kera. 
"Untuk apa Daulat Tuanku memanggil kami?" 
"Hai raja kera, saya panggil kamu ke mari karena aku ingin mem-
bakar ladangku ini. Bagaimana caranya karena a pi tidak ada?'' 
"Baiklah, kami carikan a pi." 
Pergilah kera itu mencari api, lalu dibawanya ke situ. Entah dimana 
didapatkannya api itu, entahlah. Sesudah ada api di situ, lalu ditanyakan 
olehkera. 
"Kapan kita bakar". 
"Sekarang." 
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'' Baiklah Daulat Tuanku, menyingkir sebentar''. 
''Ke mana saya menyingkir.'' 
"Pokoknyajangan dekat." 
Sesudah itu api itu diikatkannya di ekornya, lalu ia meloncat ke sana 
ke marl, dan ladang itu habis terbakar. Raja kera yang tua duduk bersama 
si Tahi. Sesudah selesai semuanya lalu dikatakannya kepada kera itu, 
"Tolong tanamkan bibit mentimun ini". Semua bibit mentimun itu dita-
nam tumbuh bagus sekali dan berbuah. Sesudah itu dikatakannya kepada 
kera. 
"Untuk kamu ambil di sebelah sana dan makanlah". Mereka ma-
kanlah di situ. Tikus datang memakan mentimun itu. Banyak sekali men-
timun yang sudah berlobang dimakan tikus. Digalinya lobang dan ma-
suklah dia ke dalam lobang untuk mengintip tikus. Begitu datang dan ra-
janya di depan sekali, lalu ditangkapnya raja tikus itu. 
'' Mengapa Tuan memegang akQ?'' kata raja tikus. 
"Mengapa kamu makan me•ifimun saya? Semuanya habis berlo-
bang." 
"Baiklah kami ganti." 
"Saya masukkan kern bali isinya ke dalam". 
Akhirnya dimasukkannya kern bali isi mentimun itu dengan mas dan 
in tan. 
Kata si Tahi kepada kera, •"Mana yang sudah beri~i. k\llftPUikan!'' 
Dikumpulkannyalah semua. Ter~ sudah banyak sekalt Ia sel:edar 
mengambil sekali petik itu sajafa&~.-
''Bila pamannya hampir pu'l'ang kita<tmtiiyang sudah berisisebanyak 
seratus buah." 
Keesokan harinya parnannya sampai dengan sampannya. Ditunggu'-
nya di situ dania ternyatasudah seperti tahi pula .. 
"Ini yang tinggaf malfanlah untuk kamu semuanya, baik ttkus atlru• 
kera; saya akan pulan~"-. 
Dipanggilnya gafall,,dikatakannya bahwa ia akan pulang. 
"Apakah sekanang11i1an akan pulang?" Apakah yang aldan:kami 
berikan?'' 
''lni sudah adll'ouathnentimun. '' 
"'Baiklah. ••· 
Sesudah itu'dilduklaliia di situ. 
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Pamannya mau meninggalkan tempatnya itu, lalu katanya, 'ooo ... 
itu siTahi," Sampan itu tidak mau jalan lagi, balik lagi ke situ. 
"Paman, ambillah saya!" Diambilnya ia oleh pamannya. "Tetapi 
to long paman ambil sebentar,'' teriaknya lagi. 
"Apa?" 
"Ada mentimun di situ." 
"Hai apakah muat dalam sampan ini?'' 
"Muat." 
Diletakkannya di sana, di situ ada satu tumpukan lagi. Sesudah 
dikumpulkan semua, diberikanlah untuk orang-orang yang menyangkut-
nya; sepuluh yang tidak berisi, satu yang berisi, "Ini jangan disatukan; 
itu untuk dimakan, ini untuk disimpan". Untuk pamannya juga demikian 
diberikannya dua buah. "Ini paman buka sesampai di rumah, ini yang un-
tuk dimakan dan ini untuk disimpan". Sesudah sampai di rumah, diang-
kutnyalah mentimun itu semuanya, tumpukannya sudah menggunung. 
lbunya turut mengangkut juga digendongan, dijinjing, dan sebagainya. 
Si Tahi duduk saja di situ. Pamannya terus berangkat. Sesudah makan di-
ambilnya seorang satu, yang satu golongan lagi dipisahkan. Sampainya di 
rumah mentimun yang harus disimpan itu dibelahnya lebih dahulu. 
"Mengapa begini?" Heranlah pamannya melihat emas dalam buah 
mentimun pikirnya, "Dia seperti tahi tetapi mempunyai kecerdasan. 
Emas ini di mana diperolefmya?'' 
Orang lain patuh pada apa seperti yang dikatakan oleh si Tahi. Ka-
lau tidak dipatuhi tentu tidak dapat makan, habis diambil orang lain. 
Sesudah semuanya selesai diangkut, pulanglah mereka, "Ini untuk 
ibu satu bahagian." 
"Itu?" 
"Itu tidak." 
Sesudah berselang dua hari ia berkata kepada ibunya, "lbu, tolong-
lah lbu datang kepada raja, kawinkanlah saya dengan putri raja itu.'' 
'Anakku, janganlah kamu kawin dengan putri itu; kamu seperti tahi, 
merekajijik melihatmu." 
"Tidak." 
Ibunya berkata kepada paman si Tahi, "Bang, Bang, apa yang harus 
kita lakukan? Si Tahi ingin kawin dengan putri raja?" 
"Entahlah." 
''Saya tidak berani,'' kata ibunya. 
"Baiklah, biarlah saya pergi ke sana." Pergilah pamannya itu, me-
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nyampaikan keinginan si Tahi itu kepada raja bahwa Si Tahu ingin menga-
wini anak raja. 
"Apa? Mau kawin? Tidak!" jawab raja. 
Pamannya disuruh datang lagi, sampai tiga kali. Akhirnya, kata raja 
"Kalau si Tahi sanggup mendindingi sumur saya dengan emas, m\!lapisi 
rumah say a dengan emas, say a bersedia menerima dia sebagai menantu. '' 
Disampaikanlah hal itu kepada si Tahi. "Bagaimana," tanya pa-
mannya. 
''Kita usahakan paman'', jawabnya. 
Dipanggilnyalah tikus tadi, disuruhnya melapisi rumah dahulu de-
ngan emas. Sesudah selesai semua bangunlah raja. Ia terkejut. Disangka-
nya rumahnya sudah terbakar. Disiramnya rumah itu. Sesudah itu dira-
banya, ternyata rumah itu sudah berlapis emas. 
Malam besoknya si Tahi memanggil tikus kembali untuk mendin-
ding sumur dengan emas. 
Akhirnya, iadilah si Tahi kawin dengan putri raja. Kata orang orang 
di situ pada malam pengantin, "Bagaimana kita bawa si Tahi ini?" 
"Tidak, saya akan berjalan sendiri", kata si Tahi. 
"Tidak, kamu harus diusung". Ia diusung orang lalu disanding-
kan dengan putri raja. Putri raja mengeluh saja. Kata ayahnya, "Menga-
pa kamu mengeluh, apakah kamu tidak melihat perbuatannya. Kalau ka-
mu membencinya a was!" 
Tetap demikian saja tingkah putri raja itu. 
Sesudah beberapa lama, nasi tetap disediakan tetapi ia tidak bisa 
makan karena kaki dan tangannya tidak ada. Begitu putri tidur nasi habis, 
sirih pun habis. Sekali diintip, dia pura-pura tidur, disayatnya tangannya 
sedikit, dimasukkan kedalam air jeruk sehingga pedih. Ayahnya mengin-
tip juga. Dilihat oleh mereka warna sarungnya si Tahi itu waktu pergi 
mandi. Ia cantik dan tampan sekali. Kalab rupa si putri kalau dibanding-
kan dengan rupa si Tahi. Akhirnya, putri bersama ayahnya menyembunyi-
kan sarung si Tahi itu. "Mengapa kamu menyembunyikan diri?" kata 
mereka kepada si Tahi. 
"Kalau tidak saya begini tentu saya tidak akan minta kawin dengan 
putri. '' Akhirnya mereka tetap tinggal di situ.'' 
Keterangan. 
Penutur ceritera ini adalah seorang wanita yang sudah berumur seki-
tar 95 tahun. Beliau mempunyai banyak sekali ceritera untuk menghibur 
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anak dan cucunya. Beliau beranggapan bahwa ceritera ini hanya sekedar 
nasihat; ia tidak mau mengatakan ceritera ini benar terjadi atau hanya se-
kedar dongeng. 
Peneliti menganggap bahwa ceritera ini hanya sebuah dongeng. 
Beliau (penutur) berpendapat bawha ceritera ini bermanfaat untuk 
menasihati anak muda agar tidak terlalu cepat meremehkan orang yang 













Na sidroe raja. Geutooh 'iek . Lheue hnyan jijak jib le keuheue . 
Ka meungandoong keubeue nyan . Na keuh aneuk tujoh droe. Ma .. ka 
rayek-rayek. Yooh ubit-uhit sajan jih. Watee ka rayek bunoe . Watee 
ka meulakoe hana keuh mee le jika lon rna jib nyan. 
Jirom keuh 'oh hhan troh keunan. jijak dong ke unan. Ji parooh le 
keudeh. Habeh ban nam nyan bunoe. Nyan keuh jijak bak aneuk jih 
nyang tuloot. 'Oh jijak hak aneuk tuloot nyan bunoe jipeugah. " Hai 
mak loon. " Jitroon keuh ji gusuek-gusuek bak ulee. Lheueh nyan. 
"Ka jook neuk hu beook . "Lheuehnyan jijook keuh . Lheuehnyan 
bumoe, jisuleueng Bu bu. Lheuehnyan, .. Kaduek-aneuk , kukeumeung 
eh siat. Lheueh jiduek keuh aneuk jih nyan hunoe. jisadeue keuh 
mieng jih nyan bunoe lam leumeng aneuk jih nyan. Ka mate keubeue 
nyan honoe . 'Oh ka mate jih nyan bunoe, jiba-e keuh jih nyan. "Adak 
ampek kaki , nyan umak ambo juo , adak katanduek mak ambo juo, 
adak panjang muncueng muncueng rna '< ::; mho juo ." 'Oh lheueh nyan 
jimoe keu laju. Jitanom keuh keubeile 11yan. 'Oh jitanom mak jih 
nyan hunoe. Bak leuen. Jitimoh ke uh hak kayee sihak. Oon jih meuh 
bandum , beungoh-beungoh nyan keuh jijak pileh . 'Oh jijak pileh le da 
jih hunoe ka keuh habeh jeuet keu oon kayee. Nyan keuh disinan 
raseuki jih . 
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Kerbau 
Ada seorang raja. Pada suatu hari raja itu kencing. Kencinynya itu 
diminum oleh kerbau, lalu kerbau itu pun bunting. Ketika kerbau itu 
melahirkan ternyata anak 'yang ·dalam kandungannya itu anak manusia 
tujuh orang, wanita semua. 
Waktu anak itu masih kecil mereka tetap bersama kerbau itu. Se 
telah dewasa semuanya dan sudah bersuami, mereka tidak lagi tinggal 
dengan induknyatetapi semuanya dibawah oleh suaminya. 
Pada waktu anak-anak itu sudah bersuami, mereka tidak suka lagi 
melihat ibunya dan dilerripari mereka setiap datang. Keenam orang anak-
nya itu demikian keadaannya. Kerbau itu pergilah kepada anaknya yang 
bungsu. 
Sesampai ibunya itu kepadanya, lalu dikatakan oleh anak itu, 
.,Oooh .... lbu saya". Turunlah anak itu, diusap-usapnya kepala ibunya 
itu. 
"Berilah nasi sedikit anakku." 
Diberinya nasi oleh anaknya itu. Sesudah ibunya makan nasi, lalu 
berkata "Duduklah Nak, saya mau tidur sebentar". Duduklah anak itu. 
Dalam keadaan demikian itu ibunya meninggal. Begitu ibunya mati dira-
tapinya ibunya itu, "Biarpun empat kaki, ibuku tetap ibuku; biar pun 
bertanduk, ini tetap juga ibuku; biarpun mulutnya panjang, ia tetap ibu-
ku". 
Ditanamnyalah kerbau itu di halaman. Kemudian tumbuhlah di 
pusara ibunya itu sebatang kayu, daunnya emas semua. Pagi-pagi anak itu 
mengambil daun kayu mas yang gugur. Waktu kakak-kakaknya memilih 
daun yang gugur itu, maka dedaunan yang dipilih kakaknya semuanya 
jadi daun biasa. 
Begitu mudah rezeki anak bungsu itu. 
Keterangan 
Penutur ceritera ini seorang wanita berumur 95 tahun. Penutur me--
nilai certera ini sebuah dongeng tetapi besar manfaatnya untuk mendidik 
anak-anak. Walaupun penutur mengakui ini sebagai dongeng tetapi beliau 














Bak siuroe na keuh saboh rorubongan ureueng jak mita rusa. Sid-
roe di antara awaknyan jitooh 'iek bak bineh jalan . Keubeutoolan toe 
ureueng nyan tooh 'iek na umpung tikooh. Tikooh dalam nyan na 
kcuh tikooh inong . Tikooh nyan gr:1h that. keumeung teubiet lamu m-
pung nyan keumeung jak jib ie. 'Oh trooh ulua umpung jikalon le 
tikooh nyan · na ic disinan toe umpung jih . Di.iib teuk ie nyan . Na 
padum treb lheuehnyan ulu teuk tikooh nyan, hingga lahe keuh aneuk 
tikooh nyan tujooh boh . Ancuk jih nyan ureueng tujooh droe. dhiet-
dhiet that rupa jih. Jipeuulara keuh aneuk nyan Ie rna jih nyan bunoe. 
Jijak ccu ija gob adcc jipuwoc kcuh keu aneuk jih nyan bunoe . 
meunan cit peunajooh. Hingga bak hingga nyan bunoe aneuk nyan ka 
dara tujooh droc . 
Bak siuroe trooh le keunan ureueng jak meurusa na tujoh droe . 
Dhcuh tcuk .iikalon le awaknyan na ancuk dara tujooh dhiet-dhiet 
that. Jijak teuk awaknyan ban tujoh jih keunan bak umpung tikooh 
nyan. jipagab tcuk ancuk dara nyan han tu_jooh. hingga jiteueung ban 
tujooh . Dibagi teuk aneuk nyan saboh sapo jipuwoe ugampoong, di-
mcukawec Icc awaknyan . Watcc nyan bunoe mak jih hana disinan . 
Tikooh jeh bunoe gohlom jiwoe . 'Oh bhan jiwoe tikooh nyan bunoe u 
rumoh jih dikalon aneuk jih hana le meusahoh pih . Dimoe teuk 
tikooh nyan . Jijak keuh mita aneuk jih nyan bunoe jicoom bee tapak 
aneuk jih. hingga trooh bak rumoh aneuk tuha. Ditawook keuh aneuk 
jih nyan . Sarc dideungot tikooh tawook nan jih, beungeh aneuk jih 
nyan hana mupt:ue le sare. "Pane kat. mak loon . kah tikooh loon 
ureueng, jak keudeh bek kajak keunoe , eunteuk kuhooy mie , cing .. . 
cing ... jeh pat tikooh kajak let sigo. Bhan jideungo meunan diplueng 
teuk tikooh nyan, bek jileet le mie euntreuk . Jijak lorn bak rumoh 
aneuk keudua. meunan cit jikeumcng peukab bak mie. bak aneuk keu 
thee meunan cit. bak aneuk keu peuet meunan cit, bak aneuk 
keulimong menan cit. bak aneuk keunam meunan cit. hingga nyan 
bunoe trooh bak aneuk. keutu jooh, 'Oh trooh bak aneuk keutujooh, 
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hak ancuk tuloot. hhan jidcungo su rnak jih, jitroon hagah-hagah, 
jijak cok rnak jih, jibi ngon hu, jipeuget ngon teurnpat eh bek 
jiteurneung le rnic . Jipcugah hak lakoc jih ll)'~ln keuh rna jih. Lakoe 
jih jiiern droe. Aneuk nyan rajin that rneukeureuja . 'Oh leupah lakoe 
aneuk nyan jak rneu kcurcuja, jipcurunoe keuh aneuk jih nyan le 
tikooh nyan bunoe, kheun tikooh nyan , "Kajak cok ie, kataguen bu 
ayoon neuk c grcut-greut. Kajak cok kayee, ka peudep apui ayoon 
neuk e greut-greut kasarnpooh rurnoh eunteuk woe raja bek seurnah 
rurnoh ayoon neuk c grcut-grcut. " M.eu.nan keuh dinasihat sabe aneuk 
jih nyan le tikooh nyan bunoe. 
Na padurn trch 'oh lhcueh nyan tirnohkcuh hak .ieurat tikooh nyan 
bunoc sibak bak kayee, dhiet that. oon jih rna kilat-kilat keudeh . 
Seunsiuroo kayee nyan rneutarnah rayck laju hingga ka seb rayek hak 
bak kayee nyan jitirnoh keuh ayoon jeuet duek dua. Oon kayee nyan 
pih sioon rneuh, si oon pirak, rneunan, rncunan keuh. Tiep-tiep heun-
goh aneuk nyan bunoe jipileh keuh oon kayee root, sabah rneuh, 
.iipubloe u peukan. Nyan keuh keuheulanja aneuk aneuk nyan ngon 
lako jih. 'Oh seupoot uroe, atawa bak rnalarn peungeuh buleuen jirneu 
ayoon keuh aneuk nyan dua ngon lakoe jih ateueh ayoon bak jeurat 
rnak jih. Ayoon nyan rneu ayoon keudroe , hana payah tulak ngon 
gaki. 
Bak siuroo teudeungo keuh bak da jih pakri ban senang u dep 
aneuk nyan. Jijak teuk keunan hak adek jih. Phoon · di lakee 
rneuayoon, ayoon nyan hana jitern jak, beuthat beujitulak ngon ngon 
gaki. Lheuehnyan rneugah teurna adek jih kaya ngon oon kayee nyan 
nyang root jipileh jeuep beungoh. Beu doeh da jih jijak pileh teurna 
oon kayee root nyan, tapi 'oh bhan jirnat ka jeuet keu oon kayee 
biasa. Akhee jih keu da jih ban narn droe hana rneuteurneung sapeue . 
Aneuk tuloot nyoe lantaran jih khadarn rna jih beuthat hu rna jih 
tikooh , rnaka Tuhan bri keu jih raseuki rnudah . 
Cerita Tikus. 
Pada suatu hari ada rombongan pemburu rusa. Seorang di antara 
mereka kencing di pinggir jalan. Kebetulan dekat tempat orang itu hu-
ang air ada lobang tikus. Tikus dalam lobang itu adalah tikus betina. 
Tikus itu haus sekali, ia keluar dari sarangnya untuk mencari air. Sesampai 
tikus itu ke luar dari sarangnya dilihatnya ada air, lalu diminumnya. Be be-
57 
rapa lama sesudah itu tikus itu pun mengandung. Sesudah itu lahirlah 
anaknya tujuh orang. Anaknya itu manusia semuanya, rupanya cantik-
cantik. Dipeliharanya anak itu oleh induknya tadi. Dicurinya kain dan 
makanan orang untuk anaknya, sehingga anaknya itu menjadi gadis. 
Pada suatu hari sampailah ke tern pat itu tujuh orang pemburu rusa. 
Mreka melihat anak gadis manis-manis rupanya. Ketujuh orang pemburu 
rusa itu datang ke sarang tikus itu dan mereka menangkap ketujuh gadis 
itu. Mereka membagi ketujuh orang gadis itu seorang satu. Dibawanya 
pulang ke kampung dan dikawininya mereka. Waktu itu, tikus itu belum 
kembali. Ketika tikus itu kembali dilihatnya anaknya seorang pun tidak 
ada lagi, lalu menangislah ia. Dicarinya anaknya itu dengan cara mend-
urn bau telapak kaki anaknya, sehingga sampailah ke rumahnya anak-
nya yang tua. Dipanggilnya anaknya itu. Waktu anaknya mendengar ti-
kus memanggil namanya anak itu marah sekali, "Kamu bukan ibu saya! 
Kamu tikus dan saya manusia! Pergi dari sini. Jangan kemari! Kupang-
gil kucing nanti, "Cing .... Cing .. .itu tikus, kejar!. 
Waktu tikus mendengar kata demikian. Larilah tikus itu untuk 
menghindari diri dari kucing. Ia pergi lagi ke rumah anaknya yang kedua, 
begitujuga. Pada anaknya yang ketiga demikianjuga, pada anak keempat 
juga, anak kelima begitu juga; anak keenam juga demikian, sehingga 
sampailah ia pada anak yang ketujuh, anak yang bungsunya. 
Begitu didengar suara ibunya, ia cepat-cepat turun dari rumahnya meng-
ambil ibunya. Diberinya nasi, dibuatnya tempat tidur supaya tidak ter-
tangkap oleh kucing. Dikatakannya terus terang kepada suaminya bah-
wa itulah ibunya. Suaminya diam saja. Anak itu raj in sekali bekerja. 
Setelah suami anaknya itu pergi bekerja diberilah nasehat kepada 
anaknya itu oleh tikus, katanya, "Ambillah air, masaklah nasi aduhai 
Anakku. Ambillah kayu, hidupkan api aduhai Anakku; menyapulah, su-
paya rumah bersih, nanti raja pulang wahai anakku". Begitulah selalu ti-
kus itu menasehati anaknya. 
Pada suatu hari, tikus itu jatuh sakit hingga mati. Menangis dan me-
rataplah anak bungsu itu karena ibunya sudah mati . Dikuburkannya ibu-
nya itu di halaman rumahnya. 
Beberapa lama sesudah itu, tumbuhlah pada kuburan tikus 
itu sebatang kayu, bagus sekali, daunnya mengkilap. Sehari demi sehari 
kayu itu tambah besar dan setelah kayu itu besar batangnya tumbuh-
lah sebuah ayunan yang besarnya hanya cukup untuk dua orang. Daun ka-
yu itupun sehelai emas, sehe!ai perak, begitulah. 
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Setiap pagi anak itu memilih daun kayu yantr jatuh, daun kayu itu 
emas dan perak serta dijualnya ke pasar. Demikianlah belanja hidup 
anak itu dengan suaminya. Sore han atau malam terang bulan, anak itu 
dengan suaminya duduk berdua di dalam ayunan yang bergerak sendiri 
dan berhenti sendiri. 
Pada suatu hari terdengarlah oleh kakaknya bagaimana senang hi-
dup adiknya. Datanglah mereka pada adiknya itu. Mula-mula mereka du-
duk dibuaian tetapi ayunan itu tidak mau bergerak walaupun ditolak de-
ngan kaki. Lalu terdengar pula bahwa adiknva itu kaya karena daun yang 
berguguran itu. Kakanya 1tu pergi memllih daun kayu yang jatuh tetapi 
begitu daun itu dipegangnya, maka daun itu jadi daun kayu biasa. Akhir-
nya, kakaknya itu tidak mendapat apa-apa. 
Anak bungsu ini karena khidmat kepada orang tuanya, walaupun-
ibunya tikus, Tuhan memberinya rezeki yang mudah. 
Keterangan 












Teungku Syiah Khudam 
Alkisah maka tersebutlah sidroe raja bak saboh jameun. Raja 
nyan keurajeuen bak saboh nanggroe . dan bak watee gob nuan ka 
tuha rupanya gobnyan na saboh aneuk ka meuningkat muda. Tetapi 
dalam perhatian gobnyan dari siuroe keu siuroe tcrhadap aneuk gob-
nyan nyan . geuhajat simula unmeunggantikan gobnyan sebagai raja. 
Teutapi dalam pandangan gobnyan. tingkah laku. bakat dan 
sebaganya mandum hana berbakat untuk menjadi peumimpin 
nanggroe Maka geupikhe-pikhe dalam peugot-peugot pertimbangan. 
geutaroek saboh keusimpulan meungenai bakat aneuk geuh. leugeh 
got jijak meuniaga . Lantaih bak saboh uroe . geuhooy gobnyan 
keuhadapan geuh . 'An trooh berhadapan geupeugah. "Nyoe kupeugah 
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bak kah, bahwa menuroot pertimbangan uloon, leubeh get meungnyo 
kah kajak meukat. Kah bek kamat nanggroe Meungnyo kamat 
nanggroe berarti kerajaan tanyoe eunteuk reuloeh. Leubeh got kah 
kajak meukat. Tapi syarat saboh: kah han jeuet kameukat sidroe, tapi 
kameukongsi. Kongsi kah nyan ureueng nyang habeh jipajooh gula 
sicupak. nyan keuh meurupakan syarat kongsi kah . Jak mita. Seper-
dua dari keukayaan neugara kuserahkan jeuet keumodal kah. Tatkala 
aneuk nyan jiteurimong haba lagee nyan daripada ayah jijak teubiet u 
keude jijak mita nyang meuemeunuhi syarat nyang geupeugah le ayah 
geuh. Hingga trook u keude. ceurita sabe-sabe muda. Ayah uloon ka 
geubri separoh daripada perbendaharaan negara, teutapi syarat jih 
nyang habeh pajooh sira sicupak . Maka tatkala jideungo haba nyan 
uleh peumuda-peumuda nyang na dikeude, nyang gagah-gagah, nyang 
teuga-teuga. Ban bandum meukeusud jeuet keu kongsi aneuk raja. 
Man lheueh nyan meuroon roon teuk meunyatakan uloon mampu 
hingga kakeuh meuroon roon teuk jak bak raja meunyatakan uloon 
mampu. 'Oh trooh keudeh geupuduek laju sira sicupak. Maka oleh 
satu persatu peumuda nyan. mulai geuh treuk . Saboh 'ab geupajooh 
laju muntah . Keumudian sampe nyang laen. Ube nyang trook uroe 
nyan bandum han mampu. Hingga uroe keudua muncul nyang laen , 
aneuk muda-muda nyang na sekitar keude. Aneuk raja nyan ka 
soosah . Pat tamita ureueng nyang meumeunuhi syaratnyang 
geukeuheudaki le raja. Hingga tamong gampoong nyoe teubiet gam-
poong jeh bandum pandum uroc nyan hana berminat, ka geuci ban-
dum . Hingga akhir jih geujak teuk. Meungnyo meunan loon jak u 
bineh pasi. aleh hideh hineh pasi na ureueng. Trook u bineh pasi 
keudeh, geujak, geujak, geujak. teuk keudeh . Dari jeuoon geukalon 
teuk sidroe ureueng tuha teudeuk hinan bak peureude aroon. Baje lab 
bangka, leuweue lab bangka hingga ban trook keunan, "Assalamu 
'alaikoom ." 
"Alaikum .salam. 'eh na tajak hai aneuk muda?" 
Hajat loon jak ahu . loon geuyue lee ayah loon, raja dalam nag-
groe nyoe bermaksud geuyue mita keukongsi loon dalam maniaga. 
Tapi ureueng jih nyang ka payah that loon teumeung . Ka padum-
padum na le loon mita han a mcutcumeung nyang memenuhi syarat." 
"Peue syarat nyang geupcureu ce?" 
"Nyang habeeh geupajooh sira sicupak." 
"Ooh .. meungnyo meunan nyan jeuet buet loon, kheun ureueng 
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tuha nyan, nyan jeuet buet loon . Peue bit-bit abu sanggoop?" 
Insyaa Allah jeuet tacuba." 
"Lantas, booh meungnyo meunan ka jeuet , booh meungo meun 
jinoe laju ahu talangkah ." 
"Ka jeuet. " 
Seuhinggapaneuh calitra teungku nyan hersama aneuk raja , hak 
watee nyan laju , geujak laju keunan u kuta troh geutamong u istana 
nqa. 
T atkala ka trooh u hadapan raja, "Nyoe keuh pat ayahanda. 
nyang ka na ureue ng nyang mampu me me nuhi syarat. Geukalon keuh 
gobnyan umum ka lanjut, mungkin ureueng nyan memang mampu . 
Oo ... meungnyo meunan ka je uet. 'Oh lheueh nyan geupuduek di-
hadapan sicupak sira. Uleh teungku nyan bhan geukalon sicupak. 
oo .. . kajeuc t. Gcucok sineukaneuk jaroe. man lheuehnyan geuteuhiet. 
Man l~gee nyan lagoe, pajooh sira kagee nyan delat tuanku. Euntreuk 
tagisa lorn loon pajooh lorn siuroe-uroe got pe uet go. hooh limong go 
tapajooh. meunan cara pajooh sira. 
Te uma meungnyo sicupak mantong dit that nyan. Teuma ]agee 
geutanyoe tahudep nyo padum sira nyan ka tapajooh. kon kon 
sicupak? Me ungkon muplooh guni ka tapajooh sidroe-droe teuh. 
Maka sicupak nit that sidroe-droe ureueng Oo. meungnyo meuna n ka 
nyo lagee nyan. Meungnyo meunan . sah droe gata keungon aneuk 
loon, jeuet tapajooh sira sicupak dan habeh tapajooh sira sicupak, 
seuhingga oleh keure una nyan raja geupupeunoh meunuroot janji 
gobnyan, geubi modal siparoh hart a negara jak maniaga unanggroe 
lacn. 
Seusampe u nanggroe laen geubuka toko keuheulheue h buet 
dagang gohnyan dagang rayek that sehingga henar-henar flah dalc1m 
perdagangan mendapat keumajuan deungon pimpinan teungku bunoe 
nyang ka herumur. Lama-lama hak sahoh uroc oleh te ungku hunoe 
me uke usud dalam urusan dagang nyan jak keuneuk jak ulua kuta Jan-
las geuwasiet ke pada aneuk raja. "Booh nyoe ap<• hila loon nyoc ka 
loon meungnyo gaya ta-ek-ek u loteng wasiet loon be k takalon kalon 
sagai u wie. nyan wasiet loon." "Jeue t abu". Hingga gobnyan 
gebeurangkat keudeh . Uleh aneuk raja. ke rena atra nyoe ka geuwasiet 
le gobnyan meme nare k tcuk pcrhatian . pcucnsahah watcc ta ck ll 
loteng han jeuet takalon u wie. Jadi pikhe-pikhe hana mangat pera-
saan. Make n trch gohnyan makcn hana mangat. Mcungnyo han gcuhri 
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nyoe ka payah tajak kalon. Lantaih geu-ek teuk . Meu ban geu ek 
trook hak geungicng gcungicng u wic . Bhan gcungieng geukalon treuk 
saboh putroe , ceudah that that. Sigra laju dalam pandangan pertama 
laju jatooh cinta. cinta nyang amat sangat. seuhingga itroon lorn 
balek. 'Oh seupoot euntreuk geuwoe teungku . Loon na uloon ek 
kcudch u lotcng dan kadheuh loon kalon putroc ccudeh that. Nyan 
kon ka loon peugah han loon bi kalon, loon wasiet. Ma paki ban 
tcuman tcukcudi Tuhan ka loon kalon. Jinoe han .ieuet han abu. put-
roe nyan . geujak lakee laju jeuet keu dara baroo loon. Teuma nyan 
bala that ancuk mcutuwah. hck tamcuhajat keuputroe nyan. Bek. 
meungnyo kon nyan diloon keujudoo loon leubeh get loon bumate. 
Teuma keu hai jcunamcc. adak hcuh nyan band urn modal nyang ka 
na jeuet, seuhingga keureuna desakan dari siuroe keusiuroe geuhooy 
daripada aneuk raja dan di tcungku nyoc pih dumnan sayang gcuh 
boog meungnyo meunan apa boleh buat. 
Sikureueng plooh sikureueng aneuk raja nyang ka mate, peue 
tcpcu-gcunap uleh gata sireutooh . Adak ka mate ka keuh abu. Diloon 
han loon suroot le. Maka bak watee nyan leh teungku geu ek u ateueh 
gcujak bak putroc. "Gata kana judoo keu sireutooh." Kemudian ka 
kcuh geupeunikah jawatee malam nyan, dalam pertemuan pertama, 
mcmang scbcnarnya nyang ka ka sikureueng plooh sikureueng nyang 
ka mate asai mulai pertemuan , singoh jak usoong laju u jeurat. 99 
ancuk raja nyang ka lagcc nyan. Teutapi hak watee aneuk raja nyoe 
dcungon pimpinan teungku bunoe, rupanya bak watee nyan gobnyang 
gcumcujaga dan ka gcuteupeue. Seuleusai pertemuan geuteuhiet. 
Geupcutehiet hisa nyan. Bisa nyan beurupa binatang sit, jiteubiet 
kcuh hisa nyan nyang ka gcupoh jiteuhiet nyang keudua laju geupoh. 
jitcubiet nyang keulhee sampoe nyang keunam diteubiet. Meumeunan 
nyang kcuhnyang mcuncntukan linton keu putroe nyan. Geucok keu 
nan hoh bisa nyan geugeulawa lam paya watee trook lam paya 
jitcugom trcuk IC ulcuc ie. scuhingga nyang teupeue rahasia cangguek 
puree. Uleh cangguek puree jijak-jak bak saboh uroe meurumpok 
trcuk ngon pculandook "hoka gata hai peulandook. hana. alah uleue 
ie jinoe bek antara jicok jileo teuh bah tapoh mate . " Pakon jeuet 
mcunan"! Bisa bandunnan bak jih . Ma pcuc na akai bak gata. On ... 
kapayah tamita akai, nyan han keumah meungnyo jih si droe sagai, 
han kcumah mate gcutanyoc ubc na. jikcuraja jeuen le jih ban saboh 
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doonya . Ma pakri ban sit? Oo .. . na akai bak loon. Hingga bak saboh 
uroe jijak trcuk peulandook .ii.iak hooi cangguek bandum. Nyoe 
tapeuget piasan. Pai ban piasang. Bandum peh canang, meulike 
pcugah uleue ic sakct gigpc, ulcue ie saket igoe . Peh canang. handum 
ka mupakat. Ka keuh bak saboh malam peh teuk canang, jipimpin le 
pculandook . tang. ting , tang, ting. ulcuc ie saket igoe. Mcmang jih ka 
meukrop-krop jih. Uma got that penghinaan ateueh kiree, kiree ka 
sakct igoc jipeugah. sakct igoc jipcugah. sakct igoc. scuhingga 
keumeukrop-krop. Uma got that jipeuget penghinaan ateueh kiree, 
kin~c ka sakct igoc .jipcugah. sakct igoc jipcugah, sakct igoc . 
seuhingga keureuna malee jih diuleuc jiludah treuk atra nyan, hingga 
jiludah handum hahch jitcuhict. Ka kcuh hana sapcuc na lc , jitcugom 
le limpeuen bagut. jiteugom, le eungkoot bacut, jiteugom le kala 
hacut. ka jimcu tcugom-tcugom IC hinatang lacn . . jitcugom lc ulcuc 
hiooh hacut. nyang le hacut mcuruwa. Man nyang han meuteumeung 
tcugom lagcc ulcuc hcuntcucng ka kcuh hana gohnyan. Hingga 
teuduek masalah hisa ka hana le hak ulcuc ic. Jinoc woe kisah hak 
ancuk raja . 
Ancuk raja deungon hcurcukat pcngawasan dan pimpinan 
tcungku hunoc ka sculamat. dan scumpurna gcumcukawcn ngon put-
roe nyan. Scuhingga ka tn~h hak trch geumcukat laju, dagang pih 
maju that. hingga raja ngon putroc nyoc na sinyak dua boh . 
Seuhingga hak sahoh watcc ancuk raja ingat meukeusud kcumeung 
woe u nanggroc. lstri pih kana. ancuk pih kana . ka trch lam ranto. 
keuncuk woe. kcuncuk jak cu ayah. 
Maka dcungon nyoc gculakcc gcupcusan hak tcungku: dagang 
geutanyoc pih ka sampoorcuna, laha pih lc, sang hah watce nyoe 
Ia woe kcudch u nanggroc . Rooh mcungnyo mcunan pakri han. huat 
seumcuntara jcuct dilcc tapiyooh, nihak tamcukat. Mcungnyo 
tapuduck mcuncukat bah taplah kongsi. rna harcukat hagi dua. Arti 
harcukat mcuncukat ticp-ticp hana taha digampoong hagi dua han-
dum . Tmok u hinch laoot kcuncuk ck kapay. Barang-harang hunoc ka 
lhcuch gcupuhloc sama silaki. Woe trcuk kcudch u nang groc . 
Rooh mcungnyo mcunan, nyoc gcutanyoc ka trook hak tern pat 
pcrpisahan, khcun tcungku nyoc gata ta ck kapai. I loon pih akan 
loon hcurangkat ho lacn . Taplah. wcuck harcula handum . Tcuma 
ancuk? Oo . .. hck ancuk loon . Oo. kon ancuk sahoh sapo, jceh 
harcukat sit. Mcungnyo ka mcunan ncupcugah jcuct sit. Ma inong? 
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Nyan nyang bek , nyan nyang bek sagai. Oo ... han jeuet. sabab nyan 
hareukat sit dari hana jinoe kana. nyan tapakat bagi dua sit. nyan 
nyang ka soosah. kamupikeeran aneuk raja . 
Keureuna teudesak gobnyan dan janji han jeuet han ta peuteupat. 
maka meungnyo meunan teuseurah bak teungku. Ka sit !agee nyan 
neukheun apa boleh buat. Booh ka keuh lage nyan. Booh dong put-
roe . Mat baci le teungku . Booh jinoe putroe nyoe taplah dua . Bismil-
lahirrahmanirrahim. Geupeu ek lee baci. bak ulee geukheun . "Oh 
bhan geuhayoon baci, krip teuklik. Muban krip teuklik putroe. creut 
jiteubiet saboh treuk bisa. Nyan keuhn nyang jipajooh le muma 
· bunoe. 
Tatkala nyan kheun teungku. "'Nyoe alhamdulillah ka sam-
pooreuna ... Nyan keuh meukeusud loon, bisa nyang saboh treuk lam 
tubooh putroe nyoe beujiteubiet. Nyoe ka sampooreuna gata 
tameukawen . Nyoe putroe cok. 'Et nan hasil ceritera nyan . 
Teungku Syiab Kudam. 
Alkisah tersebutlah·seorang raja pada suatu zaman. Raja itu meme-
rintah di sebuah negeri pada waktu beliau sudah tua. Beliau mempunyai 
seorang anak yang telah meningkat remaja. Beliau menginginkan anaknya 
· itu keia-k menggantikannya sebagai raja, tetapi sayang ia tidak berbakat 
untuk menjadi raja. Ia lebih pantas jadi pedagang. 
Pada suatu hari, dipanggilnya anaknya. Setelah berhadapan, di 
katakannyalah hal itu bahwa menurut pertimbangannya, ia lebih baik jadi 
pedagang dan tidak usah memegang pemerintahan negeri. Dengan syarat 
tidak boleh berjualan sendiri, tetapi harus bersama orang yang bisa makan 
garam satu liter. Seperdua dari kekayaan negara akan diserahkannya un-
tuk modal. Tatkala anaknya merima khabar seperti itu dari ayahnya, ma-
ka ia pergi ke kedai-kedai mencari ternan, yang memenuhi syarat, se-
perti yang dikatakan oleh ayahnya. Di kedai diceritakannya pada orang-
orang sesama pemuda maksud ayahnya itu. 
"Ayah saya ingin memberikan separoh dari kekayaan negara tetapi 
.syaratnya ialah orang yang bisa makan seliter garam., Tatkala terdengar 
kabar itu oleh pemuda-pemuda di kedai pemuda-pemuda yang gagah dan 
kuat-kuat, semuanya bermaksud menjadi ternan dagang anak raja itu. Se-
telah itu beramai-ramailah orang datang ke tern pat raja, mengatakan me-
rekamampu. 
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Sesampainya di sana di gelanggang tampak gagah dan mampu. Se-
mua datang menghadap raja. Sesampainya di hadapan raja di letak-
kannya garam seliter. Pemuda itu satu persatu dicobanya. Satu kali ma-
kan, terus saja muntah. Kemudian muncul yang lain. Semua yang datang 
pada hari itu tidak seorangpun yang mampu; hari kedua muncul pula 
orang-orang lain lagi, pemuda-pemuda dari sekitar kedai. 
Anak raja itu mulai su~ah. Dicarinya orang yang memenuhi syarat, 
seperti yang dikehendaki oleh raja, masuk kampung yang satu keluar 
kampung yang lain sampai ke pinggir laut. Di sana ada seorang tua duduk 
di bawah sebatang pohon cemara. Bajunya bercat air bakau, demikian ju-
ga celananya. Sesampainya dia kesana, orang tua itu bertanya, "Kemana 
Anda pergi, hai anak muda?" 
"Saya disuruh oleh ayahanda saya, raja dalam negeri ini, mencari 
ternan untuk berdagang. Susah payah saya cari bel urn juga dapat yang me-
men ubi syarat. '' 
''Syarat apa yang dibutuhkan?'' 
''Orang yang bisa makan garam satu liter.'' 
"Oh .... kalau begitu boleh saya coba, ''kata orang tua itu. 
"Apa benar-benar ayah sanggup?" 
'Insya Allah, boleh say a cob a". 
"Lantas kalau demikian, bolehlah." 
"Nab, kalau begitu sekarangjuga kita berangkat." 
Teungku itu bersama anak raja pada waktu itu .juga, terus pergi 
dalam kota, terus masuk ke dalam istana raja. 
Tatkala sampai di hadapan raja, raja bertanya, "Inikah orangnya 
yang mampu memenuhi syarat, ayahanda. '' 
Dilihat oleh raja umurnya telah lanjut, mungkin orang ini memang 
mampu. Lalu diletakkanlah di hadapim seliter garam. Oleh Teungku ini 
dicobanya. Diambilnya satu jari, setelah itu dia keluar. ''Nanti saya kern-
bali dan makan lagi." Sehari-hari entah empat kali, atau lima kali 
dia makan garam. Lalu ia berkata, "Sebenarnya kalau seliter saja masih 
amat kurang. Sarna dengan kita hid up ini berapa sudah gar am kita makan, 
kan bukan seliter? Mungkin berpuluh-puluh goni sudah kita makan. Ma-
ka satu liter sedikit sekali setiap orang." 
"Oh ... kalau begitu sudah benar demikian. Itu sudah benar. Kalau 
demikian sudah sah Teungku menjadi ternan dagang anak saya. Dapat 
makan garam satu liter dan dapat pula dimakan habis." 
Raja memenuhi janjinya. Diberinya modal separuh dari harta nega-
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ra, mereka pergi berniaga ke negeri lain. 
Sesampainya di negeri lain, dibukanya sebuah toko. Akhirnya mere-
ka menjadi pedagang yang besar. Perdagangan mereka mendapat ke-
majuan dengan pimpinan Teungku tadi itu. Mereka menjadi makmur. 
Pada suatu hari Teungku tadi bermaksud pergi ke luar kota untuk urusan 
dagang lalu dia wasiatkan kepada anak raja. 
"Begini, saya ingin segera berangkat. Apabila kamu naik keatas 
loteng, jangan sekali-kali melihar ke kiri. lni wasiat saya." 
"YaAyah." 
Karena hal itu telah diwasiatkan, ia menjadi tertarik. Apa sebab ka-
lau ke atas loteng kita tidak boleh melihat ke kiri!" Hal itu selalu meng-
ganggu pikirannya. 
Ia bertekad hendak melihatnya. Lantas diapun naiklah ke atas lo-
loteng. Waktu dia naik, langsung dia melihat ke kiri. Waktu dilihatnya 
ada seorang putri yang sangat cantik rupanya. Segera bertemu pandangan 
mereka terus jatuh cinta, cinta yang amat sangat. Dia turun kenibali kare-
na nanti Teungku akan kembali. 
"Saya telah melihat ke atas loteng dan di sana saya lihat seorang 
putri yang amat cantik," katanya. 
"Bukankah telah saya katakan bahwa anda tidak boleh melihat ke 
atas, sebagaimana saya wasiatkan?" 
"Susah takdir Tuhan, saya telah melihatnya. Sekarang tidak boleh 
tidak, saya meminta dia menjadi isteri saya.'' 
"Itu bahaya besar anakku. Jangan anda menginginkan putri itu!" 
"Kalau bukan dia jodoh saya, lebih baik saya mati saja. Untuk mas 
kawinnya, semua modal itu pun boleh." Karena desakan terus-menerus 
setiap hari. Akhirnya Teungku itu kasihanjuga. "Apa boleh buat." 
"Sembilan puluh sembilan orang anak raja telah meninggal karena 
kawin dengan putri itu. Apa anda ingin menggenapkan meniadi seratus?" 
"Biar mati, apa boleh buat ayah. Saya tidak akan mundur lagi." 
Maka Teungku naik ke atas menemui putri jodohnya yang keseratus. 
Kemudian dinikahkannyalah mereka itu. Memang sudah sembilan puluh 
sembilan orang yang telah meninggal. Bila terjadi pertemuan pertama 
anak raja itu di bawah pimpinan Teungku itu bisa selamat karena dia sa-
yang. Ia berjaga-jaga karena sudah mengetahui. 
Selesai pertemuan itu keluarlah racun. Racun itu berupa binatang 
juga. Keluar yang pertama dibunuh, keluar yang kedua dibunuh, keluar 
lagi ketiga sampai yang keenam, juga dibunuhnya. Diambilnya keenam 
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bica racun itu, dilemparkannya ke dalam paya-paya. Waktu sampai ke da-
lam paya-paya. Waktu sampai ke dalam paya dipatuk oleh ular air. Hal itu 
diketahui oleh bangkong. Bisa itu telah pindah ke ular. 
Bangkong itu berjalan kian ke mari. Pada suatu hari bertemu ia 
dengan pelanduk. Disampaikannya hal itu kepada pelanduk bahwa ular 
air sekarang mempunyai bisa ular biasa, dia jilat tapak kaki orang bisa 
mati karena semua racun sudah dimilikinya. Pelanduk mempunyai tipu 
daya untuk itu. 
Pada suatu hari, datanglah pelanduk. Dipanggilnya semua kodok 
untuk menyelenggarakan suatu pesta. Bentuk pesta itu semua pukul 
canang (gitar asli), me/ike (menyanyi lagu-lagu bernada agama), katakan 
bahwa ular air sakit gigi, ular air sakit gigi, pukul canang. Semua mufa-
kat. 
Pada suatu malam dipukulnya canang, dengan dipimpin oleh pelan-
duk sambil bernyanyi: tang, ting, tang, ular sakit gigi. Ular sakit gigi. 
Ular air merasa terhina, karena ular itu malu . diludahkannya racun itu. 
Semua racun keluar ketika diludahkannya, sehingga ia tidak mempunyai 
apa-apa lagi. Racun itu diambil oleh lipan sedikit, dimakan oleh ikan sedi-
kit, dimakan oleh kala jengking sedikit, ditelan oleh ular kotoran sedikit, 
dan biawak sedikit. Ular lidi tidak sempat memakan racun itu, karena itu 
dia tidak punya bisa. Itulah sebabnya ular air tidak punya bisa. 
Anak raja dengan berkat pengawasan dan bimbingan Teungku tadi 
selamat dan sempurna, kawin dengan putri itu. Mereka terus berdagang 
dan perdagangannya tetap maju, sehingga raja dan putri mempunyai 
anak dua orang. 
Pada suatu waktu anak raja teringat ingin pulang ke negerinya. 
Istri sudah ada, anak pun sudah ada, sudah lama pula di rantau, ingin 
pulang melihat ayahanda. 
Maka dimintakannya kepada Teungku supaya pulang ke negeri asal. 
Untuk semen tara dihentikannya usaha itu. 
"Kalau kita berhenti berjualan, tentu saja kita pecah, harta kita 
bagi dua. Tiap-tiap sesuatu kita bahwa dari kampung, semua harus 
di bagi dua. Sampai di pinggir laut dia berkeinginan untuk naik kapal. 
Barang-barang tadi sudah dijualnya sama sekali. 
"Kalau sekiranya Anda ingin naik kapal, saya akan berangkat ke-
tempat lain. Kalau demikian halnya, sekarang sudah sampai saatnya kita 
berpisah," kata Teungku. "Sekarang Anda naik ke kapal dan saya akan 
berangkat. Kita boleh dan kita bagi semua harta, juga anak." 
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"Oh .. .. jangan, anak saya hanya satu orang." 
'' Bagaimana isteri?'' 
"Istri juga dibelah," kata Teungku itu. 
Karena dua sudah terdesak dan janji tidak boleh dimungkiri, dise-
rahkannya semua kepada Teungku. Apa boleh buat. Sudah demikian 
keputusannya. Tuan putri berdiri. Di J)egangnya kapak oleh Teungku." 
Sekarang putri ini kita belah dua," katanya. 
"Bismillahirrahmanirrahirn," diangkatnya kapak terarah tepat di 
kepala putri itu. Waktu diayunkannya kapak itu berteriaklah ia dengan 
nyaring. Waktu putri rnenjerit, keluarlah lagi bisa racun yang tinggal 
satu lagi itu. Itulah yang dimakan biawak tadi. 
Waktu itu berkatalah Teungku, "Alhamdulillah sudah sernpurna." 
Maksudnya racun yang satu lagi dalarn tubuh putri sudah ke luar, "Sudah 
sernpurna anda kawin. Putri ini ambil kern bali!" 
Ketaraagan 
Penuturnya adalah seorang laki-laki berumur 60 tahun. Ia rnenerima 
ceritera ini dari orang-tua dikampungnya dan didengarnya sekitar tahun 
1930. Waktu itu ia amat senang rnendengar ceritera, terutama setelah 
mengaji dengan teman-ternannya di waktu malam. 
Ceriteni ini sudah jarang dltuturkan karena waktu dan rninat J:Jernu-
da-pemuda sudah sangat berkurang dan hampir 10 tahun terakhir ini ia 
tidakpernah berceriteralagi. 
Maksud dan tujuan ceritera ini ialah untuk memberi bimbingan ke-
pada para angkatan mu4a agar berbuat jujur, sehingga hid up bahagia 
lahir dan bathin. Selain itu juga rnenunjukkan bahwa antara ulama de-
ngan penguasa ada kerja sama yang ma.ntap. 
Penelitl menilai bahwa ceritera ini adalah dongeng' tetapi menjelma 
dalam hidup sehari-hari. Oleh karena itu, hampir semua isi ceritera ini 















Asee Ngon Syedaga 
Nyoe sahoh calitra . hai dongcng jamcun. tapi na cit manfa atjih. 
apabila tacok keusimpulan jih. yaitu calitra sidroe syedaga ngon asee . 
Bak m.asa dilcc jamcun . sycdaga na gcupculara saboh ascc. Ascc 
ngan sangat seutia keupada tuan jih . Hai, bahkan jinoe sikalipun, 
mcungnyo takalon. ascc dcungon tuan teutap scutia. Meungnyo tuan 
jimupakhe teuntee asec jibela . Nyan seutia menuroot kheun ureueng 
tuha . Nyang scutia pcrtama ascc. guda. nyan lcubch scutia keu tuan. 
Ka meuthoon-thoon geupeulata. dan jih sangat sayang keutuan 
jih. Ho nyang gcujak diikuti . Tcukcudi Tuhan ni bak simalam 
saudagar nyan keumalangan. keucurian, diceu saboh peutoe meuh, di 
dalam jih pcrbcndaharaan kcukayaan gobnyang. Tiba-tiba waktu 
beungoh teukeujoot geuh geuka loon peutoe hana le. Ho peutoe nyan. 
Tcuntcc ka diccu lc pancuri . Gcuparcksa. nyo memang ka jicok le 
pancuri jadi gobnyang keureuna hareuta teupaksa geujak seutot. 
Gcucok g.uda. gcujak sitot tcuk pancuri nyan nyang ceu hareuta gob-
nyan. dan disitot le asee. Bak disitat le a asee nyan . Trooh bak saboh 
tcumpat ascc nyan han jitccm jak lc didong dikeue guda nyan did-
rooh-drooh. Ka guda han jeuet-jeuet jijak le, ka jilinteueng le asee. 
Mcunan rah kira-kira adak jinoc siteungoh jeuem. syedaga nyan 
bunoe keureuna harta jih ka gadoeh teuntee beungeh, peue sabab di-
halang. lc ascc. Dcungon hana gcutilck. nasihat. teutapi asee nyan na 
dibri isyarat. keureuna jih han jeuet dimeututoo, jih saboh binatang, 
jidrooh sinan hak tcmpat nyan . jikikch tanoh. tapi hana pengertian 
bagi saudagar nyan. Seuhingga beungeh geuh treuk, asee paleh pakon 
kajak lintcucng teungoh kulet pancuri. meungnyo mcunan kah 
keuneuk peuhabeh hareuta droe kuh . Nyan kheun syedaga dalam 
hate. · 
Beungeh geuh that-that. Geusuet peudeueng dalam saroong 
gcutak ascc. kcurcuna bcungch that bunoe. Sikuat teunaga geutak bak 
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asee nyan , seuhingga asee nyan putooh. Putooh asee, han seeb bak 
asee, trook bak tanoh han seb bak tanoh, trooh bak beu udah nyan 
meugeuduk keudeh. Ka kel}h, ban meugeuduk bak pandangan geuh 
geutarek peudeueng han ek, geutroon ateuek guda, geukueh nyan 
keureuna peudeueng han ek geutarek . Bak geu kueh nyan leumah 
treuk geueue peutoe beusoe. Bhan leumah geueu peutoe: Oo .. ma 
nyoe pat lagoe peutoe loon. Rupanya ka jisom inoe le pancuri, han ek 
jipuplueng le, keurena loon let bunoe . Geucok treuk peutoe nyan . 
Baroo teupikhe dalam hate geuh: rupa jih asee bunoe jibri isyarat bek 
neujak le , nyoe pat peutoe neukueh, inoe neucok. Jadi meunan keuh 
geuteupeue dudoe le syedaga nyan, seuhingga teulhah. Nyan keuh 
geukheun le ureueng tuha ja meun: teulhah sithoon ureueng meugoe 
teulhah siuroe ureueng meurasa. Sithoon ureueng meugoe meukeusud 
jih sithoon ureueng meugoe teulhah geun keureuna hana geumeugoe 
dalam thoon nyan padahay pade thhon nyan get that. Nya nyan keuh 
geukheun teulhah sithoon ureueng meugoe . Teulhah siuroe ureueng 
meurasa , keureuna uroe nyan na rusa hanageujak , maka han 
geuteumee rusa, maka ka jeuet keu peupa tah nyoe "Teulhah sithoon 
ureueng meugoe, teulhah siuroe ureueng meurasa ." 
Nyan keuh ban lheueh geucok peutoe nyan, maka geuwoe gob-
nyan. Gobnyan ka meunyeusay . Asee gobnyan bunoe pih ka mate. 
Nyan keuh 'et nan sagau calitra nyoe yaitu saboh calitra bahwa mesti 
tateuliti saboh-saboh hai, bek ceuroboh saboh-saboh buet. 
Anjing dengan Saudagar 
Ceritera tentang seorang saudagar dengan seekor anjing. Anjing itu 
sangat setia kepada tuannya. Sampai sekarang kalau kita lihat, anjing itu 
tetap kepada tuannya. Kalau sekiranya tuannya berkelahi, tentu saja an-
jing itu akan membelanya. Itu setia namanya, menurut kata 
kata orang tua. Binatang yang setia itu anjing dan kuda. 
Kita ambil ceritera saudagar dengan seekor anjing. Saudagar ada 
memelihara seekor anjing. Sudah bertahun-tahun dipeliharanya dan an-
jing itu pun sangat sayang kepada tuannya, ke mana saja dia pergi selalu 
di ikutinya. 
Pada suatu malam, saudagar itu kecurian sebuah peti emas, di da-
lamnya terdapat perbendaharaan kekayaannya. Tiba-tiba waktu pagi dia 
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terkejut, dilihatnya peti itu tidak ada lagi. Peti itu tentu sudah diambil 
oleh pencuri. Diperiksa kesana sini tetapi tidak ada. Jelas, sudah diambil 
oleh pencuri. 
Diambilnya kuda, lalu naik ke atas kuda untuk mengikuti jejak pen-
curi yang mencuri hartanya. Dia diikuti oleh enjingnya. Sampai di sebuah 
tempat, di mana anjing itu tidak mau pergi lagi. Dia berdiri di muka kuda 
itu sambil menyalak. Tentu saja kuda itu tidak bisajalan lagi karena sudah 
dihambat oleh anjing itu kira-kira setengah jam lamanya. Saudagar itu ka-
rena takut kehilangan kekayaannya, dia marah melihat anjing itu mengha-
halanginya. 
Tanpa mengerti isyarat yang diberikan oleh anjing itu dengan me-
nyalak, karena dia tidak bisa bicara, dia benar-benar m~rah. "Anjing 
celaka, mengapa kau menghalangi ketika aku sedang mengejar pencuri? 
Kalau demikian kau menghendaki agar harta aku habis sama sekali," 
kata saudagar dalam hatinya. Benar-benar ia marah, ditariknya pedang 
dalam sarungnya, lalu dipancungnya anjing itu karer.a sangat marahnya 
dengan sekuat tenaga sehingga anjing itu put us terbagi dua. 
Tetakan itu bukan hanya mengenai anjing, tetapi sampai ke dalam 
tanah dan mengenai benda · keras. Ditariknya pedang, tapi tidak bisa, 
lagi turunlah dia dari atas kuda. Di cobanya menggali karena pedangnya 
tidak bisa ditarik lagi. Ketika ia sedang menggali itu terlihatlah olehnya 
peti besi. 
Waktu dia melihat itu terkejutlah dia sambil mengatakan "Inilah 
peti saya.'' Rupanya sudah disembunyikan oleh pencuri karena saya kejar 
tadi." Diambilnya peti itu. Terpikir olehnya dalam hati," "Rupanya 
anjing_itu memberi isyarat supaya jangan pergi lagi, di sini letak peti itu.'' 
Barulah hal ini diketahui oleh saudagar itu dan dia menjadi amat 
menyesal. Dikatakan oleh orang-orang tua zaman dahulu, ."Menyesal 
setahun orang berusaha, menyesal sehari orang berburu rusa. ;;Maksud-
nya, menyesal satu tahun orang berusaha, karena dalam satu tahun itu dia 
mendapatkan padi basil usahanya. Menyesal satu hari orang berburu rusa 
karena hari itu ada rusa tetapi dia tidak datang, maka dia tidak mem 
peroleh rusa itu. Hal itu telah menjadi pepatah, "Menyesal setahun orang 
berusaha, menyesal satu hari orang berburu rusa." 
J"\emikianlah. dia mf'!ngambil kembali peti itu,lalu dia putang dengan 
meny~ Katena telah terlanjur membunuh anjingnya sendiri. 
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Keterangan 
Penutur ceritera ini seorang lelaki berumur 57 tahun. Ceritera ini di-
dengarnya dari orang-tuanya waktu ia masili muda, sekitar tahun 1940. 
Sarnpai sekarang ceritera ini masih diceriterakakan untuk memberi nasi-
hat agar orang tidak berlaku ceroboh. 
Menurut peneliti ceritera ini adalah dongeng tetapi besar manfaat-
nya, yaitu apabila kita memutuskan sesuatu he~daklah dilakukan peneli-














· Ceurita Peulandook 
Bak siuroe, bak geujak-jak po peutandook meurumpok teuk ngon 
sipoot. Jadi kheun po sipoot, "ho tajak peutandook? Peue peureutu 
tatanyong? Coh .. meunoe, rna peue satah teuma?" Kon, loon tanyong 
sabab pakon loon teupeue droe neuh ureueng carong that, dalam 
sigala hai droe neuh carong. Teuma peue meukeusud? Hai peue-peue 
na meukeu sud bak droe neuh . Ooh .. meungnyo meunan meunoe: 
booh ta meuteuga-teuga ptueng inoe . Teuma kon ka jij:mawayang, 
sabab jiteupeu bahasa sipoot bunoe han jeuet jiplueng. Tameuteuga-
teuga ptueng? .Oo ... jeuet. Meunan loon lakee tempo thee uroe, kheun 
sipoot. Jeuet. Pajan neuteuka? Uronyoe uroe Jumeu'at, Sabtu, 
Minggu , uroe Seunanyan meuteuka keunoe poh dumnoe . Ka jeuet 
canteuk bak watee uroe Seunanyan, ka trook janji nyan ka keuh 
geuteuka treuk po peutandook. Meungnyo meunan booh jinoe 
tamulai . Mulai treuk. Bek ilee, jinoe tanyoe han jeuet han tapeu get 
tarooh . Peue tarooh meungnyo tatoo loon, dan peue tarooh meungnyo 
meunan gata . 
Meungnyo taloon loon kheun peulandook, gajah loon bikeugata 
saboh, meungnyo taloon loon kheun po sipoot kaka keuh droe nuh 
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kuasa. Nyoe mulai bineh krueng nyoe trooh usare nyan atra droe neuh 
handum. Supaya kamoe peue nyang kamoe neuk pcuget payah 
meulakee bak droe neuh raja . Kamoe angkat droe neuh jeuet keu raja 
sinoe. Ooh ka cocok. Meungnyo meunan hooh mulai treuk. Ka. sa. 
dua. lhoo thee. ka mulai. 'Oh bhan geuplueng po peulanduk, sigohek 
hunoc. gcudong gcupiyooh . Ho teuh ka 7 Nyoe pat uloon . Kira-kira 
sijeungkai dikeue . Hai aneuk sibudook. dumanan kuplueng asai jih cit 
ukeue. Gcuplucng lorn sigohck tcuk gcuplucng. geutanyong pat tcuh. 
Nyoe pat loon. Mantong sit dikeue jih. Meunan keuh hasil jih, terus 
mcncrus. gohnyan ka hck sitcungoh mate . gobnyan tcutap di kcuc. 
meungnyo meunan sipoot kcuh nyang meunang. kheun peulandook. 
Mcungnyo mcunan ka kuh taloon loon . maka pat tatcrimong gajah? 
00 . .. mcunoe: Na sahoh luhook dan hak lubook nyan na saboh 
buket. Bukct nyan curam that u lubok nyan . Nyan kcuh kcunan 
kamoc tcurimong. sahah mcungnyo ncuhri gajah keukamoe keunan 
tapcuduck. lam luhook nyan . Hinan kcuh kamoc ramc-ramc kamoc 
peuget kanduri. Ka kcuh bcudoch peulandook ngon pikeran. 
walaupun gobnyan hana dumnan huah pikeran gohnyan lc sirihcc 
macam hangsa-bangsa Ia en . Tapi 'on trook ngon sipoot taloon goh-
nyan. Tcuma sungguhpun mcunan janji han gcumungkir nyan gajah 
nyan gcubri. Geujak treuk jak pakat gajah. 'Oh trooh kcudeh. hai get 
that sahoh pcuniyooh. Pat. jch di atcuch huket pulan. diyuh na 
krueng ngon dumpeue diatcueh nyan na sahoh hatee. sin an mangat 
that ta-eh-eh. Pcumandangan pih got. dumpcuc git. angl:n scupo•-
seupoi hasah. Ooh ka got khcun gajah. 
Bcudoch jak tcuk kcudeh jak eh. Phoon-phoon gcuehn pculan-
dook bak bineh gajah. gajah rot blah deh. 'Oh ka trooh tcungoh 
malam. mcugcuminah tcuk da pculandook. mcugcugisa trcuk. Alah 
ka rah root kuh. seuk kcudeh .tom. Ka keuh gcuscuk hacut di gajah. 
Bacut trcuk karah root kuh . tascuk kcudeh lorn . gcuscuk bacut trcuk. 
kira-kira na pdum go dcuk . bhum root. nyan gcukhcun trcuk: nyan da 
sipoot. pcuc nyang loon janji ngon gala. ka loon bri. nyan hukoom 
gatan . Nyan keuh kira-kira jih. hasil dari pcmbicaraan hunoc nyang 
ditujukan kcupada ancuk mkt ialah gcutanyo hL·k tcrlampau ra ya that 
peugah. hek le that pcuc tapcugah. lharat gajah uhe nan raya dan 
pculandook uhec noc uhit dapat jipcungcut utch pculandook. 
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Ceritera Pelanduk 
Pada suatu hari ketika pelanduk sedang jalan-jalan bertemulah 
dia dengan siput. Siput berkata "Ke mana Anda pergi pelanduk?" 
"Apa perlunya kamu tanyakan?" 
"Oh ... begini, apa salahnya? Saya tanyakan karena Anda terkenal 
kepintarannya. Dalam segala persoalan Anda pin tar.'' 
''Kalau begitu apa maksudnya? Hai, apa yang ada pada Anda.'' 
"Oh ... kalau begitu, begini. Biarlah kita coba kekuatan dalam lari." 
Dia sudah mengetahui bahwa siput tadi tidak kuat lari. 
"Kita adu lari?" 
"Yaboleh." 
"Kalau begitu saya minta tempo tiga hari, "kata siput." 
"Boleh, kapan kamu datang? Hari ini hari Jum'at-Sabtu-Minggu, 
hari Senin kamu datang ke mari jam sekian." 
Ketika hari Senin tetap seperti janjinya, datanglah pelanduk, lalu 
katanya '' Kalau demikian, mari kita mulai! Mulailah! '' 
· "Jangan dulu! Sebelumnya kita lebih dahulu membikin taruhan." 
"Apa taruhnya, kalau kamu ka.ah? Apa taruhannya kalau seandainya 
saya kalah?'' 
"Kalau saya kalah," kata pelantuk, "Gajah saya kasih untukmu seekor ." 
"kalau saya kalah," kata siput, "Sudahlah, Anda berkuasa mulai 
dari pinggir sungai ini sampai seterusnya kepunyaan Anda semua. Apa 
saja yang ingin kami lakukan harus mendapat persetujuan Anda dulu 
karean Anda raja di sini; kami angkat Anda menjadi raja di sini." 
"Oh ..... cocok! Kalau begitu mari kita mulai! Sudah .... satu dua ... 
tiga, .... sudah mulai!. Sesudah pelanduk lari capek, berhenti, dan beris-
tirahat. 
"Sudah sampai ke mana kam u?" 
'·'Di sini saya. Kira-kirasatujengkal di depan. '' 
"Hai anak celaka. Sebegitu saya lari masih juga dia di depan." 
Pelanduk lari lagi, capek lagi, dia bertanya, "Di mana kamu." 
"Di sini saya." Masihjuga siput di depan. 
Demikian hasilnya terus menerus, dia sudah capek setengah mati 
siput tetap di depan. 
"Kalau demikian, siputlah yang menang" kata pelanduk, "kalau 
demikian, sudahlah saya kalah. Di mana kau terima gajah? Oh ... begini! 
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Ada sebuah lubuk dan lubuk itu ada sebuah bukit. Bukit itu sangat curam 
di dalam lubuk itu. '' 
'' Di sanalah say a terima sebab kalau dihadiahkan gajah kepada kami 
diletakkan dalam lubuk itu. Di situlah kami ramai-ramai menyelenggara-
kan kenduri." 
Pelanduk bangun dengan bermacam pikiran, karena sebelumnya 
tidak pernah mengalami kekalahan dari binatang lain sebab terkenal de-
ngan seribu macam pikiran. Di sini ia dengan siput, dia dapat dikalahkan. 
Akan tetapi sungguhpun demikian janjinya tidak akan mungkin govah. 
Itu tetap dia berikan. Pergilah dia mengajak gajah. Sesampainya di sana 
keadaannya baik sekali. Di atas bukit Pulau, di bawahnya ada sungai, 
dinginnya bukan kepalang, dan diatasnya ada sebuah batu. Enak sekali 
tidur disitu. Pemandangannya juga baik. Segalanya bagus dan angin 
bertiup sepoi-sepoi basah." 
'Oh .... baiklah," katagajah, "Bangundan naiklah!" 
Mula-mula tidur pelanduk di pinggir dan gajah di sebelahnya. Se-
telah sampai tengah malam pindahlah pelanduk bergeser tern pat tidur, 
katanya "Hampir jatuh, tolong geser sedikit, geser sedikit lagi!" Kira-
kira ada beberapa kali geser lagi, jatuhlah gajah itu ke bawah. Berkata pe-
landuk, "Nab siput, janji saya dengan kamu telah saya penuhi." 
Demikianlah kira-kira ceriteranya. 
Keterangan 
Dialog tadi dituj.ukan kepada anak-anak bahwa kita jangan terlalu 
banyak yang dibicarakan, tetapi ikbarnya ialah ibarat gajah sebesar itu 
dapat ditipu oleh pelanduk yang begitu kecil. 
Penutur ceritera ini seorang lelaki berumur 62 tahun, yang di terima 
dari orang lain sekitar tahun 1935 dan masih dituturkannya di waktu seng-
gang. Menurut penutur, ceritera semacam ini memberikan suatu kesa-
nangan kepada pendengarnya. 
Ceritera ini menunjukkan bahwa hewanpun mempunyai keahlian. 
Untuk menjadi pedoman agar tidak terlalu banyak bicara serta jangan 
menganggap remeh orang kecil. 
Menurut peneliti, ceritera ini dongeng semata-mata dan sama 
















Putroc nyan putroe lam ooh gculima . Kun!h Pari nyao kcujadian 
di Barat. Nibak simalam geumeulumpoe. geumeulumpoe saboh .putroe 
gcuyuc cok droc geuh . Goo nyng sampe rhoot geuh oak teumpat ch. 
Bhan teukeujoot putroenyan geungieng hana le. Geujak, geujak lam 
uteuen lhec geuh gcujak ancuk put roc sidroe. aneuk panglima sidroe. 
Anek panglima Bahrum nan aneuk meuntroe nyan. 'An trook han 
saooh nanggroe oak geu ch oak saooh uteucn geukhcun oak 
geutanyoe di Kureh Pari ka meuasoe jaroe watee geuwoe. geutanyoe 
pe ue tawoc ngon jaroe hampa. Meungnyo meunan. mcungnyo 
meuteu-meung putroe nyan bah tapoh keudeh. meungeugeulawa treuk 
putroc nya n · lc Malaikat. Asai putroe nyan yooh masa keujadian 
Yusuf ngon Dalikha. teuma bak beukah bajee bak rhueng. mangat 
hCk a yeo jipeuget lc Malaikat geutapih root u pucook Krueng Me . 
'On trook keudeh u Krueng Me kajeuet keu aneuk lam boh geulima. 
Jadi raja gampoong nyan nan raja nyan raja Ahad . 
Ma lheuehnyan teuma geujak meurusa. 'Oh geujak meurusa nyoe 
gcukalon cahaya di dalam krucng. Peue caya nyan geupeugah disideh . 
geyue jak pareksa bak meuntroe-meuntroe, geuyue jak cok hana . 
Book tanyoc tajak dua mcuntroe kheun oak raja . Sang caya nyoe 
diateueh. Ma lheuehnyan geupeupadok treuk bak geulima nyan. Ma 
lheuehnyan gcupot treuk hoh gculima nyan. Kheun meuntroc . Jadi 
geupuwoe ugampoong geuh . Disideh geuproh dalam meuligoe . Man 
lheueh nyan. ya Allah ya Rasulullah. man lheuehnyan geumeusuara. 
han jeuet geukeubah disinoe harus geupeuget saboh bale. Peugot 
sahoh hale disinan. Lhcuuchnyan teuma kakeuh. nyan keuh disinan 
teumpat duck putroe. jadi meuatoo keuru si disinan. 'oh bhan malam 
trooh ureueng kayangan keunan. saoao raja Ahad nyan syedara gcuh 
lhee: Raja Ahad, batu Basidam, ka tuwo nan sidroe treuk . Trook 
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treuk gobnyan si geulima nyoe han jeuet, hanjeuet keubah disinoe. 
Alhasil teuma geupeugot teumpat keudeh u kayangan . 
Nanggroe gobnyang peunan mubek salah loon nyan keuh jinoe 
meunuroot nyan nyan nyan keuh disinan geuke ubah Jadi Kureh Pari 
kheun gobnyang, masa geupeutroon aneuk nyan . Jih keureuna raja 
Ahad hana aneuk, mate . Nyan keuh geupeugah geuwoe raja digle put-
roe hana payah madeueng ka gleh rna jih, ka geupinah meungnyo na 
sit nyang meutuah cit jijak cok. Nyan keuh trook Kureh Pari jak cok, 
jak cok aneuk nyan geupeutroon bak ayah tuan meuka wen ngonan-
neuk nyan. Ka keuh meukawen ngon aneuk nyan, nan ayah geuh Pari 
(Ali) Bak geujak cok putroe geulima meuteumeueng ngon aneuk raja 
ateueh nan putroe nyan Nurul Kasmi. Bak dijak ba ba , jiba-ba dhiet 
that. Kur~h Pari na guda jih saboh. Bak geujak cok nyan gobnyang 
bak beudoeh dayah . Man lheuehnyan teuma pubuet tuma ayah 
meuduk jinoe, geupeugah teuk hal ihwal nyan, geukeumiet jih bunoe, 
pakri ban ayah putroe nyan: ooh hai aneuk, bek ta meu ate sagay 
keuputroe nyan . Le that raja nyang mate ji poh le Baru Lela apa jih. 
Ma lheueh nyan;.teuma bak jak cok guda, geujak bloe guda saboh. 
Geubi peng le Leu be Dayah nyan · jak bloe saboh guda. Geubloe 
saboh guda pijuet. Keupeue guda pij.uet nyoe, jadi geuuse sabe . Di 
kheun treuk bak simalam keu guda: hai raja peue pura takheun, per-
cuma saja, hana daya kuh . Cuma neuj ak bak saboh buket, peue nan 
disinan na saboh aneuk guda nan jih Jeungki Keumala . Guda nyan 
keuturunan dari Hanafia . Tapi meunoe: 'oh trooh droe neuh keunoe, 
ne uloop lam ie nyan bek neutakoot, neumat umpeuen , neucok taloe 
ngon uneun, Meungnyo ka lheueh jilumpat keudeh . Ma nyan 
geupateh meunan. 'Oh bhan jiseuoon le guda nyan , teukeupat keuh 
ulikoot, tetapi geubri cit umpeuen. Ma lheuehnyan geumat laju guda 
nyan, jiteungoh , creuk disideh lam ie keunoe u ateueh. Guda nyan 
jingieng Keumala. Ngonguda nyan geujak keudeh . Nyan keuh jikheun 
le guda: didroe neuh hai delat tuanku teungoh tajak cok jeh teungoh 
neumita buat disinoe bak ra-ueh . Hai ka iem droe keuh hai guda. 
Teuma jimupantoon guda bak bak meningoe putroe jih. Watee trook 
nyoe pat neusom loon? Jikheun le guda. Droe neuh ka seunang hatee, 
diloon pakri . Allah hai Jeungki Keumala . Meu nyo hana izin kah hana 
kutroon. Kon, loon muayang-muayang ngon droe neuh. 
Maka geujak bak guda. Teuma bak peugah-peugah habangon put-
roe nyoe kakeuh jula bacut. Ban jula, bhan geutron peue lorn kakeuh 
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ka jiteupeue lheuchnyan , sampoewatee gobnyan keumeung awan 
teumaga. 
Bhan keunong awanteumaga root gobnyan lam laoot ka ka 
meusareng bak jeh, guda meusaho , gobnyan meusaho. Nyan keuh dis-
inan gobnyan meuteumeung bermacam-macam. Pih moe ke Kureh 
Pari, di Kureh Pari pih moe keua guda Jeungki Kumala, seuhingga 
meuteumeung keuh saboh pulo bantu . Disinan meuteu-meung sidroe 
Syiah, sapoe geubri tungkat, geubri kupiah. Kupiahnyan meungnyo 
taseuoon handeuh jieu. Geubri payoong hi keumat, soe-soe nyang 
mate lam prang peutamong udalam nyan dan ureueng nyan hudeep 
teuma . 
Akhe jih trooh keuh bak saboh buket Kaf hideh meurumpok 
teuma ng~n Jeungki Keumala . Watee meurumpok nyan geumbira 
that-that. Nyoe geutanyoe ka sabe seb pangkai jak tueng Putroe 
Geulima . 
Niet awaknya keumeung jak cok Geulima geuteupeue le yahcot 
gobnyan Batubeusoe nyang menghalangi gobnyan. Bek kheun putroe 
Geulima ureueng nyang cok Ion nyoe jeuet sabab watee loon geuba 
keunoe le ayah Ion geupeugah soe soe nyang teuka keunoe nyan keuh 
judoo loon . Geupeugah teuk nyan bandum bak saboh kampoong Lila 
Ahad. Nyoe sit meunan, seuhingga geucok geupuwoe keudeh, sideh 
geupeukawen Bak nanggroe Lila Ahad nyan. Nanggroe Ahad di-
doonya nyoe, kon diantara. Ka keuh geujak geujak ban bandum 
keunan . Kakeuh geupeukawen keuh, Ka keuh habeh. 
KurehPari 
Ada seor~ng putri dalam buah delima yang bernama Kureh Pari. 
Ceritera ini terjadi di Aceh Barat. Sesudah dia besar suatu malam dia ber-
mimpi, seorang putri yang ingin diselamatkan jiwanya. Dia sampai jatuh 
dari tempat tidur pada waktu mengejar tuan putri itu. Lalu dilihatnya, 
tuan putrei itu sudah tidak ada lagi. Mereka berjalan terus di dalam 
hutan. Mereka tiga orang. Seorang anak perdana menteri, seorang anak 
panglima. Anak menteri itu namanya Bahrum. Sesampainya pada suatu 
negeri di sebuah hutan, mereka saling berbincang. "Kureh Pari kelihatan-
nya sudah beruntung membawa putri: kita bagaimana? Apa yang kita ba-
wa pulang? Kita pulang tangan hampa?" 
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''Kalau begitu putri itu kita cari dan kita bunuh saja.'' Malaikat men-
dengar hal itu dan langsung dia dilempar jauh-jauh oleh malaikat itu. 
Ceritera putri itu sebenarnya pada masa kejadian Jusuf dan Zu-
, laikha. Baju Yusuf yang robek oleh Zulaikha. Malaikat melemparkan ba-
. ju itu ke puncak bukit Kreung Me. Sesampai di Kreung Me jadi anak 
dalam buah delima. Raja dalam kampung itu namanya Raja Ahad. 
Setelah itu mereka pergi berburu rosa. Selama berburu rusa itu diper-
lukan i~tirahat. Waktu berjalan-jalan di pinggirsungai terlihat sebatang 
pohon delima. Dia lihat cahaya di dalam sungai. Disuruhnya menteri-
menterinya mencari, tetapi tidak diketemukan. "Kalau demikian, marl 
kita pergi berdua," kata raja kepada menteri. Cahaya itu datangnya dari 
atas dan dibayangi pohon delima itu sehingga terlihat dan dapat dipetik. 
Dipetiknya buah delima itu tetapi menteri berkata bahwa sebaiknya buah 
delima itu jangan dibelah. 
Oieh raja buah delima itu dibawah pulang. Buah delima itu dibelah 
didalam istaila. Setelah dilihatnya keluar pernyataan, tidak boleh disim-
pan di sini tetapi di sebuah balai. Dibuat oranglah sebuah balai disitu. 
Di situlah tempat duduk putri itu dengan kursi yang telah diatur. Waktu 
tengah malam datanglah orang dai kayangan ke sana sebab Raja Ahad 
mempunyai tiga orang saudara: Raja Ahad, Batubusi, dan yang satu 
lagi sudah lupa namanya. Si Delima ini tidak boleh disimpan di sini. 
AI basil dibuat tempat di kayangan. Negerinya kalau tidak salah ialah dae-
rah puncak Seulawah sekarang. Di sana ada sebuah kolam, di situlah putri 
itu ditempatkan. Jadi, Kureh Pari datang. (Katanya semasa upacara turun 
tanah, anak Raja Ahad pulang dari gunung dengan membawa anak itu, 
sehingga orang mengatakan di waktu raja pulang dari gunung tidak 
usaiJ. tuan putri melahirkan. Mungkin ini kata sindran). 
Oleh karena anak itu dibawa ibunya menangis, meratapinya. Dalam 
hatinya berkata bahwa kalau sekiranya dia bernasib baik, tentu suatu 
saat akan ada yang mengambilnya. Rupa-rupanya datang Kureh Pari 
mengambilnya. Dibawa pulanglah anak itu ke rumah ayahnya dan di sana 
mereka kawin. Mereka tinggal di situ dan Kureh Pari pulang balik ke-
kampungnya. . 
Cerita tentang ayah Kureh Pari. Ayah Kureh Pari, Ali namanya. 
Waktu ia mengambil Delima sedang berjalan dan bertemu pula dengan 
anak Raja Jin. Nama putri itu Nurul Kasmi. Waktu dia dibawa berjalan-
jalan dilihat oleh Kureh Pari, pikirnya, "Alangkah cantiknya putri itu?" 
· · Kureh Pari mempunyai seek or kuda. Dalam perjalannya dia sampai 
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ke sebuah gubug di tengah hutan kepunyaan Leu be Dayah. Dalam berbin-
cang-bincang itu Leuhe Dayah menceriterakan tentang hal ikhwal putri 
yang di jaganya. Keluar pertanyaan dari Kureh Pari, "Bagaimana sebe: 
narnya putri itu, ayah?" 
"Oh .... anakku. Jangan kau mencintai putri itu. Sud!lh cukup ba-
nyak raja yang telah mati di bunuh oleh Batulila, pamannya. '' 
Atas bantuan Leube Dayah, dibelinya seekor kuda. Dia beli seekor 
kuda yang rupa-rupanya kuda kurus. Untuk apa sebenarnya kuda kurus 
ini? Maka dielusnya terus-meners setiap hari, sehingga kuda itu menjadi 
gemuk. Bekatalah pada suatu malam, "Hai Raja, percuma saja saya di 
pelihara. Saya tidak berdaya untuk membawa Putri Delima. Sebaiknya 
datanglah pada sebuah bukit, di sana ada seekor anak kuda. Namanya 
Jengki Keumala. Kuda itu asal keturunannya dari Hanafiah, tetapi andai-
kata nanti samp~ ke sana masuklah ke dalam air itu, peganglah um-
pannya dan jangan takut. Memang kalau dia melihat kita seolah-olah 
raScinya dia mau melompati kita tetapi jangan takut. Pegang umpan sebe-
lah kiri dan tali sebelah kanan." 
Dla percaya, tetapi kuda itu tiba-tiba melompat dan surut ke bela-
kang. Dengan sabar dia berikanjuga umpannya dan tiba-tiba kuda itu me-
lompat ke atas: Kuda itu namanya Jengki Keumala. Dengan kuda itulah 
dia pergi ke sana. Kata kuda itu, "Daulat Tuanku, sedang kita mengambil 
itu Tuanku mencari perkara di jalan sini." 
"Diam sajalah hai kuda." 
Kuda itu berpantun ketika raja naik ke istana putri itu." Tuanku 
sudah sampai, di mana tuanku sembunyikan saya ini? Tuanku telah se-
nanghati, tetapihambabagaimana?'' 
- "Hai Jengid Keamala! Kalau sekiranya tidak kamu izinkan saya 
turon~ saya tidak akan turun," jawab raja itu. "Saya sebenarnya hanya 
ma:iJI-maindengan Tuanku," demikian kata Jengki Keumala. 
SCtdah. mengobrol dengan tuan putri agak sampai malam larut, 
ketila beliau turun ketahuan dan kena "awan tembaga", lalu jatuhlah 
dia ke d'alam laut. Waktu jatuh ke laut dia tersangkut pada suatu benda. 
Kudanya tersangkut di suatu tempat dan dia sendiri di tempat lain. Disi 
tulah dia mendapat hikmah bermacam-macam. Kuda ikut bertapa dan terus 
menangis memikirkannya; Kureh pari pun demikian juga memikirkan na-
sib Jengki Keumala. Dia meninggalkan tempat itu dan terus berjalan, se-
hingga sampaiah dia ke pulau bantu. Di situ bersemayam seorang Syi-
ah. Oleh Syiah itu dia diberi tongkat, diberi kopiah, dan diberikan juga 
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payung hikmah. Kopiah itu kalau dipakai, h1 tidak akan dilihat orang lain. 
Siapa yang mati dalam perang dimasukkan ke dalamnya dan orang itu 
akan hid up kembali. 
Akhir perjalannya sampai di Bukit Kaf dan di sana bertemu kembali 
dengan Jengki Keumala. Waktu bertemu itu bukan main girangnya. Me-
reka bermaksud hendak menjemput Putri Delima. Mereka segera pergi 
kesana dan bertemu dengan Putri Delima. 
Keinginan untuk mengambil Putri Delima itu diketahui oleh paman-
nya Batubesi. Pamannya menghalang-halanginya. Kata Putri Delima, 
"Orang yang mengambil saya ini boleh mengawini saya karena dahulu 
ketika ayah saya membawa saya ke mari dikatakannya bahwa siapa yang 
datang ke mari itulah suami saya. Jadi, kali irii Tuan sudah datang ke mari 
dan berarti Tuan suami saya.'' 
Diumumkannyalah maksudnya itu dan pergilah mereka kembali ke-
negeri Lila Ahad. negeri di dunia ini, bukan negeri di kayangan. Putri 
Delim::t dan Kureh Pari akhirnya dikawinkan. 
Keterangan 
Penutur ceritera ini adalah seorang wanita berumur 61 tahun. Ia me-
nerima ceritera ini dari orang tua-tua di kampung sekitar tahun 1940. 
Ceritera ini sudah jarang diceriterakan kepada orang lain karena 
waktu itu sudah sangat sempit. Ceritera ini ·hertujuan menunjukkan ke 
kuasaan Tuhan salain untuk menunjukkan bagaimana seseorang harus 
dapat mencapai cita-citanya dengan mendedta. 
Peneliti menilai ceritra ii sebagai sebuah dongeng. Namun, di dalam-
nya terkandung butir-butir nasihat yang amat berguna. 
Cara penceriteraannya cukup menarik, walaupun sebahagian isinya 












Ceurita nyoe ceuritra bak masa sebelumnya mantong keujayaan 
nanggroe Aceh yang meulingkupi seuluruh Samudra yaitu dianggroe 
Santanira. 
Sidroe Raja mempunyai lhee droe aneuk. Aneuk nyan kon aneuk 
raja bhan lhee, sidroe aneuk meuntroe, sidroe aneuk saudaga dan sid-
roe treuk aneuk droe geuh raja seundiri . 
Peue sabab maka geucok le raja geubooh nan aneuk gobnyan ban 
lhee, han jeuet lee rakyat, nyang aneuk gob laen keureuna saboh 
watee fahee, sijeuem dan siuroe , dan aneuk nyan bhan lhee geuasuh le 
raja dan geubooh nan nyang tuba aneuk droe geuh seundiri geubooh 
nan "Aultan Patisi", dan nyang mud a aneuk Perdana Meuntroe 
geubooh nan "Nizam" dan saboh treuk nyang keulhee geubooh nan 
"Aria ." Teutapi rakyat dan seuluruh istana, hana geubi khen aneuk 
nyan aneuk gob laen , teutapi aneuk droe geuh seundiri, aneuk raja, 
aneuk droe geuh bhan lhee . Soe nyang kheun aneuk nyan kon aneuk 
raja sigra geuhukoom. Jadi sesudah aneuk nyan rayek, yaitu ka muda 
balia, kerenuna raja nyan raja nyang paleng meugah keureuna 
jajahannya u timu 'et Pasi Puteh ayam Dinah, u Barat 'et drien takok 
raja. Nyang dimaksud Pasi Puteh Ayam Denah ialah Daerah Riau 
sekarang, dan Drien Takok Raja antara Sabang ngon Pula Andaman 
yang geukheun le ureueng tuha-tuha Pula Orin atau Drien Takok 
Raja yaitu Drien nyang dintanda le raja (perbatasan). 
Aneuk raja nyan bhan lhee seusudah dewasa geuyuejak buet ya~tu 
geukireem u nanggroe timu, yaitu sebelah bahagian nyang keukheun 
Tanjung Bale (dulu nanggroe Asahan). · 
Jadi bhan lheueh geubri restu keupada aneuk geuh bhan lhee 
geuyue jak bheuet, geuyue tuntut ileumee, sigala ilmee, baek ilmee 
peperangan, ilmee akhirat , maka geulakee izin le aneuknyan bak ayah 
geuh (bak raja) geujak bheuet bhan lhee. Geucre gampoong, 
geumeulay~ue hingga trook u asahan . 'oh lheuehnyan aneuk raja nyan 
geuteungoh u pante asahan, seudang, geupeugah droe geuh aneuk raja 
di Santalira , maka geuhooreumat dan geuteurimong le raja, tapi 
sayang waktu geuteurimong le raja putroe hana , hana permaisuri di-
nanggroe nyan. Jadi tersebut geutanyong le aneuk raja nyan tuanku 
sang hana patoot kalau bhan lhee kamoe nyoe hana putroe hana rna 
kamoe, hanya nyang na tuanku sendiri nyan na disinoe. Geujaweueb 
le raja nyan hai aneuk bek tatanyong, jadi pakri ban han jeuet loon 
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tanyong keureuna tuanku jinoe ka meuseubot kamoe nyoe aneuk. 
Keureuna waktu trook kamoe keunoe aneuk talakee meulindoong 
siat, teutapi tuanku. Han tuanku bi jak le kamoe keureumi tuanku 
kasuka, antee mate loon hai aneuk tajak, gata loon seubut aneuk bhan 
thee boh hate loon, jadi meungnyo meunan hai aneuk ban loon 
peugah mangat kadeungo le gata kheun raja. 
Meunan hai aneuk ban loon peugah mangat kadeungo le gata 
kheun raja. Jadi tersebut diraja nyan, keureuna sabab jih, hana putroe 
permaisuri dalam nanggroe nyan , jadi geutanyong le, ilee aneuk raja 
nyoe bhan thee tuanku peugah , kadang kamoe ek kamoe teupeue 
peue sabab , ceurita raja, kheun raja aneuk permaisuri dalam nanggroe 
nyoe nanggroe sidroe kureueng sireutooh . Hai aneuk, magata hai mak 
tinteh, jadi pakon meunan tuanku. Ngon kheundak Tuhan loon hana 
loon teupeue peue sabab. Jadi meungnyo meunan tuanku kheun 
aneuk raja bhan thee, ban loon cuba seulidiki, jeuet sit meungnyo 
tacuba seulidiki peue sabab loon hana loon teupeue sabab, keureuna 
nyan bak Tuhan bandum. 
Jinoe tersebut kisah bhan thee aneuk Raja nyan mupat bhan thee 
geuh. Mupakat nyang bijak saboh ialah· nyang tuloot Aria . Hai cut 
abang, geutanyoe han jeuet han ta seulidiki peue sabab, nyoe putroe 
dinanggroe nyoe keureuna kheun raja dimeukawen singoh kalon Ie. 
Jadi mesti taselidiki. Ka jeuet adeek kheun awaknyoe bandua . 
Seulidiki han jeuet han . Meungnyoe meunan pakri ban cara. 
Geutanyoe tarneujaga rnata rnalarn nyoe, tajaga rnata . Jinoea tarnita 
saboh putroe. Jadi geukalon treuk sidroe putroe dari aneuk Perdana 
rneuntroe. Geu eu saboh geucok. Nyoe meukawen ngo raja , meuka-
wen dron jinoe. Uroe Nyoe neurneunnikah laju . Aneuk Perdana 
rneuntroe sangsi , jitakoot, keureuna ka jiteupeue nyang baroe 
geumeukaween singoh ka gadoeh. Peurintah raja mesti taturoot. Ma 
ku ka geuklik. Ka singoh habeh hana aneuk le gutanyoe. Geurnoe 
geukanduri, katrang hana le. Jadi dalarn pada nyan ka keuh , peu ek 
lintoo pu woe u istana. Trooh u istana nyoe, ka trooh watee , geu 
tanyoe mesti tajak kalon peue sabab. Pakri ban cara adek kheun 
nyang tuha. Cara cut Bang, na cara cut bang, meungnyo euntuk 
tameujaga, tacok saikin tasie jaroe tasak lam ie boh kuyuen. Puleh-
puleh peudeh nyan koh le boh kuyuen lorn, jadi tanyoe rneunan. Sie 
sayat jaroe geuh bhan thee gobnyang. Cok boh kuyuen mat bak jaroe 
a say puleh peudeh boh le lorn, han teungeut. Ka sulooh nyang akhe 
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geu kheun Ie aneuk raja nyan uleue hitam jeik rot bara, keureuna ube 
na inong dalam meulingoe uleue itam nyan jiteubiet bak teumpat jijak 
cok jipajooh, ji'uet le uleue nyan. Mu bhan · jieu le aneuk raja thee 
droe nyan mungkin nyan keuh nyang membunoh putroe. Meungnyo 
meunan uleue nyan tapoh. Geubeudoeh bhan thee nyan aneuk raja 
bunoe, geutak treuk, geutak putooh. Bhan putooh uleue nyan kamate: 
Jadi darah jih nyan karab trook bak kama putroe bak juree. Darah 
bak itak bunoe jipeue root ateueh dada putroe jeeh pakri ban, jeh 
ateueh permaisuri. Nyan bisa darah nyan bisa keumatian cit keu put-
roe, pakri ban tapeugat. Tajak sampooh dan tajeuet, seuoot nyang 
muda nyan Aria bunoe. Pakon han tajeuet, nyan kon ka rna teuh keu 
gobnyan jinoe. Tapeulahra nyawong gobnyan taikhtiar supaya gob-
nyan bek hate . mesti tasam pooh . Hai meungnyo rna angkat teuh, 
rneungnyo taseubut rna teuh teutap rna teuh. 'An lheueh nyan 
geutanyoe ka mesti tapeuglah, meungnyo meunan kheun adek kheun 
keudua aneuk raja nyan nyan teuseurah bak adek Ka jeuet tamong 
bhan thee geutamoong bhan thee geuh nyan geucok nyoe ija geusam-
pooh darah, Bhan geusarnpooh darah nyan . Tiba-tiba teukeujoot put-
roe . 'Oh bhan teukeujoot, peue lorn: hai aneuk simate geucang. Nyoe 
keuh ka peukawen kee ngon raja? Keuneuk peulaku, nyan keureuja 
bhan thee kah , beugini aneuk nyoe han get, beugini beugitu , ka 
geurneuseurapalah, putroe nyan rnalarn nyan. Asai ka beu ngoh ka 
akhe jadi ka karu. Bak karu nyan beudoeh raja, hai peue nyoe? Nyan 
aneuk nyan thee boh nyan dipeukawen loon ngon tuanku nyoe keuh , 
keuneuk pubuet hana get Ka hingga buet nyan meungnyo meunan bek 
rop, singoh taba bak bale pengadilan (bailarung) untuk tapuputooh 
hukoo, pakri ban nyang got. Uroe pih beungoh laju. Hingga uroe 
nyan peh gong laju, trooh rneuntroe-rneuntroe u balairung Geuhooy 
bhan thee nyan geu ade treuk , geutanyong peue sabab rnusabab. Ka 
keuh peungaduan dari putroe bunoe . Kheun permaisuri: rneunoe , 
rneunoe, rneunoe. Aneuk nyan hana mu peue jijak geue loon, thee jih 
jijak raba loon, rnalarn beukilarn, jadi nyoe pakri ban, nyan keuh 
jeuet jipeukawen loon ngon tuanku, man 'oh lheueh nyan jijak raba 
loon 'oh rnalarn . Nyoe teuseurah bak droe neuh rneuntroe-rneuntroe. 
Jadi raja ka klik, rnalee, jadi sueoot rneuntroe-meuntroe bandum. 
Tuan kali, na tuan, perdana rneuntroe, rneuntroe dalarn dan meuntroe 
lua, nyang patoot tahukoom keureuna keusalahan nyan brat. Jadi 
peue hukoornan , geutanyong Perdana Meuntroe . Hukoorn pancoong 
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bhan thee , Bhan thee ta peu eek ateueh sula, pane na tapeu'aib raja, 
nyoe suatu keajaiban. Jadi raja kakeuh, hukoom ka putooh. Pakri ban 
digata bhan thee. Kamoe meuteurimong. Peue nyang hukoom kamoe 
terimong. Sigohlon teungku pancoong kamoe ban thee, loon nyoe sid-
roe aneuk dagang nyang trook keunoe. Booh keuneuk peugah saboh 
calitra . Ban lheueh loon peugah saboh calitra , nyan peue nyang 
tuanku peuget ateue.h kamoe jeuet. Meungnyo meunan hai aneuk kheun 
raja , peugah aneuk. Hana jipeugah peue sabab jitamong lam kama raja. 
Hana meungaku hana jipeugah bandum ie aneuk raja nyan ban thee, 
karena pengaduan le + putroe bunoe, maka geuteuri mong le hakim, 
geuputooh pancong bhan the, geusula, kamoe bhan thee muteurimong, 
tetapi sigohlom sula ateueh kamoe bhan thee keuneuk peugah saboh 
haba . Seuoot raja: jeuet, peugah laju . Raja piha ka geuklik, karena 
sayang bhan thee aneuk raja nyoe ceudah-ceudah that. Dipeugah teuk 
saboh calitra: terse but kisah Aria nyang tuloot peugah saboh haba, kheun 
Arian , Tuanku , dan mamanda mentroe bandum, nyoe haba loon saboh, 
teulheueh loon peugahhaba nyoe, keuneuk koh takue kamoe meurila . 
Ka jeuet, peugah jadi kheun Aria, jadi haba bak loon yaitu Bayeuem 
Budiman. Saboh raja geupeulara saboh bayeuen. Bayeuen nyan geu-
peulara ubit kon hingga rayek hingga ka tuba keudroe jib bulee sioon-
oon . Geupasoe jib dalam cintra meuh , keu reuna bayeuen dhiet that 
rupa, dhiet that bulee jib. Jadi geupasoe dalam cintra meuh nyan , geubi 
umpeuen, han geubijak saho. Tapi akhe-akhe tuba bayeuen nyan hana Ie 
bulee , ka lurooh sioon-oon . Kheun raja, peue guna loon peulara lorn 
bayeuaen nyoe, bulee jib ka lurooh, jib ka tuba, leuget tapeulheueh 
keudeh, jak mita raseuki keudroe jib. Jadi kheun putroe nyan bah 
tapeulheueh keudeh bah dipo keudeh hi jijak mita raseuki keudroe. 
Ka keuh buka cintra: kah bayeuen hana guna lee jinoe, jeuet 
kajak mita raseuki ho nyang kajah, hana peue le ka duek disinoe, 
kheun raja . Jadi kheun bayeuen nyan: Nyan keuh bhan geutanyoe 
meungnyo hana meuguna Ie . Bayeuen nyo keureuna lam cintra sabe 
bak po ka payah . Po bacut-bacut tinggai bak bak kayee nyoe , eunteuk 
piyooh po le ateueh kayee jeh, keumudian trook lam rimba . Trook 
dalam rimba Trook dalam rimba jipikhe le bayeuen: Ya Allah Ya 
Tuhanku meunoe keuh nasib loon meungnyo ka tuba hana soe tueng 
le , peue guna hudep lorn, pruet loon dheuek, raseuki han jeuat loon 
mita, hana loon tu'oh mita raseuki, !agee bayeuen-bayeuen laen, dan 
cicem laen . l(eureuna loon baroe kon umpeuen teusuleueng sabe . Jadi 
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pakri ban loon jak mita raseuki. Neubi loon bumatf am siklt~p siklap. 
Jadi kakeuh jiklik-klik bayeuen nyan . Tiba-tiba leumah ji eu sibak bak 
kayee . Bak kayee nyan bok jih ka masah. Peue boh jeeh tapajooh boh 
nyan peue jeuet peue han jeuet. Peue boh jeeh tapajooh boh nyan 
peue jeuet peue han jeuet. Meungnyo meunan bah keuh loon po 
keunan bacut-bacut jak pajooh boh kayee nyan. Kadang boh racoon , 
mangat mate loon keudeh laju . Po treuk kudeh . 'Oh trooh keunan 
jipo, jieu boh nyang tuha-tuha jipajooh. Lheueh jipajooh nyan 
· meurasa jih ka kroot kreuet. Keuneuk mate loon peue? Kroot kreuet 
badan loon nyoe, bulee nyang tuha ka lurooh, timoh Iaen, hingga ka 
muda lorn, arti jih jeuet keu cicecm muda lorn, ka !agee set lorn, ka 
!agee jameun. Ka garang, ka mubulee ka cantek . Mungkin nyoe boh 
simuda; muda. Teuingat keuraja . Raja ka tuha, geupeulara loon dari 
ubit ka sampoe loon ka tuha. Geupeulheueh nyoe teukeudi Tuhan 
meuteumee boh kayee nyoe, seuhingga loon ka mowoe !agee set lorn. 
Meungnyo !agee nyan bah loon balah guna keuraja. Jipot saboh 
jipupo treuk, jih ka garang, ka ek jipo, hai ka muda lorn jipupo laju 
keu istana, trook u istana keunan didong laju ateueh peulangan. Hai 
soe nyan, kah bayeuen? Delat tuanku, loon nyang neupeulara dilee. 
Nyoe katrook loon woe . Nyoe Tuanku. Diceurita keuh !agee buet, 
yaitu wakeutu jipo meukeusud keumate dici boh kayee sibak bak 
kayee, disangka boh tuba, maka jaipooh. Jadi teukeu di Tuhan Ioori 
ka muda keumbali . Uleh keureuna nyoe lion balah jasa keu tuanku, 
nyoe pat saboh boh jih loon puwoe, supaya tuanku muda kembali 
mangat umu 14 bhoon lorn. Meungnyo loon pajooh boh nyoe diputroe 
hana geupajooh, diloop ka muda putroe ka tuha. Bek loon pajooh, 
loon tanom kheun raja. Cok treuk nyan boh nyan, geupeuget treuk 
keubijeh , geutanom treuk boh simuda-muda nyan, ka keuh hudep, 
rayek , rayek laju, seuhingga ka rampak ka mubungong. Geujak eu le 
raja , nyoe ka muda lorn lam hate raja. Man keu geue hana nyang 
masak, geuwoe . Teukeudi Tuhan, na sahoh nyang nyang masak ka 
leubah bak tanoh. Root bak tanoh jiJeu•at saboh uleue, jijak laju 
uleue nyan . Di eu boh mirah that cup dicoh, dijak laju diuleue nyan, 
boh kayee pane na dipajooh lc uleue nyan . Jadi sineugoh geujak le 
raja , geu eu , hhan geu eu, nyoc pat lagoe saboh ka root . Nyoe bah 
nyoe tacok saboh tapajooh. Jadi geucok bahkayee nyan geu puwoe 
troh u meuligoe, teupikhe geuh lorn, kadang jipeuget Ie bayeueil, 
keureuna jipeugah boh simuda-pmda, kerena jih memang ka muda, 
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teutapi kadang jipeusaket hate loon peulheueh dilee, kheun raja. 
Meungnyo meunan bah loon ci bri keumanok. Nan lheuehnyan 
geucang, hana geupajooh geutiek uyub, geubri keuumpueuen manok. 
Dicoh teuk le manok. Teukeudi Tuhan, soe nyang pajoon boh kayee 
nyan bunoe nyang getiek uyub, jipajooh le lmanok, manok mate. 
Bayeuen haram jadah, kheun raja, rupa jih susu kubi tuba kabalah, 
rupa jih keuneuk pumate loon . 
Ingin loon ulang bacut, trook bak haba boh simuda-muda geutiek 
keumanok bandum mati. Beungeh raja. bayeuen cilaka, susu kubi, 
tuba dibalah. Geucok cintra-cintra geugeudam treuk mate bayeuen. 
Ka keuh geupeurintah treuk bak rakyat pageue beukong bek jijak 
pajooh le ureueng tuba, kon boh simuda-muda. Kakeuh pageue treuk. 
Dalam geupageue nyan ka keuh han jeuet ureueng jak cok. Di raja 
nyan bunoe keureuna Permaisuri ka tuha han a geuwoe I; keureuna na 
isteri muda nyang laen . Keureuna ka tuha hana tom geuwoe le raja 
isteri muda tinggai bak bale rung (kantong sekarang), jadi teuma 
keunan keuh geujak sabe. Jadi bak waktu keuneuk peugeah saboh 
masalah teuingat geuh saboh surat le raja nyan. Jadi pat surat nyan 
hana geutupat le geukeubah. 
Teuseubut kisah keuputroe tuha. Diputroe rindu deundam klik 
sinan dirumoh , raja hantom geuwoe , keureuna gobnyan ka tuha. Ya 
Tuhanku . Ya Allah, pakon raja han geuwoe, malee that loon, aib 
malee hate, get mate loon. 
Teuingat geuh boh kayee nyang bayeuen puwoe bunoe nyang ka 
hudep jeh , nyang han geubri jak sidroe-droe ureueng pun keunan, 
matee, kajeuet keuboh situba-tuba . Meungnyo meunan bah loon 
pajooh boh situba-tuba jeh, kheuh putroe mangat mate keudeh. 
Geujak treuk sldroe geuh beuk ji eu le gob geujak cok le saboh puwoe 
urumoh. Trook urumoh keudeh, man lheueh geuklik . klik sidroe 
geuh, ka mate loon , ka keuneuk pajooh tuba , geucok boh kayee nyan 
meu kroot kreuet teuk badan geuh, kuleet nyan keundoo bunoe ka 
tareek teuma. Bhan geu eu, peue loon nyoe meulumpoe, geujak bak 
kaca , geulhooh dree, ka geuteupeue rupa ka ceudah. Peue loon 
meulumpoe nyoe, kon mungkin ka loon pajooh jeeh boh simuda-
muda. 
Tersebut kisah keuraja keumbali . Ingat-ingat surat bunoe tinggai 
bak putroe nyang tuha , geumeuhooy perdana Meuntri, "Hai pamanda 
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meuntroe, neujak urumoh permaisuri tuha, neucok surat dalam mari 
sideh , neuba keunoe". Jeuet delat tuanku , kheun perdana meuntri . 
Kakeuh jak Perdana Meuntri . Bhan trooh bak reunyeum meuligoe , 
bhan geujeungeuk ka putroe ka teuduek disinan, teukeujoot hana 
payah trooh root keudroe ih. Geu ek lorn geujak kalon. Geukalon 
putroe geukhem . Peue mamanda mentroe . Hana geuteupeue 
jawaeueb lorn. Geutroon geuplueng Iaju bak raja. Toh surat 
geutanyong raja. Ampoon daulat Tuanku, kon surat loon ba hana laen 
that? Peue haba? Putroe, tuan putroe ka muda, ka muwoe umu 14 
thoon . Peue neupeugah nyan ? Mamanda? Ampoon daulat tuanku , 
meungnyo kon lagee loon tuan peur.ah jeuat tuanku pancoong. 
Ceudah that-that. Bek neumeusul~t :-:gon loon, mamanda mentroe . 
Ampoon daulat Tuanku, hanakumei!HMt , neuhukoom pancoong 
meungnyo kon. Meungnyo meunan jak , Geujak keuh perdana Men-
troe ngon raja, geujak u istana putroe tuha. Rek keudeeh dang-sang 
han geujeuet ek , sabab treb that ka geukeubah. Geu ek man lheuh 
nyan geu-ek treuk putroe. Hai , peurumoh geuh kon geuturi. Tapi 
pakon ka muda that, 14 than umu. Kheun putroe: Keupeue tuanku 
woe bak loon lorn, loon ureueng ka tuha, ka hina, hana meuguna le 
bak tuanku . Tuanku woe keudeh bak permaisuri nyang ceudah, nyang-
muda . Raja ka tahe. Nyo droe neuh tuan putroe? Keupeue tuanku 
tanyong. Lon ureue tuha tuanku, kakroot kulet-kulet. Bek 
neumeusenda , kheun raja. Meungnyo meunan ka tuanku tanyong, 
pakon meunoe. 
Peue sabab keujadian, tuan putroe meuubah, geupeugah han Ie 
tuan putroe, muwoe tuanku. Keureuna tuanku, neusia-sia loon tuan . 
Ka padum na treb ka, hingga loon ka putooh asa, ka malee mata, jadi 
niet loon tuanku, supaya mate. Kon na bak kayee situba-tuba, 
jipuwoe Ie bayeuna dilee sibak nyang jipeugah bah simuda-muda, 
nyan keuh loon ka putooh asa, keureuna jih, bah nyan ka mate 
manok-manok tuanku tuba . Loon jak cok saboh loon puwoe u 
meunigoe mangat mate loon, mubek malee mata. Tapi teukeudi 
Tuhan, lheueh loon pajooh bah nyan , nyve keuh keujadian. Jadi bah 
nyan keuh neupajooh tuan putroe? Bohnyan kadang neupeungeut 
loon, kheun raja. Tuanku, kon loon peungeut, nyan keuh bah loon 
pajooh . Perdana Meuntroe, jak tajak pot saboh nyang masak, 
geupuwoe geu puduek digeunireng putroe, geucok nyan geupajooh 
treuk. 'Oh bhan geupajooh , muban geu eu get nyan ka gurangsang 
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tuleueng-tuleueng ka rneurook keurnbali, ka rnuda lorn, rnuban rnuda 
gobnyan keurnbali , baroo rneunyeusai geuh . Meungnyo rneunan hana 
loon pareeksa, peue boh bunoe nyang ka root u yup , ka jicoh le bin-
tang berbisa, uleue, hana loon pareksa . Maka loon cok leuputusan, 
loon poh bayeuen: Padurn na rneunyeusai lorn. Allah hai Tuhanku . Ka 
neuklik le raja nyan keureuna ka rneunyeusai , ka geupoh bayeuen 
bunoe, hana geupareeksa peue keuh boh kayee nyan beutooy deungon 
hana , ka keuh rneunyeusai, ka geuklik-klik gobnyan ka garang that. 
Muwoe kisah keu aneuk raja bunoe ban Ihee . Jadi kheun aneuk 
raja bunoe: 'eh nan keuh haba bak loon hai tuanku. Jinoe loon rela 
untuk neusula. Seuoot sidroe perdana rneuntroe. Arnpoon Delat 
Tuanku . Buet nyoe han jeuet tasia-sia rneunoe . Geutanyoe harus 
tapareksa peue sabab. Ho ka rnentri-mentri bandum, _peugawai-
peugawai istana. Jak, jak pareksa seukitar istana . Geujak pareksa 
treuk. Meu ban geujak pareksa dilingka istana , keureuna dikeue is-
tana na parek kut a (geupeugot parek). Dalam parek kuta nyan inan 
tinggai uleue itam , geu eu treuk inan bangke ka terapoong-apoong . 
Lhee gheuh geukoh peutt khan . Jadi geuwoe treuk keudeh . Daulat 
Tuanku, kamoe ka lheueh mupareksa, na peuet khan uleue, uleue 
raya . Mungkin nyoe keuh, Sultan-sultan bhan thee nyan koh uleue, na 
thee geuh , lhee got root peudeueng teuntee peuet khan . Hai aneuk 
peugah aneuk peue sabab na uleue lam parek? Ampoon daulat tuanku 
seuoot nyang muda nyan. Kamoe bercita-cita mangat na mak kamoe 
mupeukawen dfat tuanku ngon aneuk perdana meuntroe seuhingga 
kamoerneujaga meulhuem supaya kamoe teupeue sabab musabab . 
Jadi sulooh nyang akhe, karab watee suboh, kamoe kalon saboh uleue 
jiek, jirneunuju dalam meuligoe , bak peuar tuanku. Maka kamoe 
beudoeh bhan lhee seureuntak kamoe pancoong, kamoe tak uleue 
nyan hingga putooh peuet khan . Dalam putooh peuet khan, darah 
uleue nyan teukeudi Tuhan, terpercik ateueh dada putroe. Keureuna 
tuan putroe nyang permaisuri raja adalah kamoe anggap sebagai rna 
kamoe ureueng chik kamoe hana seugan-seugan bek bisa uleue nyan 
rhoot bak tuan putroe , bak rna kamoe karnoe jak peugleh, kamoe jak 
sampooh . Watee kamoe sampooh teukeujoot, hingga kamoe 
geuseurapa, hana geutanyong peue sabab. Nyan keuh sabab na 
bangke uleue nyan kamoe poh mantong trook 'an finoe rna kamoe 
mantong tinggai. Nyo rneunan aneuk kheun raja. Jinoe loon tanyong 
bak gata hai meuntroe bandum. Seuoot sidroe meuntroe . Keureuan 
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buet geutanyoe hana tapareksa , tapuputoh laju hukoom, ngon hana 
taseuleudik, peue sabab musabab jih , maka nyoe keujadian. Dan 
saboh treuk, Nyoe putroe nyoe hana hak menjadi permaisuri raja 
keureuna nyoe hana seutingkat ngon raja. Nyoe keuh nyang geukheun 
bak panggang bek tabooh kuah . Tabooh kuah bak panggang han 
jidong. Nyan hana sikufu ngon raja jeuet keu permaisuri, han jeuet 
tabri keu permaisuri. Meungnyo meunan pakri ban. Keureuna hana 
hak sidroe putroe, sidroe permaisuri meuseurapa . Jadi berarti bak 
panggang han jeuet tabooh kuah, keureuna taboh ie kuah bak 
panggang hilee. Jadi man lheueh nyang eok keuputusan dalam rapat, 
ere, Mu ban ere ka balee. Jadi putroe nyoe woe bak ku keudeh. Di 
aneuk raja nyan ka teutap disinan . Meungnyo meunan ayah kamoe ka 
mcujak . Bek ilec jak loon ka tuha, kadang padan mate loon. Jadi 
pakat bhan lhee raja nyan . Jadi tersebut kisah nanggroe Asahan nyan, 
keurejeuen luah bak masa nyan. Trook keunoe geupeugah u Tanjoong 
Pura Langkat. Jadi raja langkat jak euntat upeuti u Asahan, jadi trooh 
keudeeh geujak eUJ"itat, diraja Tanjoong Pura na aneuk geuh saboh 
r.·utroe. Jadi pakat aneuk raja nyan, jinoe meungnyo baroo tapeuka-
wen aneuk raja Asahan (ayahanda) deungon putroe di Langkat. 
Peukawen teuk . Peuget utoosan ka putooh nyan, peukawen. 
Meungnyo meunan meukeusud tuanku ka trooh. Kamor meukeusud 
meununtut kheun raja . Hai aneuk tajak meununtut gata lhee saboh 
tinggai. Jadi pakat gobnyan bhan lhee soe nyang tinggai eubang 
tinggai, nyang nyang tuha, kheun nyang tuloot , keureuna nyan bijak 
that. Cut bang nyang tuha, bah keuh geutanyoe tajak meununtut. Ka 
keuh beudoeh nyoe dua geujkme ununtut. Sultan Paris tinggai treuk 
inan sibagoe putra mahkota . Ka meuthoon-thoon meukawen , 
keureuna hana uleue lee nyang eok, ka teutap lam istana, na aneuk 
saboh inong. Na aneuk inong. Sultan Paris peukawen ngon arieuk 
nyan. Persahabatan antara Aeeh ngon Asahan jieow u Aeeh. Jadi 
baranggapeue buet beuna pareksa . 
Bayan Budiman 
Ceritera ini merupakan ceritera lama ketika Aceh masih jaya yang 
kekuasaannya melingkupi seluruh Samudera, yaitu di negeri Santarira. 
Rajanya mempunyai tiga orang anak, tetapi anaknya sendiri hanya se-
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orang, seorang.anak menteri, dan seorang lagi anak saudagar. Ketiga anak 
itu diangkat oleh raja sebagai anaknya sendiri dan tidak dibeda-bedakan 
karena ketiganya dilahirkan pada hari dan jam yang sama. 
Anak kandungnya sendiri diberi nama Sultan Parisi, yang muda 
anak perdana menteri diberi nama Nizam, dan yang satu lagi anak sauda-
gar diberi nama Aria. 
Rakyat dan seluruh isi istana tidak boleh menganggap ketiganya 
anak orang lain, tetapi anak kandung raja sendiri. Barangsiapa yang 
melanggar segera akan mendapat hukuman. 
Ketika anak itu sudah besar, sudah muda-belia, raja itu menjadi 
raja yang paling meugah. Daerah kekuasaanya disebelah timur sampai 
Parir Putih Ayam Denah ialah daerah Riau, dan Durian Tokok Raja anta-
ra Sabang dan Pulau Andaman. Durian Tukok Raja yaitu durian yang di-
tandai oleh raja. 
Setelah ketiga anak raja itu dewasa ia disuruh mengaji ke negeri Ti-
mur, yaitu daerah yang disebut Tanjung Balai (Dulu negeriAsahan). 
Ketiganya direstui olel;l raja untuk pergi mengaji, menuntut Ilmu, baik 
ilmu peperangan maupun ilmu akhirat. Mereka meminta izin kepada raja 
untuk pergi mengaji dan meninggalkan kampung, lalu berlayar menuju 
negeri Asahan. Setelah sampai, ketiga anak raja itu mendarat di pantai 
Asahan. Oleh karena mereka anak raja, tentulah yang mula-mula mereka 
cari adalah raja yang berkuasa di Asahan. Setelah sampai di tempat Raja 
Asahan, mereka langsung memberitahukan bahwa mereka anak raja dari 
negeri Santarira. Mereka dihormati dan diterima oleh raja di situ. Namun, 
waktu mereka diterima oleh raja tidak ada permaisurinya. Anak raja itu 
menanyakan permaisuri kepada raja. Dijawab oleh raja, "Hai Anakku, 
janganlah kamu menanyakan hal itu! '' 
'Bagaimana kami tidak menanyakan hal itu karena Tuanku sendiri 
sudah menganggap kami sebagai anak sendiri. Pada waktu kedatangan 
kami dahulu, kami sebenarnya hanya ingin mendapat perlindungan tetapi 
tuanku tidak membiarkan kami pergi dari sini. Waktu itu Tuanku menga-
takan bahwa Tuanku sudah tua dan Tuanku melarang kami pergi sebe-
lum Tuanku sendiri meninggal." 
"Kamu ketiganya saya sebut anak, bukan orang lain, dan buah hati-
ku sendiri. Jadi, kalau begitu Anakku, biarlah saya ceriterakan kepadamu 
agar kamu mengetahuinya." Ditanyakan lagi oleh raja, "Katakanlah 
Tuanku, Mungkin kami dapat membantu." Kata Raja, "Anakku, per-
maisuri dalam negeri ini sudah 99 orang.'' 
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"Mengapa sampai sebanyak itu?" 
Mungkin itu kehendak Tuhan. saya tidak tabu apa sebabnya.'' 
"Jadi, kalau demikian Tuanku," "biar kami coba selidiki kata kati-
ga anak raja itu." 
"Boleh juga kalau kamu mau! Coba selidiki sebab saya sendiri tidak 
mengetahui ada sebabnya. Menurut hemat saya, hal itu takdir Tuhan." 
Tersebutlah kisah ketiga anak raja duduk berunding. Yang paling 
bijaksana dalam setiap perundingan, ialah anak panglima muda bernama 
Aria. Ia berkata kepada abangnya, "Sekarang kita bertiga harus menyeli-
diki, apa sebab permaisuri raja dalam negeri ini sudah 99 orang wafat. 
Terjadinya selalu setelah hari perkawinan permaisuri raja itu tidak ada la-
gi. jadi, ini mesti kita selidiki!" 
"Bolehkah Dik," kata keduanya, "Hal ini kita selidiki, tidak boleh 
tidak!" 
'' Kalau demikian, bagaimana caranya?'' 
"Sekarang kita berjaga-jaga, tidak boleh tidur: kita cari seorang pu-
tri, anak seorang menteri yang ada di situ." Dilihatnya ada seorang, lalu 
diambilnya dan dikawinkan dengan raja. 
Kawinlah raja hari itu. Anak perdana menteri itu merasa susah dan 
takut. Ia sudah mengetahui lebih dahulu bahwa setelah menikah, besok-
nya hilang. Perintah raja itu terpaksa diturutinya. lbunya terus menangis 
sambil mengadakan kenduri karena pasti besok anaknya tidak akan ada 
lagi. 
Setelah menikah, pengantin dibawa ke istana. Sesampainyadi istana 
ketiga anak -anak raja itu in gat bahwa itulah biasanya terjadi peristiwa itu. 
Mereka segera berunding dan berjaga-jaga. Supaya tidak tertidur kata 
adiknya, "Ambil pisau, sayat jadi dan oleskan buah jeruk. Apabila rasa 
pedih berakhir. sayat lagi jeruk lalu oleskan lagi dan seterusnya, sehingga 
pasti tidak akan tidur." Ketiganya menyayat tangannya dan mengoles-
kan jeruk; kalau sudah hilang pedihnya dioleskan jeruk lagi, sehingga 
tidak tertidur. Dalam keadaan berjaga sampailah sulus akhir (sepertiga 
malam terakhir) dan nampaklah seek or ular hi tam naik melalui loteng. 
Rupanya tiap ada bau .wanita dalam istana, ular itu keluar dari 
tempatnya untuk mengambil mangsanya. Waktu dilihat oleh ketiga anak 
raja itu terpikir oleh mereka, mungkin ular itulah yang membunuh perma-
isuri. Siaplah ketiganya dan kemudian segera membunuh ular itu. Ular 
itu putus dan mati. Darahnya mengalir mendekati kamar permaisuri. 
Waktu terjadi pembunuhan ular tadi sebagian darah ular itu terpercik 
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ke dada tuan putri. 
"Wah, bagaimana? Ada darah yan~ terpercik kedada tuan putri. 
Bisa darah itu n::.:1ti dapat mematikan permaisuri. Bagaimana caranya? 
Kita tidak berani membersihkan." Jawab Aria", Mengapa tidak berani? 
Bukankah dia sekarang ini ibu kita? Kita usahakan menyelamatkan nya-
wanya, sehingga ia tidak mati. Kita mesti membersihkan darah itu!" 
"Memang dia ibu angkat kita. Kalau kita sudah menyebutnya ibu 
setiap waktu dia adalah ibu kita. Kalau begitu kita harus menyelematkan 
nyawanya!" 
"Kalau begitu Adinda," kata kedua anak raja yang lain itu, "Itu 
terserah kepada Adinda.'' 
"Baiklah mari kita masuk! " 
Ketiganya masuk dan diambilnya sepotong kain, lalu dibersihkan-
nya darah itu. Waktu membersihkan darah itu tiba-tiba permaisuri ter-
kejut. Ia terbangun dan melihat ketiga anak raja itu, "Hai anak celaka, 
inikah keinginanmu mengawinkansaya dengan baginda? Kamu ingin me-
lakukan hal-hal yang tidak wajar?" Permaisuri sangat marah dan keluar-
lah bermacam-macam kata kasar. 
Pada waktu itu hari sudah pagi dan keadaan sudah gaduh di istana. 
Dalam keadaan gaduh itu terbangunlah raja. "Hai kami sekalian, aaa 
apa?" Kata tuan putri, "Mereka mengawinkan saya dengan Tuanku se-
mata-mata ingin melakukan hal yang tidak senonoh.'' 
"Sudahlah, kalau demikian jangan lagi ribut. Besok pagi persoalan 
ini kita bawa ke pengadilan untuk diselesaikan bagaimana baiknya. 
Hari menjelang pagi dim tabuhpun dibunyikan orang, maka datang-
lah menteri-menteri itu ke ualairung. Dipanggilna ketiga anak raja itu, lalu 
dihadapkan ke muka mahkamah. Dipanggilnya apa sebabnya hal itu ter-
jadi. Pengaduan datang dari permaisuri tadi. Kata permaisuri, "Ketiga 
anak muda ini datang dan diganggunya saya tadi malam. Mungkin karena 
itulah mereka menyuruh saya kawin dengan Tuanku supaya mereka be bas 
melakukan hal tidak baik dengan saya. Ini terserah kepada menteri.'' 
Raja waktu itu menangis karena malu. Kemudian menjawablah para 
menteri, qadhi dan imam, perdana menteri, menteri dalam, dan menteri 
luar negeri, "Itu patut kita hukum karena kesalahannya cukup berat." 
"Jadi, apa hukuman yang harus diberikan?" tanya perdana menteri 
"Ketiganya harus diberikan hukuman pancung. Ketiganya dinaik-
kan ketiang gantungan. Tidak boleh memberi aib kepada raja. Ini adalah 
suatu keajaiban.'' 
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"Kalau demikian hukum sudah putus dan selesai. Bagaimana kamu 
bertiga?" 
"Kami menerima hukuman apa pun, hanya sebelum kami bertiga 
Tuanku pancung, kami adalah anak dagang yang datang ke mari ingin 
mengemukakan sebuah ceritera. Setelah saya ceriterakan sebuah ceritera, 
apa saja yang ingin Tuanku laksanakan kepada kami, kami tidak kebe-
ratan." 
'' Jadi, kalau demikian Anakku katakanlah! '' 
Tidak dikatakan apa sebabnya mereka masuk ke kamar permaisuri 
dan tidak mereka jelaskan secara terus terang. OlebJ{arena adanya peng-
aduan permaisuri yang demikian itu, maka mereka menerimanya dan 
hukum pancung telah diputuskan untuk mereka. 
"Kami menerima hukuman dan kami ingin menceriterakan sebuah 
ceritera,'' kata mereka. 
Kata raja, "Coba, katakanlah!" Raja sekali lagi menangis karena 
ketiganya adalah orang-orang yang terbaik. Maka dimulailah ceritera itu. 
"Tersebutlah sebuah kisah", kata Aria yang termuda, "Ini adalah 
sebuah ceritera. Setelah ceritera ini saya ceriterakan, kami relah leher kami 
dipenggal. '' .ladi, kataAria, 'Ceritera ini adalah ceritera Bayan Budiman. 
Seorang raja memelihara seekor burung namanya Bayeuen. Bayan dipeli-
haranya sejak kecil sampai besar malahan sampai tua, sampai gugur bulu-
nya satu persatu. Dimasukkan ia ke sangkar emas karena bayan itu sa-
ngat indah warna bulunya, diberi makan cukup dan tidak diperbolehkan 
ke.mana-mana. Namun, setelah bayan itu menjadi tua dan bulunya mulai 
gugur satu per satu, raja berkata, "Apa gunanya lagi saya pelihara bayan 
ini? Baiklah dipelihara kalau bulunya cantik, licin, dan berkilauan; seka-
rang bulunya sudah gugur dan sudah tua. Lebih baik ia kita lepaskan 
saja, biar mencari rezeki. Sahut tuan putri, "Ya, biarlah kita lepaskan 
saja supaya terbang dan mencari rezeki sendiri." kata raja, "Hai bayan, 
tidak ada gunanya lagi kamu di sini; jangan kamu tinggallagi di sini!" 
Berkatalah bayan itu, "Beginilah, rupanya saya tidak ada gunanva 
lagi". Sukar baginya terbang karena sudah lama dalam sangkar. Ter-
banglah dia sedikit demi sedikit, singgah pada sebatang kayu, kemudian 
terbang lagi, singgah pula di kayu yang lain, dan kemudian sampailah dia 
di dalam rimba. Sesampainya dia di hutan terpikirkan olehnya, "Begini 
lab nasibku, kalau sudah tua sudah tidak ada yang menghiraukan lagi. 
Apa gunanya saya hid up? Perutku lapar, mencari rezeki aku tak pandai 
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seperti bayan atau burung lainnya, karena selama ini makanan selalu di-
sediakan. Bagaimanakah aku mencari rezeki ya Tuhanku? Ya Tuhan 
cabutlah nyawaku." 
Bayan itu nangis terus menerus. Tiba-tiba dilihatnya sebatang po-
hon yang buahnya telah masak. "Buah apakah itu? Apakah dapat dima-
kan buahnya? Mungkin itu buah beracun yang dapat mempercepat saya 
mati," fikirnya. Terbanglah burung itu ke sana. Dilihatnya buah yang te-
lah masak, lalu dimakannya. Setelah dimakannya, terasalah badannya 
sakit-sakit". Apakah saya mau mati? Tidak enak lagi badan saya ini, 
pikirnya ''Ternyata bulu-bulu yang sudah tua rontok lalu tumbuhlah yang 
lain, sehinga ia nampak muda kembali, sudah biasa dan seperti dahulu la-
gi. 
Sudah gagah dan cantik bulunya. Mungkin inilah buah simuda-mu-
da. Teringatlah ia· kepada raja, "Raja sudah tua, dipeliharanya saya dari 
kecil hingga saya tua. Dilepaskannya saya karena takdir Tuhan lalu men-
dapat buah-buahan ini, sehingga saya sudah menjadi seperti dahulu lagi. 
Kalau begitu baiklah saya balas budi beliau. 
Dipetiknyalah sebuah, lalu diterbangkannya. Dia sudah kuat dan 
dapat terbang lagi karena sudah mulai kembali. Diterbangkannya ke is-
tana. Dia terus hinggap di depan pilitu ruang tengah, di tern pat raja sering 
duduk-duduk. 
"Hai, siapaitu, kau bayan?" 
"Daulat Tuanku, sayalah yang Daulat Tuanku pelihara dahulu. Se-
karang say a sudah kern bali.'' 
''Tidak benar kamu! '' 
'' Benar Tuanku! '' 
Diceriterakanlah oleh Bayan apa yang telah terjadi. Maksudnya 
ingin agar dia tiba-tiba meninggal. Tetapi dilihatnya buah pada sebatang 
pohon dan disangkanya bahwa pohon yang berbuah itu beracun, kareha 
itulah dimakannya. "Dengan takdir Tuhan, saya telah muda kembali 
bali. Oleh karena itu, saya ingin membalas jasa pada tuanku. Saya per-
sembahkan kepada Tuanku; sebuah di antaranya saya bawa pulang su-
paya tuanku muda kembali seperti umur 14 tahun. 
Setelah diterimanya buah itu terpikirlah bahwa kalau beliau sendiri 
memakannya, sedangkan tuan putri tidak, "saya telah muda, sedang-
kan permaisuri tidak." "Lebih baik tidak saya makan buah itu dan lebih 
baik saya tanam saja," kata raja. Diambillah itu dan dijadikan bibit. Di-
tanamlah buah simuda-muda itu dan ternyata tumbuh. Batang itu makin 
• 
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lama makin besar, sehingga berea bang dan berbunga. Datanglah raja me-
lihatnya. "Ini sudah membuat saya muda kembali," kata raja dalam ha-
tinya. 
Waktu dilihatnya tidak ada yang masak ia pulang. Dengan takdir 
Tuhan ada sebuah yang masak. Oleh karena sudah terlalu masak, 
buah itu jatuh ke tanah. Lewat seekor ular dan langsung mendekati buah 
itu. Waktu dilihatnya buah itu merah sekali; lalu dipatuknya dan kemu-
dian ia pergi. Besoknya datang lagi raja dilihatnya buah itu, katanya, 
"Nak, ini buahnya sudah jatuh. Buah ini kita ambil, sebuah kita makan, 
Diambillah buah itu dan dibawa pulang ke istana. 
Terpikirlah olehnya. "Ini mungkin ditipu oleh bayan itu. Karena 
dikatakan buah simuda-muda karena dia memang sudah menjadi muda, 
tetapi mungkin dia membuat saya sakit hati." kata raja. 
Kalau demikian biarlah dicoba pada ayam. Setelah itu dipotong-
potong tetapi tidak dimakannya. Dilemparnya-ke bawah diberikan kepa-
da ayam. Dengan takdir Tuhan siapa yang makan buah itu lalu mati dan 
ayam itu pun mati. "Bayan haram jadah," kata raja. "Rupanya susu kita 
berikan, racun dia balas. Rupanya ia ingin membunuh saya.'' 
"login saya mencoba mengulanginya sedikit," kata penutur mengula-
ngi. "Sampai kepada buah simuda-muda. Dilemparkannya untuk ayam. 
Setelah dilemparkan untuk ayam tentu dimakannya. Marah saja bukan 
kepalang kepada bayan itu. "Susu kita berikan, racun dibalasnya!" 
Diambilnya sangkar burung itu. lalu di injak~ya. Bayan ikut ter 
injak dan mati seketika itu juga. 
Sesudah itu raja memerintahkan kepada rakyat untuk membuat pa-
gar yang kuat supaya tidak ada orang yang memetik buah situba-tuba, 
bukan simuda-muda. Sesudah itu dipagarlah dan tidak seorangpun dapat 
masuk serta memetik buah itu. 
Permaisuri sudah tua maka raja itu tidak pernah pulang lagi, karena 
beliau mempunyai isteri muda satu lagi. Oleh karena itu, raja 
tidak pernah pulang lagi dan lagi bersama isteri mudanya di balairung. 
Di sanalah ia tinggal. Pada suatu ketika ia ingin memecahkan suatu masa-
lah, lalu teringatlah pada sebuah surat. Tempat surat itu sekarang tidak 
diketahuinya lagi. 
Ada pun kisah tuan putri yang tua. Tuan putri yang sudah tua itu 
selalu dalam keadaan rindu-dendam, menangis terus menerus di rumahnya 
sebab raja tidak pernah pulang, karena dia telah tua. "Ya Tuhanku, ya 
Allah, mengapa raja tidak pernah pulang? Malu benar saya, daripada 
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aib malu di hati, lebih baik saya mati.'' Teringatlah dia kepada buah yang 
dibawa pulang oleh bayan beberapa waktu yang lalu, yang sekarang po-
honnya tetap hidup dan tidak boleh seorang pun datang ke sana, karena 
takut mati termakan buah situba-tuba. 
"Kalau demikian biarlah saya makan buah situba-tuba itu," kata 
permaisuri, "Biar saya mati!" Pergilah permaisuri itu sendiri per laban-
laban supaya tidak terlihat oleh orang lain lalu datang untuk mengambil-
nya sebuah, lalu dibawanya pulang ke rumahnya. Sesampainya di rumah 
setelah ia puas menangis sendiri, ia berkata "Sudah mati aku, karena aku 
makan racun." Diambilnya buah itu lalu dimakannya. Setelah buah itu 
dimakan, segera badannya tidak enak, sakit-sakitan. Kulitnya yang tadi-
nya kendur kencang kembali. 
Setelah diperhatikan dirinya, seperti umurnya 14 tahun lagi; dilihat-
nya dalam kaca, ternyata bahwa dirinya sekarang sudah cantik kembali 
"Apakah saya ini bermimpi? Tidak, mungkin, mungkin karena saya ma-
kan buah simuda-muda.'' 
Ada pun kiah kepada raja itu kembali. Diingat-ingat surat itu, mung-
kin tinggal di rumah putri yang tua. Dipanggilnya perdana menteri, "Hai 
Perdana Menteri, pergilah ke rumah permaisuri tua! To long ambilkan su-
rat yang tersimpan dalam lemari dan bawa ke mari!" 
"Baiklah Daulat Tuanku, "kata perdana menteri. Perdana menteri 
itu pergilah ke sana. Sesampainya ke tangga istana ia melihat ke dalam 
dan tampaklah tuan putri telah duduk di sana. Terkejut ia dan turun lagi. 
"Tuanku, sekarang sudah Tuanku tanyakan mengapa terjadi demi-
kian?" 
Lalu diberitahukanlah oleh permaisuri. "Beginilah Tuanku karena 
Tuanku sudah menyia-nyiakan hamba sekian lama, sehingga hamba su-
dah putus asa, sudah malu perasaan dan hamba berniat agar segera mati. 
Bukankah ada sebatang pohon situba-tuba yang dibawa pulang oleh ba-
yan, yang olehnya dikatakan buah simuda-muda? Bukankah ada tuanku 
huang buahnya yang dimakan oleh ayam? Saya ambil satu dan saya 
bawa pulang ke istana supaya segera saya mati. Dengan Takdir Tuhan, se-
telah say a makan buah itu inilah jadinya." 
"Jadi, buah itukah yang Tuan Putri makan? Mungkin Tuan Putri 
menipu saya," kata raja. 
"Tuanku tidak saya dustai sama sekali dan sebenarnyalah buah itu 
yang saya makan. Perdana Menteri, marilah kita petik sebuah dan kita 
bawa pulang, dipotong-potong lalu dimakan!" 
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Sewaktu raja makan, lalu terasa bahwa badannya telah terangsang, 
tulang-tulangnya kuat kembali, dan kelihatannya muda lagi. Setelah raja 
muda kembali barulah ia menyesal, "Kalau begitu saya tidak periksa 
bahwa buah yang tadi itu telah jatuh ke bawah dan dipatokoleh binatang 
berbisa, yaitu ular; saya sama sekali tidak periksa, lalu saya ambil kepu-
tusan membunuh bayan itu. Betapa besarnya penyesalan saya, ya Allah, 
ya Tuhanku!" Menangislah raja itu karena sudah menyesal membunuh 
bayan tadi tanpa periksa. Apakah betul buah tadi atau tidak. Menyesal 
tetap menyesal, menangis tetap menangis, beliau sudah sangat gagah. 
Kembali kisah ini kepada anak raja yang tiga itu. "Jadi," kata anak 
raja tadi, "Itulah ceritra yang ada pada saya. Tuanku. Sekarang saya su-
dah bersedia untuk dihukum." Sahut seorang perdana menteri, "Am pun 
Daulat Tuanku, pekerjaan ini tidak boleh kita sia-siakan. , Kita harus 
memeriksa apa sebabnya. Menteri-menteri dan pegawai istana, pergi me-
meriksa istana. Ketika mereka memeriksa sekitar istana ada parit kota. 
Dalam parit itu tergeletak seek or bangkai ular hi tam terapung-apung. Ka-
rena mereka yang memotong itu tiga orang, maka ular itu putus empat 
potong. Setelah itu pulanglah pemeriksa tadi. 
"Kami telah memeriksa bahwa ada 4 potong ular, ular besar. 
Mungkin juga benar bahwa ketiga anak raja itu yang memotong ular itu. 
Mereka bertiga, ada tiga pedang yang diletakkan dan berarti ada empat 
potong ular.'' 
''Hai anakku, katakanlah mengapa ada bangkai ular di parit istana!' 
"Am pun Daulat Tuanku," kata yang muda." Kami bercita-cita 
supaya ada ibu kami. Kami kawinkan Tuanku dengan anak seorang per-
dana menteri, sehingga kami berjaga-jaga di waktu malam agar kami 
mengetahui sebab sebabnya. Pada sulus akhir (sepertiga malam terakhir) 
kami melihat seekor ular naik menuju ke dalam mahligai, tempat peradu-
an tuanku: Maka kami serentak: kami pancung ular itu sehingga putus 
empat potong. Ketika ular itu sudah putus empat potong, ternyata darah 
ular itu terpercik kedada tuan putri. Karena tuan putri permaisuri raja, 
kami anggap sebagai ibu kami, orang tua kami, tidaklah segan kami da-
tang menghapuskan darah ular itu agar jangan memuntahkan bisa kepada 
ibu kami. Waktu itu. menyapunya tuan putri terkejut dari tidurnya, se-
hingga kami dimaki, tanpa ditanyakan apa sebabnya. Itulah sebabnya 
ada bangkai ular di sana basil pembunuhan kami, sehingga sampai saat 
ini tuan putri tetap masih hid up'' . 
'' Apakah benar demikian! '' kata raja? Sekarang say a tanyakan pa-
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da semua menteri di sini.'' 
Kata seorang menteri, "Karena pekerjaan kita tidak kita periksa; 
kita putuskan terus untuk dihukum; dengan tldak kita selidiki sebabnya, 
maka inilah kejadiannya. Di sampihg itu ada satu hallagi. Sebenarnya 
putri ini tidak berhak menjadi permaisuri raja karena dia tidak setingkat 
dengan raja. Inilah yang dikatakan. Pada panggang jangan diberikan ku~ 
ah, diberikan kuah pada panggang maka kuah itu akan berhenti." Dia 
tidak sesuai dengan raja sebagai permaisuri, tidak boleh kita jadikan 
permaisuri." 
"Kalau demikian, bagaimana? Tidak tepat seorang permaisuri me-
maki-maki. Inilah maksudnya pada panggangjangan diletakkan kuah.'' 
Diputuskanlah dalam sidang itu mereka bercerai. Setelah bercerai, 
masing-masing jadi janda dan duda. Tuan putri itu kern bali kepada orang 
tuanya, sedangkan ketiga anak raja itu tetap di istana. Akan tetapi mereka 
telah memutuskan untuk meninggalkan istana dan hal itu diberitahukan 
kepada raja. Kata raja ," Jangan pergi dahulu! aya telah tua, mungkin 
entah kapan saya meninggal.'' 
Tersebutlah kisah negeri Asahan mempunyai kerajaan luas pada rna-
sa itu. Kekuasaannya sampai di Tanjung Pura dan Langkat. Raja Langkat 
mengantar upeti kepada raja Asahan, demikian pula raja Tanjung Pura. 
Raja Tanjung Pura mempunyai seorang anak perempuan. Mupakatlah 
anak raja itu. Ini kesempatan bagi kita untuk mengawinkan raja dengan 
Putri Langkat. 
Kawinlah mereka pun. 
Sekarang cita-cita Tuanku sudah sampai. Kami sekarang bermaksud 
menuntut ilmu. Kata raja, "Kalau sekiranya kamu ingin menuntut ilmu, 
salah satu dian tara kamu bertiga harus tetap tinggal di sini!" Lalu 
mupakatlah mereka bertiga siapa yang akan tin.ggal. "Kakanda yang pa-
ling tua," Kata yang paling muda dan paling bijaksana. "Kakanda yang 
tertua tinggal dan kami berdua pergi menuntut ilmu. Yang tinggal adalah 
Sultan Parisi sebagai putra mahkota.'' 
Selama bertahun-tahun raja kawin dengan tidak ada lagi ular yang 
mengambilnya, ia tetap tinggal dalam istana dan akhirnya lahirtah seorang 
putri. Pendek ceritera, anak raja itu setelah besar dikawinkan dengan Sul-
tan Parisi tadi. Perkawinan itu menyebabkan hubungan antara Aceh dan 
Asahan menjadi baik. Dalam masa itu raja meninggal dunia dan diganti-
kan oleh Sultan Parisi, sehingga Sultan Parisi menjadi raja Asahan dan 
Asahan berada di bawah kekuasaan Aceh. Oleh karena itulah, batas Aceh 
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dari Pasir Putih A yam Denah sampai Durian Tukok Raja. 
Keterangan 
Sampai di sinilah ceritera ini, maksudnya ialah pekerjaan apa saja 
yang dikerjakan harus selalu kita selidiki lebih dahulu, jangan diputus-
kan sembarangan. 
Penurutnya seorang laki-laki berumur 57 tahun. Ia tidak ingat lagi 
sumber ceritera ini, mungkin dari orang tua a tau hikayat. Karena panjang-
nya ceritera ini sudah amat jarang diceriterakan. Dalam usianya sekitar 
20 tahun sering ceritera ini diceriterakan kepada kawan-kawannya di 
meunasah. 
Maksud ceritera ini ialah memberi bimbingan dan nasihat, selain 
memang ceritera ini mengasyikkan. 
Peneliti menilai ceritera ini sebagai sebuah dongeng. Namun, sangat 
besar artinya terutama untuk pemimpin, yang harus bijaksana. Selain itu 








Haba Si Amat 






Si Amat aneuk raja. Bhan lahe si Amat buta teuk Raja. Ka seupoot 
mata yang si Amat. Ban ka seupoot mata Raja nyan, na adoe, ka 
keuh lahee teuk keurajaan keu adoe. Ka keuh pulang nanggroe nyan 
keu adoe, jipeugat treuk rumoh, hana geudeuk le nyan rna si Amat ka 
malee deungon parui. Ka keuh peugot rumoh laen na jarak sibatee. 
Peugoot saboh jamboo keu Raja buta, ka keuh duek treuk disinan. 
Rayek, rayek si Amat na umu kira-kira siplooh taoon. Dikheun bak 
rna jih, "Hai rna pane tanyoe pajooh bu sabe? Ayah buta, droe neuh 
jak mita?" Hai ata apacut keuh jook. Geujook brueh siuroe, jook 
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enungkoot eungkoot masen, minyeuk saboh kaca." "Meungnyo 
meunan hai rna dilon kujak . Bak apacut pih han geutem jak jook bak 
sikula, menyo meunan bah kujak mita ubat seupoot mata yah, kadang 
ek peuggeuh." "Get aneuk." 
Beudoeh si amat jijak treuk, dijak lam rimba kasak kasek , na nam 
buleuen ka jijak. Bhan trook nam buleuen ka jijak, merumpok treuk 
bale saboh. Di ek ateueh bale nyan. 'Oh trook ateueh bale nyan 
kakeuh di-eh sinan . 'Oh bhan ka asa uroe trook treuk aruwah dum. 
'Oh tro trooh aruwah-aruwah Anbiya geujak seumbahyang ateueh 
bale nyan, ka keuh beudoeh si Amat jak tueng ie seumayang, di 
seumayang sarjan aruwah nyan . Hana jiteuepeue dijih aruwah, bak 
ate jih areueng dum. 'Oh bhan disaleuem ka hana le ureueng disinan 
ban bale, ka teukeujoot that si Amat. Meungnyo meunan hana loon 
weh ateueh bale nyoe, euntreuk 'oh 'lsya kon trook lorn areueng jak 
seumayang, kuduek beutoe dikeue bak imum di keue. 'Oh bhan geu 
saleuem kumat laju kheun si Amat. Jiduek treuk bak bineh teungku 
imum seumbahyang. Bhan leheuem meujimat treuk bak ija teungku 
imum, meutinggai treuk sidroe aruwah nyan. Kheun treuk aruwah 
nyan, "Hai nyak hai keupeue tamat loon? Loon mat droe neuh 
teungku bunoe asa, lheueh seumbahyang gadoeh bandum, teukeujoot 
raya loon, nyan keujeuet loon mat droe neuh. Neungnyo menanloon 
aulia , teuma digata ho ta meujak? Meung jak mita ubat mata keayah 
loon, meungnyo meunan gata nyak ateueh bale nyoe bek tawen-weh . 
'Oh trooh gajah puteh ho nyang diba le gajah puteh tajak gata. Jeuet. 
Trook teuk gajah puteh ata aulia nyan jijak, jicok si Amat, diek 
ateueh gajah puteh, jiba teuk le gajah puteh, na thee buleuen lam gle 
jiba. Jiba peuet kali le gajah puteh, trook teuk bak saboh padang bak 
kayee raya that sibak, teuma na krueng saboh sinan bak teungoh 
rimba kasak kasek, kira-kira na be dua yyok tanoh krueng nyan. 
Lhook ie hana that lhooh, kira-kira na keuh 'et takeu . Bak teungoh 
krueng nyan na batee sineuk, teuduek batee nyan, hana trook ie na 
sihah ngon batee nyan. 
Ka keuh dipeutron treuk le gajah puteh nyan dipeuduek ateueh 
batee nyan, diduek ateueh batee , beudoeh gajah puteh jiteungoh. 
Tinggai teuk si Amat disinan. Diteungoh gajah puteh jijak bak saboh 
teumpat. Na teuk bak kayee sinan sibak, raya leupah, na jen sinan sid-
roe, na pari saboh. 
Na pari sidroe. Pari nyan pane? Atra di Antara na bak saboh raja 
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diduek pari nyan. Ka keuh ngon bajee di jih jiteureubang, na bajee 
teureuhang hak jih, ngon jiteureuhang hak raja . 'Oh trook hak raja 
Yuhan han jitem woe le pari nyan keudeh. Bhan han jitem woe pari 
nyan keudeh. hak kajak treuk dikah keudroe keuh. Beudoeh raja 
geuwoe . 'Oh geuwoe raja ka keuh tinggai pari nyan sinan . 
Ma raja na aneuk tujooh. hoh . han tujooh in~ng. Teuma raja 
aneuk saboh hana lorn lakoe. Kheun raja, "Diloon, 'oh loon peuka-
wen aneuk sigo hhan tujooh ." 
Lheuehnyan kheun aneuk nyang· tuloot, " Diloon meungnyo hana 
kuteumeung lakoe hak ayah loon jak meu 'en-meu'en hana kumeuka-
wen dilee." Meungnyo meunan peue talakee bak ayah. Na nyang 
lakee jak ngon kapay hak teungoh laoot lhee malam. na nyang lakee 
jak bak piasan malam . Macam-macam na hase geumeulakee. 
Kheuh nyang tuloot. diloon kumeulakee geutanyoe beuna bajee 
teureubang saboh sapo , mangat tajak trook bak saboh padang. Trooh 
keunan tayue kueh saboh kolam sinan. tayue peuget bale-bale saboh. 
tayue pula bungong-bungong, ka keuh tamanoe sinan. Lheueh manoe 
tasook hajee tapo teuma keunoe . 
Sigo Jumeu'at sigo tatroon . Ka jeuet. Mupakat ban 7 ka jeuet. 'oh 
lheuehnyan kakeuh. paki han kah. kalakee nyan dum pari, baroe jah 
kupeutroon keudeh u doonya han jitem woe le keunoe . Nyoe kah 
kalake meunan lorn . Han ayah. eu meungnyo meunan. ka jeuet. 
Troon treuk aneuk raja bak saboh padang, geupeuget treuk kulam, 
geupeugot hale. geupula bungong. geupeuget · pageue dumpeue. 
Lheueh nyan geumita treuk ureueng sidroe. Soc nan ureueng nyan 
geumit, mak Toyo . Kheun treuk Mak Toyo nyan: hai digata tajak 
saja. loon cukoop makan. Taduek bak saboh bale di gata tajaga jit-
roon aneuk loon. Aigo Jumeu'at sigo jitron Got. Ka keuh ka peutroon 
mak Toyo keunan. ka puduek ba.lt' bale nyan . 
'Oh lheueh nyan troon treuk aneuk raja bhan tujooh deu ngon 
bajee tereubang. Uuuuu . ... teureubang. Grum jitroon laju ka jidong 
bak tanoh. Trook treuk mak Toyo keunan, geuba aneuk gunci, grik, 
grik teubuka pintoo . "Tamong" Geutamong treuk, geukalon treuk 
bale nyan. Nyan bale saboh peuratah, maseng-maseng peuratah droe. 
Suet bajee teureubang nyan lhat bak peuratah droe maseng-
maseng. 'Oh bhan nyan geujak manoe. Incien kana, jeh incien sideh 
lam kulam, incien bungong bangka wali. Kheun treuk nek booh nyoe 
kamoe meujak manoe, geupeugah, hayeue that tamanoe ngon nek. 0 
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man booh taduek gata disinan ateueh darat, man nam loon manoe , 
entreuk jibeudoh bungong bangkawali gata pangsan. 0, get. 
Beudoeh nek nyan geutroon treuk lam kulam, geuphuk-phuk is 
Phuk, phuk, phuk lhee go geuphuk-phuk ie bak dibeudoeh teuk bun-
gong Bangkawali. 'Oh nyan mupangsan teuk awaknyan ban nam ka 
teutiek. Mangat that bee, ka teutiek . Tn!b lheueh manoe nek dua go 
saho, geuteungoh treuk nek, teukeujoot treuk awaknyan. Bhan 
teukeujoot awaknyan bak ka ngob teuma bungong bangkawalinyan. 0 
nyo hai nek, meungnyo meunan uroe Jumeu'at akeue bah kamoe 
manoe lhee ngon peuet , Boh ka jeuet. Beudoeh ek awaknyan, pajooh 
ruti Arab macan sinan . Beudoeh sook bajee jak woe. Beudoeh woe 
teuma awaknyan ban tujooh. Uuuu ... ka po teuma woe keudeh 
nanggroe antara. 'Oh malam trook treuk jen pari. Kheun jen pari : 
nek. Han geuseucot. Tamong treuk jen pari keunan, dihooy, nek, 
nek , nek Toyo . Hai pakri jitusonan loon. Meungnyo meunan hai ne k 
nyoe keuh loon sahabat raja, jen pari. 
Ooo ... na neuk , jen pari han jitem woe le, gata? Nyo. Man droe neuh 
nek soe peuduek sinoe? Raja yue, jak manoe aneuk sigo Jumeu'at 
sigo. Meungnyo meunan diloon na sabog adek disideh jijak mita ubak 
bungong bangkawali , ubat abi, buta mata . Na aneuk, geukheun taba 
taba keunoe. Beudoeh treuk jak cok si Amat ba keunan bak rumoh 
nek Toyo. oh trooh keunan bak rumoh nek Toyo nyan , ka keuh 
tinggai si Amat sinan bak nek mak Toyo. 'Oh bhan tinggai si Amat 
disinan, pakri ban aneuk tacok bajee putroe nyan - Hoom hai nek . 
Meungnyo meunan gata kubooh nan mie cut jeuet? Jeuet. Dapu , dapu 
dong, kheueh geubooh treuk tabeng dapu, geupeuloob treuk siamat 
yub tabeng dapu , geupeuloop treuk si Amat uyub dapu nyan . 'Oh 
geutawook, 'Kapajooh bu mie cut? Ooom, meunan ka seuoot booh. 
Get." 
Ka pajooh bu mie cut? Han . Bek flleunan ka meusu , pakri cit, 'oh 
kutawook kapajooh bu mie cut? Ooom. Pajooh bu mie Cut? Oom. 
Han kapajooh bu mie cut? Ooom kameusu, meunan kamsusu boh? 
Get. 
Singoh uroe pih uroe Jumeu'at. Meujitroon treuk awakjeh, bhan 
troon keunan, hab jidong. 
Nyak , nyak. Oooh, aneuk ka trook keuh? Ka geupeugah ba bak 
mie cut nyan , nyoe bek kaseuoot-seuoot meudeeh oom boh? Ka keuh 
jitamon treuk suet bajee awaknyan teuma. 'Oh trooh keunan, ka 
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teubooh ie, ka macam-macam, atra buet nek , jijeb treuk ie awaknyan. 
Geupeugah, nyoe loon kana ngon hai nyak, 'oh tawoe gata pane 
ngon? Na mie cut saboh diyub dapu, tapi han jeuet eu, tadeungo su 
man tong. Booh neuci tawook nek. Ho ka kah mie cut? Oooom. Ho 
ka kah mie cut? Oom. Booh ka jeuet hai nek ka na ngon Ka na ngon 
Ka na ngon meungnyo meunan kheun nek, uroe nyoe bah loon 
manoe , bek tamanoe gata. Get. 
Teuma dinek nyan ka keuh geupeugah bak mie cut. Watee 
geumanoe nek bek tajeungeuk-jeungeuk awai that. Ka treb ba cut 
takalon ta rubooh awaknya? Bhan ka reubah tatroon laju tajok bajee 
awaknyan tacok bungong bangka wali ubat abi buta mata. 
Lheuehnyan kakeuh, beudoeh nek manoe , geuphuk-phuk ie di-
beudoeh mie cut, dicok bajee dibapalueng teuk keu deh ucoong kaye 
raya . Teukeu joot teuk awaknyan . Bhan teukeujoot awaknyan, 
beudoeh ek ateueh bale, peugah bak nek. Hai .. . nek, neubri treuk bu 
kamoe , ka seupoot, meujak woe . Mubhan laheueh bubu meujak woe, 
muban dimeujak woe , ka keuh hana le bajee sidroe putoe nyang 
tuloot nyoe. Ooh meungnyo hana le bajee bek kawoe dikah hai 
aneuk, bah kuwoe loon keudeh ban nam kujak peugah, kujak lakee 
bajee laen. Woe treuk awaknyan. Bhan trook keudeh, ayah, adek 
hana lee bajee ka gadoeh, neubri bajee laen . Hana kubri Ie , k(.lh-kah 
bek katroon Ie, kabakeunoe bajee. 
Ka keuh tinggai putroe tuiloot nyan sideh sajan nek. 'Oh malam 
trooh treuk jen pari lorn, si 'amat keunan jijak peugah bak nek . Hai 
nek nyoe ka trook si Amat. Jeh soe? Putroe, bajee jih hana le , aleh na 
jicok le mie cut bajee jih . Meungnyo meunan hai nek jih hana Ie bajee 
ka gadoeh, han geubri le Ie ayah jih . 
Meungnyo meunan tapeukawen ngon si Amat keudeh. Booh ka 
jeuet. Peukawen treuk. 'Oh bhan lheuehpeukawen putroe nyan ngon 
si Amat trook treuk gajah puteh . Muban trook gajah puteh si Amat 
ka na bajee teureubang bunoe. Jen Pari na bajee teureubang. Dipo 
awaknyan bacut-bacut, diputroe peuek ateueh gajah puteh ngon nek 
Toyo jiba le gajah puteh keudeh nanggroe si Amat. Na kira-kira lhee 
buleuen jijak uroe malam trook treuk bak nanggroe si Amat teungoh 
rna lam. 
'Oh trooh bak jamboo mak jih, jitawook: mak , mak, soe Amat? 
;>/yo Nyoe ka loon woe . Gajah Puteh ka teudong sinan dileuen. Lawet 
hana kah aneuk muminyeuk hana jijak jook le apacut. Ka keuh 
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geupeusapat-sapat na saboh panyot. Geutoot treuk, seuoot treuk yah 
nyang seupoot mata. Adak meut ableut muka kee kutarah bak muka 
jih. Hana peue ayah. Ma kon kana mangkoong? Neupasoe ie saboh 
mangkoong Panyot meuklip-klip. Putooe nyan lam ate gasien that yah 
gobnyan, buta . lheuehnyan gasien that muminyek tan. Ka keuh ie 
hana saboh mangkoong jicok ancien nyan le si Amat jipasoe lam man-
gkoong. 'Oh lheuehnyan jiphuk-phuk teuk ie. Yah neubeudoeh. Phub 
jirahoob bak muka yah. Blak teubleut. Geutajoo laju bak peudeueng, 
geucok peudeueng keuneuk jak tak adek ,geuh. Dipuduek kee ka 
meuthoonthoon nanggroe kee dumpeue , kee jipuduek, minyak tan 
lam panyot. Dimat laju le si Amat. Bek, bek ayah. Ban ka teu bleut 
mata geutroon teuk uyub, geukalon trek diyub gajah, dara baroo ngoil 
mak Toyo. Ek teuk nyak mak Toyo dara baro urumoh . Beudoeh si 
Amat jijak mita minyeuk saboh kaca, jak mita breueh , tagueri treuk 
keudara baroo nyan, bri . 
'Oh beungoh jen pari ngon raja seupoot mata nyan ka geusook 
bajee teureubang, teureubang treuk. Si Amat, rna jih, inong jih, nek 
toyo duek ateueh gajah puteh, jak bak raja, jak bak rumoh apacut. 
Ka keuh diraja seupoot mata, jeeh ka thee go meugisa gisa ateueh 
rumoh , ka meu'u'u, peue kutroon urumoh keudeh kheun jen pari. 
Bak han ek kukalon sagai. Kakeuh di si Amat , inong jih , mak jih ban-
dum katrook ngon gajah puteh keunan. 
Geutroon treuk raja geukalon, geupeugah treuk bak inong geuh. 
Katrook si Amat ngon gajah puteeh bube raya, kadang jigidong le 
gajah teuh. Neutroon laju hai, nyoe jamee na padum droe , neutroon 
laju neupeuek urumoh. 
Alah hai aneuk . Kayue gidong kee bak gajah. Han Hab geutroon 
yah ngon jen pari lorn, peue han geuyue gidong cit? Geuyue geudham 
bubeureutooh utak jih . Kapuduek kee ka meuthoonthoon, miminyek 
han ek na. 
Ka keuh lakee ampoon bak bang, lakee ampoon bak si Amat 
geupulang nanggroe-nanggroe nyan, pulang keukah hai keumuen 
teuma, loon ka peuampoon ka salah that. Ka keuh jipeuampoon ngon 
jipulang nanggroe nyan keu si Amat. 
SiAmat 
Si Amat adalah anak raja di sebuah negeri. Raja itu telah buta 
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matanya ketika Amat baru lahir. Mengingat keadaannya, raja menyerah-
kan kekuasaan kepada adik kandungnya. Raja baru ini membuat sebuah 
rumah untuk bekas raja, yang telah buta, kira-kira satu km jauhnya dari 
istana. 
. Suatu hari ketika si Amat sudah mencapai 10 tahun ia bertanya ke-
pada ibunya, "Ma, dari mana kita peroleh makanan setiap hari? Siapa 
yang-mencari, sedangkan ayah dalam keadaan buta.'' 
"Pakcikmu yang kasih, beras satu bambu, ikan, dna sayur-sayuran 
setiap hari, '' jawab ibu siAm at. 
"Mak, saya telah minta kepada Pakcik agar menyekolahkan saya, 
tetapi dia tidak mau; kalau begitu saya akan meninggalkan negeri ini 
mencari obat dan penawar untuk menyembuhkan mata ayah," kata si 
Amat. lbunya menyetujui gagasan itu. Maka pergilah si Amat mengemba-
ra sampai ke hutan belantara. Enam bulan perjalannya menyusuri rimba-
rimba yang lebat, sampailah ia ke sebuah billai di tengah hutan itu. Lalu 
Amat beristirahatlah den,.gan amannya. 
Ketika waktu Asar datanglah beberapa orang untuk sembahyang 
di balai tempat si Amat tinggal. Suatu hal yang aneh telah membuat si 
Amat heran. Hatinya bertanya-tanya, ''Mengapa orang yang sembahyang 
tadi begitu selesai sembahyang, lalu hilang dari pandangan matanya. Ia 
tidak tabu bahwa yang datang bersembahyang ke situ adalah arwah-arwah 
para aulia Allah. 
"Biarlah nanti saya duduk dekat imam sembahyang dan saya akan 
memegang tangannya agar ia jangan lari,'' pikir si Amat dalam hatinya. 
Si Amat pun melakukan hal itu. Ketika sang imam ingin bangun kainnya 
sudah dipegang. 
'' Mengapa kamu memegang kain say a?'' tanya arwah aulia. 
"Supaya Bapak jangan hilang seperti waktu asar tadi," jawab si 
Amatdengan tegas. 
"Saya adalah seorang aulia. Kamu siapa? serta mau ke mana?" 
"Saya mau mencari obat untuk mengobati mata ayahku, yang telah 
buta,'' Si Amat menerangkan maksudnya. 
"Kalau begitu", kata aulia itu, "Kamu jangan pergi lagi dari ba 
lai ini. Nanti akan datang seek or gajah putih dan ikutilah gajah itu! '' 
Si Amat menuruti petunjuknya, nailah ia ke atas punggung gajah 
putih yang rupanya kepunyaan aulia itu. mereka sampai pada sebuah su-
ngai ditengah-tengah rimba raya. Di atas pohon kayu, di pinggir sungai 
adasebuahjinpari yangmemiliki baju terbang. 
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Di sebuah negeri lain ada seorang raja yang mempunyai tujuh orang 
putri. Suatu hari raja itu berkata, "Saya mengawinkan putri saya sekali-
gus ke tujuh-tujuhnya". Putrinya yang paling bungsu mengatakan pada 
suatu hari, '' Jika tidak mendapat seorang suami pilihan sendiri, saya tidak 
mau kawin!" Begitu juga semua anak-anaknya mengajukan permintaan 
masing~masmg sesuai dengan pikiran dan seleranya. Yang tua paling ba-
nyak memintakan sesuatu, sehingga ia mengusulkan kepada ayahnya, 
"Ayah, sediakan kepada kami sebuah baju terbang untuk terbang ke ma-
na yang kami sukai dan dibuatkan suatu taman yang dilengkapi dengan 
lapangan yang luas, bungalow, dan kolam renang, di mana setiap hari 
Jum'at kita pergi ke sana untuk menikmati keindahannya." 
Raja mengabulkan permintaan putrinya dan disediakanlah semua 
fasilitas serta seorang penjaganya, yaitu seorang wanita tua yang her-
nama Mak Toyo. Setelah siap semua pengaturan itu, maka pada suatu hari 
jumat turunlah ke tujuh putri raja. Pada saat mereka hinggap, mak Toyo 
pun membuka pintu bungalow, di dalamnya setiap orang mempunyai tern-
pat sendiri-sendiri. Setelah salin pakaian, terjunlah putri ke dalam kolam 
renang dan mandi sambil bercumbu dan tertawa ria. 
Setelah mereka mandi, lalu beristirahat sebentar. Ketika mereka 
sedang beristirahat turunlah nenek ini ke dalam kolam, lalu ia menepuk-
nepuk air tiga kali. Muncullah di permukaan air itu semacam bunga ajaib 
yang bernama "Bangkawali", yang membuat putri-putri tadi semua pin-
san. 
Nenek Toyo naik lagi ke darat, lalu sadarlah putri-putri raja, dan me-
reka duduk -duduk makan roti bersama-sama. 
"Nek .... hari Jumat depan kita mandi-mandilagi bersama". 
"Baiklah," jawab Nek Toyo. 
Maka pulanglah mereka dengan menggunakan baju terbangnya dan 
sepilah tempat mak Toyo itu. 
Tatkala malam harinya datanglah jin pari ketempat Mak Toyo, lalu 
mengetok pintu. 
"Nek, Nek, to long buka pintu." Mak Toyo diam. 
"Nek .... Nek Toyo ... " Mak Toyo heran mengapa orang itu tabu 
namanya, lalu ia membuka pintu dengan segera. 
"Nek, siapa yang suruh nenek tinggal di sini?" tanya j in pari. 
"0 .... saya di perintah raja," jawab Mak Toyo. 
"Saya adalah sahabat raja," jin pari memberi keterangan. "Saya 
datang ke mari karena ada seorang adik saya ingin mencari bunga 
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Bangkawali untuk mengobati mata ayahnya." 
"Baik," .... jawab Mak Toyo, "Coba bawa adikmu itu ke mari!" 
Pergilah jin pari tadi menjemput si Amat untuk dibawa kepada Mak 
Toyo. Maka untuk sementara tinggallah si Amat bersamanya. 
"Amat," panggil Mak Toyo. Bagaimana car a kita memperoleh 
bunga Bangkawali itu? Kalau tidak kita curi dulu baju putri?" 
"Entahlah, Nek," jawab si Amat. 
"Begini Anakku, engkau harus bersedia menyamar sebagai kucing! 
Kau duduk di bawah kolong dapur. Kuberi bertirai agar jangan tampak 
dari luar. Bila aku panggil kl1cing kecil, kau jawang ngeong, ngeong." 
"Baiklah Mak," jawab si Amat. 
Ketika hari Jumat tiba datanglah rombongan putri untuk mandi se-
perti biasanya. Setelah bersalin pakaian dan menanggalkan baju terbang, 
turunlah putri-putri itu ke dalam kolam. Ketika mereka asyik bermain-
main. Mak Toyo berkata. "Saya sudah punya seorang ternan, tetapi cuma 
seek or kucing. Coba kalian dengar suaranya hila kupanggil.'' 
Mak Toyo pun memanggil dan si Amat, yang telah disulap menjadi 
kucing, menyahut seperti yang diajarkan tadi. 
Sedang asyik -asyiknya mereka mandi, datanglah kucing tadi mencu-
ri baju dan membawa lari ke atas pohon kayu. Ketika mereka naik ke darat 
disadarinya bahwa baju kepunyaan putri yang paling bungsu telah hilang. 
Apa inisiatif mereka? Yang enam orang pulang melapor kepada raja, 
sedangkan yang bungsu tinggal karena baju terbangnya telah dicuri orang. 
Pada malam harinya datanglah jin pari dan si Amat ke rumah Mak 
Toyo. 
"Itu siapa Mak?" tanya si Amat. 
"0 .... itu putri raja; iatidak bisa pulang lagi karena bajunya telah di-
curi orang." 
Kakak-kakaknya, yang pulang melapor kepada raja tentang kehi-
langan baju adiknya, tidak digubris sedikitpun malah mereka tidak diper-
bolehkan turun lagi. Tinggal putri buogsu bersama nenek Toyo. Jin pari 
mengusulkan agar putri itu dikawinkan saja dengan si Amat. Mereka pun 
setuju . 
Setelah perkawinan mereka datanglah gajah putih ke tempat itu. 
Mereka merencanakan untuk pulang ke tempat mak si Amat membawa 
obat ke pada orang tuanya. Ia bersama jin pari terbang bersama baju 
ajaib, sementara putri (isteri si Amat) dengan Mak Toyo menunggang 
gajah putih. 
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"Akhirnya, mereka sampai di rumah ayah si Amat bekas raja yang 
buta. 
"Mak, Mak," si Amat memanggil maknya. 
"ya, siapaitu?" 
"Saya Mak," Ibunya pun membuka pintu. Di lihatnya ibunya se-
dang mengurus lampu yang kekurangan minyak sambil berkata, "Mat, 
selama engkau tidak ada di sini, Pakcikmu tidak pernah memberi belanja 
lagi kepada kami." Amat menjadi terharu. Rupanya raja buta itu cukup 
gemas kepada adiknya, lalu menyambung, "Jika saya tidak buta pasti 
Pakcikmu akan kubacok mukanya.'' ' 
"Biarlah Ayah! biarlah, tidak apa-apa." 
Melihat keadaan yang begitu putri raja dapat menilai dalam hatinya 
bahwa betapa miskinnya keluarga suaminya. Namun, dia diam saja. 
"Mak, tolong ambil air satu mangkuk!" 
Ibunya menyediakan air, lalu si Amat mengambil bunga Bangkawali, 
mencelupkan ke dalam air, dan menyapu muka ayahnya, kemudian raja 
pun terbuka matanya dan normal kern bali. 
Begitu matanya terbuka ia lantas mengambil pedang ingin pergi 
membacok adiknya, yang lupa mengurusnya, padahal dulu kerajaan telah 
diserahkan bulat-bulat. 
"Jangan Yah, jangan," kata si Amat. 
Ayahnya lalu turun ke halaman, dilihatnya keluar ada seekor gajah, 
seorang putri, dan seorang nenek tua, lalu dipersilahkan naik ke rumah. 
Keesokan harinya dengan memakai baju terbang ayah si Amat, be-
kas raja buta, bersama jin pari terbang mengelilingi istana raja adiknya. 
Dalam hatinya apakah akan dihancurkannya rumah itu, tetapi itikad baik-
nya tetap menolak. 
"Tengoklah si Amat sudah datang dengan gajah putihnya.'' 
Setelah dipersilahkan tamunya, raja memohon maaf atas kesala-
hannya karena menyia-nyiakan abangnya (ayah si Amat, bekas raja) dan 
menyerahkan kern bali singgasana kerajaan. 
Keterangan 
Penutur menerima ceritera ini dari M. Arif tahun 1942. Menurut pen-
dapatnya ceritera ini masih sering diceriterakan hingga sekarang, walau-
pun tidak sesering dahulu. Ia menceriterakan di Meunasah. 
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Pekerjaan penuttir selain pegawai negeri, juga sebagai dukun. Beliau 
menjadi dukun setelah terlibat dalam suatu ceritera lain yang tidak mau di-
ceriterakannya. 
Menurut peneliti ceritera ini besar manfaatnya, walaupun di sana sirii 













Selamat (0. Salam) 
Haba Si Bob Mancang 
Saboh nanggroe na sidroe raja , dalam saboh raja nyan na sidroe 
ureueng. Sidroe ureueng jeuet kheun male, hana aneuk . Jadi , kheun 
lakoe geuh , "Nyoe laki ban tanyoe hana aneuk sagay?", Pakri ban 
droe neuh. Geutanyoo jeuet kheun 'Oh matee geutanyoe hana meu 
soe eu , meunyo hana aneuk. 
Ureueng gampoong padit keuh na jijak eu geutanyoe. 
Jadi meulakee hanjeuet, kadang ek meukabui le Tuhan , ek 
tateupeue. Boob meunyo meunan bah loon lakee, meuci lakee kadang 
na. Meungnyo ka talakee bak Tuhan peue hana. Ya Ilahi Po ku ya 
Rabbi, keuloon neubri ban kupinta. Ya Allah ya Tuhanku, neubri 
aneuk keuloon saboh, hana lagee gob beuna keuh lage-lage bob man-
cang. 
Nyan keuh geujak lakee bob mancang. Treb bak treb tacok eum-
pang tabhooi ngon sudep, meuri treuk pruet gobnyan. 
Ooh, hai ayah jib, loon ka keuh nablak laku , nak neulakee le droe 
neuh . Ooh, meungnyo ka na Alhamdulillah geukheun. Ka keuh na 
padum buleuen mume nyan, bhan teubiet bob mancang bube raya, 
took bak bube nyoe. 
Nyan hai yah neulakee bob mancang kana bob mancang, oo bit 
nyo trook lagee talakee, geukheun . 'Oh lheuehnyan ka keuh bu han 
geubri bob mancang nyan , sapeue tan, hana babah, bob mancang 
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teudeuk bak sagoe binteh hana geutupeue Diloon ka aneuk saboh boh 
mancang, han neupateh neujak kalon. Bhan geujak kalon, hana bee 
hana sapeue boh mancang nyan . Adak meudeh 'oh masak kon 
mubee? Nyoe hana kiban boh mancang. Treb boh mancang nyoe ho 
treb rayek laju, pakon boh mancang nyoe hana bee, geupeugah, putik 
mantong, hana rayek lorn hana masak. 
Ka keuh , jimarit lam boh mancang, hai rna, nyoepat aneuk. Peue 
jeuet ka marit aneuk? Pakon han jeuet? Hai rna neujak mita keu loon · 
cangkooy saboh, lham saboh, parang saboh, aneuk timon, aneuk labu 
ie, neubeureukah neuba keudeh bak kapay. Ma ho kajak dikah 
aneuk? Ku meujak ek kapay. Ki ban kajak dikah aneuk, nyoe !agee 
boh mancang nyang jilakee sie le gob euntreuk jipajooh. 
Alab didroe neub neutakoot that. Diloon kutakoot meungnyo dik-
heun oo, boh mancang jeh pat humeng sie . Bek kon boh mancang 
tulen, bob mancang pura-pura. 
Ka keuh, diyah jih, pakri ban kajak aneuk nyoe. Neu me keuh 
keudeh bak kapai. Di droe neuh neulakee do'a man tong loon 
beuseulamat. Jeilet . 
'Oh lheuehnyan geuba treuk bak kapay , geubeureukah cangkoy, 
!ham, parang, jih geupuduek bak sagoe lam kapai . Nyoe aneuk loon. 
'Ob geupeugah aneuk gobnyan, boh bob mancang ka aneuk gobnyan. 
Bek taboeh-taboeh nyoe boh mancang nyoe. Ho cit geume, kusie 
'ob troob u laoot , kusek, kupajooh , nyan boom teuh . 
'Oh lheuehnyan dibeurangkat kapay , geutroon gobnyan geu woe. 
'Oh trooh bak teungoh laoot keudeh, jicok boh mancang jitiek trook 
lam laoot. Muban jitiek lamlooot umpula le kapai han jitem le . Hai 
pakon meunoe dikapai nyoe ka meugisa-gisa, keumudoe na han jitem 
pateh Ie . Peue nakaboeh lam laoot. Boh mancang nyang na kuboeh 
lam laot. Ooh, cok peuek. 'Oh jipeuek baroo seunang lorn jijak. Jik-
heun le boh mancang: hai 'ob trooh bale padang raya kee 
kapeulheueh . Ka peulheueh kee ka peuduek lam moto bot ka peusoh 
udarat . Jadi moto bot ka peuek lorn ka peuek kee lam kapay . Meunan 
hai jeuet jimarit boh mancang nyoe lagoe. Kheun ureueng lam kapai . 
Kaci plah kadang ureueng di dalam . Bek kaplah-plah hai , cit meunoe 
peunue duek Tuhan. Geulakee loon le ureueng chik hana gob , beuna 
Iage-lage boh mancang. Nyan keuh nyoe loon. 
'Oh trook bak Padang Raya hana trooh jijak le kapai Pakon hana 
jijak Ie kapai? Ooh, wasiet boh mancang bunoe 'oh trooh bak padang 
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nyoe jipeuek lam moto bot jiyue peusoh u Padang, jib jimeung teun-
goh udarat. 
Oo, ka jeuet. Ka keuh, cangkoy, lham, parang aneuk labu ie 
aneuk timon boob lam moto bot, ba keudeh udarat laju, trooh keudeh 
jigisa moto bot lam kapai. 
Bhan trook keunan dijih bak tanoh nyan, bak tanoh lapang nyan, 
jikuyak bob mancang jiteubiet treuk ureueng, peureuseh geutanyoe. 
Ka jipeugot jamboo saboh, jicangkoy sama sikali bandum teuk jipula 
timon, pula labu, pula nyoe, pula jeh. Ka keuh dijih ka teutap disinan 
sidroe jib, hana ureueng meusidroe jak. Jadi ngon jamboo nyan ngon 
pande CUmuri hana jarak, tiba-tiba, jull\boh timon, jimuboh labu ie, 
ka jupeugot panteue meureutooh. Jitimoh 'oh ta heun 2000 leubeh 
bob timon. 
Bhan malam geupeutoe treuk po tikooh, jijak pajooh. Cieb 
murieb ditikooh nyan jiba laju pajooh bob timon Habeh saboh jikurek 
saboh, peuet go jeueb-jeueb bob ka reuhung, bob timon nyan hana le 
asoe. Na meusiplooh bob treuk hana jiteumeung peureuhung lorn. 
Bhan geujak po bob mancang, gekalon bob timon. Hai peue jeuet ka 
reuhung bob timon nyoe. Oo rna ka habeeh geusaloon keunoe reu 
hung. Ala ka paloe ka jipajooh le tikooh bob timong Nyoe hana lagee. 
Ku meu lhuem euntreuk malam, na siplooh bob treuk hana 
jipeureuhung, kuneuk jak peuruhung. 'Oh bhan rata nyan, nyang 
saboh baro siblah jipajooh, gohlom habeh. Bhan ji loop po tikooh 
keunan jicok ija jithuep treuk. Bhan jitheup nyan, kupumate keuh, 
bob timon ke habeh bandum kapajooh, meungnyo hana ka gantoe 
kupumate keuh. Hai kapeuelheueh kee bek kapoh, peue nyang 
meukeusud kah kupeu trook. Peue kapeutrook, habeh kapeurugoe 
kee, habeh ka pajooh, jeueb-jeueb boh ka peuruhung. Hai; nyoe hana 
peue nyang meukeusud kah kepeutrook. 
Boob jeuet cok boh timon saboh puwoe ujamboo. Nyoe peue 
kapeutrook keukee, nyoe kee na katusoe? Kheun po tikooh, Raja 
tikooh, kee bek kapok meungnyo kapoh kemukeusud kah han trook. 
Peue ka peutrook? Hoom. Meungnyo ka peulheun kee jinoe, kee 
rakyat na siplooh rikee, peue peue nyang meukeusud kah, kuyue 
pasoe meuh, kuyue pasoe meuh? Kee hana kuyue pasoe meuh bak 
kah, peue-peue nyang kapasoe kapasoe keuh asai bob timon kee ek 
\ kagantoe. Boob ka jeuet. Ka keuh jipeulheueh tikooh. Beudoeh po 
tikooh jak bak rakyat geuh. 
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Hai, nyoe meuh kajak angkoot keudeh bak bob timon kapasoe 
bandum ube na kapeureuhung bandum , kapasoe, bob tabu ie meunan 
cit kapasoe meuh, Ka doe ngon kulet bob timon Iaen bek jikalon. Ka 
keuh dipasoe malam nyan mandum habeh jipasoe jijak siplloh treuk 
nyan jikurek, dipasoe nyan cit. Hana le bob timon, ka meuh bandum 
di dalam. Bak siuroe kakeuh geujook mise sioon , nyoe peue-peue 
meukeusud ka toot, kee trook bakalah. Meungnyo meunan peue 
meukeusud kah kee peutrook. Boob ka jeuet. Jadi kon ka dipeugah 
I agee nyan, ka geupateh po bob man can g. Beudoeh po bob mancang 
nyoe bak siuroe geucok bob timon saboh geuproh. Muban geuproh 
meuh di dlam mutah bandum. Meungnyo tati ng saboh bob timon na 
peuet kilo atawa limong kilo brat meuh nyan. 
Jadi kheun si bob mancang, jicok bulee tikooh jitoot. Bhan jitoot 
ka trook tikooh: peue cut bang neutawook Ion . 
Alah meunoe, hana lorn na kujak bak rumoh pande ceumuru, tapi 
sideh lingka · pageue loon jak. Dikheun le Pande Ceumuru: ho teuk 
nyoe pat dirumoh, teuma jinoe paki ban inongnyan, pa (hal. 140!) 
geue mantong tujoon Iapen, ho rot meu ek. 
Teuma jinoe paki ban na daya upaya bak kah. Oo, meusosah that 
euntreuk keumah. Ka keuh jikurek teuk tanoh disinoe bak jamboo jib 
phoon jikorok antara sideupa na Juab sideupa teubai u ateueh. Jeuet 
tajak taloe tanoh keudeh urumoh Pande Cumuru. Jikurok uyub 
papeuen-papeuen keunaleueng rumoh . Nyoe keunoe rot terbuka. 
Jadi meungnyo ureueng laen jak han jeuet ceumuru that. Di inong 
leupah ceudah dirumoh . Kakeuh boob meungnyo meunan kayue jak 
ka jikheun le tikooh . Geujak keudeh po-po tikooh . Raja tikooh 
geuseutot dilikoot, trook keudeh, dhan-dhang le geupeh. Ho teuh. 
Nyoe pat ·ku hai hana kujak saho. Gobnyan thuk thuk le gephok 
teumpeuen dirimoh, tung-tung geupeh parang dirumoh , geupeh nyoe , 
geupeh jeh dumpeue geupeuget. Mupande meuh jeuet , hana meuh 
geupeuget parang-parang, geupeuget sikin-sikin. Bak siuroe geuba le 
meuh keunan. Diinong Pande ceumuru watee seunggab gobnyan 
geuthok-thok le gobnyan diyub kroong dirumoh. 
Thuk, thuk, thuk le geuphook teupeuen, atee seungab geutawook 
le , cumuru that. Gob han jeuet jak keunan, pa geue mantong tujooh 
lapeh. Jadi kakeuh geu eu treuk urumoh geusaloob reunyeun urumoh. 
Di inong gobnyan bhan geuk ek siboh mancang keunan. Oo. rna dhiet 
that rupa jih. Inong pih dhiet that rupa jih, agam pih dhiet that rupa, 
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boh mancang puteh muplak keudeh, hai paki ban alat meuh gata nyoe 
alat meuh gobnyan alat meuh pande cemuru bak gaki, bak jaroe 
macam-macam. 
'Oh lheuehnyan ka jikalon atra peurumoh pande ceumuru nyoe 
macam. Jadi kuyue peuget atra loon nyoe macam, lagee atra inong 
dree neuh, neupeugot. Ka keuh geume treuk geume meuh. 
"Hai teungku" geudong blah deh pageue, neujak keunoe siat. Hai 
ho kajak keunoe bak bineh pageue , rna paki ban kujak, pageue nyoe. 
Keunoe ret tatamong, hana peue na loon. Geubuka pintoo tujooh 
boh. Geutamong. Nyoe atra loon nyoe hana lagee atra inong droe 
neuh neupeuget. Lagee atra inong droe neuh meunan neupeuget atra 
loon, sabab u loon galak lagee atra inong droe neuh. Dipikhe pajam 
jikalon atra ureueng inong loon, lagee atra inong loon diyue peuget. 
Loon kalon hana, tapi lagee atra inong droe neuh neupeuget. Booh ka 
jeuet, nyoe loon peugah bak droe neuh tujooh uroe lheueh, neujak 
keunoe, neujak cok. Get. Ka keuh. Tujooh uroe lheueh geupeuget. 
'Oh lheueh geupeuget. 'Oh lheueh geupegot nyan geucok, geupuwoe . 
'Oh singoh beungoh geuloop gobnyan ret yub tanoh geujak treuk bak 
rumoh pande. Nyoe atra nyoe neusuet bandum neukeubah, nyak tan-
gui ata loon . Jadi kon geupateh . Hai ho teuh heuh. Nyoe pat loon hai 
hana saho loon jak. Tom, toom le geuphok teupeuen . 
Nyoe pat kuh hai Kukalon seungab that, ooh, nyan keh hana 
meukeu tek kukalon. 
Ka keuh meungnyo meunan , geuwoe gobnyan, 'Oh geuwoe gob-
nyan. Hai paki ban awak jeh jiyue peuget alat meuh bak uloon lagee 
atra bak gata, bak lagee nyoe iyue peuget, peue na geukalon? 
Boh meungnyo · geukalon ho ret geutanyong, hana . Boh meungnyo 
hana dikalon pakri cit jiyue peuget lagee loon peuget keugata . Hom 
cit ka meunan geupeugah . Kakeuh geupuduek atra Iakoe geuh peuget 
pande cumuru geungui atra gobnyan teuma. 'Oh euntreuk malam 
geuklon nyoe atra nyoe mantong lagee set. Bak ate geuh di Pande 
ceumur\1 geucok alatnyoe geupuwoe bak inong droe geuh. Boh man-
can·g padahai geupuwoe bak inong nyoe. 
Bak siuroe ka treb keuh geujak-jak keunan bak pande Cumuru, 
geupeugot kanduri. 'Oh geupeugot kanduri nyoe jak cu gobnyan. 'Oh 
jak eu gobnyan, boh ka habeh jipot bandum ka jiatoo bak bineh pasi, 
hana jiteupeue le awak kapai na meuh didalam . 
Jadi kakeuh geuatoo nyan, ka keuh geupajooh kanduri bak Pande 
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ceumuru, kakeuh bhan jipeudoeh nyan meung jak pajooh kanduri ka 
geukalon inong gobnyan disinan. Ooh bek dilee, kujak tooh 'iek, 
geukheun. Jibeudoeh inong nyan jiplueng urumoh, trooh keudeeh 
thum thum jipok teupeuen, hai ho teuh? Nyoe pat keuh hai. Hai 
bunoe cit sideh bak padang jeh. Pane loon. Loon nyoe pat, hana 
kuminah. 
Lheuehnyan geugisa lorn, jibeudoeh inong jiplueng lorn ret tanoh 
keudeh bak boh mancang. Bhan trook gobnyan keudeh. Ooh, bek 
dilee kujak tooh ek dilee. Geuplueng lorn urumoh keudeh. 
Hai ho teuh, nyoe pat hai. Awai siinong plueng taloe tanoh, diwoe 
laju keudeh diphok teupeuen. Nyoe pat hai ·hana saho kujak. Ka 
trooh lhee go, ka keuh moto bot ka trooh keunoe jijak cok boh timon. 
Bhan trook moto bot keunan dipeudieng laju boh timon, nyang inong 
pande cumuru kana disinan. Alah han ek kujak kalon le, peureuseh 
inong loon geukheun. Nyan dumpeue alat-alat meuh, lagee atra inong 
loon geukheun. Nyoe droe neuh peuek lam moto bot, 'oh geutanyong 
euntreuk ka neupeulheueh, ka neukheun. 
Bek baranggaho neupeuek rhoot lam ie awak inong loon geuk-
heun. Lheuehnyan ka geumat bak sapay geupeu ek. Ka 
neupeulheueh. Ka Dijak laju moto bot ka geupeulheueh inongnyan. 
'Oh bhan geuwoe urumoh, bhan trook keudeh , bek tale, "Ho teueh 
heuh, ho teuh heuh? Ooo ... ma hana le hana jiseuoot. nyoe nyang ka 
paloe. Geuplueng u pasi kapai hana meuho le. Kalang kabut gobnyan 
dirumoh, geusampooh sampooh droe geuh , geukalon teupeuen disinan 
ka teutiek, geukalon alat meuh disinan ka teutiek, dumpeue. Oo .. 
patoot keuh jiyue peuget alat meuh beusabah ngon atra inong loon . 
Hana patoot sagai ureueng nyan, meunoe pulan, meunoe pulen, 
soosah gobnyan hana mupeue le. 
Ka keuh si boh mancang nyan ka keuh trooh ugampoong di 
puwoe inong inong nyan. Inong nyan trook u gampoong badi 
meunikah dimeukawen teuma ngon inong paode cumuru. Digob jeh 
pande cumuru bek 'an jimat meunan, meutpe han jibri, ja meukawen 
mantong, ka keuh meukawen meunan toe han jeuet. Jikheun le inong 
nyan loon hana galak ku sagay keu Pande Cumuru nyan meusigitu, 
han jeuet na ureueng jak, meusidroe han jeuet, bek 'an ureueng 
agam, meu ureueng inong han jeuet, nyan dum. 
Jadi diloon mangat that ate 'oh trook droe neuh. Droe neuh cit 
judoo loon hana laen, kon pande cumuru judooloon hingga loon han 
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tom toe ngon gobnyan, padum na tn!b han tom toe ngon gobnyan, 
droe neuh lakoe loon. 
Ka keuh awaknyan jicok boh timon angkoot bandum urumoh, ka 
keuh habeh bhan lhee boh habeh jiangkoot. Bhan lhee ribee na alat 
meuh didalam, man diboh timon udeep na saboh-saboh timon padum 
na teuma dipasoe Ie tikooh, tapi 'oh jitoot bulee tikooh, ka trooh 
tikooh keunan bak gobnyan, aleh peue tikooh boom. Ata cit raja 
tikooh. 'Oh trook u gampoong kheun rna jih, kheun yah jih: Alah hai 
aneuk bak meutuwah, hana kusangka kah ka jeuet keu manusia baroe 
jeh boh mancang tok . Nyan keuh kayaan Tuhan, neu lakee boh man-
cang. Loon dalam boh mancang, nyan keuh kayaan Tuhan han jeuet 
tapikhe , !agee nyan peurintah Tuhan bak loon . Jadi geuyue jak 
hareukat bak loon. Nyoe keuh hareukat loon, neuci proh saboh nyak 
neupajooh. 
Bhan geuproh brum roo meuh , peue tapajooh meuh. 
Haba Si Bah Mancang 
Di sebuah negeri yang diperintah oleh seorang raja, ada sebuah kelu-
arga yang mandul. Suatu hari suaminya ber~ata, "Bagaimana caranya, 
kita tidak punya anak seorang pun: jika kita mati siapa yang melihat 
kita? Berapalah orang kampung." 
"Cobalah kita meminta kepada Tuhan, siapa tabu dapat dikabul-
kan." 
"Ya Allah, berilah kami seorang anak, jika tidak seperti manusia 
seperti embacang pun jadilah.'' 
Dengan takdir Tuhan, hamillah isterinya. Dari sebulan ke dua bulan 
maka lahirlah sebuah embacang yang besar. 
''Sungguh Tuhan maha adil, apa yang kita minta pasti dikabulkan.'' 
Embacang itu tidak diberi nasi. Bagaimana diberi, dia tidak punya 
mulut. Lama-lama embacang itu semakin besar dan suatu ketika ia ber 
kata, "Mak .... .inilahanakmu!" 
"Mengapa engkau dapat berbicara?" 
"Sudah pasti Mak. Sekarang tolonglah Mamak menyediakan cang-
kul, tembilang, parang, dan bibit mentimun, lalu bawalah saya dan alat-
alat itu ke kapal! '' 
''Kemana engkau mau pergi anakku?" 
'' Aku mau naik kapal.'' 
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''Bagaimana engkau naik kapal, sedangkan engkau tak lebih dari se-
buah embacang, nanti engkau dikupas dan dimakan.'' 
"Jangan takut Mamak, yakinlah!" 
"Keeskoan harinya ayahnya mengantar si Embacang ini ke kapal 
dan diletakkan di sebuah sudut. Setelah itu diberitahukan kepada yang 
punya kapal, agar mereka jangan membuangnya nanti. 
Kapalpun berangkat, si Embacang tinggal di kapal bersama cangkul, 
tembilang, parang, dan bibit mentimun. Sampai di tengah laut salah se-
orang anak kapal melemparkan Embacang ke laut. Kapalnya pun tidak 
mau jalan lagi, bergerak dan berputar-putar di tempat itu, walau nakhoda-
nya menyetir kemudinya. Namun, kapal tetap terus berputar. 
''Mengapa_begini jadinya?'' tanya nachoda. 
''En tab, cuma yang ada Embacang itu telah kubuang ke laue' 
"Turun! Ambil kembali!" 
Setelah embacang itu ditaruh kembali di tempat semula, ia berkata, 
''Nanti kita sampai di sebuah pantai yang ada padang luas. Tolong masuk-
kan say a ke dalam boat dan antarkan saya ke darat! '' 
"Baiklah." 
Tatkala sampai di padang luas itu kapal tidak mau berjalan, seakan-
akan sudah kandas. Teringatlah mereka akan pesan Embacang tadi, maka 
tugas itu pun dilaksanakan. 
Setelah embacang tiba di darat dengan perkakas-perkakasnya, tiba-
tiba dari dalamnya keluar seorang manusia asli. Orang itu membuat 
pondok di tempat yang tidak ada penghuninya. Mulai si Embacang ini 
mengerjakan tanah, menamam mentimun, labu, dan sebagainya. 
Pada suatu pagi dijumpainya semua mentimun dan semangka telah 
berlobang-lobang, isi di dalam habis dimakan tikt.is. Pada sebuah semang-
ka dijumpai seek or tikus di dalamnya, lalu ia menyumbat lobang dan tikus 
yang terkurung itti berkata, "Jangan engkau bunuh aku, hai Embacang!" 
'' Apa kamu bilang? Engkau telah menghabisi semua ta~amanku! '' 
"Jangan! jangan! Aku adalah raja tikus. Aku sanggup memenuhi 
semua permintaanmu. Apakah engkau minta emas atau apa saja pasti 
kupenuhi." · 
'' Aku tidak minta apa-apa. Cuma jika engkau memberikannya, si-
lahkan! Aku tidak menolak.'' 
Tikus itu pun dilepaskan oleh si Embacang. 
Malamnya raja tikus tadi mengtimpulkan semua anak buahnya, 
beribu-ribu ekor, dan memerintahkan agar menyumbat kembali semang-
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ka dan mentimun yang telah dilobangi dengan emas. Maka berangkatlah 
lasykar tikus membawa emasnya masing-masing. Pekerjaan itupun selesai 
pada satu malam. 
Keesokan harinya ketika si Embacang membelah semangka ia terke-
jut melihat emas yang ada di dalamnya, besar sekali emas itu kurang 
5 atau 6 kilo beratnya. Diambilnya sehelai bulu tikus yang diberikan 
dahulu oleh raja tikus lalu dibakarnya, maka datanglah raja tikus itu 
kesana. 
"Begini kawan, "kata Embacang kepada raja tikus, "Tadi aku da-
tang ke rumah Pandie Cemburu. Dia sangat cemburu apabila saya pergi ke 
rumahnya: takut saya ambil isterinya. Memang isterinya seorang perem-
puan yang cantik dan akupun menyukainya. Sekarang bagaimana cara 
nya?" 
''Oh .. .itugampang,'' jawabtikus.'' 
Tikus membuat sebuah terusan di bawah tanah yang menghubung-
kan rumah si Embcang dengan ruma Pande Cemburu. Setelah siap de-
ngan jalan bawah tanah itu pergilah si Embacang ke rumah Pan de Cembu-
ru. Pande Cemburu ini adalah ahli penempa emas atau alat-alat lain. Ia 
cukup cemburu, sebentar-sebentar ia memanggil isterinya. Namun, keda-
tangan Embacang lewat jalan bawah tanah sedikitpun tidak diketahuinya. 
Si Embacang kagum melihat dan menyaksikan kecantikan wanita itu dan 
perhiasan yang dipakainya, basil tempaan suaminya Pande Cemburu. 
Kemudian si Embacang keluar dan berdiri di luar pagar Pande Cem-
buru, lalu ia memanggil. 
"Hai tukang emas, aku ingin menyuruh tempa emas saya ini!" 
"Masuklah!" sahut Pande Cemburu." 
''Baga1mana saya masuk, sedangkan pagarnya pun tertutup rapat." 
"Tidak apa, akan saya buka." pintu dapur dibukanya, lalu si Emba-
cangmasuk. 
''Begini tukang, say a ingin agar engkau membuat aku perhiasan-per 
hiasan yang per sis seperti kepunyaan isterimu! '' 
'' Kapad cngkau lihat isteriku? ' ' 
'' Aku tidak melihatnya, tetapi aku ingin seperti yang punya istrimu'' 
''Baiklah,' ' jawab Pande Cemburu, walaupun hatinya penuh ragu. 
Hari-hari selanjutnya setelah perhiasan itu siap ditempa, si Emba-
cang datang lagi menjumpainya isterinya Pande Cemburu dan menyerah-
kan perhiasan yang persis kepunyaannya. Ia pun memakai perhiasan-per-
hiasan Embacang dan menyimpan kepunyaannya sendiri. lsteri Pande 
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Cemburu sudah mulai jatuh cinta kepada si Embacang. 
Pada suatu hari si Embacang mengadakan pesta dan turut mengun-
dang Pande Cemburu. 
Dalam pesta itu Pande Cemburu menyaksikan seorang wanita persis 
sekali dengan isterinya. Ia pura-pura ke belakang, lalu pulang melihat 
isterinya. Sampai di rumah ia pun memanggil, "Apakah engkau ada 
dirumah?'' 
"Ada, kenapa?" jawab isterinya. Ia heran dan tidak percaya pada 
dirinya sendiri, lalu ia balik lagi ke tempat pesta. Sedang dia asyik makan 
terlihat lagi isterinya di situ, lalu ia minta izin lagi pulang ke rumahnya. 
Dipanggilnya lagi isterinya. Isterinya yang pulang melalui jalan bawah 
tanah kern bali berada di rumah ketika dipanggil oleh suaminya. 
Begitulah beberapa kali berulang dan pada kali terakhir ia menyak-
sikan wanita yang serupa isterinya dibawa naik ke kapal. Pande Cem-
buru sendiri membantu menaikkan isterinya. Kemudian ia pulang ke 
rumah dan memanggil lagi isterinya, tetapi malang baginya kali ini ti 
ada jawaban sedikitpun, isterinya tidak ada lagi. 
Kini ia menyadari bahwa ia telah tertipu oleh si Embacang. 
"Patutlah ia menyuruh membuat perhiasan yang persis seperti ke-
punyaan isteriku.'' 
Dengan tidak berfikir panjang lagi ia lari ke pantai mencari isterinya. 
Namun, kapal yang membawa isterinya hanya tinggal kelihatan buritan-
nyasaja. 
Setelah beberapa lama dalam perjalanan sampailah kapal si Emba-
cang di negerinya. Sampai di sana ibunya heran atas perubahan fisik 
anaknya dania melihat pad a bekas isteri Pan de Cemburu. 
"Bang, sebenarnya engkaulah jodohku! Aku benci kepada Pande 
Cemburu yang memang cukup cemburu," bisik isterinya suatu hari. Me-
reka pun bahagia. Namun, orang tuanya tetap bertanya-tanya. 
''Mengapa engkau sempat menjadi man usia yang sempurna'' 
"Itulah kekuasaan Tuhan karena kita telah meminta seperti emba-
bacang, Tuhan mengabulkannya! Kemudian di dalam embacang itu ke-
luas seora,ng manusia yaitu aku, Tuhan maha adil. 
Keterangan 
Pak Amad Sa'ah menerima ceritera "Haba Boh Mancang" itu dari 
Teungku Basyah Paru (almarhum) pada tahun 1924. Ceritera ini sampai 
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tahun 1942 masih sering diceriterakan, sedangkan sejak Jepang ma<~uk ke 
Indonesia sudah jarang ada kesempatan untuk berceritera, karena situasi 
yang kalut pada masa itu. Setelah Indonesia merdeka ternyata kegemaran 
mendengarkan ceritera sudah mulai berkurang. Hal inilah menurut peng-
akuan Pak Amad Sa'ad yang menyebabkan "Haba Boh Mancang" itu su-
dah mulaijarang diceriterakan kepada orang lain. 
Menunit keterangan Pak Amad Sa'ad maksud penceriteraan itu 
ialah agar si pendengar dapat mengambil hikmah dari hal-hal yang her 
maiifaat dan sebaliknya menghiJang'kan jauh-jauh hal hal yang tidak baik, 
yang terdapat dalam ceritera itu. 
Peneliti menilai bahwa Pak Air.ad S:t'ad termasuk penutur yang sa-
ngat baik, baik tentang penguasaan ja1an ceritera maupun tentang mimik 
yang diperlihatkannya pada waktu ia sedang berceritera. 
Menurut peneliti memang ada sebahagian dari ceritera itu yang dapat 
diterima kebenarannya. 
Penutur itu termasuk penutur yang sangat produktif karena ham-
pir semua ceritera, yang diperoleh dari penutur yang lain, dapat dice-













Pensiunan Pekerjaan Umum 
Dayah Tengoh (Meuraksa) 
Muda Beulia Top Lenetnbeng U Langet 
Sidroe urPueng, aneuk muda, jimeukawen. 'Oh jimeukawen dijih, 
seuhingga 'oh watee uroe beungoh, jitwon u leuen jitop leumbenfi u 
Ianget. Ka keuh 'oh Iheueh jitop , jiek le u rumoh jitanyong, "Pat na 
lawan kee?" 
ingga ka keuh han ek le geudeungo le ayah tuan jih, geukheun 
treuk , "Lam teungku blan deh buket nyoe ka yue jak. Jak laju, 
meutamah jak laju . 'Oh trooh keudeh, cit laju meuteumeung. 'Oh 
bhan meuteumeung ngon ureueng meu'ue ngon gajah, taloe linggang 
120 
uleue Ihan, keurukok same geubaloot. 
'Oh trook keunan jibri saleuem, '.'Assalamu 'alaikum" 
geujaweuen, 'alaikum salam". Ooo .. man neupiyooh, neupiet rukok-
rukok, peue tapiep same mubaloot, tapiep nyan? Nyoe ka paloe. 
Lheuehnyan bit ubee nyoe kameu'ue, jeh rumoh, mupancang bak u, 
han ek kujak-jak. Ooh ... tajak dua teuh, nyan 'oh tajak dua teuh eun-
teuk malam. Ka keuh meu geloob teuk digobnyan nyub kapook pade 
teungoh mugreb, teuman, 'oh geuloop yub kupook pade nyan di-
rumoh dirumoh ka jiteupeue le ureueng po rumoh nyan, gobnyan 
beuhe cit nyan kon han beuhe, "Hai na rooh oon Oon 'ue Jan dhue 
jeh? "Na hai, meungnyo na tabi keuneuk jak lhooh jamok. Bek lale 
bhan jideungo, meujiplueng treuk. 'Oh bhan jiplueng geutiyeuep, 
jamok sabe geukheun keu gob, nyan bubebe raya, ureueng geukheun 
jamok. 'Oh dalam jamok geuniet nyan, geutiyeuep teuk sabe, 
meuteumeung tek ngon ureueng puntoong Di gobnyan geumeu'ue 
ngon gajah, taloe linggang uleue Ihan cit: "peue taplueng?", alah 
jipeucrok kuh jeh pat. Oo , meungnyo meunan taplueng Iaju urumoh, 
upara taek. 'Oh bhan trooh keudeh upara geutanyoo, bhan dua geuh, 
Trook treuk keunan ureueng let. Geutanyong, na jiplueng jamok 
keunoe dua boh? Oo ... na , tapiyooh nyak. Ka keuh lheueh ... 
geupiyooh sinan siat, geuploeh langai-langai geupuwoe treuk urumoh . 
'Oh bhan geupuwoe urumoh. Ho ka teuh , na geuhooy peurumoh 
geuh. Nyan tapeusuuen ie-ie . Geupeusuuem teuk ie, Tapeugot boh-
boh room-room. Geupeugot treuk boh room-room, meu geulawok 
teuk aneuk lila beusoe mubuliet-buliet. Nyan boh room-room. Ka 
keuh meungeuboot teuk keunan. Bak teumpat duek gobnyan beusoe 
tincu tunceng. Diateueh nyan geubooh teuk tika duek . Keunan 
taduek . 'Oh bhan geuduek di po meurika nyan let jamok bunoe , ka 
meukeuseng keusot teuk , beusoe jiloop lam punggong geuh . Oo .. . ma 
hana keumah , ka keuh geuduek teuk ho laen. Lheueh nyan geuduek 
teuk gobnyan . Bhan geuduek gobnyan teutan !agee geutanyoe duek . 
'Oh lheueh nibaknyan, lheueh geuboot ie ie keunan, ka keuh geujib 
ie, bhan geucok ka beusoe . Bhan geupajooh beusoe , geumamoh le 
gobnyan sineuk jeuet apui lam babah. Nyan 'oh bhan jeuet apui lam 
babah geuh geukheun sinyak pajooh laju boh room-room , si nyan cok 
laju. 
Peue tacok, peue tapajooh boh room-room, sit aneuk lila, peue 
tapajooh beusoe. 
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'Oh lheueh nibaknyan geukheun teuk, "Troon keunoe nyang dua 
droe . Ghap jitroon awak dua droe nyan ." Duek. Nyan phoon geumula 
riwayat di gobnyan . Nyoe, nyang nyoe na si go teuga, 'oh bhan 
geumeukawen geutoob leumbeng u langet digobnyan, lheuehnyan 
geutanyong pat na lawan geuh . Nyan ka peuduek nyang phoon bunoe. 
Nyoe digobnyoe pih same ro kok di baing, ka dua. Jeh taniet gob 
bube-be raya jamok, taniet. Nyoe uroe nyoe kah bhan lhee han ka 
meusyedara seb rna keuh . Jak tueng ie seumayang. Tueng teuk ie 
seumayang sama-sama, nyoe jeh, pulan, pulen , ka keuh geumeusyed-
ara teuk lee geuh. 
'Oh lheueh geumeusyedara bhan lhee geuh, boob beudoeh jak 
woe, bek le mupakhe, bek niet gob jamok, nyoe yang nyoe bek !agee 
nyan buet. Meunan geupeuingat punya peuingat beudoeh jak woe . 
Nyan ka teuntram aman , nyan tamse . Meukeusud keu tamse. Haba 
nyan jak raga preh . Kaya geutanyoe kaya gob lorn, carong, carong 
gob lorn . 
Muda Remaja Menombak Lembing Ke Langit 
Seorang anak remaja yang baru saja kawin. Setelah berumah tangga 
setiap hari ia asyik menombak lembing ke atas dengan maksud menombak 
lawannya, kemudian ia naik ke rumah menanyakan, "Dimana lagi ada 
lawanku?" Begitu setiap hari tingkah lakunya. 
Pada suatu hari karena mertuanya sudah jemu melihat dan mende-
ngar ucapannya, lalu berkata, ''Di sana di dalam a wan sebelah gunung ini 
ada lawanmu yang sudah menantimu, pergilah ke sana!" Lalu ia berang 
kat menuju awan di sebelah bukit yang ditunjuk oleh mertuanya. 
Sesampainya ia di sana, ia bertemu dengan seorang petani yang se-
dang membajak dengan seekor gajah. Ia memberi salam, "Assalamu 
'alaikum". 
"Alaikum salam," jawabnya. "A yo, mari singgah dulu nak!" kata 
pembajak itu. "Merokok? Ini ada rokoknya!" Rokok petani ini terbuat 
dari daun nipah yang dian yam, leb~r alat penggulung rokoknya. 
Anak muda ini berpikir dalam hatinya, "Orang ini lebih hebat dari 
padaku lagi. Kalau begitu ia minta permisi karena hendak pergi ke rumah 
yang terletak di pinggir sawah itu, tetapi ia tidak berani ke sana. Lalu 
pembajak itu menawarkan untuk bersama-sama nanti malam. Setelah 
itu mereka bermufakat bahwa nanti malam akan pergi bersama. Oleh 
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karena hari sudah senja, mereka masuk dan bersembunyi di bawah !urn-
bung padi. Hal itu sudah diketahui oleh yang empunya lumbung padi. 
Pemilik I urn bung padi itu termasuk orang kuat juga. 
Ia berkata kepada isterinya, "kalau ada kemudahan daun kelapa 
kering di rumah supaya dibuatkan sebuah obor karena ia hendak mencari 
nyamuk, yang bersembunyi di bawah lumbung padi.'' 
Ketika mereka yang di bawah lumbung mendengar bahwa mereka 
dianggap nyamuk, lalu mereka berdua lari meninggalkan tern pat itu. Oleh 
karena mereka lari, ia mengejar kedua ekor nyamuk itu dari belakang. 
Ketika ia sedang mengejar kedua ekor nyamuk itu kebetulan ia berjumpa 
dengan salah seorang petani bun tung yang asyik membajak dengan seek or 
gajah pula dan ikatannya adalah ular. Ia lalu bertanva, '' Apakah ada 
melihat dua ekor nyamuk lari dari sini?" "Ada," jawabnya, '·'Singgahlah 
dulu." 
Mereka yang berdua tadi telah disuruh lari dan bersembunyi ke ru-
mahnya. Setelah ia berhenti membajak, diajaknya pengejar nyamuk tadi 
dan diikutinya. Setibanya di rumah ia memerintahkan isterinya supaya 
memasak air dan membuat kue. 
lsterinya memasak air dan membuat kue yaitu onde-onde. On.:le-on-
de atau kuenya itu adalah besi bulat-bulat seperti anak peluru meriam pa-
da zaman dahulu yang dinamakan anak lila. 
Ia persilahkan duduk di atas tempat yang telah disediakan yaitu 
yang terbuat dari besi yang . runcing-runcing, sehingga ia tidak dapat 
duduk di atasnya dan akhirnya ia pindah ketempat lain; karena tidak 
dapatdan tidak sanggup menduduki tempat itu. Ia lalu mempersilahkan 
makan kue yang telah dibuat dari besi anak lila. Ia tidak bisa makan 
karena besi, sedangkan yang empunya rumah dengan tenang memakan bi-
ji kue itu. Setelah memakan kue itu terjadilah api dalam mulutnya.Tamu -
ini sangat heran memperhatikan keadaan pemilik rumah itu. Kemudian 
ia berkatakepada mereka, yang sedang dalam persembunyiari, agar turun 
dari persembunyiannya. Oleh karena, ia hendak mendamaikan mereka 
bertiga. Mereka bertiga sedang asyik membanggaka~ bahwa merekalah 
yang kuat, padahal ada yang lebih kuat l!lgi, yaitu yang lain. 
Keterangan 
Ceritera ini adalah tamsil dan ibarat supaya kita selalu bangga deng-
an apa yang telah kita miliki. 
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Penutur ceritera ini seorang petani miskin betumur 70 tahun. Cerite-
raini diterimanya dari orang tuanya. Sekarang ceritera ini sudah jarang 
diceriterakan. Ceritera ini hanyalah dongeng semata-mata dan tidak 
mempengaruhi masyarakat. 
Peneliti menilai ceritera ini hanya untuk menasihati anak muda dan 















Langhuda Seukeuem, Langhuda Seukeuem, nan Langhuda 
Sekeuen nyan yaitu nan geuh Kadir, teuma keupeue jeuet geu kheuen 
Langhuda Seukeuem, kereureuria Kadir nyan artinya, na bot saboh , 
seungkira jinoe geukheun Karoon , artinya, gobnyan na karoong 
saboh . Jadi dalam Karoon nyan gobnyan jeuet keu Nanghuda, 
nakhoda kon na geukheun jameuen artinya meungnyo bak kapai Kap-
ten. Teuma meungnyo bak bawahan nibak kapai geu kheun nakhoda, 
artinya gobnyan nyang berkuasa lam kapai nyan . 
Jadi nyang nama gobnyan Kadir bunoe, sehingga bak saboh watee 
uleh nakhoda nyan bunoe, geubeudoeh geubungka dalam gebungka 
gobnyan hingga trook u Penang geujak. Bak masa geubeurangkat 
nyan, lam kapai gobnyan le boh mata baranggeuba, nyang pertama 
awe, keudua dama, nyang keulhee jeureunang, hingga langsoong laju 
l<apai gobnyan geujak dalam lhhok Pulo Pinang. 
Ngon trook lam lhook Pulo Pinang, geulhom saooh kapai nan-
ghuda bunoe, hingga geutroon, ngon geutroon gobnyan geujak 
geumeudarat laju geujak, trook meuteumeung dengan ureueng Hindia 
disinan , gobnyan ureueng Hindia sit, jeh pih ureueng Hindia. Jadi 
toke nyan, nyang po toko nyan, nan gobnyan Gulam Ahmad, jadi 
ngon bak trook keunan u leuen toko nyan , oleh nakhoda bunoe, 
nakhoda Kadir bunoe trook keunan geubri saleuem. Assalamu 
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'alaikoom, jadi seuoot po toko Gulam Ahmad bunoe Alaikum Salam. 
Innasyadi, na'a syadi ta, igpa wa ningga ik pot ta wan tek, inna suria, 
poringge, oo ... kapa kupo ye, akhi kupoye raring ge manike, syurika, 
blenye, awe beutoe na geuba, dama na geuba, jeureuenang na geuba. 
Ooh .. hana ka lheueh tapubloe atra nyan? Hana. Meungnyo 
meunan jinoe kon meunan, waringge puri, cok barangnyan ba keunoe, 
nyan barangnyan jeuet loon bloe. Padum yum? Sireutooh peuet ploon 
limong rupia yum lam sikatoe, nyan peue jeureunang? Teuma meunan 
cit dama. Geupeugah keuh, yum dama 95 rupia, hingga yum awe 
meunan cit 65 rupia. 
Awe meureutooh jiboe, meungnyo meunan geukheun nyan 
barang-barangnyan ba keunoe, ci ba keunoe, ka jeuet. Jibeudoeh jijak 
keudeh jipeurintah teuk bak awaknyoe. Na... ini sama sikali. Ini 
barang-barang kasih turun. ltu toko Gulam Ahmad sana bawa, saya 
sudah jual ini sama sikali. Jadi jibeudoeh kuli-kuli nyan, kana lam 
kapai jeh bunoe, jipeutroon barang nyan bandum sama sekali, jijak 
hooy mota pasoe teuk barang nyan teuk keudeh. Kira lhee bah mota 
peungangkutan habeh barang nyang keudeh. 
Jipeugah teuk kheun saudagar Kadir bunoe, 'e kare ... nyoe 
barang-barang ci jak eu, hitung sama sekali bandum, jadi jijak eu, 
bhan crook keunan syaria ... Teuma kakeuh teulheueh nibak nyan ... 
Nyoe jinoe di Teuku Lahuda bunoe geungieng teuk barang lam 
toko Gulam Ahmad. Nyoe peue na keuneuk bloe na lam toko nyan , 
keureuna toko nyan meulapeh, dimeuyub lalu barang diateueh laen 
barang, jadi geuek lapesan ateueh geungieng barang. Ta neuk barang 
rubingan pih na disinan, peue nyang hana, na barang lam toko nyan, 
hana payah teubiet ho laen, seb barang bandu. Ka lheueh Ion ka Ion. 
Nyan jinoe ka keuh be dua gobnyan, lheueh geuneututoo, kahana 
le ka geukoh basa Hindu, ka meututoo ka na awak laen, lheuehnyan 
geu kheun teuk bak kuli: sekarang saya bilang itu barang-barang di 
sini, nanti kita sudah beli sana, motor tarok, nanti barang sampai 
sana, 'a kapal muat, boleh . Jadi kakeuh, peu ek u ateueh bloe cawan, 
pingan, glah, mangkong nyoe jeh bloe. Hingga trook keunoe ngieng 
ija nyang get-get, bloe sutra nyoe, sutra jeh, bani nyoe, bani jeh bah 
lam toong. 'Oh lheueh nyan jak bloe barang. teumaga-teumaga nyan 
dum, barang nyang jeuet puwoe keunoe u Aceh, nyang lagoot di 
Aceh, puwoe keuh kareukal, puwoe sudahan nyoe jeh peue-pe nyang 
na teumaga dum bloe, pasoe lam moto. 'Oh lheueh pasoe lam moto 
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peugah teuk , sekarang ini barang saudara sama sekali sudah muat . ltu 
motor tan!k sana, sudah motor tan!k ini barang sama sekali kapalk 
muat. Baik . Di awaknyan trok mota keudeh cok barang peuek lam 
kapay, ka keuh kaseb dumpeue, beudoeh treuk di saudaga jak 
keunoe , ha , ismi ka che ... peutroon, kheun treuk awak jeh: Ini barang 
sema sekakli kita sudah kira , itu barang halus ada, barang kasar ada 
itu barang rombengan , itu barang sema sekali kasih turun . Ini sudah 
ada kira kira dua ratus lima puluh ribu rupiah, jadi ada lagi sisa uang 
sama saya ada tiga pulung lima ribu rupiah lagi . Ini uang 36 ribu 
rupiah kalau mau ambil barang boleh ambil barang, kalau tidak ini 
uang boleh ambil. 
Jadi kheun saudaga Labuda bunoe: sekarang itu uang saya perlu 
bawa pulang Aceh, karena barang ini sudah cukup, uang itu saya 
perlu bawa pulangsana, nanti barang ada peralu, saya boleh beli Iagi , 
boleh kasih sama saya apa barang perh.i Iagi . Kheun teuk awak jeh: 
Sekarang boleh cari barang sama saya bawa sini , ini jernang boleh, 
damar boleh, rotan boleh , papan sekarang ada sana? Boleh bawa sini. 
Tapi papan bagus punya bawa sini, saya beli itu papan , mahal saya 
beli. 
Jitanyong teuk, 'oh na teubay, pandum na panyang, ube na Iebar 
jih, jipeugah teubai beuna siinci Iebar jih beu na Iapan inci, panyang 
jib beuna limong met siteungoh, nyan jeuet ba, tapi papeuen bek 
nyang sini , seratus tujuh puluh lima rupiah, saya sudah beli, kalau ada 
bawa sini , barang itu terima sini . 
Peunoh batang dalam kapay. Kheun teuk Labuda; nanti pukul de-
Japan malam kita sudah boleh berangkat , ini angin sudah ada, peuek 
ngon makanan cukoop dumpeue , breueh , peue-peue nyang na maka-
nan awaknya n.iti nyoe jeh . Poh Iapan siteungoh ka jeuem angen , ka 
jeuet angen utara, timu laoot seuhingga ni bak masa nyan tarek deun-
gon layee lee bob keupeng, layeue bu lee manok meulapeh meudeh 
beurangkat. 
Gob beungoh uroe ka Ieupah pula puteh seuhingga dalam masa 
uroe, ka dheuh gunong Teungku di Geureudong hinoe bak geutanyoe, 
nyan hana treb Ie kira-kira peuet jeuem treuk meulayeue, meungnyo 
get ngon angen ka sampoe tamong u abah kuala . 
Seuhingga bak masa nyan ka keuh geujak teuk Iaju angen pih pue 
bacut, keumodoe tarek seuhingga suboh uroe trook lam kuala. Kuala 
toh? Trooh gobnyan dalam Kuala Raja , Kuala -ante Raja Sigli. Nyoe 
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Lahuda nyoe bunoe jimeukawen nyoe pat dipeuduek, puduek Trieng 
Gadeng, disinan peurumoh geuh digobnyan , jadi jeh pat kapay 
geutarek, sabab disinoe di Meureudu, kon hana kuala disinoe, jeh pat 
kuala. Sehingga peuteubiet dalam Lhok, tamong teuk keunoe kapay 
bunoe leupah keunoe dalam Kuala, ka keuh jisaooh treuk, ikat 
peurahoo. 
Geubeudoeh Teungku Lahuda bunoe, tinggai awaknyan dalam 
peuraho dalam kapay bunoe, geubeudoeh gobnyan, geucok ngon 
dabeueh nyan bacut sapeue, ruti haroom bacut sapeue, peue nyang na 
bacut sapeue, ngon soe geuwoe? Ngon apa Geumpa . Geumpa nyan 
ureueng digeunireng rumoh. Geumpa nyan jeumot ngon teunga, jadi, 
geutueng keungon le Langhuda. 'Oh trook geuwoe u Meunasah 
Pucak, trook bak rumoh tamong teuk. Ngon trook geutamong bak 
rumoh keunan, Tuan getih dirumoh, tuan gobnyan keunong 
peunyaket TBC, batook kho , kho, kho hideh dirumoh meunan keuh 
batook. 
Kheun teuk Lahuda: hai pat droe neuh teungeut, peue , droe neuh 
teunggeut. Jideungo teuk su Ie inong. Ma, rna nyoe pat , sang !agee su 
Langhi.Jda nyoe, sang nyo su jih ka woe. Geucok tima le Langhuda, 
teung teuma tima nyan , kon meukrang kring treuk nyan . Dabeueh ka 
geukeubah bak gaki reunyeun, hingga dalam nibaknya , geubeudoeh 
geujak umon, trook u mon geucroong ien, geurah gaki, peurumoh 
geuh pih ka jaga. Toot panyot peuhah pintoo. Nyoe droe neuh rumoh 
tinggai, geutanyoe Iaoot, jijak kapay, angen geuba. Nasib untoong 
pada get, kalau itu angin sudah putar tadi saya tidak sini. Nyan 
geumeututoo ngon inong geu basa nyan. Inong geuh hana jiteupeue 
peue nyang geupeugah geupeugah laju, jitroon jicok dabeueh jipeut-
roon laju , geupeugah gobnyan dalam beungoh perjalanan bunoe 
dalam laoot jadi siungkira meutuka angen bak geujak gobnyan hana 
trook keunoe kakeuh hideeh lam laoot. Droe neuh mantong, hinoe di" 
rumoh , nyang seungsara gobnyang hideh lam laoot. 
Bunoe hana geuteupeue, eh mantong teungeut hinoe dirumoh . Ek 
teungku Langhuda, 'oh trooh keudeh puduek ngon ruti-ruti hinan 
sama sikali, teuma dumpeue, beudoeh teuk di ureueng ngon tuan geuh 
geujak maguen . Teungoh-teungoh geuduek nyan, jadi kulet di para 
nyan bak masa nyan , jitajoo-tajoo treuk tikooh, aleh bak jimeuseunoh 
kap kulet di sideh, krak-krak , krak-kruk. 
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Bhan geudeungo le Langhuda nyan hinoe dirumoh inong geu 
kheun treuk. 
'0 ho nyoe kreh kroh para, kreh kroh cupak kareng, beula kee 
keumah seungab mie paleh, geupikhe digobnyan mie padahai tikooh, 
peue jipeugah jeh daram boom hai hana kuteuepeue, peue jeh rooh 
keunan jitanong, hai peue nepeugah. "Droe neuh tepeue hana", yu 
kreh kroh, para krehkroh, cupak kureng beulakee keumah seungob 
mie paleh. Ka gura nyoe, ki ban peugah jak nyoe, geupeugah jak nyoe 
yub kreh kroh, para kreh kroh si cupak kareng beulakai keumah seun-
gab mie-mie paleh, Pat mie geupeugah le gobnyan, nyang na nyan 
keuh tikooh . 
Hingga lam leueh nibaknyan beungoh uroe, geubeudoeh geutroon 
geujak manoe , kheun gobnyan, "nyoe droe neuh geudeungo booh, 
geudeungo uloon peugah, nyoe kira-kira limong uroe, Senin, Selasa, 
Rabu, Kamis, Jum'at tinggai uroe Sabtu uloon Penang geujak, 
geutanyoe geubungka Penang, droe neuh rumoh tinggai, bulanja 
uloon keubah, Jon hana geuwoe, droe neuh ureueng laen bek gantoe 
boob? Hay keupeue bak lanje nyan neujak peugah sare, ngo neujak 
teuma neujak laju, peue loon ka meuteuntee that !agee nyan buet kuh 
kheun ureueng inong. 
Nyan loon bri ingatan, loon bri ingatan droe neuh, uloon Penang 
geujak bangka droe neuh rumoh tinggai. Uloon droe neuh bek booh? 
Artinya geujak gobnyan keudeh bek peuget cagee diinong hinoe. 
Keubeutulan diinong nyoe pih na bangai bacut. Jadi digeunireng 
rumoh nyan na si Yatim saboh. Si Yatim nyan jeuet kheun buet jih 
buaya darat seulurhnya inong-inong nyang dara-dara bandum, bandun 
jeuet keu cewek jih. Jadi keure_una bak pi nyoe jingieng ngon gleueng 
meuh pi le that, jipikhe le ji paki ban cara kucako si Limah nyan 
beurooh kumeu kawen keukee , bek le jitueng Langhuda, pakri ban 
cara nyan. 
Bak suroe jijak teuk keunan , trook keunan jiduek-duek teuk 
peugah haba. Limah peue na ka teupeue? Kupeugah bak kah na, bube 
na paleh dumna ureueng hana dum paleh lakoe kah . Nyan peue 
bangsa cati paleh nyan bak ate keuh? Jih nyan ditroon jijak keunoe 
na, rata gampoong jijak meumukah , nyan kah tan kateupeue . 
Hana kateupeue dikah bak kaduek dirumoh , leupah paleh 
meungnyo bangsa bak ate keuh? Jimeumukah sabe . Hoom dikee 
meungnyo hana dikeue kuh bak droe neuh peugah boom. Nyan keuh 
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hana kateuepeue dikah, peue bangsa cati, ureueng cati lagee nyan 
buet, jimeumukah dijih jikira hana, ata nyan buet droe jih. 
Teuma muphoon siuroe, dua lhee, peuet, limong, nam, tujooh 
pane inong nyang hana dungee, kaingat mantong 'oh jijak dijih, na 
jikira keukah, jijak laju keudroe , teuma meunan cit ngon tameulakoe 
ureueng laen ka na ngon jitiek disinan, hai nyoe dumpeue jibloe 
keugetanyoe, 'oh nan mantong, jipumabook geutanyoe , jipeuseungab, 
dijih buet jih laen. 
Bek ka kira bangsa cati nyan, cit meunan buet awaknyan jipikhe 
teuk si Limah, ki ban geupeugah le abang Tim sang hana ata nyoe tapi 
bak gobnyan pugah na, tapi bak kupeurati keudroekuh hana, cukoop 
geu sayang keudroe kuh, cukoop geugaseh. Jipeugah teuk bak rna, hai 
rna, abang Tim peugah meunoe, meunoe. Dikah get ka deungo haba 
asee paleeh nyan. Nyan jih git tukang peugroob gob, tukang pubrook 
gob, peue that kajak deungo, nyoe dumnoe seunang peue hana 
beutooy bak kapikhe. Bu keuh troe , ija keuh got , meuh keuh na, peng 
keuh na, dijik kajijak mita peng dikah peue kakira, bek kadeungo 
haba si Tim. 
Dalam haba nyan, rupanya, bak teungoh geupeugah lema jih dis-
inan rooh jijak rot likoot moh meujideungo teuk, jideungo haba nyan 
le si Tim. Hai pukoima geuh datook, si geupah binoe geuh, kaseueb, 
peugah keukee lage-lagee nyan, booh preh. · 
Jibeudoeh di si Tim jijak teuk na bak sidroe disinan, Teungku 
Akoop. Akoop nyan Akoop buroong tujooh, peutimang buroong 
tujooh, jadi ileumee bak gobnyan ileumee brook-brook bandum. 
Jeuet peujeeb-jeb punggong inong goh, jijak teuk jipeugah meunoe-
meuiloe neupeugot, beulanja kubri . 
Ooh ka jadeh kheun gob jeh, hai gob jeh pih ureueng mita peng, 
digobnyan ka jadeh, seuhingga meugeupeuget teuk keu silimah, 
geupeuget ateueh silimah digobnyan , keunong teuk si Limah, lhee 
buleuen nyan hana thoo thoo, paroot jiteubiet darah, jadi Langhuda 
'oh geuwoe disideh, geujak muplooh-plooh uroe, ngon geuwoe peue · 
tuma kon hak gobnyan nafsu meusitubooh digobnyan. Peuleumah 
bukti . meusoosah teuk. Ngon soosah di Langhuda nyoe jibeudoeh si 
Tim bunoe jimeungon teuk ngon Langhuda. Jimeungon jih ngon Lan-
ghuda, jipeugah teuk. Ho nyan, droe kuh sanggop droe kuh sanggop 
kupeuubat , tapi peunting beulanja. Boh ka jeuet peue na teuma. ltu 
perkara uang saya tidak pikir tapi itu saya punya perempuan bisa baik 
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sakit, uang boleh saya kasih, berapa minta uang saya kasih. Ngon 
lheueh nyan jibri teuk peng le Langhuda, jibeudoeh si Tim jijak bak 
Akoop keudeh. Trook bak si akoop keudeh jipeugah peue: peuget 
meungaseh keukee keuneuk bri keu si Limah mangat bek jitueng le 
Langhuda jeh keuneuk meukawen keudroe kuh. Meungnyo han seb 
limong plooh neulakee sireutooh kubi muba peng gob, ata 
jen jook keuniblin peue teumakoot jih that; seuhingga geuduek 
geujeungeuk, geucok teuk. Meungnyo meunan kon meunan, nyoe 
kupeuget sehingga geupeugot teuk minyek geurajah, huub, geupuwoe 
ret po nyoe geupuwoe ret pojeeh. Bak masa nyan meukeunong teuk si 
Limah. Langhuda bak jibungka kali nyan kan jibloe meuh leubeh bak 
baroe kon jipuwoe keu silimah tapi ngonbhan trook keunoe pintoo 
kon jibuka, jiseuoot han, sapeue tan le, seuhingga bak masa nyan 
hana jibuka pintoo hana jibuka, sapeue tan le, seuhingga bak masa 
nyan hana jibuka pintoo hana jibuka, sepeue ka keuh digeunireng 
rumoh nyoe jeungki. Jadi jibeudoeh di Langhuda nyoe keureuna hana 
jitem buka pintoo lee peurueh jih jiduek hinan bak jeungki. le 
peurueh jih jiduek hinan bak jeungki. Jadi bak jeungki nyan meuta-
mon seukeuem, jai that seukeuem Bak jiduek, sangking han ekmle 
jipreh di Limah jibuka pintoo bunoe, meuteungeut teuk. 'Oh. teungeut 
meusumpom teuk lam tamon seukeuem, seuhingga beungoh uroe 
gohlom teukeujot. 
Jibeudoeh sidroe ureueng jijak keunan, ureueng digeunireng 
rumoh. 'Oh bhan trook keunan geukalon teuk gobnyan teueh lam 
seukeuem. Jikheeun le jih, hai Limah Langhuda jeh pat lam 
seukeuem, jideungo le ureueng laen nyang jak bak taloe juroong, 
geupeugah Langhuda lam seukeuem. 
Jitamong teuk ureueng jak kalon teuk, jipeunan gobnyan Lan-
ghuda Lam Seukeuem, ker eruna teueh lam seukeuem bunoe lantaran 
han jibuka pintoo le peurumoh geuh . Hingga teukeujoot singoh beun-
goh, disi Limah jibeudoeh jitroon- treuk, bhan jitroon bhan 
teukeujoot. Ooman jeh pat lam seukeuem teungeut, ka geuteupeue 
keudroe, geukheun teuk bak si Limah. Droe neuh hana Geubuka pin-
too, uloon kawoe beuklam, droe geuh , han a geubuka pin too lagoe? 
Uloon jingki geuduek seukeuem geueh. Droe neuh hana geusayang le 
bak loon heuh, droe neuh hana geukira le bak loon heuh hana 
geusayang bak looon heh, meungnyo droe neuh hana geusayang bak 
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loon, uloon pih hana geusayang lee bak droe neuh. Uloon geuputooh 
sidroe ureueng bak droe neuh, uloon geupeutooh cit. . 
Jadi bak beungeh Langhuda Seukeuem, geubeodoeh geujak teuk 
u Kantoo bak Uloon Balang, 'oh trook keudeh geupeugah Ampoon 
po raja geutanyoe, geuboot ngon jaroe, ampoon po raja tanyoe, uloon 
geujak keunoe ka eu delat tuan ampoon, Limahaneuek rna jih uloon 
hana, hana geuwoe le, hana tuen{le uloon geuputooh ngon gobnyan. 
Delat teuku ampoon, surat geubri keuloon, uloon Halimah geucre, 
uloon geuputooh Uloon penang geuwoe bak teumpat rumoh Halimah, 
pintoo han geubuka, uloon jeungki geu duek, seukeuem geueh. 
Geutanyong, peue jipeugah Je Langhuda nyoe, jadi keureuna 
jeuet kheun kelerek ulee balang · nyan muphoom haba geupeugah 
teuk, meunoe delat tuanku geukheun. Gobnyan geujak u Penang, 
kira-kira siplooh uroe gobnyan di Penang, geuwoe, ngoh geuwoe 
keunoe trooh geutroon disideeh bak papay geuh geuwoe urumoh. 
Ngon geuwoe urumoh, geuyue buka pintoo bak peurumooh geuh, bak 
si Limah. Hana jibuka pintoo. Han ek geujak-jak le geujak keuh bak 
jeungki, keureuna gobnyan jipoh Je angen di Jaoot disideh, kaleumiek 
ka Jeumoh, bak geuduek bak jeungki seuhingga teungeut meug~.Ile lam 
seukeuem, reubah geuh nyan keuh lam seukeuem tengeut geuh beun-
goh jaga geuh. 
Ngon jaga gobnyan keuh, teuma nyan keuh geujak peugah 
keunoe. Nyan si Limah nyan digobnyan hana Je geutueng, hana 
geusayang keu uloon. Uloon hana Halimah hana geupoh Halimah, 
surat uloon geubri, gobnyan uloon putooh. 
Nyan teuma jijak Ia surat bak Teuku ampoon si Limah ji taleuek, han 
jitueng Je si Limah. 
Teuma kheun teuk ulee balang, meunoe Langhuda, sigo 
tapeudua, dua paleulhee, lhee bek Je tapupeuet, nyoe saba sige . 
Uloon kamuphoom keugeutanyoe, kaboot ngon jaroe uloon nyoe 
geupeugah, hana dua kali, peugah satu kali uloon Halimah geuputooh., 
rumoh gobnyan hana geuwoe, uloon Jaen teumpat geumita, ulooti 
geumeukawen, gobnyan hana geuteueng le. Meung nyang ka uloon bri 
geucok keu gobnyan keudeh, peue-peue nyang ka uloon bri geucok 
keu gobnyan keudeh, peue-peue nyang ka uloon bri geucok keubo-
gyan, uloon hana geu woe le. Jadi hana geutu'oh peugot le Ulee 
bal~ng, booh ka keuh peugot teuk surat, teken sama sikali, 'oh trooh 
keudeh geuwoe laju. Ho droe neuh Teungku Majid bapak uloon. 
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Uroe nyoe Halimah uloon ka putooh. Halimah deungon uloon ka 
putooh , uloon hana geuwoe le urumoh nyoe. Barang meuh dit na 
nyang ka loon peuget nyoe dumna bandum sama sikali geucok, uloon 
hana geulakee pulang. Halimah hana geusayang le bak uloon, uloon 
keupeue sayang keugobnyan, uloon jeungki geuduek seukeuem geueh, 
loon hate hana seunang le, uloon laen geumita inong, uloong 
geumeukawen. Keureuna geusayang keuloon, loon geusayang keu 
gobnyan , gobnyan na geu gaseh keu uloon uloon geugaseh keu gob-
nyan . Uloon peng habeen uloon hana geukira, uloon cari makan,, 
kapai uloon na, seuhingga dalam lheueh nibaknyan ka keuh bak watee 
nyan laju geupuputooh silaturrahim antara nikah dua ureueng nyan, 
hana le , Barang-barang meuh nyang kana leubeh kureueng bak inong 
nyan adak jinoe kira-kira 50.000 rupia bak tubooh hana geucok 'le. 
Nyan peraturan ureueng: India. 
Seuhingga di Langhuda nyoe jijak mita barang jimuat dalam kapai 
cukoop peunoh , jibeudooh jijak teuk , diwoe disideh jitamong u Lueng 
Putu , hideh jimite ureueng inong jih. Jimita keunoe, jimita keudeh, 
hana meuteumeung di Lueng Putu rhoot u Mereudu. Ngon rhoot jih u 
Meureudu meuteumeung teuk aneuk tuan Musa. Tuan Musa India. 
Jimeukawen. Seuhingga bak jimeukawen disinan di Langhuda Kadir 
bunoe na aneuk ngon Latifah lhee bah, dua bah nyang agam, nyang 
jikerem keudeh u India, saboh nyang inong tinggai hinoe. Hingga bak 
masa nyan jih ka tinggai jimeuniaga, jibuka keude, toko dua bah di 
Meureudu, hingga bak masa nyan diangkat keuh jih keu sahbandar 
Meurudu . 
Nyan Langhuda seukeuem kon nan droe , kon geular, rupa jeh 
buet jih , seuhingga tinggai harta benda jih , jipeugot ngon rumoh di 
Meureudu di Meunasah Me cukoop raya. 
Aneuk nyang dua bah jeh, Nazarsyah saboh, Ali Akbar saboh, 
::ukoop jaya jinoe, beutrooh 'an singoh mantong jih aneuk Langhuda 
Kadir nyan, Langhuda Seukeuem. Nyang han ek pikhe bah jeungki 
geuduek seukeum geueh , nyan ban ureueng nyan meututoo, kuala 
geujak , kapay laoot , nyan basa droe , keureuna mubalek bandum 
masa. 
Hingga dalam keuh nibaknyan jibeudoeh nibaknyan dudoe rhoot 
jih u Sigli , trooh keudett jimeukawen ugampqong keramat saboh, 
jimeukawen ngon si Biyah, si Biyah nyan ureueng Pidie peranakan 
India cit. Trooh keudeh jipeuget toko jih nyan bak jalan gang 
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meuseujid hingga gang nyan tutoong toko hinan dua boh. 
Paa akhir masa jih keunong peuhyaket budook, nyan Lahuda 
Seukeuem bunoe, mate jeh pat di Pasi Lhook, nyan aneuk malitong 
tinggai. Jih ka mate. Ata dilee nyang keunong budook kon jiboeh u 
Pasi? Peuubat ubat hana puleh, hingga mate, Nyoe Lahuda "K:<ttdir, 
Lahuda Seukeuem. 
Ka keuh ka pandum na treb, lheueh mate disinoe, trobk ~ 
saudara jih jijak sutot jijak sitot trook keunoe. Ngon jijak ·~Ht<Jt 
keunoe, artinya, trook disideh aduen Wali, aduen wali jih min 
Mushthafa. Jijak eutot keunoe trooh u Meureudu, 'oh trooh u 
Meurudu kon na peurumoh jih bunoe? Jiboedoeh Mushthafa pulang 
Balee jimeukawen ngon Lafhifa. Nyan jinoe aneuk bak Lathifa, aneuk 
Mustafa na peuet boh. aneuk Langhuda bunoe na thee bon nyang 
inong saboh tinggai nyan, agam ka u Padang ka cukoop kaya ka jinoe. 
Jadi Mustafa nyoe na di Meureudu, trook 'an singoh na di Meureudu 
jimeukawen_ ngon peurumoh Langhuda. 
Jadi seujarah Langhuda hana Ie, numa meukah bunoe mubeudoeh 
nyan keupada aneuk geuh. 
Jadi oleh Nazarsyah, jibeudoej hideh di Penang jiwoe keunoe, 
jimeukawen jih ho u Lueng ka jisamboong keudeh. ngon aneuk Tuan 
Kasim di Lueng Putu. Jadi Nazarsyah na aneuk thee boh nyan aneuk 
nyan rhot seujarah Lahuda Kadir bunoe. 
Nyan keuh 'oh caritra Langhuda Seukeuem. Nyan keuhbit hana 
mupat ceurita Langhuda Seokeuem. Pakri ban gobnyan jeuet nan 
Langhuda Seukeuem. Bak beungeh ngon inong hana jibuka pintoo, 
keuduek bak jeungki meugule lam seukeuem. 
Nakhoda Sekam 
Nama Nakhoda Sekam yang sebenarnya yaitu Kadir. Mengapa ia di-
namakan Nakhoda Sekam? Ia dinamakan Nakhoda Sekam karena 
mempunyai sebuah motor bot atau perahu dan ia sendiri yang menjadi 
nakhodanya. 
Pada suatu ketika nakhoda Kadir berangkat menuju ke pulau Pe-
nang untuk membawa barang-barang dagangannya, yaitu rotan, damar, 
danjernang. 
Setibanya di Pulau Penang, ia bertemu dengan seorang saudagar 
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India Gulam Ahmad dan nakhoda Kadir juga seorang India. Mereka 
berbicara dalam bahasa India (Hindustan). "Assalamu'alaikum," kata 
Nakhoda .Kadir. "Alaikum salam," jawab Gulam Ahmad. Oleh karena 
Nakhoda .Kadir datang dari Aceh tentu ia membawa barang dagangan, 
lalu mereka bercakap-cakap dalam bahasa Hindustan, yang kira-kira ar-
tinya; 
"Sudahkan barang itu dijual?" 
"Belum." 
"Kalau begitu, antarkan barang-barang itu ke mari! Saya akan 
membelinya. Berapa harganya?'' 
"Jernang sekati harganya Rp 145, damar Rp 95, dan rotan Rp 65.-
per barang.'' 
Nakhoda Kadir lalu berangkat menuju pelabuhan untuk memerin-
tahkan kepada anak buahnya supaya kapal dibongkar dan diangkut ke 
toko Gulam Ahmad karena barang itu sudah dijual kepadanya. Awak ka-
pal membongkar semua barang kemudian dimuat ke dalam motor prah 
untuk diangkut. 
.Kata Nakhoda Kadir, "Coba periksa barang-barang itu semua! Hi-
tung semuanya! Kemudian diperiksalah semua barang yang dibongkar da-
rimotor!" 
Sambil menunggu barang-barang selesai dihitung, Nakhoda Kadir pergi 
melihat -lihat barang di dalam toko Gulam Ahmad. 
Di toko Gulam Ahmad semua barang ada tersedia, apa yang kita su-
kai leiigkap karena toko Gulam Ahmad amat luas dan bertingkat. Je-
nis barang ditingkat bawah tidak sama dengan di tingkat atas. Nakhoda 
.Kadir tidak berbelanja di toko lain karena tersedia semuanya pada toko 
Gulam Ahmad. Nakhoda itu bila berbicara masih terpengaruh dengan ga-
ya ucapan bahasa Hindus tan. 
Selesai ia membeli barang-barang, ia memerintahkan buruh-buruh-
nya, "Sekarang saya bilang, barang-barang itu sudah kita beli! Nanti bila 
ke sana, motor tarik!" Jadi, ia membeli barang-barang seperti mangkok, 
piring, gelas, cambung, dan lain-lain. Barang-barang itu semuanya diisi 
dalam peti. Selain itu, i ajuga membeli barang-barang dari jenis tembaga, 
yang laku di jual di Aceh . 
.Kata Gulam Ahmad, "Ini barang sama sekali kita sudah kira, itu 
barang halus ada, barang kasar ada, itu barang rombengan; ini kira-kira 
sudah sebarga Rp 250.000.- Ada sisa uang pada saya Rp 36.000,- lagi, 
ini uang kalau mau ambit barang boleh, kalau tidak ini uang boleh ambit! 
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Lalu jawab Nakhoda Kadir, "Sekarang itu saya perlu bawa pulang ke 
Aceh karena ini barang sudah cukup. Uang itu perlu juga bawa pulang ke-
sana. Nanti ada perlu barang saya boleh beli lagi," kemudian jawab Gu-
lam Ahmad, "Sekarang boleh cari barang sama saya, bawa ke sini: jer-
nang boleh, damar boleh, dan rotan juga boleh. Kalau ada papan se-
karang di sana, boleh bawa ke sini, tetapi kalau mempunyai papan bagus 
bawalah ke sini, saya beli, walaupun itu papan mahal saya belijuga.'' 
''Berapa tebalnya, panjangnya, dan lebarnya?'' 
"Saya membutuhkan papan yang tebalnya kira-kira 1 inci, lebarnya 
8 inci, dan panjangnya 5 Y2 m, itu boleh dibawa ke sini. Saya terima 
barang itu sampai di sini dengan harga Rp 175.- Saya sudah beli! Kalau 
ada, bawa itu papan ke sini. 
Setelah Gulam Ahmad berbicara agak lama dengan Nakhoda Kadir, 
lalu ia memerintahkan anak buahnya, "Sekarang ini barang sama sekali 
sudah muat, itu motor tarek sana, sesudah tarek ini sama sekali kapal 
muai." 
"Baik," jawab awak kapal. 
Para buruh membongkar semua barang dari motor lalu dimuatnya 
kedalam kapal. Semua barang sudah lengkap dan bahan makananpun 
demikian juga. Barang-barang sudah penuh dalam kapal. Nakhoda ber-
kata, ''Nanti pukul8.00 malam kita sudah boleh berangkat; ini angin sud-
dab ada, persiapan makanan sudah lengkap, beras, roti, dan lain-lain. 
Bagaimana?'' 
"Semuanya lengkap, sudah disediakan," jawab awak kapal. 
Pukul 8.30 angin mulai berhembus, yaitu angin Utara Timur Laut 
sehingga pada saat itu dipasanglah layar tiga keping yaitu layar bulu a yam. 
Ketika matahari terbit di ufuk timur mereka sudah berlayar me-
lewati Pulau Putih, sehingga di waktu siang sudah tampak dengan jelas 
gunung Geureudong. Ini berarti tidak lama lagi mereka akan sampai kira-
kira 4 jam berlayar, hal ini terjadi jika angin berhembus dengan kencang-
nya. 
Tujuan mereka ialah akan memasuki Kuala Raja (Panto Raja Sigli). 
Nakhoda kapal itu berkeluarga di Peudeuk, Trienggadeng. Kapalnya di-
labuhkan di Kuala Raja. 
Nakhoda kapal Kadir pulang ke rumahnya dengan membawa 
ole-ole dari Pulau Penang. Ia pulang bersama dengan Apa Geumpa. 
Apa geumpa adalah jiran yang rumahnya berdekatan dengan rumah 
Nakhoda Kadir, sedangkan anak buahnya tinggal di kapal. Rumahnya di 
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Meunasab Pucak. 
Isterinya tinggal bersama orang tuanya, yang menderita penyakit 
TBC, "kub, kub, kub," begitulab batuknya sepanjang malam. Setibanya 
dirumab Nakboda Kadir berkata, "Apakab ibu/ayab sudab tertidur?" 
Suara itu didengar oleb isterinya, lalu dipanggilnya ibunya, 'Bu, Bu, coba 
Ibu dengar! Suara siapa itu di bawab? Suara itu seperti suara Abang 
Nakboda.'' 
"Benar, itu suara abangmu, mungkin ia sudab pulang," sabut ibu-
nya. Nakboda Kadir pergi ke sumur untuk mencuci kakinya sambil meng-
goyang-goy~ngkan timba sumur. Isterinya sudab terbangun dan sedang 
memasang lampu, kemudian membukakan pintu. 
Nakboda naik ke rumab sambil berkata, ''Kamu rumab tinggal, saya 
laut pergi, kapal angin bawa. Nasib, untung ada baik, kalau itu angin 
sudab putar tadi saya tidak pulang sini" ia berbicara dengan isterinya 
menurut struktur babasa Hindustannya. lsterinya tidak mengerti apa yang 
dibicarakan oleb suaminya. Padabal ia menceriterakan tentang perjalan-
an pulang dari Pulau Penang; sekiranya arab angin bertukar waktu 
pulan~. mungkin ia tidak akan sampai pulang ke rumab. 
"Kamu asyik saja tidur di rumab," sam bung Nakboda lagi. Barang-
barang bawaan suaminya diangkat ke belakang dania memasak di dapur. 
Sambil menantikan masakan ia duduk-duduk di ruang tengab. Di atas 
loteng ada tersimpan kulit yang sudab kering dan tikus asyik berkejar-
kejaran dalam kulit itu, sebingga Nakboda berkata, "0 ... . hoyu kreh kro 
para kre kro cupak kareng belakai keumah, seungap mie balen (O ... di 
bawab ribut, di loteng ribut, satu muk ikan tri semuanya terdiam kucing 
celaka). "Ia menyangka kucing padabal tikus. 
'' Apakah yang diucapkan oleb Nakboda?'' tanya ibunya. 
''Tidak tabu Bu,'' sebingga isterinya bertanya kepada suaminya. 
"Apa yang baru saja A bang katakan?" 
"Kamu tidak tabu, kucing asyik' bergadub di atas loteng." 
"Bukan kucing yang ada banya tikus" 
Be~ok pagi setelab ia mandi, lalu berkata," Sekarang dengarkan 
baik-baik apa yang saya katakan. Kira-kira lima bari lagi, yaitu pada 
hari Sabtu saya akan berangkat lagi ke Penang; kamu tinggal di rumah. 
uang belanja saya simpan secukupnya; saya tidak pulang dan kamu jang-
an berbuat serong dengan orang lain!'' 
"Mengapa Abang berkata demikian? Apakab saya selalu berbuat 
demikian." kata isterinya. 
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"Itu hanya sekedar peringatan supaya kamu lebih hati-hati!" Kebe-
tulanistrinyaagak bodoh. 
Di sam ping rumah mereka tinggal seorang anak muda yang bernama 
si Yatim. Yatim adalah pemuda nakal dan jahat, tukang menghasut semua 
gadis di desa itu. Oleh karena isteri Nakhoda banyak memiliki barang-
barang . perhiasan emas, Yatim berpikir, bagaimana cara untuk merayu 
Halimah supaya mau atau bersedia menjadi isterinya. Si Yatim berusaha 
agar si Halimah tidak menyukai lagi Nakhoda dan mereka bercerai. 
Pada suatu hari, ia mendatangi rumah Halimah sambil ngobrol-ngo-
brol. 
"Halimah apa yang engkau ketahui selama ini?" tanya si Yatim. 
"Tidaktahu," jawab siHalimah. "Engkauharustahudansayaakanmen 
ceriterakan ten tang suamimu. Ia paling jahat dan tidak dapat dipercayai. 
Ia seorang Keling, manusia paling jahat. Ia pergi ke mana-mana untuk 
berzina, tentu kau tidak mengetahuinya karena asyik tinggal di rumah. 
Orang-orang Keling paling jahat, ia asyik berzina sepanjang hari." 
"Bang yatim, saya tidak percaya kalau belum pernah saya melihat 
sendiri.'' kataHalimah. 
'' ltulah kamu masih belum percaya: bagi orang Keling berzina ada-
lab soal biasa." Sehari dua hari Halimah tidak percaya dengan omongan 
si yatim tetapi Yatim setiap hari datang untuk meyakinkan si Halimah. 
"Coba kamu tpikir! Ia selalu bepergian. Pernahkan ia ingat kepada-
mu? Demikian juga, samakan kalau kita bersuamikan orang lain jika di-
. bandingkan dengan nakhoda itu? Engkau ditinggalkan berbulan-bulan 
lamanya. Memang benar ia membeli barang-barang yang engkau senangi 
supaya kamu menyangka ia adalah orang baik, padahal ia asyik berzina 
mendatangi rumah-rumah lacur,'' si Yatim berceritera kepada Halimah. 
Halimah berpikir dalam hatinya, apakah benar seperti yang dikata-
kan oleh si Yatim? Bila ia memperhatikan tingkah laku suaminya, ia pa 
ling menyayangi Halimah. · 
Berita ini disampaikan kepada ibunya seperti yang telah diceritera-
kan oleh Yatim kepadanya. "Bu, Bang Yatim menceriterakan tentang 
keadaan Bang Nakhodapanjang Iebar dan katanya Bang Kadir orangnya 
asyik melacur selama pergi''. Kata Halimah kepada ibunya. lbunya men-
jawab, "Jangan engkau dengar omongannya, ia seorang penghasut dan 
selalu memburuk-burukkan orang. Engkau sekarang dalam keadaan se-
nang dan bahagia. Apakah itu benar menurut pendapatmu? Makan cukup 
pakaianmu bagus, perhiasan ada, uang tersedia. Abangmu pergi mencari 
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nafkah; engkau dengarkan ceritera si Yatim. Ia adalah buaya darat yang 
haus akan harta." 
Sedang dlereka berbicara, rupanya si Yatim lewat di belakang ru-
mah, dania mendengar bahwa ibunya mengatakan ia orang jahat. "Ku-
rang ajar, mereka membicarakan tentang diriku. Tunggullah! kata Yatim 
dalam nada kemarahan. 
Yatim pergi menjumpai Teuku Akob, ia memiliki magi hitam, ilmu 
ilmujahat cukup tersedia untuk mengguna-gunai isteri orang lain. Yatim 
menceriterakan semua maksudnya kepada Teungku Akob dania meminta 
supaya dia diberikan sesuatu untuk dapat mengguna-gunai si Halimah. 
Segala ongkos dibayarnya. 
Teungku Akob membuat bahan-bahan yang diperlukan untuk Ha-
limah. Sehingga Halimah terkena olehnya. Tiga bulan faraj Halimah ber-
darah ~jang hari tidak henti-hentinya. Ketika suaminya, nakhoda 
pulang dari perjalanan yang sudah berpuluh hari lamanya, teritu ia ingin 
bersenggama dengan isterinya, tetapi keinginannya tidak tersalurkan ka-
rena keadaan Halimah. Nakhoda Kadir sangat susah akan hal itu, lalu 
Yatim datang menjumpai nakhoda. menanyakan tentang perjalanannya 
ke Pulau Pei:umg dan iiat-hallain. Lalu nakhoda Kadir menceriterakan 
akan keadaan isterinya sekarang dalam sakit. Yatim mendengarkan se-
mua yang diceriterakan oleh nakhoda, lalu kata Yatim, ia sanggup meng-
obatinya tetapi harus dengan uang yang ban yak. 
"Boleh, itu perkara uang saya tidak pikir, tetapi itu saya punya 
istrei bisa baik sakit, uang boleh saya kasih, berapa minta uang, saya 
kasih," kata Nakhoda kepada si Yatim. Lalu ia membayar semua uang 
yang dimintakan syarat untuk menyembuhkan si Halimah. 
Setelah Yatim menerima uang, ia langsung menjumpai Teungku 
· Aicob kembali agar ia menyembuhkan Halimah dari penyakitnya dan se-
karang supaya Teungku Akob mebuatnya pekasih untuknya agar Hali-
mah menyukainya. Berapa ongkosnya dibayar. Sebab Yatim ban yak me-
nerima dari Nakhoda, lalu Akob membuat minyak yang sudah diguna-
gunai dan akhirnya Halimah terkena lagi dengan manter a Teungku Akob. 
Halimah mul8i membenci apabila melihat Nakhoda. 
Untuk kali ini Nakhoda banyak membeli barang-barang perhiasan 
dari yang sudah-sudah karena ia sangat mencintai Halimah yang baru 
sembuh dari sakitnya, tetapi rupanya apa yang terjadi? Ketika nakhoda 
pu1ang dari Pulau Penang, setib~nya ia di rumah, pintu rumah tidak dibu-
kakan oleh Halimah. Kalau dipanggil Halimah tidak mau menyahut. Ka-
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rena sudah Ielah nakhoda memanggil, ia tetap tidak mau membuka pintu, 
lalu ia pergi ·ke tempat menumbuk padi (jengki) di samping rumahnya. 
Di sanalah ia duduk beristirahat sambil menunggu pintu dibuka. 
Di tempat itu ada setumpukan sekam yang banyak. Karena nakho-
da amat Ielah sekali, akhirnya ia tertidur di jengki itu dan terjatuh ke da-
lam sekam; tertidur dengan pulasnya di dalam sekam sampai siang. Na-
mun, nakhoda bel urn terbangun dari tidurnya dalam sekam. 
Pada saat itu tetangga datang ke tern pat itu melihat nakhoda tertidur 
didalam sekam. Ia berkata, "Hei Halimah, Nakhoda tertidur dalam 
sekam," Terdengar oleh orang lain yang kebetulan lewat dari situ. "Apa 
yang mereka katakan.'' 
"Kat~mya Nakhoda dalam sekam." Orang-orang datang melihat ke-
jadian itu, lalu mereka menamakan nakhoda, Nakhoda Sekam, Ia tertidur 
dalam sekam semalam sebab tidak dibukakan pintu oleh isterinya, Hali-
mah yang sudah terkena guna-guna Si Yatim. Besok pagi Halimah terba-
ngun dari tidurnya, lalu ia turun. Ketika itu ia sangat terkejut melihat sua-
minya tidur dalam sekam. Nakhoda Sekam berkata kepada isterinya, 
Engkau tidak mau buka pintu! Saya sudah pulang tadi malam, kamu tidak 
mau buka pintu, kenapa? Sayajengki duduk sekam tidur, kamu tidak sa-
yang lagi kepada saya, ya? Kami tidak menghiraukan saya lagi. Jika kamu 
tidak menyayangi saya lagi, sayapun tidak sayang lagi pada dirimu. Saya 
akan memutuskan hubungan dan bercerai denganmu! '' 
Ia marah lalu ia pergi ke kantor Hulubalang (Penghulu). Setibanya 
di sana ia berkata, "Am pun Daular Raja kita," sambil mengangkat ta-
ngan. "Ampun Raja kami, saya datang kemari: Halimah anak pak Majid 
saya sudah tidak senang lagi; saya akan menceraikannya. Sepulang saya 
dari Pulang Penang, ia tidak mau membukakan pintu dan saya tertidur 
di dalam sekam. "Sahut penghulu, "Sekarang begini Nakhoda, sekali dua 
kali harus bersahabat, tetapi untuk ketiga kalinya jangan kita maafkan 
lagi". Nakhoda mengangkat jari sepuluh atas kepala sambil berkata, 
"Saya tidak berkata dua kali, cukup sekali; Halimah saya ceraikan, saya 
tidak pulang lagi ke tempat Halimah. Saya akan kawin lain dan semua 
harta yang ada padanya ambil semua untuk Halimah. '' 
Jadi, penghulu tidak dapat mendamaikan mereka lagi. Akhirnya di-
berikan surat cerai untuk Halimah. Selesai ditandatangani, jatuhlah talak 
atas Halimah. 
Nakhoda pulang ke rumah menjumpai mertuanya (Teungk:u Majid). 
"Halimah hari ini saya ceraikan dan putuslah hubungan dengan saya. 
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Semua barang-barang perhiasan, saya tidak akan minta kembali biar ting-
gal buat Halimah. Halimah tidak sa yang kepada saya, untuk apa saya me-
nyayanginya. Hati saya tidak senang lagi dan saya akan kawin dengan 
orang lain karena ia mencintai saya dan saya mencintainya pula. Uang ha-
bis tidak menjadi soal untuk mencari makan, kapal saya ada,'' demikian 
kata Nakhoda kepada mertuanya. 
Pada saat itu putuslah hubungan siraturrahim mereka. Setelah per-
ceraian itu terjadi, Nakhoda Sekam pergi mencari barang-barang dagang-
an untuk dibawa ke Pulang Penang. Lalu ia berangkat menuju ke Pulau 
Penang. Ia pulang dari pulang Penang langsung berlabuh di Lueng Putue 
den~an maksud di sanalah ia akan mencari isteri yang setia. 
Setelah ia mencari ke sana ke mari tidak ada yang sesuai di Lueng 
Putue sehingga perjalanannya sampai ke Meureudu. Di Meurudu ia ber-
jumpa dengan seorang anak Musa. Tuan Musa adalah, seorang India ju-
0 • .1 . Hasil perkawinannya dengan anak tuan Musa memperoleh tiga orang 
anak, yaitu dua orang anak laki-laki dan seorang perempuan. Anak laki-
laki dikirimkan ke India, sedangkan anak perempuan tinggal di Meureudu 
bersama ibunya Latifah. 
Nakhoda Kamr sudah tinggal menetap di Meureudu; ia adalah seo-
rang saudagar. Ia membuka beberapa buah toko. Di Meureudu ia diang-
kat menjadi Syahbandar kota Meureudu. Sebutan Nakhoda Sekam 
adalah bukan namanya yang sebenarnya, bukan pula gelaran, tetapi oleh 
karena peristiwa ia tertidur dalam sekam ketika masih beristerikan Ha-
mah. 
Di Meureudu ia juga mendirikan sebuah rumah yang cukup indah 
dan besar buat isteri dan anaknya. Anaknya bernama Nazar Syah dan Ali 
Akbar . Merekajugatergolong anak yang kaya sampai hari ini. 
Sungguh aneh kalau kita pikirkan orang India berbicara yaitu, 
"Jengki duduk sekam tidur" begitulah susunan bahasa mereka, semu-
anya susun terbalik dari bahasa Indonesia. 
Akhirnya, nakhida pindah lagi ke Sigli dan kawin di sana dengan 
si Biyah di Kampung Kramat. Biyah adalan anak Aceh keturunan India. 
Dl Sigli ia membangun dua pinu toko dijalan uam Mesjid. 
Pada akhir hayatnya ia menderita penyakit kusta dan meninggal 
di Pasi Lhok dengan meninggalkan beberapa orang anak. Tidak lama ber-
selang, setelah Nakhoda meninggal datanglah saudaranya mencari alamat 
nya yaitu walinya, namanya Mustafa. 
Ia mencari ke Meureudu, lalu berjumpa dengan aWfk-iparnya yang 
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telah diceraikan (Latifah). Akhirnya, mereka kawin, ganti tikar dengan 
Latifah. Sekarang anaknya dengan Latifah semuanya berjumlah 7 orang. 
3 Orang basil perkawinan dengan nakhoda dan 4 orang lagi basil per-
kawinan .dengan Mustafa. Jadi, Mustafa menetap di Meureudu sampai se-
karang. Anak Nakhoda Sekam Nazar Syah pulang dari Pulau Penang 
dan kawin dengan anak Tuan Kasim di Luen Putue. 
Keterangan 
Penutur ceritera ini seorang petani, laki-laki berumur 72 tahun. Ceri-
tera ini didengarnya dari orang-orang rua. Selama beliau menderita pe-
nyakit mata penghidupannya dari bercerita saja; diundang orang ke-
temp.at-tempat lain, baik di langgar atau meunasah maupun di tempat-
tempat lain, sehingga sampai sekarang ceritera ini masih diceriterakan. 
Penutur ini seorang yang alim dan ban yak pengalaman karena ia lama me-
ran tau. 














Matang Lada Indonesia, Arab, dan Pakistan 
Loon' peugah nyoe haba Teungku Leube Saleh, tinggai gob nyan 
di Lamie, gampong jih pulo Beureuteh. Jadi teungku · Leube Saleh 
nyoe ureueng malem, kira-kira malem gobnyan 'eh Kitab Bidavah 
geubheuet, tapi kana nama malem, kaJeuetkeu ureueng malem that 
geukira dilee jameun, teuma gobnyan geuduek geuseumeubheuet-
seumeubheuet keu droe geuh, aneuk-aneuk miet. 
Seuhingga bak saboh watee ureueng nyang na dilingka rumoh 
nyang na ant;:\\f geucok aneuk geujak euntat bak teungku Gam jeh, 
bak teungku leube Saleh . Seuhingga aneuk-aneuk nyan ka jijak 
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bheuet keudeh bak teungku leube Saleh. 
Ngon-ngon jiwoe-jiwoe aneuk nyan, bak jimeu'en jimeusapat teuk 
ngon si Jim. Si Jim aneuk Po Thok. Ayah jih apa Gam jikheun le 
aneuk miet nyang laen: Peue kah, digob ka geujak euntat bak bheuet, 
dikah hana lagoe geujak euntat bak beuet. Pat kajak bheuet? Diloon 
kujak beuet disideh bak Teungku Leube Saleh. Dikah hana kajak 
beuet , gadooh dikah bak ka meu'en-meu'en mantong. 
Seuhingga bak watee nyan 'oh seupoot jiwoe treuk urumoh 
jipeugah bak rna jih: Hai rna di awak laen ka habeh jijak bheuet bak 
Teungku Leube Saleh, ka geujak euntat lm a trook bak teungku leube 
saleh . Nyoe di Ionon pih neujak en tat keudeh bak teungku Leube 
Saleh, kuneujak beuet. Dikah Jim macam-macam kapeugah, peue jak 
beuet , ho jak beuet. Han di loon meung han neujak euntat hana. 
Hingga bak malam nyan geungeh bak geudhoot. Le that macam 
dikah. Beungeh Ji si Jim jitamong lam keuleumbu jileh teuk hana 
jipajooh-pajooh bu, keureuna ka geudhoot le rna jih. 
Seuhingga jeubeudoeh jijak meu'en lorn meupasat lomngon awak 
jeeh. Jadi di Po Yam na aneuk geuh, meupasat ngon awaknyan. 
Meunan sabe !agee jipeugah,- peue dikah Jim hana kajak beuet? 
Meudeh rame teuh, 'oh tawoe hideh limong nam teuh. 'Oh tawoe ta 
meu'en-meu'en 'oh beungoh tajak beuet. Seuhingga lam lheueh nibak-
nyan, eunteuk jipeugah lorn, hai rna hai, neujak euntat loon bak 
Teungku Leube Saleh keudeh diloon kuneuk jak beuet. Boob ka jeuet 
hai kujak euntat, tapi kapreh dilee kupeugah bak ayah keuh. Eun-
treuk malam geukheun le poma, Po Thok bunoe: hai hoka neuh. Peue 
na neuteupeue didroe neuh? Hai hana tapeugah pane kuteupeue. 
Kupeugah bak droe neuh na malam baroe si Jim bubu tan jipajooh, 
jijak eh lam keuleumbu. Pakon? Kadang ka tapoh jih. Adak 
beucengeng kutan kupoh. Beungeh keureuna hana kujak euntat bak 
beut. Peue jak beuet jak beuet roe, geuseuoot po Agam. Meungnyo 
jijak bheuet jih tapreh dilee kujak mita png-png. Ja di singoh beudoeh 
di Po Thok, jak bak Po Yam , duek eueu gutee, jadi sinan geukheun, 
didroe kuh kupeugah bak droe neuh dapo di -Jim malam baroe sa bu-
bu tan jipajooh jitamong lam keuleumbu jieh laju. Pakon? Beungah 
jih hana kujak euntat bak beuet. Jipeugah di Sa'at pih ka neujak eun-
tat bak beuet nyo? Nyo hai, jeh si Majih pih ka jijak euntat bak 
beuet. Ma pakon digata han tajak euntat keudeh. Peue na le nabeh 
teuh, pakri ban, didroe ku baroe sa kulheue beureuteh saboh pingan, 
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pisang klat barat ku saboh sisi, boh manok ku saboh, peng situsook, 
ka kujak euntat laju bak teungku. Adak meunan pih pat tacok pi hai 
dapo geutanyoe hana. Kon tapeugah bak ayah jih, kon jijak mita le 
ayah jih, bek teuboeh aneuk miet. Tajak euntat keudeh bak leuet. 
Eunteuk malam geupeugah lorn: hai hoka neuh bunoe kujak 
keudeh urumoh rna sisa'at geupeugah le gobnyan, digobnyan, 
beureuteh saboh pingan, pisang klat barat saboh sisi, boh manok geuh 
saboh, peng situsook geuba. Teuma adak beudum nan pih pat tacok 
teuma meu hana. Teuma keu tajak mita dilee. Talakee bak-bak 
Tuhan. Jadi keubeutulan keureuna gobnyan ka yakin, di ayah jih sin-
goh beungoh geucok baci kueutroon laju, ngon leupah babah rot 
geukheun : Ya Allah ya Tuhanku, Neubri ya Tuhanku beule raseuki 
loon uroe nyoe loon neu jak euntat Jim bak jak beuet. Hingga 
geubeudoeh geujak laju gobnyan lam bangka . Ngon trook lam 
bangka, bak geujak meurumpok aneuk grek saboh, bak watee trook 
gobnyan, watee keuneuk jeumeurang. Ie ka thoo lam grek nyan, 
geukalom sinan ka teueeh eungkoot sakab saboh kira-kira br :;"' u 
menyub 8 kilo u ateueh 10 kilo brat. 
Ee ... rna, nyoe keuh raseuki Neubri le Tuhan uroe nyoe, Nyot.. 
teumeung jak euntat si Jim bak jak beuet. Geucok taloe rambideng 
geusook teuk eungkoot nyan geugantung si han lam bangka. 
Meungnyo meunan bak kujak mita laen leubeh lorn. Geujak keuh , 
geukueh bieng. 'Oh geukueh bieng pih meuteumee lua biasa daripada 
nyang kana baroe kon . Ka meuteumeung bieng si khan umpang ka. 
Nyan geubeudoeh geuwoe, geucok eungkoot-eungkoot geuba u pasai 
'oh trooh keudeh jitanyong laju le ureueng nyan. Hai apa Gam , kon 
neupubloe eungkot nyan? Hai kuba cit keuneuk jakm publoe. Ma 
padum yum eungkoot nyoe? Hana kutu'ah peuyum , sabab baroe kon 
han tom kuba-ba eungkoot rayeek teuma digata padum tatueng 
eungkoot nyoe? Nyan keuh dum carong digobnyan, bak ureueng blo,e 
eungkoot geutanyong teuntee jilakee beumurah. bak disinan 
geutanyong padum tabloe meungnyo khut jibloe thee suku kon saboh 
rupia jikheun. 
Man hana geuteupeue digobnyan. Teuma kheun awaknyan: booh, 
keupeue meunoe meudeh nyan eungkoot nyan thee suku kubloe, 
geungieng le ateueh eungkoot geugrak, oo .. rna murah that. Hai nyoe 
hana kupeugah panyang, meungnyo ka tatueng dua rupia ka kubi, 
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masa nyan kon Iagee jinoe ribe-ribee reutooh rupia. Kheun awaknyan 
booh ka kutueng hai apa Gam, teuma bieng neupubloe? Bieng kupub-
loe cit tapi kukeubah keudroe kuh ilee. Geucok bieng nyang rayek-
rayek limong boh geutiek ho Iaen nyan kupubloe . 
Nyan bieng meungnyo ka tabloe nyan hana kureueng-kur~ueng le 
yum , si suku, nyan hana kureueng le . Jingieng keu bieng nyan , ka 
jeuet tabloem jeeh siteungoh tapubloe taba si Aceng, nyoe siteungoh 
ka na digeutanyoe , sabab si Aceng galak that keu bieng, sabab dijih 
peue jimeukat, jimeukat mi , mi kocok dilee, jadi jireubooh bieng 
nyan jicok ie bieng, keu kuwah mi . Hana mi goreng dilee , nyan keuh 
mi reuboh mandum . Trook keu nan jicok teuk bieng le awaknyan, 
jikeubah keudroe na Iapan boh lheueh nyan jicok jim Reu si Aceng. 
'Oh trooh keudeh : toke Aceng, peue tabloe bieng bloe, me keunoe, 
pandum yum, sisuku, meuhai that, si tali ka jeuet. 0... han, 
meungnyo tatueng digata peuet ke tep ka kubi . Oo ... meunan ka keu 
that peng peuet keutep. 
Booh ka keuh kutueng sigo kali nyoe. Jicok bieng nyan ji bayeue 
peuet keutep , Jadi ngon laba jih bunoe jeh nyang tinggai nyang 
jikeubah jeh kon sikeutep, yum jih lagoot sitaliteuk meungnyo jipub-
loe. Tapi hana jipubloe, jineuk puwoe . Jicok eungkoot meu jicang 
teuk , meuteumeung laba di awaknyan lheueh cang eungkoot tinggai 
bruek ulee siblah asoe due krek tinggai , laen jipubloe jeuet peng 
siringget Nyan keuh laba di awak jeh . Geuwoe apa Gam nyan. ka 
geupuwoe pisang klat Barat saboh isi ube raya, ka geubloe di gobnyan 
saka siteungoh katoe-dilee katoe jadi bhan geuwoe nyan ka keuh rhot 
lam lampooh gob, ureueng teungoh pot u hinan , geubloe u dua boh 
dua <;en, dum pikeran gob nyan bak geu woe nyan pakri ban kon 
meukeusud digob nyan, !agee nyang ka jipeugah le gob. Di gob bunoe 
kon beureu teh , digobnyan kon nyan meukeusud geuh. Keuneuk jak 
bloe breueh leukat geutaguen seuop baleukat, geuyue ba keudeh 
keuteungku, nyan dum keuyakinan gobnyan. Hingga 'oh trook 
urumoh ka geutiek disinan bieng-bieng. geukheun bak peurumoh 
geuh , hai ko ka teuh . Nyoo pat loon . Nyoe pisang, saka-saka tacok, 
nyoe loon peugah bak gata meunoe, digob jijak euntat aneuk jih kon 
jiba beureuteh. Bek beureuteh tabam bu leukat taba. Pane breueh 
leukat , hana breueh leukat tanyoe di rumoh . Hai kon tajak bloe . Bak 
masa nyan breueh leukat limong sen siare. Geucok peng le lakoe 
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geuh, le apa gam, limong sen geu jook. Geujak keu nan u geunireng 
rumah na rumoh po mah disinan, trook keudeh: Cut rna, cut rna. 
Nyoe pat loon. Soe nyan rna si Jim nyoe? Hai ka teungoh sinja 
geujak. Neubri cut rna loon bloe breueh leukat siare. Hai keupeue 
breueh leukat sinja-sinja heuh? Loon meung seuob, loon meung jak 
euntat si Jim bak beuet. Booh taek keunoe dilee. Di po Mah disinan 
teungoh geupeuthoo bu droe. Gobnyan ureueng balee. cuco geuh na 
saboh, ubit mantong, jadi trook ke nan ka keuh, booh tapreh 
kupeuthoo nyoe inangat kujak booh breueh Geueok are trieng 
geusukat treuk breueh si are. 'Oh lheueh geubooh breueh siare, geuk-
heun le pomah nyoe. Nyoe hai rna si Jim loon Khanduri. hana 
geuteupeue seudeukah, nyoe kanduri loon sikai leubeh sabab ta neuk 
jak euntat si Jim bak beuet. Ka keuh geubooh limong kai. geubayeuen 
peng limong sen, sikai kanduri gobnyan bunoe. 
Ka keuh geubeudoeh di po Thok woe. 'Oh trooh geuwoe teuingat 
treuk, sangku tan. pakri ban tapeueget breuget breueh leukat nyoe . U 
kana pisang kana sangku tan pakri ban keu neuh peuget. Geubeudoeh 
geu tanyoo urumoh rna si Sa'at. Hai Po Yam. Nyoe pat hai. Neubri 
sangku siat. keunuk seuob bu leukat keuneu jak euntat si Jim singoh. 
Oo ... ma rayek that buet lagoe gata. bu leukat sare. Alah hoom, buet 
yah jih bunoe ka geubloe breueh leukat. kakeuh. geujook sangku 
geusunying, nyoe pat. Geucok sangku geup woe laju le po Thok 
bunoe. 'Oh trooh geurah sangku 'oh gleh geubooh ie-ie. geucok 
breueh leukat geutendam. Euntreuk jiku'uek manok sigo geubeudoeh, 
geucok breueh leukat nyan geupeudep ngon apui. geuseuob teuk . 
geuku u sama sikali saka ka na geuwoot teuk u. geuwot wot u geucok 
breueh keukat geu uti . 'Oh geu uli geupeuduek bu leukat dua seun 
geuseueb bak got, teuma Po Thok hana meuroh. singoh geubeudoeh 
geubooh lam pingan. geukoh ngon oon geupeu bulat. geukhoop. ngon 
pisang saboh si si. boh manok saboh, geubri peng le apa gam limong 
peng Bak geugeue-geue bak punca ijam. meuyum teubai teuntee na 
peng sipeng teuk. Oo. na peng didroe kuh nyoe pat sipeng treuk. 
Geuploeh punca ija nyan geucok peng nyan sipeng treuk geubooh 
teuk keunoe, ka jeuet peng digobnyan sigupang. diureueng situsook. 
di gobnyan sigupang. dumnan yakin kcu ancuk. 
Singoh beungeoh geubeudoeh keujak laju. 'Oh bhan troh keudeh 
si Jim dilikoot. di si Jim boh muwet-wet ija hana nyang na cit ija li oot 
saboh sagai. Quruan tan sapeue tan . Hingga trook keudeh ek laju . 
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'Oh lheueh mumat jaroe ngon teungku , geuyue piyooh 'oh lheueh 
geuyue piyooh ka keuh. '0 ho tajak rna si Jim? Teungku, trooh 
langkah loon keunoe bak teungku, keuneuk jook si Jim keunoe, 
teungku pubeuet le teungku, salah neuteugah, beuna neuikoot, nyang 
karoot neupeuget le · teungku. Hukoom Allah hukoom Nabi hukoom 
teungku . Lheuehnyan geukheun treuk, brooh meungnyoe han jipateh 
nyoe pak ri ban rna si Jim kon loon poh jih? Hukoom teungku nyang 
ade, neupoh neudhoot, neucaroot bak loon hana sapeue asai jih 
teungku pubeuet. Jadi kira teungku guree awaknyan mandum 
Teungku Leube Saleh gobnyan su muingoh bacut. Kon cho that 
meudeh . meuingoh bacut. 
Geucok bu leukat lheuehnyan geusuleueng keu si Jim , Geu rajah 
geusuleueng ke gobnyan. 
Geucok pureh jook, keureutah geusurat teuk : Aleh, bata, sa nyan 
ban dilee Ouruan jameun, geupeuget keudroe geuh le teungku. kana 
meu dua paleuet ka jeuet , jook laju yue beuet. Uenteuk watee woe 
geupulang keuteungku. Memang . meungnyo muka dan kugapiet 
keudeh 'oh jiwoe, jak peujak , teuma meungnyo ta euntat lagee nyan 
ka pulang keu teungku . 
Kira-kira na sibuleuen ka geupublheuet ladum-ladum dianeuk laen 
ka trooh bak aleh meusyadu bak lam ladum ka trook bak inni ladum 
na trooh bak abu tausi , di si Jim man tong bak aleh ngon ba han a glah 
lorn . Sabab peue geukheun le Teungku Leube Saleh nyoe, kepeugah 
bak kah Jim nyoe, lagee loon kheun meunan ka kheun beh? Na 
kadeungo Jim. Na teungku . 
Geukheun teuk "Bismillahirrahmanirrahim", meijikheun le si Jim 
Bismillah hirrahmanirrahim (suaranya sengau seperti suara gurunya) 
keupeue meunan ka kakheun, bek meunan ka kheun , kakheun lagee 
loon kheun, nyang nyang ka jeue t buat, sabe-sabe, !agee nyan. Ka 
geuiem droe di teungku. Geukheun teuk booh kheun sabe kapeugah 
sabe lagee nyan dikah, kheun aleh/aleh , ba/ba, ta/ta. sa/sa . boh bek 
meunan kakheun, keupeue meunan kakheun bek lagee nyan ka 
kheun , kheun lagoe loon kheun , tapi bek lagee nyan ka kheun , 
seuhingga trook bak Jim teungku jiseuoot, hai keupeue kaseuoot neuk 
kuyue kheun Jim pakon han kakheun Jim pakon kaseuoot ka kheun 
teungku . 'Oh lheueh nyan mubungeh teuk teungku. 'a 'An lhee set. 
Geucok awe meugeusepot treuk . Ka beungeh di Teungkun Leube 
Saleh . Jeh digobnyan pih saboh bunoe, peue hana leumah pikeeran, 
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booh geuteupeue gobnyan cho, meuingoh keupeue geukheun kakheun 
lagee loon khuen , keupeue geupeugah haba nyan. Ka geukheun di-
gobnyan, dijih jiseuoot dikheun, nyoe pakri han jikheun geupeugah 
jipeugah keu gobnyan . Ka kheun lage loon kheun, 'oh jikheun lagee 
gobnyan kheun geupeugah bek meunan kakheun tapi kakheun lagee 
loon kheun cit. 
Nyan pat peue ta neuk puduek. Seuhingga lhee uroe sabe , bhan 
thee urow geupoh si Jim. 
'Oh jiwoe urumoh jipeugah: rna hana kujak le bak teungku paleh 
nyan , neukalon keuh badan ku ka lumpeuet. Booh pakri ban dikah, di 
aneuk laeen hana Iagoe geupoh. Pakriban ci peugah dilee. Meunoe na 
hai rna, 'oh lheueh geucok Quruan geupeuduek disinan, geukheun Jim 
nyoe pat loon, Nyoe kuj)eugah bak kah kupeubeuet ka kheun boh? 
Get teung ku, nyoe ka kheun lagee loon kheun, get teungku. 'Oh 
lheuehnyan ka keuh geupeugah teuk Aleh geukheun le teungku meu 
loon kheun teuk diloon hai mak aleh, 'oh lheueh nyan geukheun ba 
loon kheun diloon ba . Bek ka kheun lagee nyan tapi ka kheun Iagee 
loon kheun. Hai mak lhee uroe sabeh geupeugah , neu eu keuh bak 
rueng na lhee pat lumpeuet. 
Phoon geuyue kheim lagee gobnyan kheun . Loon kheun lagee 
gobnyan kheun ka geupoh, hana ek kujak beuet teungku .paleh. Ooh, 
kah han jeuet lagee nyan , geuteupeue le jah mate geupoh, kajak 
beuet. 'Oh trook keudeh teumakoot keu ayah jih jijak beuet, geuk-
heun Aleh, ba, ta, sa ... oh trooh bak Jim, teungku jiseuoot sabe sabab 
peue jim nyo jim bak Quruan kon jim nan si Jim . Teuma 'oh trook 
bak jim kon meusiseuoot treuk teungku. 
Hana keumah nyoe jim. Jadi kira-kira aleh hana jijak bheuet le si 
Jim . Si Jim bak masa nyan kana muram lam hate jih, ka na menden-
dam lama lam hate jih. Peue mendendam, mendendam keu teungku. 
Phoon-phoon jicue selop geuh, jicok jijak lam kubang, peue 
geupeugot keu seuloop teungku, geucok bak reudeuep geutarah, 
geutarah, geubooh teuk lagee seuloop jeupang. Nyan dijok nvan jitiek 
lam kubang. Lheueh geutroon teungku ka hana le seuloop gobnyan 
geumita keunoe geumita keudeh hana meuteumee, geukeubah tungkat 
teungku hinan bak bale jijak si Jim jicok, jitiek lam peureude trieng. 
Jadi di teungku na aneuk geuh saboh aneuk inong, seuhingga 
meuraye k teuk si Jim . 'Oh rayek si Jim, 'oh neuet peusunat 
geupeusunat le yah jih. 
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'Oh lheuehnyan meugah teuk di timu Ie that peng bahagian 
Batubara. Jadi beudoeh teuk awak muda-muda disinan, dijak teuk , 
jak ngon peue, ngon peurahoo pukat, beudoeh si Jim jak seutot teuk 
ureueng jak ngon pukat disideh u Batubara, meujiseutot teuk, hingga 
trooh jijak si Jim u Batubara. Trooh keudeh jimupukat treuk keudroe 
jih. Ngon jimupukat-pukat, pakaian pih ka le, peng pih ka na si Jim, 
meuh-meuh pih ka na bak jaroe, hingga bak kira na 7 thon juhdep, 
meuteuingat keu rna jih. Bah kuwoe teuk, jilakee peng bak toke 
pukat, jibeudoeh ji'Yoe teuk dipuwoe dilee jameun geukheun kupo 
jinoe geukheun taih, dilee kupo geukheun, jipuwoe peukaian saboh 
peutoe raya . 
Ngon euncien pih kama dijih , sipatu pih kana, jiwoe si Jim. Ngon 
jiwoe kira-kira dua uroe ka trook jih keudeh, jikheun bak rna jih, hai 
rna, nyoe diloon singoh loon keuneuk jak bak teungku, sabab teungku 
dilee na kuseuepsuep le droe kuh, nyoe ku neuk jak lakee meu'ah, 
Iakee ampon desya bak teungku. Ka jeuet ka jak . 'On trook singoh 
jibloe kupi, jibloe saka , jibloe ranub, jibloe bakong asoe mandum, 
jibeudoeh jijak teuk keudeh urumoh teungku. Trook keudeh, bhan 
trook keunan jilek laju, sunyoe. Geungreng teuk le peurumoh geuh, 
hai peue hana neuturoe le? di Abi jih? Nyan keuh si Jim hai . Ooo . . 
rna meutuah that aneuk nyoe, ho kajak baroe kon, lheueh jimumat 
jaroe jiduek, hingga bak duek nyan bukon teuk caritra, pat ho baroe 
kon kajak? 
Meujipeugah teuk : loon tuan ka uloon tuan jak ulua nag groe , 
tapi bak nanggroe nyan uloon tuan jak meukeumakmuran that, peng 
pih mudah that. Peue peuncaharian kah? Macam disideh na , tapi 
nyang paling meuhai nyan keuh ngeu. neguarang. nyoe kira-kira 
meunyo be rumoh teungku meungnyo toot nyoe tacok ngeutaba, 
tapubloe nyoe leupah teungku jak u Arab, mantong tinggai peng-peng 
ek teungku bloe laen-laen lorn peue peue nyang na . 
Geungieng bak jih ngon jeuem tang&n, ngon euncien meuh igoe 
pih kana, oo ... rna bit-bit nyo . 
Geuwoe urumoh geupakat bak mak, ki ban hoka teuh, hai mi si 
Nyak Jah . Hyoe oat loon .. Jipeugah le si Jim, bak nanggroe jih jak 
keudeh, nyang cukoop meuhai ngeu, arang. Nyoe rumoh geutanyoe 
jipeugah meungnyo tatoot, tacok tapeujeuet keu arang tame keudeh 
ek tapeuget lhee nyoe teuk rayek nibak rumoh nyoe . 
Seuhingga bhan geudeungo haba nyan, bak jipeugah Ie si Jim le 
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that jeuet keu peng ek tajak u Arab-Arab. ek tapeuget rumoh laen 
lhee go rayek nibak rumoh nyan, seuhingga teungku ka jihue bak 
masa nyan . Geuwoe geumupakat laju ngon rna si Nyak Jah, meungnyo 
meunan geukheun laju, pakri ban bak gata, tatoot keudeh rumoh 
nyoe. pat taduek? Oo peue roe digata, nyoe saboh-saboh tameh ha ek 
tapeugot rumoh laen , nyan menuroot jipeugah. Hai tangieng padum 
na treeb jijak si Jim , jeh ta eu ngon peukayan, ta eu meuh2 be na 
rayek, ngon taloe jeuem meuh, oo .. . rna bit-bit le that, geupreh bak 
buleuen seupoot bek malee bak ureueng laen, geukoh trieng 
geupeuget uram trieng, geupheuet geupeugot treuk digeunireng saboh 
rumoh laen. geupeugot jamboo . 
J adi ureueng gampoong nyan ngon malam han a ureueng di 
rumoh. masing-masing ka jeuooh. ka jak u lindah bandum keumiet 
lincah, kemiet jagoong, kemiet pade, kemiet nyoe jeh. Nyang tinggay 
aneuk-aneuk miet ngon ureueng tu ha hinan dirumoh . Malam 
meujimubuet teuk, jibloe minyek gaih dua kaca, meujihamboo teuk 
ka yue toot teungku . Di teungku kana teumpat duek laen. ka 
geupeugot jamboo laen disideh, meugeutoot. 
Ka keuh 'oh lheueh get hudep apui. jikheun le si Jim: nyan sagoe 
jeh hana got rata keunong, jiseupreuek le minyek. Hum jibeudoeh le 
apui. Kuuek manok sigo meutumpok bandum ngeu-ngeu. Hana le 
rumoh teungku ka ngeu bandum. 
Nyan jinoe si Nyak Jah, Mi si Nyak Jah, teungku si Jim angkoot 
teuk ie bak mon geuchueh ngeu. 
Got beungoh habeh tutoong. ka meutumpook ngeu bube rumoh 
nyoe, jidong si Jim : nyoe sikham keudeh teungku nyan keuh ngon 
neujak u Arab , nyoe laen nyang tinggai nyoe neubloe tanoh blang, 
nyor neubloe lampooh u ngon beulanja neuhudep droe neuh. Tapi 
nyoe meu noe nyan na nyoe peurahoo payah loon jak mita. Teungku 
bri peng keubelanja loon jak mita peurahoo. Kakeuh hana geuteupeue 
pikhe, hai hoka teuh , na Jagoe pawoon si Nyak Jak tame keunoe 
keudeh ngat tajak publoe bak cina keudeh tacook keu beulanja man-
gat jijak mita peurahoo jipeudieng. 
Jibeudoeh si Jim jijak mita keuh guni, jibloe guni jikuet teuk 
ngeu, abeh ngeu . 
Jicok jiba teuk u bineh pasi, ata dijih jineuk jak roo u laoot. 'Oh 
trooh keudeeh jisiwa teuk jaloo gob jipeudieng teuk ngeu . Ngon 
jipeudieng ngeu, ngon trook keudeh, blah deh pucoongpukat darat, 
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jicok , jihanyang, bhambhum jitiek lam ie mandum, ka beh bandum, 
jigisa teuk . 
Lhee uroe tan jipeurumpok droe jih ngon teungku. Jih jijak ho 
laen keudroe jih. Ka sigo Jum'at geuprehpreh le teungku, geujak laju 
urumoh. Ho ka gata mak si Nyak Jim Na uloon tuan teungku. Peue na 
jiwoe ka si Nyak Jim? Jeh ka sinyak, na jiwoe ka si Nyak Jim ka , hana 
teungku, Padum uroe trook jak ba at ra nyan, hana loon tuan teupeue , 
teuma jimeututoo meunan-meunan na, jipeugah meungnyo hinoe 
tabeudoeh tajak bak nanggroe jih jak , paleng-paleng hana siplooh 
uroe baroo trook keudeh. 
Ooma jarak nanggroe nyan met;ngo meunan, geupikhe le 
teungku , treb bak jiba mantong. 
Bak jitiek ngeu nyan disideh bubee nyan disideh bube na 
jeuneuha, disideh jimeuumpung keunan mandum. Awak mu bubee 
cukoop cukoop galak jih, bubee barooh asay dipeueh bubee jitiek 
keunan ub~ube papeuen jeuneuha jiloob, jeh hana umpeuen , kana 
umpung jeoeugot keu umpung eun~koot. 
Siplooh uroe trooh jiwoe si .Jim keunan. 'Oh trooh jiwoe si Jim 
keunan jibloe saka, dibloe kupi dumpeue sama sikali, kakeuh jijak 
teuk bak teungku. 
Ka trook tawoe? Ka. ho barang jeh? Ka keutoke , ka loon tuan 
jook keutoke. Nyoe jinoe na teungku meuhajat jak utanoh muliam? 
Na . Pakri ban meuhajat, cit nyankeuh loon meuhajat. Jinoe 
meungnyo teungku jak, ka jeuet teungku jak, sabab peuraho ngon 
tajak keudeh pih kana. nyan peutahoo, di ureueng laen na nyang jak, 
jak keudeh u tanoh mulai, jak u Arab, tapi syartutjih meunoe, 
keureuna bak tajak-jak tanyoe hana pat booh ie, tengku jak mita guci-
guci nyang rayek bak tabooh ie, harat that bak tajak keudeh hana ie , 
hideh ie masen mandum, hana ie tabeue . 
Jadi di teungku , droe geuh sidroe, peurumoh ge~h sidroe, aneuk 
geuh sidroe. geubloe teuk guci nyang cukoop raya, asoe sigunca, bube 
na keuh raya guci. · 
Meukeusud si Jim kon meunan , beujeuet loob ureueng lam guci, 
hingga ka kakeuh, jijak mita peurahoo saboh, jikheum bak ureueng 
po peurahoo: nyoe kupeugah bak droe neuh jaloo droe neuh kusiwa, 
ho nyang kuyue ba neuba, bhan kuyue piyooh hinaan neupiyooh, 
teuma buet loop bek neukira le droe neuh. Kon jeuet lagee nyan? 
Jeuet. Meunyo meunan upah padum didroe neuh. Oo. tabi peng 
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meulhee ringget, peue lhee ringget, limong ringget didroe neuh upah, 
tapi sigala buet droe kuh bek neu peuduli didroe neuh, dan han jeuet 
peugah meungnyo neupeugah kukoh takue neuh , beu trook bak aneuk 
cuco neuh kupoh. Jeuet !agee nyan? Hai peue han jeuet teuma 
ureueng tueng upah peue han jeuet teuma. Hingga ka keuh 'oh bhan 
trooh lam peurahoo, kira-kira na 'oh noe 'oh pante breueh jijak 
peurahoo, jikheun treuk , nyoe ha ka teungku . Na loon. 
Nyoe bakat laoot Silan leupah raya, 'oh bhan trooh u laoot ~ilan 
euntreuk loon takoot teungku muntah, ka mumang, ka saket neuh. 
Pakri cit ban. Jinoe teungku loop keunoe lam guci. Jicok teungku 
meujipeuloob teuk lam guci. Teuma meunan cit rna jih jipeuloob lam 
guci. Meutinggai teuk si Nyak Jah. Si nyak Jah hana jipeulob lam 
guci, sabab dijih jineuk meukawen ngon si Nyak Jak , keuepcue 
jipeuloob. 
Bak watee nyan jikheun laju, nyoe ba laju keudeh, bhan trook 
keudeh jikalon hana dheuh ugunong. ka trooh bak awak mububee, ie 
Iapan plooh deupa keudeh. Ngo trook keudeh , kakeuh wet layeue , 
jikheun bak teungoh wet-wet layeue, jimat teuk bak punggong guci, 
meujilingkop teuk, blum lam ie, ka saboh jak u Arab, nyoe ka trooh u 
Arab, jiungkop teuk saboh treuk, ka keuh jikehun bak Nyan Jah, 
nyoe digeutanyoe sigo teuma tajak u Arab: bah geujak ureueng nyoe 
dilee. Nyoe gobnyan ka trooh u Laoot Silan , hideh kapai laen, kana 
ureueng cok hieh, artinya, kana tee mawar disideh, raya-raya kon 
jicok laju, jipreh kapai. 
Di si Jati jikheun , ka mate ayah droe kuh ngon rna kuh, alah hai 
abang Jim ka matem a loon . Kon nyan gobnyan langsung geujak u 
Arab. 'Oh trooh keudeh na kapay laen , nyan paleng rayek, na 
ureueng teurimong . ureueng cok hideh . Kheun bak Po jaloo. Wet 
peugisa meulayeue, peugisa keumudoe woe u darat. 
Kutanyong bak kah Jah, kah katem meukawen ngon loon atawa 
han, meungnyo katem kakheun katem meungnvo h::.n trook bacut 
pancoong pukat darat nyan 'eh nan kupeuhabeeh kah-kah, meungnyo 
hana kupeuhabeh hak hak saboh treuk . 
Jipikhe, nibak habeh droe-droe jih, jikehun teuk tern meukaen 
ngon si Jim. Trook u darat keunoe, si Jim pih ka rayek, si Jah pih ka 
trook umum, trook keunoe jikheun treuk. Ma, peue, loon keuneuk 
meukawen ngon si Jah aneuk teungku leube Saleh, gobnyan ka geujak 
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u Arab, man dua geuh ka trooh u Arab, ube na yum meuh ka beuh 
kupulang keu gobnyan, gobnyan ka geujak u Arab. 
Booh meuka meunan ka keuh , beudoeh teuk jak bak teungku 
kadhi. jak bak teungku kali, disijah gunoe tinggay bak rna si Sa'at, 
jadi disi Jim kon bak rumoh droe jib, han jeuet meusapat kon? 
Hingga lheueh meunikah cok si Jim puwoe keudeh bak rna si Sa'at, 
peugot kanduri bacut, bak watee treuk. Ka keuh lheueh meukawen sie 
manok meu thee boh ka keuh ngon nyan meukawen laju , ka si Jah ka 
jeuet keu peurumoh si Jim. Teungku Leub~S aleh bunoe ka geujak u 
Arab ngon mi si Nyan Jah, ka sampoo reuna gobnyan geujak u Arab 
lam, guci, kapai gabnyan keuh guci. Sc'..!hingga teukendi Tuhan Rab-
bul 'Alamin , bak geujak-jak di tt:ur.gku r;yan merumpok teuk ngon 
ureueng laen nyang leubeh bangaiu nit•ak teungku Leube Saleh nyan 
bunoe. Assalamu 'alaikom. Alaikoom Salam. Ho gata lawet nyoe han-
tom meudiyeueng. Alah loon peue neujak tanyong. Bak droe neuh 
neupkihe nyoe keuh nanggroe nyang paleng get, gampoong laen hana 
got bak atee neuh, peureuseh geutanyoe nyoe lagee cangguek diyub 
bruek . 'Oh disipak bruek le leuma baroo leumah takalon nanggroe 
nyoe ube raya, doonya Juab that. Kudeungo gata tajak meuniaga 
ngeunnyo? Nyo, nyan rumoh teungku ka saboh, teungku-teungku ka 
leupah geujak u Arab, nyan saboh rumoh guetoot ka leupah u Arab 
geujak. Alah rumoh droe kuh pih ubit that, padum na ek meuteumee 
peng nyoe. · Keupeue neujak toot dilee nyan, rumoh droe neuh kayee 
hana get, nit that ngeu, bek neutoot, han le meuteumee peng, rugoe, 
han seeb meukeubelulanja pih, meukeusiwa peurahoo han seb, kira 
adak meukayee got-got le ngeu, keupeue neujak toot, jeh ka teuingat 
keu ureueng bangai that bunoe, sayang cit ureueng gasien , bek 
neutoot. Jadi apa Gam Iboh nyoe geupikhe: alah bah kutoot , teuma 
lheueh kutoot nyoe meungnyoe kon bak jib kujook hana kutuho ba 
didroe kuh . Di si Jim jiwe-we ata jisayang keugobnyan. Teukeudib 
Tuhan Rabbul Alamin, kira-kira ka umu sithoon ka si Nyak Jak ka 
meukawen ngon si Nyak Jim , ka si di Si Nyak Jah pih ka meu asoe ka 
rayek. Jadi di si Nyak Jim pih ka teutap disinan, digampoong bak rna 
jih , kira-kira took bak buleuen sikureureueng lahe aneuk manyak, ka 
lahe saboh aneuk jih agam, jadi di jib jijak teuk bak teungku jijak 
tanyong soe loon boob nan aneuk. Teuma meungnyo loon cok 
keuteurangan hai teungku meungnyo gata nan si Jim, teuma tabooh 
bumeuiku nan paki ban . Kriban bak teungku , meungnyo meunan gata 
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Jim, jih Ha tabooh, bek lagee nyan teungku, pakri ban cit teungku 
ngieng-ngieng laen. Booh meungnyo meunan me noe, soe loon booh 
nan aneuk gata, loon booh nan aneuk gata jinoe keureuna aneuk gata 
agam loon booh jinoe si Syamsareh, got that nan geubooh Syamsareh, 
paki ban? Hoom bak teungku, meungnyo ka teungku pikhe got. Got 
that nyan . Syamsarif got , kadang-kadang jeuet keu panglima prang 'oh 
rayek. Ooo ... rna galak that po Jim, booh kajeuet bloe saka, bloe kupi, 
bloe bakoong lilam kereuna geubooh nan got that le teungku, Syam-
sareh. 
Seuhingga ka keuh teukeudi Tuhan Rabbul alamin, bak masa 
nyan di si Jim, jihooy keuh ureueng kaya jitueng jih , keureuna si Jim 
got akhlak, walupun Iagee nyan akhlak jih got hana bangga jih, 
jitueng teuk keusidroe ureueng, jitinggai bak toko jih . 
Seuhingga teukeudi Ilahi ya Rabbi, lhee thoon tinggai jih hinan ka 
jeuet keu Malinje, arti jih tukang publoe barang-barang lam toko 
nyan. Nyan po toko nyan saudagar Akhmad . Umu tujooh thoon si Jim 
disinan jeuet jih keusapai uneun tok; arti jih keugantoe toke ka 
kakaya si Jim . 
Bak masa nyan apa Gam pih ka seunang, rna po Thok ka 
seunang, rumoh ka jipeugot le si Jim, ube raya jipeugot peumbangu-
nan le si Jim , jipula u, jipeugot neuheun , seuhingga cukoop kaya jih. 
Uleh sabab nyang na bak si Jim tu leh baca dijih han jeuet, teutapi 
seulama jih ka tinggal lam toko tuleh baca ka jeuet. Kaya si Jim, 
teukeudi Tuhan Rabbul Alamin mumate teuk toke. Mate toke po toko 
nyoe, saudagar Akhmad bunoe. Seuluruh buku dan aneuk gunci 
tinggay bak jaroe si Jim . Jadi aneuk toke nyan na agam dua boh, 
Zainuddin saboh, Syamsul Bahri saboh, jadi awak nyan lam sikula. 
Hana geuwasiet le ayah bahwa nyoe si Jim nyoe ketua toko, 
peusuruhan dari loon, waki Jon, hana geupeugah le ayah. Jadi di 
awaknyan jak sikula. 
Saboh jak sikula u Jawa, saboh jak sikula u Medan. 
Teukeudi Tuhan Rabbul Alamin , ka lheueh awaknyan bak sikula 
jibeudoeh jiwoe, ngon jiwoe disideh, uleh si Jim jihampir awaknyan. 
Jikheun le si Jim, nyoe disinoe di gata hana sapeue buet teuh laen, ka 
cukoop carong-carong Bak Peumeurintah na tapajooh gaji? Hana. 
Meungnyoe meunan bek tapajooh gaji bak peumeurintah, tapajooh 
gaji bak loon jeuet? Kheun si Jim , Hai jeuet. Nyan toko-toko yah jil 
tapi jikheun le si Jim pajooh gaji gata bak loon. 
153 
Gaji digata meuteumee dibuleuen siplooh ribee , makan dapat, 
pakaian ngo trook bak thoon meuteumeung, rumoh bak taduek rumoh 
droe teuh, beulanja na hinoe , harian beulanja bak loon na dalam 
sinoe loon bri peng keugata, dua reutooh limong plooh rupia, nyan 
hana masook dalam keinira. Keureuna si Jim hana carong tuleh baca 
bunoe jitueng awaknyoe dua. 
Saboh jibooh keutua toko, saboh jibooh tolok jih hinan . Jadi ban-
dua aneuk nyan tinggai lam toko toke Jim. Ka jeuet keutoke teuma. 
Hingga seterusnya keudeh awak nyoe dua jipeujeuet ngon gaji 
droe jih . Hana leumah nyan hareuta yah jih , jeuet ngon gaji droe jih, 
hingga Syamsul Bahri watee keumira , watee jiteubiet kana peng sijuta 
siteungoh, meunan cit a doe jih nyan bunoe . 
Dua awaknyan berpisah , jijak peuget ekonomi masing-masing 
keudroe jih, seuhingga cukoop jaya diawaknyan pih . Tapi, areuta 
nyoe jikuluem bandum le si Jim. Jih hana bangga, got. Hingga jikheun 
le ureueng digeunireng toko nyan. Hai Syamsul Bahri, hai kupeugah 
bak kah, broe kah tinggai hinan kapajooh gaji bak toko toke Jim kon 
nyo? Nyan hareuta ayah kah sabah loon khusus kuteupeue sabab di-
loon sabe na geupeugah le ayahkah , na geumeututoo ngo11 loon sabe, 
bahwa si Jim nyan aneuk meuh gobnyan , tinggay dalam . toko, sigo 
teuk seuwaktu menjadi waki gobnyan. Di jih hana mempunyai hareuta 
disinan. Teuma uleh ayah kah ka beh umu, tinggai toko bak si Jim, 
teuma kah disinan digaji baroe kon, jeuet cit ka jigaji Iagee nyan, 
teutapi kah payah pajooh gaji bak aneuk ayah kah, nyan areuta kah. 
Jiwoe peuget surat peungaduan laen, droe kuh lakee, peugot laj:m-
ran . 
Nyan keuh bak masa nyan kheun toke Kasem: hai Syamsul Bahri 
ka peuget Iaporan keudeh bak atasan, ka meungadu , kee kutujang 
peue-peue geurangan disinoe . Peue nyang akan teuka droe kuh 
sanggop memberi jawaban. 
Hingga 'bak masa nyan jimeuhadu teuk si Jim ngon Syamsul 
Bahri , bandua aneuk nvan . Peukara punya peukara taloon si Jim. 
Hmgga ngon taloo si Jim ngon hareuta nyang dikorupsi bandum ter-
bongkar bak masa nyan . 
Sehingga ngon teukeudi Ilahi ya Rabbi meungnto ata gob woe 
keugoh nyang ata droe teuh walaupun mit woe keudroe teuh. 
Hingga nyan keujeuet geukheun, meungnyo keutanyoe gasie sien 
meukawien sabe lam tapeh, meungnyo ureueng kaya mulia sabe bak 
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wareh. Nyan keuh si Jim keureuna deungki ji jih keugoh masa nyan 
keugob, geu pulang le Tuhan . 
Seuhingga si Jim nyan rhoot lagee biasa , na beungoh , tan seupoot 
cit. Aneuk jeh jaya sabe bandum jih. Ata gob pulang keu gob. Si Jim 
ka meuroh-roh hana teutap silama jih. Hana le bangjn jih , hana jaya 
le jih , dan hana nama le jih. Keupeurcayaan bak gob hana le, putos 
asay daripada doonya hingga keupada Rahmatullah . 
Seuhingga 'oh nan tammat haba si Jim, hana le bergerak hanya 
sapeue-sapeue nyang akan dialami le si Jim jih tinggai dalam hina dan 
meularat. 
CeritaSiJim. 
Ceritera ini mengenai Lebai Saleh, yang bertempat tinggal di Lameue 
Pula Beuruteh. Lebai Saleh seorang alim, sudah menamatkan "Kitab 
Bidayah", dan mengajar mengaji untuk anak-anak. 
Orang-orang kampung yang berada di sekitar rumahnya mengan-
tarkan anak-anaknya ke tempat pengajian itu, yaitu kepada Lebai Saleh, 
sehingga anak -anak mendapat pengajian darinya. 
Ketika mereka pulang dari tern pat pengajian, mereka asyik bermain-
main dengan temannya termasuk si Jim sebagai anggota kelompok. Si Jim 
adalah anak dari Po Thok, yang ayahnya bernama Apa Gam. 
Pacta suatu ketika teman-temannya berkata, "Kami sudah diantar-
kan ke tempat pengajian itu oleh ibu, tetapi mengapa engkau tidak dian-
tarkan ke tempat pengajian?" 
''Dimana kalian mengaji?'' 
"Saya mengaji di tempat Lebai Saleh. Mengapa engkau tidak ikut? 
Engkau asyik bt:rmain-main.'' 
Pada sore itu ia pulang ke rumah dan melapor kepada ibunya, 
"lbu! semua ternan saya yang lain sudah belajar mengaji pada Lebai 
Saleh. Mereka diantarkan oleh ibunya, tetapi mengapa ibu tidak mengan-
tarkan say a ke tern pat pengajian itu?'' 
"Engkau ada-ada saja, untuk apa mengaji," tukas ibunya. 
"Baya tidak mau kalau tidak diantarkan ke tempat pengajian," 
kata anaknya dengan nada marah, sehingga ia tidak makan malam dan ti-
dur dengan perut yang kosong. 
Keesokan harinya ia pergi bermain-main kembali dengan teman-te-
mannya. Salah seorang dari temannya menanyakan, mengapa ia belum 
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juga pergi mengaji. Seandainya si Jim ikut serta mengaji sudah barang ten-
tu mereka dapat saling bermain bersama-sama sekembali dari tempat pe-
ngajianitu. 
Si jim pulang ke rumahnya, lalu menceriterakan lagi kepada ibunya. 
Sekali lagi ia meminta agar diantarkan ke temp at Lebai Saleh. 
lbunya menjawab, "Boleh, sabarlah dulu nariti akan saya sampaikan ke-
pada ayahmu." Nanti malam ibunya akan menceriterakan permintaan 
anaknya yang minta supaya diantarkan ke tempat pengajian. Semalam ia 
tidak makan karena marah tidak dian tar ke tempat Lebai Saleh. 
"Untuk apa ia mengaji? Kalau ia hendak mengaji, bersabarlah un-
tuk sementara waktu. Saya akan mencari uang untuk keperluan itu," 
kata ayahnya. 
Keesokan harinya ibunya pergi ke rumah jirannya Po Yam; di sana 
mereka duduk-duduk sambil mencari kutu. lbu si Jim menceriterakan ten-
tang hal ikhwal anaknya si Jim. Ia menceriterakan, "Si Saat pun sudah 
kakak antarkan ke tempat pengajian.'' 
"Benarkah itu?" 
'' Benar, Majid pun sudah mengaji. '' 
"Mengapa ia tidak diantarkan? Biayanya tidak terlalu besar. Waktu 
saya mengantarkan si Saat kemarin hanya dengan beras satu piring, pisang 
raja satu sisir, telur a yam sebutir, dan uang satu sen.'' 
"Walaupun hanya sedikit bahan yang diperlukan, di mana harus 
kita cari? Ka-mi orang miskin." · 
"Beritahukan saja kepada ayahnya, tentu ayahnya akan mencari 
untuk kepentingan anaknya.'' 
Malamnya ia menceriterakan kembali kepada suaminya seperti yang 
dikatakan oleh ibu si Saat. Kata suaminya. ''Walaupun bahan-bahan yang 
diperlukan tidak terlalu banyak, tetapi kita tidak mempunyai uang. Baik-
lah, saya akan mengusahakan dan kita doakan kepada Tuhan agar kita 
dimudahkan rezeki oleh-Nya.'' 
Oleh karena ia yakin benar, besok pagi ayahnya pergi niencari re-
zeki sambil berdoa kepada Tuhan agar ia diberikan rezeki yang banyak 
dan ia dapat mengantarkan anaknya ke tempat pengajian. Lalu ia be-
rangkat menuju ke tebat di hutan bakau. Seperti biasa mencari ikan di alur 
alurkecil. 
Sesampainya di sana ia melihat sebuah tebat yang sudah kering 
airnya dan di dalam tebat itu seekor ikan kakap telah terkapar tidak 
dapat berenang lagi. lkan itu besarnya lebih kurang 9 kg. Ia berpikir 
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dalam hatinya, ''inilah rezekiku yang telah Tuhan berikan kepadaku dari 
hari ini dan sudah pasti anakku dapat kuantarkan ke tempat pengajian 
Lebai Saleh." 
Kemudian ia mencari lagi ketam sebagai tambahan. Memang basil 
yang diperolehnya pada hari ini lebih banyak dari hari-hari sebelumnya. 
Dengan hati riang ia membawa pulang basil ikan yang diperolehnya hari 
ini, yaitu ikan kakap dan ketam untuk dijualnya ke pasar. Di pasar ikan 
dan ketam ditawar oleh tukang-tukang ikan. 
"Apakah ikan itu dijual?" 
"Ya, ikandan ketaminimaudijual" 
'' Berapa harganya?'' 
"Sebenarnya harga ikan ini tidak saya ketahui karena yang sudah-
sudah saya tidak pernah menjual ikan seperti ini. Berapa engkau sanggup 
membeli ikan kakap ini?" 
Karena ia terlalu bodoh, orang yang membelinya menetapkan harga-
nya, tentu kalau ia hendak membeli ia minta dengan harga yang murah. 
Tukang ikan itu sanggup membelinya Rp 1 ,50. 
"Terlalu murah," katanya. "Kalau mau beli, harganya tidak kurang 
dari Rp 2,00.-
"Bolehlah. Apakah ketam itu mau dijualjuga?" 
"Ya. Berapa harganya." 
"Harganya Rp 0,50.-" 
Lalu dibayarnya ikan dan ketam sebanyak Rp 2.50. Mereka yakin 
akan mendapat untung sebab ketam itu akan dijualnya kepada cina tu-
kang mie kocok. 
"Toke Aceng maunbeli ketam?" kata tukang ikan. 
"Mau," jawabsiAnceng. "Berapaharganya?" 
''Harganya Rp 0,50'' 
Wahmahal sekali, kalau Rp 0.40bagaimana?" 
"Itu terlalu murah." Akhirnya si Aceng membeli juga ketam itu. 
Apa Gam pulang dengan hati penuh keriangan karena ia telah mempunyai 
uang yang agak lumayan hari ini. Ketika ia pulang, ia membeli gula 
setengah kilogram, pisang raja satu sisir, dan kelapa dua buah. 
Dalam pikirannya sambil pulang ia bermaksud untuk mengantarkan 
anaknya pergi mengaji. Untuk mengantarkan anaknya, ia menghendaki 
ketan kuning. Hal itu disampaikan kepada isterinya tetapi beras pulut me-
reka tidak punya, tentu terpaksajuga harus beli. Pada waktu itu harga be-
ras:pulut Rp 0,50 sebambu. Diambilnya uang Rp 0,50 diberikannya kepa-
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da is~rinya. lsterinya pergi ke rumah Po Mah untuk membeli beras pulut. 
"Kak, kak". 
"Ya, siapa itu?" 
"Saya, ibunda si Jim" 
"Mau kemana tengah magrib begini?" 
'' Apakah kakak ada menyimpan beras ketan?'' 
"Untuk apa beras ketan di senja hari?" 
"Untuk bahan ketan kuning karena saya bermaksud untuk meng-
antarkan si Jim ke tempat pengajian Lebai Saleh.'' 
Po Mah sedang memasak nasi, ia seorang janda bersama dengan seo-
rang cucunya yang masih kecil. "Tunggu sebentar". Diambilnya bambu 
lalu diiakar beras ketan sebambu dan berlebih satu kaleng susu sebagai se-
dekahnya untuk ibu si Jim karena ia hendak mengantarkan anaknya ke 
tempat pengajian. Kemudian dibayarnya harga beras ketan Rp 0,50. 
Ibu si Jim pulang ke rumahnya untuk mempersiapkan bahan-bahan 
yang diperlukan. Di waktu subuh menjelang pagi, ia bangun agak cepat 
dari biasa untuk menyiapkan ketan kuning itu. 
Besok paginya ia mengantarkan anaknya ke tempat pengajian dan 
si Jim ikut bersama dengan ibunya ke tempat Lebai Saleh. Setibanya me-
reka di sana, ia dipersilahkan masuk oleh.Lebai Saleh. 
"Meu kemana? Ada perlu dengan saya," tanya Lebai Saleh. "YaLe-
bai, maksud kedatangan saya ke mari adalah untuk menyerahkan si Jim 
kepada Teungku agar dapat dididik dan diajarkan mengaji AI Qur'an. Ji 
ka anak saya salah Teungku ajar dan kalau ia nakal boleh dihuum, kalau ia 
menyimpang dan melanggar tata tertib di sini. Anak ini saya serahkan ke-
pada kebijaksanaan Teungku!" 
Diambilnya ketan kuning lalu ditepung-tawarilah si Jim oleh Lebai 
Saleh. Kemudian diambil pena dan secarik kertas dituliskan huruf-huruf 
Arab, yaitu alif, ba, ta, tsa, jim, ha dan seterusnya. Itulah Al-Qur'an 
pada masa lampau, tidak disediakan AI Qur'an khusus seperti sekarang, 
Qur'an sudah dibukukan. Setelah mengaji selesai lembaran itu dikembali-
kan kepada Teungku. 
Teungku Lebai Saleh suaranya agak sengau tetapi tidak terlalu suara 
hidung karena ucapan masih dapat dimengerti oleh si pendengar. 
Kira-kira sudah sebulan pengajian berlangsung anak-anak sudah 
dapat memahami dan mengerti akan bacaan mereka. Tetapi si Jim masih 
di tempat permulaan yaitu, alif, ba, ta, tsa, sedangkan teman-temannya 
yang lain sudah jauh melampaujnya. 
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"Sekarang coba kamu dengarkan," kata Lebai Saleh. 
"Seperti kuucapkan, begitulah kamu ucapkan. Jelas?" (suaranya se-
ngau). 
"Jelas," jawab si Jim. 
Ia mulai membaca, "Bismillahirrahmanirrahim," diikuti pula oleh 
si Jim, "Bismillahirrahmanirrahim" (suaranya sengau pula seperti suara 
Teungku). 
"Mengapa demikian engkau ucapkan? Jangan demikian kamu 
ucapkan! Kamu ucapkan seperti yang saya ucapkan! '' 
Akhirnya, persoalan menjadi gaduh karena selalu demikian halnya. 
Karena jengkelnya perasaan Teungku, ia berdiam diri, kemudian dilan-
jutkan lagi bacaannya. Sekarang ikuti ucapan saya, "alif, ba, ta, tsa." 
Si Jim mengikuti seperti yang diucapkan oleh Teungku. "Jangan demiki-
ah kamu ucapkan! Mengapa begitu ucapannya? Kau ucapkan seperti ucap 
an saya, tetapijangan seperti itu diucapkan." 
Si Ji10 tetap meQgucapkan seperti yang disuruh oleh Teungku. 
Maka sekarang tiba pada huruf Jim (z.) Lebai Saleh mengucapkan "Jim," 
lalu si Jim menyahut, ''Saya Teungku.'' 
"Mengapa engkau menyahut? Saya suruh ucapkan Jim, mengapa 
engkau menjawab Teungku." Karena lelahnya ia menjelaskan, sehingga 
Lebai Saleh naik pi tam. Sudah tiga hari tidak ada perubahan. Diambilnya 
rotan, dirotaninyalah si Jim karena kebodohannya. Padahal dia sendiri 
yang salah. Suaranya sengau, dperintahkan supaya mengucapkan seperti 
ucapannya. Tiga hari berturut-turut si Jim dirotaninya. 
Setibanya di rumah si Jim menceriterakan kepada ibunya bahwa ia 
tidak mau mengaji lagi di tempat Lebai Saleh karena ia kejam sekali. 
Diperlihatkanlah bekas-bekas pukulan Lebai Saleh. 
Kata ibunya, "Bagaimana kamu mengaji sehingga engkau dirotani? 
Mengapa anak-anak lain tidak dirotani? Coba ceriterakan kepada saya!" 
"Begini, Bu!, sesudah Teungku membaca huruf Jim lalu saya me-
nyahut. Ia merintahkan kepada saya supaya ucapkan seperti yang diu-
capkannya, lalu saya turuti. Setelah saya ucapkan katanya, salah! Jangan 
diucapkari demikian, tetapi ucapkan seperti yang saya ucapkan! Saya 
ucapkan, katanyasalah. 
Jadi, bagaimana yang benar? Tiga hari ia mengajar seperti itu Bu. Lihat-
lah bekas pukulannya. Saya tidak mau lagi mengaji di tempat Lebai 
Saleh." 
"0, itu tidak boleh! Kamu harus mengaji! Jika tidak, bila diketahui 
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oleh ayahmu, engkau akan dipukulnya lagi.'' 
Karena ia takut pada ayahnya, ia datang juga untuk mengaji lagi. 
Seperti biasa, Teungku membaca, kemudian diikuti oleh si Jim. Lama-
kelamaan si Jim tidak mengaji lagi karena ia membenci kepada gurunya. 
Mula-mula dicurinya sandal Teungku, lalu dibuang dan ketika Teungku 
berduduk sandalnya sudah tidak ada lagi. Ia sibuk mencari ke sana kema-
ri. Namun, tidak ada. Besoknya dicuri lagi tongkat Teungku dan disim 
pan di tangga oleh si Jim. 
Lebai Saleh mempunyai seorang anak perempuan. Dari hari kehari 
si Jim bertambah dewasa. Terbetik kabar mendengar berita bahwa di 
Batubara, orang-orang sangat mudah mencari uang. Jadi anak-anak mu-
da di kampung itu banyak yang telah berangkat ke sana untuk mencari 
uang. Pada umumnya, mereka pergi ke sana dengan menempuh jalan laut, 
yaitu dengan perahu nelayan. Dalam rombongan itu ikut si Jim. Di sana 
mereka bekerja sebagai nelayan yang menggunakan alat-alat seperti pukat 
_(jala). Kurang lebih 7 tahun si Jim merantau menjadi nelayan, hidupnya 
senang tidak kurang satu apa. Pakainya banyak dan bagus-bagus, yang 
banyak dan kehidupan terjamin. Si Jim sudah lama tidak pernah 
pulang ke kampung halamannya; ia ingin benar melihat kampung hala-
mannya yang sudah lama ditinggalkan. Keinginannya disampaikan kepa-
da majikannya bahwa ia hendak pulang ke kampung, minta pamit, dan 
supaya semua gajinya dapat diselesaikan. Si Jim membelanjakan uang-
nya untuk pakaian, jam tangan, cincin, kopor, sepatu, dan lain-lain serta 
oleh-oleh buat orang di kampung. • 
Dua hari dalam perjalanan tibalah ia dikampung halamannya. Pada 
suatu hari, ia berkata kepada ibunya. "Besok saya akan mengunjungi 
Teungku Lebai Saleh sebab saya banyak berdosa pada beliau. Sekarang 
saya hendak meminta maaf.'' 
"Boleh, pergilah Nak," kata ibunya. 
Keesokan harinya si Jim membeli bahan-bahan seperti gula, sirih, 
tembakau, dan lain-lain, lalu Ia berangkat ke rumah Lebai Saleh. Se 
tibanya di sana. Ia tidak dikenal lagi oleh Lebai Saleh. "Saiapa ini?" 
tanya Lebru Saleh, lalu isterinya memperhatikan tamunya yang baru da-
tang. "Apakah kanda tidak mengenalnya lagi? ,Inilah anak didik kita 
si Jim." 
"Astaga! Berbahagia anak ini," Kata Lebai Saleh. "Kemana saja 
engkau selama ini?'' Sesudah bersalaman ia duduk. 
- Sambil duduk ia menceriterakan tentang pengalaman selama dalam 
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perantauannya. "Saya pergi keluar negeri selama ini. Di tempat saya ting-
. gal sangat mudah mencari nafkah. 
"Apakah pencarianmu disana?" Tanya Lebai Saleh. Bermacam-
macam cara dapat dilakukan asalkan kita mau, tetapi yang paling mahal 
di sana ialah kayu arang. Kalau seandainya sebesar rumah Teungku diba-
kar arangnya cukup ban yak untuk dijual. Hasil penjualan arang itu mele-
bihi biaya untuk menunaikan ibadah Haji ke Tanah Suci, malah masih 
bersisa uangnya untuk membeli barang-barang a tau benda-benda lain.'' 
Teungku asyik memperhatikan si Jim. Si Jim memakai jam tangan 
yang bagus dan cincin dari emas, semuanya lengkap. Ia berpikir dalam 
hatinya, begitu benar kata-kata si Jim. 
Berita itu diceriterakan kepada isterinya tentang hal yang telah dice-
riterakan oleh si Jim. Ia bermusyawarah dengan isterinya untuk 
membakar rumahnya supaya menjadi kayu arang dengan perhitungan 
bahwa mereka akan dapat menunaikan ibadah haji dan dapat membangun 
rumah yang lebih besar Jagi. Mereka terpengaruh oleh ceritera dan kea-
daan si Jim pada saat itu. Si Jim sekarang sudah termasuk orang berada. 
Untuk melaksanakan niatnya membakar rumah, ia menunggu saat 
yang gelap dan tidak di waktu terang bulan karena ia malu kalau7kalau 
ada orang yang melihat ia membakar rumahnya sendiri. 
Sebelum membakar rumahnya, ia telah lebih dahulu mempersiapkan 
sebuah pondok yang lain. 
Jadi, orang-orang di kampung itu pada waktu malam pada umum:-
nya tidak tidur di rumah, tetapi masing-masing pergi menjaga padi di sa-
wah dan ladang. Yang tinggal di rumah hanyalah anak-anak dan kaum 
wanita. Di waktu malam gelap gulita ia melaksanakan maksudnya untuk 
membakar rumahnya, dibelinya minyak tanah dua liter, disiramnya ru--
mahnya lalu dibakar. Api menyala dengan ganasnya. Menjelang subuh 
habis terbakar seluruhnya menjadi bara, lalu mereka bekerja keras yaitu 
mengangkut air untuk menyiram bara itu. 
Setelah semuanya menjadi arang, kira-kira satu tumpukan besar. 
Si Jim berkata, "lni separuh untuk biaya naik haji dan yang separuh 
lagi untuk membangun rumah yang lain, yang lebih besar dan niembeli 
sa wah. Supaya barang-barang dapat diangkut terpaksa kita harus mencari 
perahu untuk membawa arang ini. Kalau ada uang pada Teungku berikan 
kepada saya untuk menyewa perahu!'' Lebai Saleh pulang menjumpai is-
terinya bahwa si Jim membutuhkan uang untuk menyewa perahu. Bagai-
mana akal sekarang untuk memperoleh uang. Kalau begitu kita jual saja 
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kalung si Nyak Jab kepada Cina untuk biaya sewa perahu yang akan mem-
bawa arang itu. Dengan uang yang ia terima ia membel goni untuk mengisi 
arang ke dalam goni. Arang itu diangkat ke pinggir laut untuk dibuang. 
Disewanya sebuah perahu untuk mengangkut arang itu. Barang-ba-
rang itu diangkut ke tengah laut dan sesampainya di tengah laut semua 
arang itu dibuangnya ke dalam laut. Setelah dibuangnya arang itu ke laut, 
lalu ia pulang. Tetapi si Jim tidak pernah menampakkan dirinya kepada 
Lebai Saleh. Tiga hari kemudian Lebai Saleh berpikir mengapa ia lama se-
kali belum juga kembali. Sudah seminggu si Jim pulang dari menjual 
arang. Namun, tak kunjung tiba. Hati semakin gelisah. Akhirnya, ia men-
datangi rumah si Jim untuk menanyakan kepada ibunya apakah si Jim su-
dah kembali atau belum. Dengan jujur ibunya menjawab bahwa anaknya 
belum kembali karena memang si Jim tidak pulang ke rumah. 
"Berapa lama kira-kira si Jim akan kembali?" tanya Lebai Saleh. 
"Saya tidak tabu, cuma ia pernah menceriterakan sepintas lalu pada saya 
ba.hwa kalau perjalanan ke tempat itu, paling kurang memakan waktu 10 
hari," jawab ibu si Jim. 
Lebai Saleh berpikir sejenak, kalau begitu tempat yang dituju si Jim 
adalah jauh dan mungkin sekarang masih dalam perjalanan. Di tempat si 
Jim membuang arang sudah menjadi tempat perlindungan ikan. Para ne-
layan merasa sangat gembira karena di tempat itu banyak sekali mereka 
mendapatkan ikan. · 
Sepuluh harinya lamanya baru si Jim kembali dari perjalanannya 
untuk menjual arang. Waktu ia pulang terlebih dahulu membeli barang-
barang seperti gula, kopi, sirih, dan lain-lain sebagai oleh-oleh buat Te-
ungku Lebai Saleh, baru ia menjumpai Lebai Saleh. 
''Kapan engkau pulang,'' tanya Lebai Saleh. 
"Baru saja," jawab si Jim. "Kemana sudah barang-barang itu? 
Apakah sudah laku?" tanya Lebai Saleh. 
"Sudah laku, semua barang-barang sudah saya jual! Sekarang Te-
ungku jika berminat menunaikan ibadah haji boleh," tukas si Jim. Lalu 
Lebai Saleh menjawab, "Ya memang itu yang kami nanti-nantikan selama 
ini." 
"Jika Teungku berangkat sekarang sudah boleh mendaftarkan diri 
karena perahu yang akan berangkat ke Arab sudah ada dan orang-orang 
lain sudah siap untuk berangkat ke tanah suci. Akan tetapi syaratnya 
setiap cal on harus menyediakan sebuah guci yang besar untuk menyimpan 
air. Di Arab semuanya air asin dan tidak ada air tawar. Jadi, Teungku 
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harus menyediakan dua buah guci besar!" Si Jim menceriterakan hal itu 
kepada Lebai Saleh. 
Lebai Saleh tanpa lalai mempersiapkan guci yang dibutuhkan dalarn 
perjalanan, nanti. Si Jim bermaksud bukan untuk menyimpan air, tetapi 
supaya guci, yang dapat dimasuki oleh manusia. Si Jim sibuk mencari 
perahu untuk melaksanakan maksudnya yang jahat terhadap diri Teung-
ku. Si Jim membuat perjanjian dengan pemilik perahu supaya tiap perbu-
atan yang dilakukan oleh si Jim supaya dirahasiakan dan tidak akan dibo-
corkan untuk selama-lamanya. 
Karena . pemilik perahu telah bersedia membuat perjanjian, lalu si 
Jim menanyakan, ''Berapa ongkosnya?'' Pemilik perahu menetapkan se-
besar Rp 750.-
"itu terlalu murah," kata si Jim. Diambilnya uang sebanyak 
Rp 1.250,- diberikan kepada pemilik perahu itu. Pada hari yang telah dite-
tapkan mereka berangkat berlayar dengan perahu yang telah disewakan 
olehsiJim. 
Dalam perjalanan angin berhembus dengan kencangnya, sehingga 
perahu berlayar dengan laju pula. Kira-kira pelayaran mereka sudah men-
capai lebih kurang 4 kilometer, lalu si Jim memerintahkan kepada Lebai 
Saleh agar Lebai Saleh dan isterinya masuk ke dalam Guci air yang telah 
disediakan, karena menurut penjelasan si Jim bahwa di Laut Sailan om-
baknya besar dania khawatir kalau-kalau Teungku dan isterinya akan 
muntah dan mabuk nanti. Jadi, Teungku dan isterinya di suruh masuk 
ke dalam guci, sedangkan anaknya si Nyak tidak diikutsertakan oleh si 
Jim. 
Ketika angin sedang berhembus dengan kencang, si Jim berkata ke-
pada pemilik perahu untuk memegang kemudinya baik-baik. Di lihatnya 
)cedaratan perjalanan mereka sudah jauh dari pantai dan hanya yang 
nampak adalah gunung gemunung. 
"Putar layarnya," kata si Jim kepada pemilik perahu. Ketika pemi-
lik perahu. Ketika pemilik perahu sedang memutarlayar si Jim mendorong 
guci yang berisikan Teungku di dalamnya ke laut. "Satu sudah berangkat 
menuju Arab," kata si Jim, lalu disorongnya guci satu lagi. Kemudian s 
Jim berkata kepada si Nyak Jah, "Nyak Jah, kita nanti pergi bersama ke 
Arab, biar lbu dan Bapak pergi dahulu. Sebentar lagi beliau sudah berada 
di laut Sailan; di sana akan disambut oleh kapal yang lain." si Nyak Jah 
berkata, "Kedua ibu-bapaku pasti sudah mati di dalam air. Sampai hati 
Bang Jim berbt.iat demikian terhadap ibu dan ayah saya.'' 
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"Tidak, beliau langsung berangkat ke tanah suci. Sesampainya beli-
au.disitu sudah ada yang menyambut, engkau jangan khawatir!" "Putar 
layar dan kembali ketempat,'' kata si Jim kepada pemilik perahu. 
Sekarang si Jim meminta jawaban si Nyak Jab yang kongkrit, 
'Apakah engkau bersedia kawin dengan saya atau tidak? Kalau tidak 
engkaupun akan ikut bersama ibu dan ayahmu berangkat ke Arab,'' 
bentak si Jim kepada si Nyak Jah. Si Nyak berpikir, jika ia tidak bersedia 
kawin dengan si Jim ia akan dibunuh; kalau begitu ia lebih baik bersedia 
kawin dengan si Jim. Karena si Nyak bersedia kawin dengan si Jim, mere- · 
ka kembali ke darat bertiga saja, sedangkan yang dua orang lagi sudah · 
berangkat ke Arab. Waktu perjalanan terus, Si Jim pun bertambah dewa-
sa dan si Nyak mulai balig. Pada suatu waktu si Jim berkata kepada ibu-
nya, "lbu, saya bermaksud akan mempersunting si Nyak Jah, yaitu putri 
Teungku Lebai Saleh, beliau sudah berangkat menunaikan ibadah haji. 
Semua harga emasnya sudah saya serahkan kepada beliau."' Lalu jawab 
!~unya, "Jikaengkau bermaksud mengawini si Nyak Jah, apa salahnya 
kami tioak keberatan." 
Akhirnya, mereka mencari Tuan Kandhi untuk menikahkan mere-
ka, sekaligus dengan pesta ala kadarnya. Sekarang si Nyak Jab sudah sah 
menjadi isteri si Jim. · 
Pada suatu sore sambil berjalan-jalan si Jim berjumpa dengan seo-
rang dungu dan lebih bodoh dari Lebai Saleh, "Assalamu'alaikum," 
katanya memberi salam kepada si Jim, lalu dijawabnya oleh si Jim" 
"Alaikum salam". 
"Kemana saudara selama ini tidak pernah jumpa," tanya bapak tua. 
dungu itu." 
"Saya agak istimewa Pak," jawab si Jim. "Bapak berpikir seolah-
olah kampung kita inilah yang terbaik, negeri lain tidak ada yang lebih 
indah lagi. Kita ini laksana katak di bawah tempurung, kalau di tendang 
lembu baru kita dapat melihat betapa luasnya dunia ini,'' sam bung si Jiilb. 
"Saya mendengar dar! orang kampung di sini, kamu sudah berniaga 
sekaranJ~: . Anakah itu benar?" 
'' Benar say a saudagar arang. Rumah Teungku Lebai Saleh sudah sa-
yajual arangnya.dan beliau sudah berangkat naik haji. Rumah saya terlalu 
kecil, kalau dijadikan arang berapa kira-kira akan kita peroleh uang." 
"Rumah Bapak kayq_n• a kurang bagus oleh karenanya jangan Ba-
pak bakar karena bapak akan rugi,'' Si Jim menjelaskan karena ia kasihan 
melihat bapak tua yang dungu itu, sebab ia seorang miskin. 
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Bapak tua yang dungu itu, berpikir dalam hatinya, "Biarlah saya 
bakar rumah itu, lalu setelah saya bakar ke mana saya jual barang itu; 
tentu iajuga pembelinya." 
Kira-kira sudah setahun si Jim beruman taiigga, Si Nyak Jab 
pun sudah hamil. Betapa senang hati si Jim menerima kenyataan bahwa ia 
akan menjadi seorang ayah. Sembilan bulan Nyak Jab mengandung maka 
tibalah saat melahirkan. Kebetulan si Nyak J ah melahirkan seorang putra. 
Alangkah gembiranya hati si Jim dan ia langsung menjumpai seorang 
Teungku untuk menanyakan nama anaknya. Lalu kata Teungku, "Kalau 
Saudara bernama Jim tentu namanya anaknya berturut yaitu Ha. '' 
"Jangan demikian, Teungku, cari saja nama lain yang baik buat 
anak saya" kata si Jim kepada Teungku. 
"Kalau begitu anak saudara saya beri nama Syamsarif, bagaimana, 
Saudara setuju? Nama Syamsarif sesuai dengan nama seorang pahlawan 
dan mungkin ia akan menjadi pahlawan pula nanti." 
"Terserah kepada Teungku". 
Dengan takdir Tuhan Yang Mahaesa suatu hari si Jim mendapat 
panggilan diui seorang saudagar kaya untuk bekerja di tokonya. Karena 
si Jim akhlaknya baik dan mempunyai sopan santun, ia diangkat menjadi 
penjaga toko pada toko sauqagar itu. Setelah tiga tahun ia bekerja di 
toko itu ia diangkat menjadi :manager. Pemilik toko itu bernama Saudagar 
Ahmad . 
. Pada saat si Jim bekerja di toko itu hid up orang tuanya amat senang; 
mereJca tinggal di rumah yang indah bersama-sama dengan menantunya 
si Nyak Jab. Sekarang si Jim sudah menjadi orang berada. Ia mulai 
membangun tebat ikan, membeli sawah, kebun kelapa, dan sebagainya. 
Walaupun si Jim menjadi manager di toko saudagar Ahmad, ada kekura-
ngannya; ia tidak dapat membaca dan menulis, tetapi si Jim tidak berputus 
asa. Tiga tahun ia tinggal di toko itu sambil belajar membaca dan menulis. 
Pada suatu ketika saudagar Ahmad pemilik toko itu meninggal du-
nia. Semua pembukuan dan kunci berada di tangan si Jim. Saudagar 
Ahmad memp\myai dua orang anak yaitu si Zainuddin dan Syamsul-
vahri~ Keduariya masih sekolah. 
Setelah kedua anaknya tamat seJcolah, mereka pun pulang ke kam-
pungnya. Oleh si Jim kedua anak ini didekatinya dan ditanya apakah me-
reka sudah bekerja pada pemerintah at~m belum. Kebetulan mereka belum 
bekerja dimana-mana, lalu diajaknya mereka berdua pada tokonya. Pa-
dahal toko itu toko orang tua mereka, tetapi mereka tidak tabu. 
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Ditetapkan gaji mereka sebulan Rp 10.000,- dengan makan dan mi-
num gratis, sedangkan perumahan mereka sediakan sendiri. Karena si Jim 
kurang pandai dalam pembukuan, diangkat seorang untuk juru buku dan 
seorang lagi sebagai penj aga to ko. 
Sekarang si Jim adalah pemilik toko itu. Mereka itu tidak tabu bah-
wa toko tempat mereka bekerja adalah toko milik orang tuanya. Pada 
saat diadakan perkiraan Zainuddin mendapat untung sebesar Rp 1.500. 
000,- Mereka minta unntuk berhenti secara hormat karena mereka sudah 
tidak lagi bekerja. Mereka ingin membuka usaha sendiri. 
Seorang pemilik toko di sam ping toko Syamsulbahri menceriterakan 
bahwa toko tempat mereka bekerja selama ini adalah toko mereka sendiri 
sebab itu adalah warisan dari orang tua mereka. Mereka tidak tabu me-
nahu selama ini dan mereka sudah menjadi pegawai di tokonya sendiri. 
Mereka makan gaji selama ini di toko ayahnya. 
"Harta itu adalah semuanya milik orang tuamu karena saya tabu 
benar. Diwaktu orang tuamu masih hid up ia seriqg menceriterakan kepa-
da saya bahwa si Jim bukan pemilik sero dalam usaha itu, tetapi sebagai 
pekerja biasa yang digaji oleh ayahmu. Sekarang engkau adukan hal itu 
ke Pengadilan Negeri! Engkau usut! Saya bersedia menjadi saksinya 
nanti dalam perkara ini." 
Syamsulbahri mengajukan pengaduan ke Pengadilan Negeri untuk 
menggugat si Jim. Dalam sidang pengadilan ternyata si Jim memang ka-
lah dinyatakan oleh Pengadilan. 
Oleh karena Tuhan Maha Adil harta orang akan kembali kepada 
pemiliknya, sedangkan harta kita walau sedikit tentu menjadi milik kita. 
Seperti kata pepatah ,Meungnyo geutanyoe gasien meukuwien dalam ta-
peh, meunyoe ureueng kaya mulai sa be bak wareh ,, ''maksudnya, bila ki-
ta miskin tidak seorangpun yang memperhatikan, tetapi apabila kita kaya 
akan selalu dimuliakan oleh warisnya ... '' 
Oleh karena si Jim orangnya dengki kepada orang lain pada masa 
lampau, sekarang Tuhan membalasnya dengan setimpal pula. Ia tidak 
mendapat kepercayaan dari masyarakat lagi, ia jatuh miskin, hina, dan me 
larat. 
Keterangan 
Penutur ceritera ini sama dengan penutur ceritera Nakhoda Sekam, 
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Peneliti sependapat dengan penutur bahwa maksud ceritera ini hanyalah 














Haba Pancuri Tujooh 
Na sidroe ureueng inong, lakoe ka leupah u krueng geujak 
meujareng. Teuma kheun treuk po inong nyan : euntreuk meungnyo 
meuteumeung bieng neupuwoe mupaam boh, hawa that diloon . 
Ka keuh po lakoe ka leupau u krueng, tinggai teuk po inong di 
rumoh . Jitooh teuk ujeuen , trook teuk sidroe aneuk muda, aneuk 
agam , loon han loon jeuet woe le kak . Meungnyo han tajeuet woe le 
taek treuk keunoe urumoh . Diek teuk aneuk muda nyan u seuramoe, 
diek kakeuh sampoe ka jula malam . 
Trook u rumoh diek trook teuk woe lakoe. 'Oh bhan geuwoe 
lakoe geupeugos inong, ata syit inong cit jaga, hana jituho som aneuk 
muda nyan. 
Cok aneuk muda nyan peuloop u yub dapu. Ka keuh kheun po 
lakoe di yub: pakon treb that. Loon mita keh. 'Oh bhan nyan ka 
keuh , ka geuteumeung keh , aneuk muda nyan ka geusak uyub dapu. 
'Oh bhan ka geusak uyub dapu. ek teuk po lakoe nyan, bieng nam 
boh bak jaroe meuteumeung tareubooh laju , bieng pih inong, ka keuh 
reuboh treuk, masak ngon bieng dikheun le aneuk muda nyan bak 
inong jih u yub dapu: tasurung pha siblah, rna paki ban kakap jeh pat 
gobnyan , nana peue sunyung laju. Cok teuk pha nyan siblah m geukap 
le gobnyan. Kon geukap? 'Oh lheueh geukap, han jeuet geumamoh, 
meungnyo geumamoh man jideungo le lakoe, hana geumamoh, 
meukeumat treuk bak reukueng. Ka keuh meuglueng-meuglueng. 
Kheun po lakoe: Peue jehbak dapu, kadang ka jubuka le mie. 'Oh 
bhan nyan ka keuh kheun po inong, keupeue kakap ka kupeugah, ata 
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aneuk muda nyan ka mate. 
Beudoeh 'oh beungoh po lakoe ka geujak meu'ue ngon leumo sa 
dua. Kheun treuk po lakoe: nyan tajook bu keuloon euntreuk. Get. 
Ka keuh beudoeh po inong 'oh beungoh taguen bu. po lakoe ka 
ublang: kheun teuk inong nyoe: ho kuba agam nyoe . Geucok ija dua 
lapeh, geucok ngon gapeueh geubaloot , geupeu dong teuk dilikoot 
pintoo. Geu beudoeh geujak euntat bu lakoe geuh. Bak geujak euntat 
bu lakoe nyan, meurumpok ngon pancuri tujooh. Ho kajak inong? 
Kujak me bu lakoekuh Ma keupeue katanyong gob jak? Ma hantom 
meurampok teuman. 
Nyan kajak urumoh kee euntreuk malam, cit le that kukeubah di-
likoot pintoo. Kaci jak cok nyan kotrom bak rhoot uyub. 
Ka keuh inong nyan lheueh geuba bu lakoe geuh, geuwoe bak 
saboh gampoong, geulakee teuk ngui ata gob, na meulimong bah 
rumoh geujak ngui ija, geuwoe laju . 'Oh trooh urumoh keulhat treuk 
dileuen . Trook teuk pancuri tujooh . Ooo .. . rna keubit kaya that inong 
nyoe . Eunteuk malam tajak cue. 
Ka keuh 'oh bhan lheueh Mugreb trook treuk pancuri tujooh 
nyang keupala Pancuri tujooh nyan apa cho. 'Oh bhan trook keunan 
ngon pancuri tujooh, si Tayeb, kaek kah hai Tayeb, 'oh geu-ek na 
teudong di likoot pintoo , rna geukheun ok sidroe treuk cok nyoe . 
Ureueng mate nyan me . 
Bak ate awaknyan ija ka jibaloot, gampoong pancuri tujooh nyan 
di gle. Geubeudoeh geuwoe treuk. Na sikhan rot ka geuba, apa cho di 
tlkoot. Bhan geukalon le apa cho dilikoot ureueng mate nyan ka 
dheuh gaki. Hai Tayeb , nyan ureueng, maken jibaplueng, sang 
ureueng maken jibaplueng. Hai Tayeb , ureueng, maken jibaplueng, 
trook keudeh ugle jibaplueng. Trook keudeeh ghok jisumpom. Alah 
ka kupeugah ureueng ideh bak rot kong, rna kabaplueng. Bak te kuh 
neupeugah ureueng tiyauet. Ka keuh eu treuk keunan. Ka ugle , ka 
geupiyooh , ka hek gobnyan . 
Kheun treuk pancuri tujooh nyoe: hai Tayeb bek jak ceumeucue 
le, tajak mita kameng gasi saboh tajak sie tapajoh geujak treuk Ka 
geupakat cue kameng gasi, teuma na saboh rumoh bak bineh gle na 
aneuk dua droe aneuk agam, na geupalara dua bah kameng gasi. 
Dua bah ureueng nyan aneuk teungoh meutak tham diyub, rumoh 
bineh gle . Kheun po lakoe bak inong hai sabe teungoh sinja aneuk 
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tham meu'em tak tham diyub, awai-awai aneuk tapumanoe. Rimueng 
dua boh ka diwoe keunan keumeung jak sok aneuk nyan. Kheun teuk 
polakoe ureueng bineh gle nyoe hai peue tameu ayeuem, nyan bek Ie 
teungoh sinja kala geupikhe le po rimueng: pat sinja kala, ka meugep 
kakeuh ditamong teuk rimueng ka trok lam umpung kmeng. Ma ka 
meng ka jitamong rimueng kon ka mubekbek. Kheun po rimueng 
kuseupot euntreuk teulheuep muka keuh , keupeue ka peuriyooh sinja 
kala siat treuk nyan. 'Oh bhan nyan 'oh siat treuk trook treuk pancuri 
tujooh . Hai Tayeb, cuba katamong kah lam weue, kaculam nyang gla-
gla dua boh ka seb . 'Oh bhan jitamong pikhe rimueng ka trooh sinja 
kala , ka jitamong. 'Oh bhan jitamong keunan lam weue kameng, 
kameng dua boh, rimueng dua boh . Jicok rimueng nyang gla-gla 
bulee. 'Oh jicok rimueng , kakeuh ka dicok le pancuri tujooh rimueng 
nyan. 'Oh bhan trook ka kheun teuk apa cho. Hai Tayeb rimueng, 
'Oh bhan jipaleng ngom , jikalon ata jipuduek teuk rimueng nyan 
jisumpon lam uyok. 'Oh bhan jisumpon lam uyok kheun teuk pancuri 
tujooh nyoe hana, hana angen le geutanyoe, bek tajak cok le kameng, 
bah tajak cok nyang rayek sigo , tajak cue bak rumoh raja . 
Geubeudoeh geuJaK teuK, geuJak cue bak rumoh raja . Goh trook 
bak rumoh raja meurumpok teuk rumoh ureueng gasien saboh, na 
aneuk limong, aneuk manyak, lakoe ka mate , hana bu beucok teuk 
bahee geupeusuuem geubri keu aneuk nyan . Mu ba nyan ka keuh, 
geujak laju pancuri tujooh keunan. 
Kheun apa cho, pakoh ka inong ka jimoe aneuk? Hana le Iakoe 
diloon ka mat; dilakee bu hana peue loon bei, meungnyo meunan bek 
kapeuriyooh, bak kujak mita teupoong meusaboh baluem keukah. 
Beudoeh apa cho geujak u peukan , geujak cue teupoong ngon saka, 
geujook keu siinong I1'yan. Koa aneuk nyan inong tuha saboh. Kheun 
aneuk nyan: Nyoe ho meu jak lorn didroe neuh apa? Loon jak 
ceumeue-ceu hai aneuk, meungnyo na raseuki kuba lorn keu gata eun-
treuk. Get kheun . Meungnyo meunan ka keuh apa, meungnyo neujak 
ceumeucue. neuiak bak saboh . rumoh raneucok aneuk batee saboh 
reugam, u rumoh. Mub bhan neurom u ateueh rumoh nyan 
neudeungo 'oh teukeujoot ureueng po rumoh nyan peue dikheun. 
Teukeujoot teuk ureueng po rumoh nyan dikheun treuk: lam pukoima 
keuh. Kee kaya han ho kuba peng raja, gob dumma peue gob, adak 
na soe tuba raja kubi peng meusijuta kheun ureueng nyan. 'Oh 
Ieheueh nyan ka keuh ka geuweh. geuwoe jak peugah bak aneuk 
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nyan . Nyan meunan dikheun hai aneuk ka kujak saboh rumoh, neujak 
saboh rumoh teuk Ia en. Geucok aneuk batee geu seupreuek, muban 
geuseupreuek tekeujoot ureueng po rumoh nyim, ureueng kaya nyan , 
mu bhan teukeujoot geukheun teuk astaghfirullah hal 'azhim, atra atra 
Tuhan kon atra loon, atra Tuhan pulang keu Tuhan , bak loon hana, 
usaha mantong, kheun ureueng kaya nyan. Ka hana geuek lorn rumoh 
nyan geubeudoeh geujak woe, jak peugah lorn bak aneuk nyan. 
Meungnyo meunan hai apa, jeeh bak rumoh ureueng teumeunak 
neujak ek neucok bandum. Beudoeh pancuri tujooh jak teuk bak 
rumoh ureueng jiteumeunak bunoe. Geujak geucok teuk bandum. 
'Oh bhan geutanyong pat aneuk gunci geujook , diureueng nyan ka 
keunong peuceungan. geujook aneuk gunci. kakeuh peuah, geucok 
banbandum. 
Ka keuh ureueng nyan ka keuh hana sal-'eul: na le . 'Oh beungoh 
uroe beudoeh ureueng nyan jak peugah bak raja, Delat Tuanku loon 
ka gumadoeh beuklam, ka habeh ban bandum jicok. Nyoe loon ka ga-
sien )\a habeh jicok. Booh hana peue loon ci keutika kheun raja. 
Beudoeh raja geutawok polisi dua droe. Kajak u peukan kajak eu 
ureueng nyang jeep kupi, na tujooh geuh, rna tanda ureueng nyan . 
Oo ... hana loon turi, na tanda ge uh, hana loon turi daulat Tuanku, na 
tanda. Sabab meunoe, tanda bak saboh malam, kheun raja, ka teun-
goh malam, han eh loon eh diloon laju loon troon. 'Oh loon troon 
meurumpok teuk pancuri tujooh droe. Ho tajak gata, loon meung jak 
ceumeucue . Kheun pancuri tujooh diloon pih loon meung jak 
ceumeucue, meungnyo meunan ka Iapan ngon droe neuh. Tajak sajan 
loon? Loon jak. Ka Iapan ngon droe neuh . Soe nan droe neuh? Nyan 
jitanyong le pancuri tujooh. Seuoot raja loon digampoong ka 
geubeudoeh nyan geujak ceumeucue treuk . 
Bhan geujak ceumeucue ka hana geutaho ba I atra le that. Kheun 
treuk, lam gampoong nyan meungnyo meunan di rumoh loon nyang 
raya si ngoh ta muweuek. Man diloon hana kuturi droe neuh singoh. 
Hana peue takoh oon u pueteeh ta sook lam kupiah gata ban nan 
gata, beudheueh bacut, nyan jak upeukan. Get, geupeugah treuk bak 
polisi, kajak laju na nyang na oon u pureh lam kupiah. 
'Oh bhan trook u peukan dikalon treuk, 'oh bhan jikalon keubit 
na oon u puteeh lam kupiah meucuet-cuet. Jidrop treuk jipuwoe treuk 
urumoh raja . 'Oh bhan trooh urumoh raja : ka loon teumeung daulat 
tuanku, nyoe pat ban nam. Ek teuk, muban trook ateueh bale, na 
170 
taceumeucue gata? Na. Soe po atra taceumeucue? Ata ureueng kaya 
leupah. 
Cit le that atra . Ma ho atra nyan ka? Ka bak lem Gampong. Ma 
pakon tacue atra ureueng nyan? Meunoe daulat tuanku, diloon loon 
cue atra ureueng nyan , muban loon jak loon cok batee sireugam loon 
rhom treu urumoh, gram loon rom, teukeujot ureueng nyan, ban 
teukeujoot geuteunak: lam pukoima jih. Ho kuba atra kee raja digob 
dumpeue digob, adak na soe tuba raja loon bi peng sijuta, nyan 
keujeuet loon ceumeucue. 
Meungnyo meunan lam gampoong nyoe loon keuh raja, kakeuh 
jinoe geutawook polisi dua droe, geutawook ureueng kaya nyan, sak 
lam glap siumu hudep, bumate jih , beu lam glap mate nyoe, gata pan-
curi tujooh atra nyan taweuek dua , nyang siteungoh tasak lam kaih, 
nyang siteungoh tacok keugata, bek le tajak ceumeucue. 
Cerita Pencuri Tujuh . 
Ketika suami perempuan itu pergi menjaring ikan, isterinya berkata, 
"Nanti kalau dapat kepiting, engkau bawa pulang semua! Saya kepingin 
sekali." 
Isterinya tinggal di rumah, kemudian hujan turun dengan tiba-tiba 
lalu mampirlah seorang pemuda, katanya ''Saya takut pulang Pak." 
"Kalau engkau takut pulang, silakan naik ke rumah!" Pemuda itu 
naik ke rumah sampai larut malam. 
Waktu suaminya pulang dibangunkannya lsterinya, pada hal isteri-
nya bel urn tidur. Isterinya tidak tabu ke mana menyembunykan pemuda 
itu, lalu disembunyikannya ke bawah daput. 
Katasuaminya, ''Kenapalama benar?'' 
"Saya sedang mencari korek a pi!" Suaminya naik ke rumah. 
"Ini kepiting 6 ekor, rebuslah kepiting betina ini." 
Isterinya merebus kepiting itu. Sesudah masak, kata !)emuda, "Beri-
kan saya pahanya satu!" 
"Itu suamiku!" 
"Tidak apa berikan saja.-" 
Kemudian diberikan paha kepiting itu. Pemuda itu tidak bisa makan 
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karena takut oleh suaminya perempuan itu; Ia hanya mengunyah, akibat-
nya tersangkut dikerongkongannya, sehingga sakit parah. 
Suaminya bertanya, '' Bunyi apa di dapur?'' 
"Mungkin kucing menganggu makanan kita, "Jawab isterinya." 
Kenapa engkau makan? sudah kukatakan jangan makan!" Sebenarnya 
pemuda itu sudah mati. 
Besok pagi suaminya membajak dengan lembu dua ekor, katanya, 
''Nanti engkau antarkan makanan untuk saya.'' 
Pada pagi hari itu, isterinya memasak nasi untuk suaminya yang 
sedang bekerja di sa wah. Perempuan itu memikirkan ke mana dibawa pe-
muda itu. Kemudian diambilnya tikar dua lapis dan kapas pembalut pe-
muda itu, lalu diletakkan di belakang pintu dalam keadaan berdiri. Sesu-
dah itu ia pergi mengantarkan nasi untuk suaminya di sa wah. 
Dalam perjalanan ia berjumpa dengan pencuri tujuh, "Hai perem-
puan ke mana engkau pergi?'' 
"Saya mengantarkan makanan untuk suamiku.-Lantas kenapa eng-
kau bertanya?. Aku tidak pernah berjumpa denganmu. Nanti malam eng-
kau pergi ke rumah saya! Di belakang pintu telah kusediakan sesuatu! 
Coba engkau ambil akan kuterjang ke bawah." Kemudian ie meneruskan 
perjalannya. 
Waktu pulang ia singgah pacta sebuah kampung dan meminta air. 
Lima buah rumah didatanginya. Kain itu di bawa pulang ke rumahnya 
dan diletakkan di halaman rumah. 
Pencuri tujuh tiba di rumah itu. Ia tabu bahwa perempuan ini sangat 
kaya. Waktu itu kira-kira sudah magrib. Pencuri itu dikepalai oleh Apa 
Syho namanya. Kata Apa Syho kepada kawannya bernama Tayib, "Na-
iklah!" 
Sesampai di rumah ia melihat barang yang ada di belakang pintu. 
Ia memanggil kawanannya dan sesudah itu mereka mengambil bungkus-
an orang mati itu. Mereka menyangka bahwa bungkusan itu kain semua. 
Setengah perjalanan Apa Syho melihat dari bungkusan itu terjulur 
sepasang kaki. Ia berteriak, "Hai Tayib, mungkin ini orang." Tayib 
makin melarikan bungkusan itu hingga sampai ke gunung. 
"Aduh, sudah kukatakan tadi bahwa manusia ini manusia, tetapi 
engkau makin melarikannya.'' Setelah kejadian itu, pencuri tujuh menga-
takan, "Hai, Tayib, sekarang kitajangan mencari lagi. Kita cari seorang, 
kambing kebiri dua ekor, kita sembelih." 
Mereka berangkat dan merencanakan untuk mencari kambing itu. 
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Di Krueng Bukit hidup sepasang manusia dengan dua orang anak-
nya. Mereka memelihara dua ekor kambing kebiri. Anak-anaknya sedang 
bermain-main di bawah rumah. Kata suaminya, "Hai, engkau larang 
anak-anak bermain-main waktu malam, lebih baik engkau ajari mereka. 
Dua ekor harimau sudah pulang untuk mengambil anak itu. Hai, jangan 
melempem pada waktu malam hari mau mencari kemana anak-anak itu." 
Pada waktu magrib harimau masuk ke kandang kambing. Kambing 
itu mengembek. Kata harimau, "Hai, kuhempas kau nanti, hancur mu-
kamu, kenapa engkau ribut! '' 
Kemudian tibalah pencuri Tujuh. "Hai Tayib, coba engkau masuk 
kekandang kambing. Engkau ambil dua ekor yang bagus bulunya, sudah 
cukup." Tayib masuk ke kandang. Harimau menyangka bahwa telah da-
tang anak-anak yang diharapkan. Tayib melihat dua ekor kambing sangat 
bersih bulunya; diambil oleh si Tayib dan dipikul dengan bahunya. Tayib 
tidak menyangka bahwa yang dipikulnya itu adalah harimau., 
Sesampai diluar, kata Apa Syho, "Hai Tayib itu harimau!" Waktu 
dilihat di atas bahunya, lalu dihempaskannya ke tanah. 
Kemudian pencuri Tujuh menyatakan, "Kita jangan mencuri kam-
bing itu! Kita harus mencari yang lebih besar ke istana raja. 
Kemudian mereka mencuri di istana raja. Sebelum sampai ke istana 
itu mereka menjumpai sebuah rumah orang miskin yang beranak lima 
orang anak dan suaminya sudah meninggal, sehingga biaya hidup mereka 
sangat sulit. Mereka tidak mampu mcncari beras untuk makanan anak-
anaknya, sehingga si ibu mere bus batu untuk memakan anaknya. 
'' Apa Syho, mengapa engkau sekarang?'' 
"Saya tidak ada suami lagi! Apa yang diminta oleh anak-anak saya 
tidak mampu saya berikan." 
"Kalau demikian, janganlah ribut lagi! Aku akan mencari tepung 
satu karung untukmu.'' 
Apa Syho pergi ke pasar ~encari tepung satu karung dan gula pasir 
untuk diserahkan kepada wanita itu. 
Anak yang tertua janda itu adalah perempuan. Ia menanyakan ke-
pada Syho, "Sekarang ke mana Paman pergi?" 
"Saya pergi mencuri, Nak" 
"kalau ada rezeki akan kubawakan untukmu lagi," kata Apa Syho. 
"Hai Paman, kalau demikian halnya, kalau engkau mencuri, eng 
kau pergi ke sebuah rumah besar! Engkau ambil batu segenggam, lalu 
lemparkan ke atas rumah itu. Engkau dengarkan! Apa yang dikatakan 
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oleh yang terbangun itu?'' 
Kemudian Apa Syho pergi melemparkan batu ke atas rumah itu. 
Pemilik rumah terbangun dan mengatakan, "Kurang ajar." 
"Aku sangat kaya. Aku tidak tabu mempergunakan uang ini lagi. 
Orang lain ingin jadi raja. Andaikata ada orang yang mau membunuh raja 
akan kuberikan uang satu juta.'' 
Sesudah itu Apa Syho pergi, lalu pulang menceritakan peristiwa 
itu pada anak janda miskin. Anak itu mengatakan, "Paman harus pergi ke 
. sebuah rumah yang lain.'' 
Apa Syho mengambil batu dan melemparkannya ke atas rumah itu. 
Pemilik rumah terbangun dan mengatakan, '' Astaqfirullah hal azim. Har-
ta, harta Tuhan, bukan harta saya, harta Tuhan, kembali kepada Tuhan 
saya hanya mengusahakan. '' 
Kemudian ia kembali lagi menceriterakan kepada anak itu. 
"Hai Paman, kalau demikian engkau harus pergi ke rumah orang 
kaya yang selalu memaki-maki itu! Engkau ambil hartanya s--emuanya." 
Lalu Pencuri Tujuh pergi ke rumah itu, dimintanya kunci kepada 
pemiliknya, tanpa bantahan apa-apa kunci itu diserahkannya. Mereka 
mengambil semuanya. 
Pada waktu pagi semua barang-barangnya telah habis dicuri oleh 
pencuri. Ia melaporkan hal itu kepada raja. 
"daulat Tuanku, saya kecurian semalam, semuanya telah habis. 
Saya sekarangjatuh miskin, harta saya tidak ada lagi. 
"Tidak apa, saya akan berusaha," jawab raja. 
Raja memanggil polisi dua orang, "Engkau pergi ke pasar, lihat 
Ol'aDI minum kopi sebanyak tujuh orang." 
"Saya tidak kenai," jawab polisi, "Mereka ada tanda/' Raja· me-
ngatakan, "Pada suatu-matam udara sangat panas, saya turon dan ru-
mah." Kemudian saya berjumpa dengan Pencuri Tujuh. KataPencuri 
Tujuh. ''Haikemanaengkaupergi.'' 
"Saya pergi mencuri .'' 
"0 saya pun demikian." 
. ''Kal.au demikian engkau bergabung dengan saya. Kita sudah 'ber-
jumlah delapan orang, ya saya ikut''? 
"Lem Gampong," jawab raja. Kemudian mereka mencuri. Mereka 
sangat sibuk dengan harta yang cukup banyak. Kata Lem Gampong. "'Be-
sok di rumah saya kita bagikan.'' 
.,Lantas saya tidak kenai engkau besok bagaimana?" 
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''Tidak apa, engkau potong ilaun kelapa yang putih dan lekatkan di 
topimu masing-masing. Kamu pergi ke pasar, juga sayaada di sana. 
"Baik" jawab Pencuri Tujuh. 
Raja memberitahu polisi, "Engkau pergi sekarang juga dan engkau 
lihatdaun kelapa putih di topinya." Sesampai di pasar, polisi memperha-
tikan tanda yang diberitahukan oleh raja. Polisi menangkap dan memba-
wanya ke rumah saja. "Saya telah penangkapan mereka. Daulat Tuanku.' 
Ketujuh pencuri itu naik ke balai kota Raja. "Adakah kalian mencu-
ri?" tanya raja. 
"Ada." 
' .'Kepunyaan siapa yang kalian curi.'' 
"Harta orang yang paling kaya. 
Kata raja, "Di mana harta itu sekarang?" 
Jawab pencuri, "Sudah di tangan Lem Gam pong." Kata Raja, "Un-
tuk apa engkau mencuri harta orang?'' 
"Begini Daulat Tuanku," jawab pencuri, "Saya mencuri harta 
orang itu, karena waktu saya mengambil batu segenggam dan saya lem-
parkan keatas rumahnya, ia terbangun dan memaki-maki. "Kurang ajar, 
ke mana saya bawa harta ini, raja orang lain, semuanya orang lain. Andai-
kata ada orang yang mau membunuh raja, akan kuberikan uang satu juta.' 
Kata raja, "Kalau demikian yang namanya Lem Gampong, adalah 
saya." 
Sekarang Raja memanggil Polisi dua orang untuk menangkap orang 
kaya itu dan dipenjarakan seumur hidup. Sesudah orang kaya itu me-
ninggal dunia, kata Raja; "Hai Pencuri tujuh, sekarang harta ini kita bagi 
dua, setengah untuk kas kerajaan dan setengah lagi untukmu. Engkau 
j angan mencuri lagi! '' 
Keterangan 
Pak Muhammad Amin (Syeikh Min) ini menerima ceritera dari ayah-
nya tahun 1943. Ceritera ini sering dituturkan waktu panen padi untuk 
r. enghilangkan Ielah dan hingga sekarang ceritera ini sering dituturkan. 
Maksud ceritera ini iahih agar anak muda menyadari benar-benar 
bahwa perbuatan yang tidak baik akhirnya akan terbuka. 
Menurut penutur, ceritera ini benar-beniu terjadi. 
Penutur berceritera lancar dan baik sekali. 
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Tanjung Selamat Darussalam 
Haba Nanggroe Jen 
Bak masa nyan geujak Nabi sahbat peuet plooh droe. Ma lam. 
kawan Nabi nyan na peuet ploohdroe, na sidroe sahbat, Musa nan; · 
Ma di Musa nyan geupeukawen le Nabi, geupeukaweri ngonaneuk 
Ulama. Ma dianeuk Ulama nyan kaya that. Ulama nyan kulam na, 
bale na dileuen. 
Meukawen treuk. Bhan lheueh meukawen bhan woe lintoo, 'oh 
singoh geukheun le Nabi: Lorn tawoe thee malam treuk. 
Geuwoe treuk thee malam treuk. Bhan geuwoe lhee malam treuk 
ka keuh jiku'uek manok, geukheun atra meukawen ngon- arie~ 
'ulama. Geubeudoeh teuk geujak manoe bak kula, Geusuet ·ng~ 
peukayan ngon ngon seureuban, geupeuduek bak bale ngon ngon ijl1 
mushalla sikrak ngon leuweue puntoong. · · 
Bhan geublooh lam kulam trook treuk jen ifred. Bhan troob Jee.__ 
Ifreed jiteungon bak takue keudeh laju. Bhan ji · teungon bak tak~: 
rboot keudeh laiu bak pintoo. Bak pintoo nyan sidroe Malaikat ;..-: 
pintoo hinan. Ata ma1aikat 25 drae nyoe · sapeue-sapeue buct, nil 
nyang jaga pintoo, na nyang teumanyong, na nyang yub sangkala; 
Malaikat 25 droe nyoe; kakheun le Malaikat geukalon jeen lfred ny~: . 
PeU6 buet kah keunoe? Jiplueng laku ngon ngon Musa nyan i'hoot ... 
nanggroe jen. Geukalon ban.a raueh meusaboh. 'Oh llleueh nya& 
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geukalon treuk rumoh meuh saboh. Meuh oandum rumoh nyan saboh. 
Ma, geujak teuk keunan, kira-kira: na poh siplooh. Bak uroe 'oh 
trooh keunan geujeungeuk treuk, dheuh geukalon sidroe ureueng di-
rumoh nyan, meubulee panyang keudeh, bulee hareuga sihah bah. 
Lheuehnyan geupikhee le gobnyan. Peue nyoe jen? Bah kubi 
saleuem, meungnyo jen kon han jeuet jijaweueb. 'Oh nyan geubri 
treuk saleuem. Assalamu 'alaikoom. Alaikum salam. Meutahe treuk 
Musa, boob pakri jeuet jijaweueb, jeipeuto.~ treuk keunan bak saboh 
pintoo. Hai droe neuh jeuet neujaweueb saleuem, peue droe neuh 
jen? Jen loon tapi kon jeen kapbe, koon jeen Islam. Man· droe neuh 
pat, kon di Arab, sahbat Nabi, Musa nyan? Bhan Ion· jak keunoe, 
hana loon tusoe teugon bak takue, karhoot loon keunoe. Ureueng 
teugori nyan hana loon tuho le. 
Ka keuh bhan trooh keunan bak rumoh meuh nyan, peu-ek 
udalam. Neu ek keunoe u ateueh. Geutamong Nusa u ateueh. 
Geutamong Musa u ateueh. Ma kheun treuk Musa nyan: ntoe raja 
kamoe siplooh thoon nyang ka ulikoot. Geulheueh jaroe keunoe u 
ateu~h, peue geulheueng jaroe meulakee, nyo~ nanggroe · nyoe diloon 
Iseulam. Quruan hana kume diloon, teungku hana keunoe, kitab hana 
keunoe. Jinoe neupeutroon iloon sipeue, sabab iloon loon teupeue 
lseulam mantong, loon seumayang doa hana 'oh bhan nyan ka keuh, 
nype ka mustajeueb ata raja kamoe lakee. Ma raja kamoe uroe nyoe 
meukawen, hana le sinoe, ka leupah kedeh lam rimba meukawen. 
Ngon goong, ngon canang, euntreuk geuwoe, meungnyo meunan droe 
neuh tinggai. Ma, ka keuh woe treuk, ka jimeusu goong keureutam 
keureutum, geureudam geureudam. Nyoe ka jimeusu goong nyang ka 
geuwoe raja disideh bak meukawen, geupupoe rakyat sajan gobnyan 
sire.utooh droe, laeen ka woe maseeng-maseeng bak uteuen kayee. 
'Oh bhan nyan geutanyoeng le raja 'oh bhan trooh keunan u 
rumoh, peue na kureueng peue na leubeh, geuta. Nyong bak ureueng · 
jaga rumoh nyan. Ma geuseuoot ureueng jaga rumoh Jen, jeh sahbat 
Nabi Musa jeh ka loon gapiet, lam bulee loon, na keuh ata droe neuh 
.lakee daulat tuanku siplooh thoon nyang ka u likoot. 
Ka geujak uroe nyoe sahabat Nabi, Musa nan. Pat gobnyan, nyoe 
'pat. Geusujud laju, geucoom bak teuoot: hai teungku meutuwah, di-
. loon ka loon lakee ka siplooh thoon kamoe nyoe hana jeuet sapeue. 
Meu tuwo Islam loon ka jeuet keu kaphe, loon drop Ieloon ka bak 
uteuen kayee mate dum. Oo ... meungnyo meunan', kheun Musa, jeuet 
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loon peureunoe. Geupeurunoe treuk raja nyan ngon rakyat 100 droe, 
ka jeuet keu ulama bandum. Man nanggroe nyan han jeuet treb 
tanyoe, gekheun nyan Musa baroo trook keunan nam buleuen, ka 
timoh buh!e sihah, pakon jeuet meunan boom jib. 'Oh lheuehnyan ka 
keuh, bak siuroe nyoe di Musa ngon lam teungeut geumoe cot uroe, 
meuheuk-meuheuk geumoe. 'Oh lheuehnyan geutanyong treuk le raja. 
Nyoe guree geutanyoe ka geumoe, nyoe na peue salah ngon droe keuh 
nyoe. Hana diloon delat tuanku. Meungnyo hana salah keupeue 
geumoe? Nyoe euntreuk kutanyoeng, meungnyo geupeugah ngon kah, 
Ka geujak uroe nyoe sahabat Nabi, Musa nan. Pat gobnyan, nyoe 
pat. Geusujud laju, geucoom bak teuoot: hai teungku meutuwah, di-
loon ka loon lakee ka siplooh thoon kamoe nyoe hana jeuet sapeue. 
Meu tuwo Islam loon ka jeuet keu kaphe, loon drop leloon ka bak 
uteuen kayee mate dum. Oo ... meungnyo meunan, kheun Musa, jeuet 
loon peureunoe. Geupeurunoe treuk raja nyan ngon rakyat 100 droe, 
ka jeuet keu ulama bandum. Man nanggroe nyan han jeuet treb 
tanyoe, gekheun nyan Musa baroo trook keunan nam buleuen, ka 
timoQ bulee sihah, pakon jeuet meunan boom jib. 'Qh lheuehnyan ka 
keuh, bak siuroe nyoe di Musa ngon lam teungeut geumoe cot uroe, 
meuheuk-meuheuk geumoe. 'Oh lheuehnyan geutanyong treuk le raja. 
Nyoe guree geutanyoe ka geumoe, nyoe na peue salah ngon droe keuh 
nyoe . Hana diloon delat tuanku. Meungnyo hana salah keupeue 
geumoe? Nyoe euntreuk kutanyoeng, meungnyo geupeugah ngon kah, 
salah kah, kuhukoom mate jeuet? Jet geukheun. Jaga treuk teungku 
nyan. 'Oh bhan jaga Musa, geutanyong laju, pakon neumoe guree 
ngon soe na salah droe neuh? Hana sahib sapeue delat Tuanku, diloon 
loon moe teuingat diloon di Arab, sahbat-sahbat loon ka wafeuet 
padum-padum droe, nyan keuh loon moe . 
Ma didroe neuh na meuheut neugisa teuma u Arab? Meuheut, 
meungnyo meunan droe neuh, janji loon lhee uroe trwuk loon euntat 
droe neuh. Get. 
Beudoeh raja jen nyan jak treuk bak utoom kayee. 'Oh trooh bak 
utoom kayee, geutanyong bak jen nyang ka geurante, jen kapbe bak· 
. utoom kayee gentanyong bak jen nyang ka geurante, jen kapbe bak 
utoom kayee. Booh kah jinoe kubuka gunci kuyue puwoe gureejeh. 
Kutanyong bak kah pan dum uroe ek kapuwoe guree jeh keudeh. Sip- · 
looh. Nam han jeuet, khap geugunci teuma. Geujak utoom kayee jeh, 
boob kah uroe nyoe kupeu meudeka, Nyoe kutanyong bak kah padum 
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uroe ek kapuwoe gun! jeh keudeh . 7 uroe, oh han jeuet. Geugunci 
teuma, geujak lorn bak utoom kayee jeh: rna dikah nyoe 
kupeumerdeka padum uroe ek kapuwoe gure jeh. 5 uroe, oh han 
jeuet , geugunci teuma. Geujak lorn bak utoom kayee laen, nyoe dikah 
kupeumerdeka, kakeuh meurooh treuk bak jen ifret. Ata jen ifret, 
meu rooh treuk ateuh jih, Nyoe dikah kupeumerdeka uroe nyoe 
padum uroe ek kapuwoe guree kee . Siuroe; oo ... kah ka jeuet kup-
loeh meungnyo meunan . Meungnyo meunan kah booh jak keudeeh 
urumoh. Uroe nyoe kah jak meu'en meu'en . Singoh kajak euntat 
guree loon. Get. Jikheun je jen ifred nyan, ka loon teugon bak ulee 
geuyue puwoe. Ka keuh 'oh singoh uroe geuyue ouwoe treuk. Jipuwoe 
Ie jen ifred nyan. Dimumat bak takue meu jipuwoe treuk. 'Oh trooh 
keunoe pih na malaikat nyang jaga pintoo. 'Oh trooh keunan kheun 
treuk Malaikat jaga pintoo nyan: Hai jen ifred 'oh ka root Musa nyan, 
ka pangsan, jen ifred . Tinggai treuk Musa disinan, geucok treuk ubat 
le Malaikat, geupeucoom bak hidoong. Prieh beureusen ka puleh 
pangsang. Lheuehnyan geutanyong le Malaikat ka geuteupeue nyan 
Musa. DI Musa hana jiteupeue Malaikat. Booh digata ho ta meu woe? 
Loon meuwoe u Arab. Meungnyo meunan gata jeuet tajak meu'en 
lhee jeuem, tajak ploeh kerawat Iheuehnyan tagisa keunoe kujak eun-
tat. Get. · 
Geubeudoeh geujak treuk. Bhan geujak geukalon treuk ureueflg 
koh naleueng dhiet that , ka keuh jipaso lam raga , jibeudoeh Jak 
keudeh. Trook keudeh dikah sioon hana jibeudoeh, dijak ho laen, 
geukoh sioon, geibeudoeh lorn jak ho laen, geukoh sioon. Ka habeeh 
sijeuem disinan. Ka habeh sijeuem, booh peue ta eu kadang ureueng 
pungo. Man geujak lhee go meuteumeung treuk geupet lheeboh, 
geupet lhee boh nyan ia lam geupet uleue nyoe jjlumpat keudeh, ie 
lam uleejeh jilumpat lam ulee nyoe, bak teungoh hana teuduek pih 
hana rooh. Rab na siteungoh jeuem sinan, geubeudoeh siuan geujak 
lorn, meuteumeung rumoh meuh , lagat that Ma geupikhe le gobnyan, 
nyoe peue rumoh sot ka meugisa lorn? Man nyan geukalon treuk 
peuratah dilua pih meuh . Geukalon bak kayee hoh meuapit-apit !agee 
boh mamplam pih meuh cit. Peue nyoe , geujak, keujeungeuk, geuka-
lon treuk bantai meususoon , geukalon aneuk dara sidroe disinan . 'Oh 
bhan geukalon aneuk dara sinan sidroe, geujeungeuk geumeung b:ci 
saleuem le Musa: Assalamu'alaikoom, alaikum salam, nyan seuoot 
aneuk dara. Meungnyo meunan tagri ie keuloon hai nyak saboh glah 
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leupah that grah, geukheun, get. Neupiyooh sinan ateueh peuratah, ka 
keuh di aneuk dara nyan jitroon treuk , jipeutroon talam meuh, jijak 
treuk bak bak kayee, boh meu anteng-anteng, jipot tujooh boh jipasoe· 
lam talam meuh. Nyoe pat teungku neumakeuen. Get. Ka keuh 
geucok treuk boh mamplam nyan , mameh hana ngon peusa , ngon ie 
meucrok-crok. Saboh geupajooh ka seeb . Ka han habeh le ka seb 
saboh . Nyoe lam. talam na tinggai nam boh treuk. Geutawook hai 
nyak tacok talam nyoe. Hana jiseuoot, geujeungeuk hana le sidara 
nyan . Ki ban nyoe talam gob. Ma geupikhe le gobnyan lorn Alah peue 
pakri ban talam nyan, geumarit sidroe , lam peratah jih meuh soe cok 
teuma . Geupeuduek disinan geuweh treuk. Bhan geuweh disinan, 
geujak geujak lorn . Geuteumeung treuk Dajeue . Dajeue buta siblah , 
keunong rantee bak ateuen kayee. 'Oh bhan nyan geujak treuk 
keunan , jibeudoeh treuk dajeue nyan, jibeudoeh jiteunak treuk 
dajeue nyan. Hai hantu paleh euh . Nyoe buta mata ku siblah 
keureuna kah , keureuna saidina Ali , bak jitak jitop mata kee siblah, 
na kah mantong hudep. Hana kusangka, kee kon han buta nyoe . 
Kapoh keuh , trooh bak aneuk cuco keuh ku taguen. 0~ boh hana 
peue geukheun . Tap putooh rante sikhan. 'Oh bhan jihayak ka putooh 
rante sikrak . Dajeue bak uteuen kayee ka iyue minah Musa hinan . Jak 
jibrai keunan geupeutroon ngon rante. Ka keuh hai Musa , minah gata 
hinan , bek tadong le hinan . Geurante treuk Dajeue nyan. Lheueh 
Dajeue nyan 'oh kiamat , 'oh kiamat nanggroe teuma . 
Ka keuh geubeudoeh geuriwang teuma bak Malaikat , rna 
geutanyong le Malaikat , peue na kateumeung bak kajak? 
Meuteumeung ureueng koh naleueng, ureueng tuha sidroe , 
geubeudoeh le , geubeudoeh le. Nyan na katusoe? Hana kutusoe 
teungku . Keu Malaikat Teungku geukheun, ata hana geuteupeue 
Malaikat nyan. Nyan keuh nyan tran nyawong Malaikat nyan. 
Ureueng nyan hana treb le , kakalon keuh teubeudoeh beudoeh. Peue 
muda, peue tuha. 
Man geuteumeung pet lee boh, na kateupeue hana? Nyang geupet 
nvan? Ureueng kaya ngon ureueng kaya jimeuseuoot-seuoot ureueJilg 
gasien teuduek bak teungoh tahe keudroe. Ma jeh meuteumeung tan-
gieng bak utoom kayee na tateupeue? Nyan Dajeue yooh masa Nabi 
ilee 4 droe , meu teumee aneuk miet bak jalan 40 droe. Nyang sidnile 
jiduek hana jiplueng, nyang . 39 ka jiplueng, jipeugah jeeh ka dheuh 
Rasulullah, kamoe han meudong. Nyang 39 droe dibooh janj)e 
meunan, nyang sidroe han jitem plueng, jitheun. Ka kaeuh trooh Nabi 
keunan bak meuseujid. 
Kheun Malaikat. Gata seunang. Ma pubuet ibadah. Lheueh nyan 
geubeudoeh geujak euntat, got, hai Malaikat, Boh dong. Geudong 
treuk. Trooh teuk reudook. Bhan trook reudook nyan geutanyong, hai 
-reudook nyan dong ilee siat. Didong treuk. 
Ma ho ta meujak reudook nyoe? Loon meung jak nanggroe 
Ameurika. Man neujak ret Arab? Man hana jeh pat ret likoot. 'Oh 
trook lorn reudook. Hai nyang ba reudook nyoe, dong siat. Seoot teuk 
nyang ka reudook nyan, soe teumanyong? Hai Malaikat nyang 
teumanyong. Man nyang ba reudook nyoe soe. Malaikat cit. Ma ho ta 
neuk ba reudook nyan? U peukan Aceh. Oo ... ma nyang ba u Arab na 
jeh pat dilikoot. 'Oh lheueh nyan trooh lorn dilikoot. Hai dong 
reudook nyan siat. Soe teumnyong nyan? Malaikat, nyang ba rfmdook 
nyan soe? Malaikat cit. Nyan ho ta meung ba reudook nyan, keudeh u 
Arab. Oo .... meungnyo meunan tatroon siat tapuwoe ureueng sidroe, 
get. Jitroon treuk reudopk nyan . 'Oh geutroon reudooknyan. ek geuk-
heun. Meugeueek treuk ateueh reudook nyan. Musa geuduek, 
jibeudoeh reudook nyan jijak treuk. Ma kheun treuk Malaikat 
meungnyo taba, bak babah meuseujid Baitul Maqdis hinan tapeutron 
boh? Got. Kakeuh bhan trook bak meuseujid Baitul Maqdis jisujud 
laju reudook. Ka hitam ka seupoot seupeuet. 'Oh bhannyan ka keuh 
troon kheun Malaikat. Troon treuk laju geutamong lam meuseujid. 
U .. u .. u, ujeuen ka legee ie raya. Kakeuh ejeuen na hinan. Ka keuh 
Musa ka teudeuk sinan. Rumoh darakaro Musa nyan cit teuntang 
mata gobnyan. Di Musa nyan leuweue puntoong saboh, ija Mushalla 
sikrak laen hana sapeue na le, bulee lorn na sihah-hah. Geukalon 
keudeh bak rumoh dara baroo, geukalon ureueng inong jak manoe 
sidroe. Geupikhee nyan inong geuh. Ma bak uroe nyan inong gobnyan 
kir,a-kira ka gobnyan keubah ka dua thoon. Inong gobnyan pih eun-
treuk malam ek lintoo, ka geu meukawen laen. Euntreuk malam ngon 
meugatib ngon ek lintoo. Nyan keuh inong dara haroo nyan jak 
manoe bak bale, geujak teuk gobnvan. Geuteubiet lam meuset,tjid 
geujak. Ban geujak bak kulam megeulinteueng treuk. Ban geull.n-
teueng geukheun bak inongnya. Hai ureueng inong tajook ija keuloon 
.ikrak. Hai peue geujook ija, pane jen paleh keunoe, jitajoo bak ija, 
loon lakoe teuh, peue lakoe teuh jiplueng, jitiyeuep treuk laju. Ka jip-
lueng lam blang jitiyeuep laju. Ma ureueng rumoh dara baroo nyan ka 
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kaca kaceh sinan meukeureuja. Ka keuh geukaldn le ureueng, ka ·keuh 
plueng ureueng, na nyang cok peudeueng, na nyang cok parang, 
macam-macam cok. Gobnyan geutiyeuep laju geulakee ija Di 
ureueng cok sikin nyoe bhan trook keunan, ret likoot geutak, bhup, 
bah geutak han lut, ata mubule nyoe. Tak sigo sapo han lut. Ka kira-
kira ureueng tiyeuep nyan na sireutooh, geutak laju bab bub 
Hai peue tapeula.k:u le geu.k:neun stgogu, nan 1m .k:eupcue tataK 
nyan kheun Musa. Ioong ka meusumpon ka pangsan. 'Oh bhan nyan 
kheun Musa, ka teudong gobnyan, inong ka meusumpom. Kheun teuk 
Musa, meungnyo meunan, meungnyo gata ta meung poh loon bu 
mate, sabab loon kalon sikin sihah-hah sapo taba. Bab bub mantong, 
nyang . na tadeungo su, lut han. Ka eu na ceureumen dirumoh teuh, 
taba ceureumen sikin meulipat saboh sikin peunyukoo, tacok 
ceureumen tapeuduek dikeue loon. 'Oh lheuehnyan takrut nyoe mise 
loon, janggoot loon, lheueh nyan takoh takue, nyan baroo lut. Get, 
geukheun . 
Geuwoe le keunan bak rumoh dara baroo. that cukoop. dumt>el.llfna. 
Bhan trook keunan tacoK IaJu st.k:m ~u.k:neun sikin melip11. :saooh, 
cok ceureumen saboh, cok treuk geucok laju le ureueng rumoh. 
Ka pangsan keupeue jeh dara baroo, ka pangsan bak gaki jen, jen 
cok nyoe. Sikin, ceureumen, tameung krut yang goot ngon mise. 'Oh 
bhan lheueh geukrut janggot ngon mise dheuh treuk rupa Musa. Laju 
ureueng nyan ngon ngon sikin rhoot, ngon ngon gobnyan geusujud 
bak gaki keudeh. Hai pakon hana habeh takrur, ka dipo nyoe rhoot 
peudeueng dum rab bub. Aneuk murid bandum bab bub rhoot 
peudeueng bak tanoh. Ka geutajoo laju geujak coom gaki, ban ban-
dum ka geumoe. Meu ka keuh teubleut treuk inong puleh pangsan. Di 
iuong pih ka geumoe geutajoo, geuwa nyan . 'Oh bhan nyan ka keuh 
kheun si Musa, gohlom na trook lhee thoorr, loon baroo dua thoon 
teuka meubulee, ka loon jak u nanggroe jen, ka jeuet ulama disideh, 
ka sireutooh droe, le nibak gatanyoe, loon meulipat thoon. Trook 10 
thon. Meudeh 'oh loon woe bab bub tatakJ pakon jeuet han lut koo 
na sabab, Kun nyan. nvee nana tatak tatak laju, pakon menan, hana 
tateupeue guree ka meubulee. Geusujud laju. 
Jinoe ka co.k: ija, geujooK ngon ija ka keuh puwoe keu deb 
urumoh. Ka keuh dipo lintooe euntreuk malam ka sangat, hana 
sapeue na, ka meu sangak gobnyan, gobnyan pih murid geuh. Diloon. 
ka meusalah, eunteuk malam gatib ngon inong teungku. Hana salan 
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gata aenuk. Meungnyo meunan loon lakee ampoon Neupumeu'ab.. 
meu·ah geukheun. 
Cerita NegeriJin. 
Pada suatu masa Nabi dengan sahabatnya em pat puluh orang, di an-
taranya ada yang bernama Musa dikawinkan oleh Nabi dengan seorang 
anak ulama, Anak itu sangat kaya, mempunyai kolam dan balai-balai di 
halaman rumahnya. 
Sesudah dikawinkan dan pengantin pulang, kata Nabi, "Kamu pu-
lang tiga malam lagi! '' Pulanglah ia tiga malam lagi. Selama tiga malam 
itu, ia bangun pada waktu ayam berkokok karena ia kawin dengan anak 
ulama. Diajuga sebenarnyaseorang ulama. 
Ia bangun dan pergi mandi ke kolam, membuka pakaian, sorban, 
handuk, kain musalla, dan celana pendek, lalu diletakkan di atas balai. 
Ketika ia turun, datanglab jin Afrid mencekek lebernya. Ia terjatub pada 
sebuab pintu. Pintu itu dijaga oleb seorang malaikat. 
Malaikat sebanyak dua pulub orang dengan tugas masing-masing; 
ada yang menjaga pintu, ada yang bertanya, ada yang meniup sangkaka-
lan, dan sebagainya. 
Malaikat melibat Jin Afrid itu lalu bertanya, "Kenapa engkau ke-
mari?" 
Larilab mereka, kemudian mereka tiba di daerab jin dan Musa me 
libat tidak ada satu jalan pun. Ia melibat sebuab rumab. 
Lebib kurang pada pukul 10.00 Musa menuju rumab itu. Sesampai-
nya ia di sana ia melibat ke dalam dan tampak seorang manusia yang 
berbulu panjang kira-kira satu basta. Kemudian ia berpikir, apakab ini 
jin? Saya akan memberikan salam dan kalau Jin sudab barang tentu ti-
dak bisamenjawab. Lalu ia memberi salam. "Assalamualaikum" 
"Alaikumsalam." Musa tercengang karena memikirkan mengapa ia 
bisa menjawab salam itu. Musa mendekati sebuab pintu. "Hai Tuan eng-
kau bisa menjawab salam dan berbulu sangat panjang, apa Tuan seorang 
Jin?" 
"Saya Jin, tetapi bukan Jin kafir. Saya Jin Islam. Lantas Tuan 
di mana? Tuan bernama Musa saba bat Nabi yang berada di Arab bukan?" 
''Saya datang kemari karena orang menekan Ieber saya seakan-akan 
itu tidak pernab saya kenai dan tidak tahu ke mana ia sekarang.'' 
183 
"Kemudian Musa masuk ke rumah itu. Jin mengatakan. "~.ja kami 
sepuluh tahun yang lampau.'' Musa menengadahkan tanganya untuk ber-
doa. 
Kata Jin, "Negeri saya ini Islam, Qur'an tidak ada di sini, ulama ti-
dak ada, teungku tidak ada, kitan pun tidak ada. Sekarang tu~n mengajati 
saya sesuatu karena saya tahu Islam masih ada; saya bersembahyang de-
ngan tidak berdoa.'' 
"Sudah makbul harapan yang telah dicita-citakan oleh raja kami. 
Hari ini raja kami kawin. Ia tidak ada di sini, telah pergi ke hutan di-
iringi dengan gong dan canang, nanti baru ia pulang. Kalau demikian 
Tuan tinggal sebentar.'' 
Raja pulang diiringi dengan suara gong sebagai pertanda acara per-
kawinan telah selesai. Sesampai di rumah, raja menanyakan pada pen-
jaga rumah, '' Apakah ada kekurangan a tau kelebihan .'' Penjaga. rumah 
rnenjawab, "Saya telah membawa Mllsa sahabat Nabi seperti yang telah 
Tuanku harapkan sepuluh tahun yang lalu.'' 
Pada hari itu Musa, sahabat Nabi, pergi menjumpai Raja. Di mana 
ia?" Kata Musa. "Di sini," jawab Raja. Musa sujud dan mencium lutut 
Raja. 
Hai Teungku yang mulia, saya telah berdoa sepuluh tahun yang 
lalu. Kami sudah buta dan lupa akan Islam, maka Jin kafir saya tangkap 
pada pokok kayu, banyak yang telah mati.'' 
"Kalau begitu, saya akan mengajari," kata Musa. Musa mengajari 
Raja dengan rakyatnya yang terdiri dari seratus orang. Akhirnya, mereka 
semua menjadi ulama. 
"Kita tidak bisa lama di negeri ini, Musa yang baru enam bulan 
berada di negeri ini, telah ditumbuhi bulu sepanjang satu hasta.'' 
''Kenapa demikian?'' 
"Entahlah." 
Pada suatu hari Musa dalam tidurnya menangis sepanjang malam, 
lalu Raja bertanya. "Guru kita ini sudah menangis, mungkin ada kesa-
lahan denganmu. '' 
"Tidak ada Daulat Tuanku. Kalau tldak ada kesalahan mengapa ia 
menangi~. Akan saya tanyakan nanti dan icalau engkau yang salah akan 
saya hukum mati.'' 
Sesudah Musa bangun, raja bertanya, "Mengapa guru menangis?" 
Siapa berbuat kesalahan?'' 
"Tidak ada yang salah. Saya menangis karena teringat ke Arab, 
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beberapa orang sababatku telab meninggal dunia.'' 
"Lantas, apakab guru in gin pulang ke Arab?" 
"login sekali." 
"Kalau begitu saya berjanji, tiga bari lagi akan saya antarkan." 
Raja Jin pergi ke bawab pokok kayu tempat Jin kafir menerima 
bukuman, katanya, "Akan kubebaskan engkau bari dengan syarat, be 
berapa bari engkau sanggup mengantar guru ke Arab." "Sepulub bari", 
jawabnya, ''Tidak bisa.'' 
Kemudian Raja Jin pergi ke pokok kayu yang lain dan mengatakan, 
'' Aku tanyakan kepadamu, berapa bari engkau sanggup mengantarkan 
guruitu keArab?" 
"Tujub bari." 
"Tidak bisa." Raja Jin pindab ke pokok kayu yang lain dan mena-
nyakan, "Hai, aku akan memerdekakan engkau pacta bari ini, tetapi aku 
tanyakan padamu, berapa bari engkau sanggup mengantarkan guru itu." 
"Lima bari", jawabnya." 
"0. tidak bisa." 
Lalu ia pergi ke pokok kayu yang lain dan menanyakan pacta Jin 
Afrid, "Berapa bari engkau sanggup mengantarkan guruku ke Arab? 
Akan kemerdekaan engkau andaikata engkau sanggup satu bari!" 
Jawabnya, 0, bisa." 
"Kalau demikian engkau pergi ke rumab. Hari ini engkau boleb 
istirabat, besok engkau akan mengantarkan guruku.'' 
"Boleh," kata Jin Afrid," Aku menekan lehernya disuruh bawa pu-
lang. 
Keesokan barinya Jin Afrid menga,ntarkan guru itu, Jin Afrid 
memegang Ieber guru dan menuntunnya. Sampailab mereka pacta sebuab 
pintu yang dijaga oleh malaikat. Berkata Malaikat, "Hai Jin Afrid!" 
Jin Afrid lari dan jatublab Musa sebingga pingsan. 
Kejadian itu berlangsung lama; lebib kurang 100 orang telab datang 
untuk menghantam Musa, tctapi Musa tetap seperti biasa. 
Kata Musa, "Kenapa kamu memarang saya itu tidak mempan. 
"Isterinya telab pingsan. Kemudian Musa melanjutkan, "Andai kata ka-
mu ingin membunub saya, karena saya libat engkau membawa pisau pan-
jang, ambillab cermin yang ada di rumahmu! Cermin itu engkau bawa lari 
kemari dan engkau letakkan di depan saya, lalu engkau cukur kumis saya, 
dan baru kemudian bisa memo tong Ieber saya.'' 
"Baik," jawab mereka. 
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Musa pulang ke rumab pengantin, didapatinya segala macam. Kata 
Musa, "Ambillab pisau lipat dan cermin!" Orang di rumab mengambil-
nya. 
Pengantin wanita sudab pingsan di kaki Jin itu. "Hai Jin ambil 
pisau dan cermin itu untuk mencukur kumis dan jenggotmu! '' 
Sesudab mereka mencukur dan jenggot, terlibatlab rupa (wajab) 
Musa yang asli. Pisau yang ada di tangan orang itu terjatub dan orang itu 
sujud di kaki Musa. 
"Hai, kenapa engkau tidak babis mencukurnya?" Semua orang 
yang sedang memegang keberan-beranan, lalu pedang-pedangnya jatub 
ke bumi. Bekas muridnya menangis, lalu mencium kaki Musa. 
Isterinya telab siuman, lalu ia menangis dan mendekati serta me-
meluk Musa. Kata Musa, '' Baru dua tabun, belum sampai tiga tabun saya 
telab berbulu; saya pergi ke negeri Jin. Di sana telab menjadi ulama 
sebanyak I 00 orang." 
"Kamu silap, belum sampai 10 tabun. Sebenarnya kamu dapat me-
mikirkan, mengapa waktu engkau membunub saya tidak dapat luka, tentu 
ada sebabnya. Engkau tidak tabu babwa gurumu telab berbulu." Kemu-
dian ia sujud. 
Sekarang ia kawin pulang ke rumab. Pengantin lelaki yang akan ka-
win malam itu bingung. Apa yang dibarapkan tidak ada, ia juga murid 
Musa. 
Malaikat mengambil obat dan membawa ke bidung Musa sebingga 
bersin. Musa sembub dari pingsannya. Malaikat bertanya pada Musa, 
walaupun Malaikat sudab mengetahui segalanya.· Musa tidak tabu bah-
wa itu adalab malaikat. "Kemana engkau bendak pulang?" 
"Saya mau pulang ke Arab." 
"Kalau demikian engkau boleb istirabat, tiga jam lagi akan kuan-
tarkan engkau!" 
"Baik." 
Musa pergi dan melibat orang sedang memotong rum put bagus sebe-
lai rumputnya, lalu dimasukkan ke dalam keranjang. Ia memotong se-
tangkai padi di suatu tempat, kemudian pindab ke tempat lain. Musa 
memperbatikan keadaan itu kurang lebih satu jam dan Musa ber-
pikir dalam batinya. "Mungkin orang itu orang gila." Kemudian Musa 
pergi menjumpai tiga buab guci. Air dalam guci yang satu meloncat ke da-
lam guci yang lain, begitu seterusnya ganti-berganti, setetespun tidak tum-. 
pab keluar. Musa mengbabiskan waktu lebib kurang setengabjam. 
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Kernudian ia pergi lagi, lalu rnenjurnpai sebuah rurnah ernas, bagus 
sekali. Musa rnernikirkan rurnah yang pernah di lihatnya betul-betul ru-
rnah kernudian ia rnelihat tern pat tidur yang juga terdiri dari ernas. Pohon 
kayu berbuahk341 ernas seperti buah rnangga. 
Musa rnendekati rurnah itu dan rnelihat ke dalarn; tarnpak olehnya 
banta! yang bersusun dan seorang gadis, lalu Musa ingin rnernberi salarn, 
"Assalarnu, 'Alaikurn." "Alaikurnsalarn," jawab si gadis. 
"Nak, tol,0ng segelas air untuk saya karena saya sangat haus", kata 
Musa. "Baik,'' ,Alwab si gadis itu. Duduklah ia di atas ternpat tidur. Gadis 
itu turun dengan rnernbawa talarn ernas dan rnernetik buah kurrna seba-
nyak tujuh buah 'kernudian ia letakkan dalarn talarn ernas. "Makanlah," 
katanya. 
"Baik." 
Musa rnengarnbil buah yang seperti rnangga itu dan sangat rnanis 
rasanya. Baru satu saja ia rnakan; ia rnerasa sudah cukup, kalau tiga buah 
tidak akan habis, cukuplah satu. Dalarn talarn ernas itu tingal enarn buah 
lagi, lalu ia rnernanggil gadis itu untuk rnengambil talarnnya. Gadis itu ti-
dak rnenjawah. Ia rnelihat ke dalarn, tetapi gadis itu telah tiada. 
"Bagairnana talarn ini," pikirnya dalarn hatinya sendiri. "Aduhai, 
tern pat tidur ernas, sernuanya ernas, siapa yang rnau rnengarnbil." Kernu-
dian diletakkannya, lalu ia berangkat. 
Ia rnelanjutkan perjalanan dan rnenjurnpai Dajal. Dajal yang buta 
sebelah itu sedang rneilerirna hukurnan di bawah pokok kayu. Ia rnendeka-
ti. Dajal itu berdiri dan rnernaki-rnaki, "Hai bantu busuk, justru karena 
engkau rnataku buta sebelah. Saiyidina Ali telah rnenusuk rnataku sebe-
lah! Tidak kusangka engkau rnasih hidup . Tunggu sarnpai kepada anak 
cucurnu akan kurnasak! '' 
Tiba-tiba rantai di kakinya putus sebagian . Musa rnengatakan, 
"Hai, itu putus." Dajal disuruh pindah oleh Musa dari sana, kernudian di 
ran tai lagi. 
"Hai, Musa engkau hams pindah dari sana, er."'kau jangan lagi ada 
di sana." Dajal dirantai sarnpai hari kiarnat, kernudian Musa kern bali 
kepada Malaikat. Malaikat rnenanyakan apakah Musa ada rnenernukan 
sesuatu dalarn perjalanan tadi . 
"Pertarna saya rnenjurnpai seorang rnernotong rarnbut, dia bangun 
dari tern pat keternpat yang lain.'' 
"Tahukah engkau siapa itu?" 
"Saya tidak tahu Teungku," panggilan Musa kepada rnalaikat, ka-
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rena Musa tidak tabu dengan siapa ia berbadapan. 
"Dialab malaikat yang mengambil nyawa orang itu tidak lama lagi, 
baik muda maupun tua." 
"Lan tas j urn pa dengan guci tiga buab." 
"Engkau tabu, itulab orang kaya dengan orang kaya bersaing-sa-
ingan, sedangkan orang miskin banya termenung sendiri. Lantas engkau 
menjumpai butan kayu; tabukab engkau artinya? Di masa Nabi, Dajal 
sebanyak empat orang menjumpai anak empat pulub orang dijalan, anak-
anak itu sebanyak tiga pulub sembilab orang lari menjumpai Rasulullab, 
sedangkan satu orang tetap berdiri di sana. 
Kemudian Nabi pulang ke mesjid, lalu sembabyang dua rakaat. Sai-
yidina Ali bangun, lalu lari menjumpai anak yang tinggal seorang diri. 
Kemudian ia memarang anak itu dengan pedangnya. Anak itu tetap duduk 
pada tempat semula. Pertama kali memarang dijumpai bati pobon Ge-
lempang yang besar, kedua kalinya juga demikian. Kelima kalinya dia 
memarang, dijumpainya batang itu memanjang. Keenam kali ia tidak 
sanggup lagi, kemudian dia melompat dan menusuk mata. 
Se~udab itu Sayidina Ali berfikir, "Mtingkin saya dipegang dan di-
lempar ke luar!" Ia lari menjumpai Nabi di mesjid. 
"Ya Rasulullab, saya bersalab denganmu! Saya tidak minta izin le-
bib dabulu; saya telab memarang anak yang sedang duduk, makin saya pa-
rang rna kin besar.'' 
'' Adub mengapa engkau parangi Dajal itu? Tetapi tidak apa.'' Nabi 
sembabyang dua rakaat dan memohon kepada Tuban . Pada masa ini 
Dajal itu dirantai di hutan kayu dalam gunung. 
Kemudian Malaikat bertanya lagi kepada Musa, " Apakab engkau 
tidak tabu siapa saya?" 
"Tidaktabu, "jawabMusa." 
"Saya adalab Malaikat. Kami sebanyak 25 orang mempunyai ma-
sing-masing; saya bertugas menjaga pintu sepanjang bari, Malaikat yang 
lain ada yang bertugas banya bertanya, ada yang sembabyang, ada yang 
bermalam-malam. 
Malaikat bertanya pada Musa, "Kamu siapa?" 
"Saya Musa saba bat Nabi.'' 
" Siapa yang tinggi derajatnya dian tara kita ?" 
"Kaulab yang lebib malaikat." 
" Mengapa engkau katakan aku berlebiban? Saya tidak makan, 
tidak minum, dan tidak ada anak. Kamu mempunyai anak, isteri malab 
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empat diizinkan untuk dikawini. Kamu cukup senang, lagi pula bisa beri-
badat." 
Malaikat bangun dan pergi mengantarkan Musa. Awan mendung. 
Kata malaikat. "Hai a wan, ke mana engkau?" 
"Saya pergi ke Amerika." 
"Jadi engkau pergi melalui Arab?" 
''Tidak ke Arab karena masih tinggal di belakang. '' 
Kemudian datang awan mendung, malaikat bertanya, "Hal pem-
bawa awan, berhenti dulu!" Pembawa awan itu seorang malaikat juga. 
"Kemana engkau bawa a wan ini?" 
"Ke pasar Aceh." 
"YangmembawakeArab, di manasekarang?" 
''Masih di belakang.'' 
Kemudian tiba lagi, "Hai, berhenti dulu!" kata Malaikat. 
"Kemana engkau membawa a wan ini?'' 
''KeArab.'' 
"Kalau begitu turunlah sebentar! Bawa pulang Musa ini ke Arab." 
"Baik." Maka turunlan awan itu, katanya, "Naik!" Musa naik ke 
a wan itu kemudian ia duduk baik-baik. 
Awan itu berangkat dan membawa Musa. Malaikat mengatakan, 
"Engkau bawa Musa ini dan engkau turunkan dia di pintu Mesjid Baitul 
Mukaddis." 
"Baik," jawabawan. 
Sesampai di Baitul Mukaddis a wan mendung itu turun mendekati 
bumi, sehingga seluruh permukaan bumi hi tam pekat. 
Kata Malaikat, ''Turunlah Musa! '' Musa turun dan masuk ke dalam 
Mesjid. Sesampai di dalam mesjid turunlah hujan maha dahsyat, seperti 
air bah. 
Sesudah hujan teduh, Musa melihat rumah persis dihadapannya. 
Musa mengenakan celana pendek, satu kain musalla, serta bulunya yang 
panjang. 
Ia melihat rumah pengantin dan perempuan pergi mandi sendirian, 
disangkanya perempuan itu isteri orang. 
Pada suatu hari, lebih kurang sesudah Musa hilang dua tahun, iste-
rinya akan menjadi pengantin nanti malam; ia sudah di kawinkan dengan 
orang lain. 
Sebelum acara peresmian diadakan isterinya pergi mandi ke kolam 
dekat balai. Musa keluar dari mesjid dan mendekati kolam itu; ia menahan 
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perempuanitu dan mengatakan, ''Hai perempuan, berikan aku kain! '' 
"Hai, kenapa saya berikan kain? Dari mana engkau Jin busuk? Saya 
tidak akan memberikan! '' 
Musa menarik kainnya dan berkata, "Saya suamimu!" 
"Apa? Suamiku?" Isterinya lari. Musa menahannya. Isterinya lari 
kesawah. 
Di rumah pengantin orang sedang sibuk bekerja. Waktu dilihat ke-
jadian itu, orang mengambil pedang, pisau, keris, dan bermacam-macam 
alat lari mengeroyok Musa. Sampai di tempat itu, orang ramai memarang 
dan menusuk Musa, tetapi tidak terluka karena bulu yang tebal tum-
bub pada badan Musa . 
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Haba Nyan Lagak 
Bak siuroe teukeudi bri Tuha, si Nyak Amat nyan jih na umu 8 
thoon. Bak saboh gampoong nyan na saboh rumoh sikula SD. Teuma 
si Nyak Amat nyan berhuboong jih sidroe aneuk gasien miseukin, 
hana geuentat bak sikula. Teutapi berhuboong jih sidroe aneuk 
ceureudek, jijak jiduek-jiduek, jidong bak pintoo, jikalom gob 
teumuleh. Jituleeh digob B jituleh dijih b, dituleh digob s dituleh dijih 
s. Hingga bak hingga, bak sithoon dua thoon dijih ka jeuet teumuleh, 
ka na bak jituleh tuleh bak sioon keureutah deungon kense, sampoe 
jeuet dituleeh nan droe jih. Jibooh droe nan Nyak Amat Lagak. Te 
rna kakeuh, ka tayek juh, jiseutet-seutet rna jak u peukan, geujak 
meukat-meukat atawa geujak bloe barang geupeudi bak jih, na bak jih 
jiteumee sikrek kense mirah. Rayek kense nyan beurupa gapu. Ka 
keuh bak jijak-jak. Bak jidong-dong bak toko gob, jituleh teuk nan 
Nyal( Amat Lagak, jituleh. Jadi ureueng po keude nyan hana 
geupeuduli. Hai peue geupeuduli, aneuk miet tuleh nyan, peue 
geupeudulu. Dijak bak keude laen jeunan cit, jijak bak toko laen 
meunan cit. Nyak Amat Lagak na. Hase bandum jituleh Nyak Amat 
Lagak. Ka keuh grak teukeudi bri Tuhan, rayek-rayek jih. Jih ka mate 
yah ka mate rna. Ka keuh dijih yah ka mate, mak ka mate, jiha kana 
umu kira-kira 15 thoon. 'Oh lheuehnyan kajipikhe keunoe, jipikhe 
keudeh, peue daya loon mita raseuki, loon yah pih hana le , rna pih 
hana Ie. Lrumah teuk akay bak jih, nyoe bak keuh kubloe manok 
agam saboh kupeuloot-peuloot ngon cina. Ka keuh di jih ka na peng 
bacut, diuloe sipatu saboh nyang yum Rp 5.000 bajee pih wol, 
leuweue pih wol. Peng tan meung siblah bak baan jih. Ka keuh 
peuloot peuloot mahok ngon cina. Asay ka jipeuloot ka meunang, 
asay ka jipeuloot ka meunang. Sabe meunang. Jadi jih jikalon uleeh 
ureueng laen, oo ..... rna hebat that Nyak Amat Lagak. Patoot jih 
jibooh nan Nyak Amat Lagak. Rupa pih lagak, bajee pih lagak, jih 
bajee sipet nyan tok-tok sipasang. Bhan jiwoe jisuet bajee nyan di-
keubah dijih. Ka rayek lorn, bak jak peuloot-peuloot manok. Oak 
masa nyoe disinoe di daerah Ulee Lheue dijak peuloot manok, jijak 
tamong u u peulabohan jiceue le Nyak Amat Lagak. Jadi aneuk pasai 
Ilana jipeuduli, jadi bari saboh pasai dicueue Nyak Amat Lagak, 
jituleh-tuleh. Jadi bak siuroe jimeuturi ngon sidroe aneuk inong. 
Aneuk inong nyan aneuk toke meukat meuh, tak ubah aneuk toke 
meukat meuh dipeukan. Ka keuh, watee meuturi ngon aneuk nyak 
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jikheun: peue dek tameukawen dua. Seuoot aneuk nyan, diloon han 
loon teem bang Amat ngon droe neuh, keureuna loon kon ureueng 
kaya that, keureuna ho ho nyang loon jak loon kalon toko droe neuh , 
loon jak u Ulee Lheuh loon kalon kapay kapay droe neuh, na kapay 
10 boh, Ie nyan. 
Teuma kakeuh dijih ka jilakee meukawen ngon aneuk nyan. 
Dalam jilakee meukawen nyan jitanyong bak aneuk nyan. Teuma 
peue deek katem? Meungnyo ka tern jaweueb ka tern, meungnyo han 
ka hana raseuki loon. Bek ka lakee ateueh nama loon kaya , kadang-
kadang 'oh uroe singoh jatooh gasien. Meungnyo ka tern kana raseuki 
loon. Loon tern bang Amat, di kheun. Meungnyo katem hai dek 
meutuwah , kawoe kaci mupakat ngon ureueng chik kah dan ngon 
pahili kah bandum, bek ka peugah loon nyang bahwa sidroe ureueng 
kaya, beuthat beu le that toko , bethat beule kapay. Kapay nyan uroe 
nyo bisa karam, toko nyan uroe nyoe bisa tutoong. Kaci mupakat. Ka 
keuh jiwoe Iaju jimupakat ngon ureueng chik nyan toh na bang Amat 
Lagak. Nyan toh bang Amat Lagak? Toko-toko nyan atra gobnyan 
bandum. Ka jeuet meungnyo meunan. Lheuh keupeugah le rna bak 
ayah jih. Hai nyoe aneuk geutanyoe na ureueng lakee, nyang lakee 
nyan Nyak Amat Lagak . Meungnyo han tatem ngon nyan kupeugah 
bak gata cit ka kon le. Seudangkan toko nyan ateuh nama toko jih 
bandum, dan kapay ateueh nama kapay jih bandum. Nyoe kupeugah 
bak gata padum tatueng jeuname. Ka keuh hai yah jih, tatem. Man 
meungnyo tatem jeunamee jih padum? Hai meungnyo jeunamee 
keupeue jeunamee !agee haba bunoe, meung saboh kapay jih mantong 
han ek tabooh yum. Keupeue tajak tueng jeunamee, meunyo 
tapeugah jeunamee jipuwoe kapay kapay eunteuk. Bek tatueng 
jeunamee, keujih lorn tajook . 
Ka keuh bhan jiriwang aneuk inong nyan: Bang Amat rna ka 
geuteem , teuma jeunamee hana peue bang Amat. Geupeugah le yah 
bek euntreuk geupeugah jeunamee nyan, keudroe neuh geujook lorn . 
Ka keuh bhan lheuehn nyan, jeunamee hana. Ka keuh peh goong peh 
canang Nyak Amat nyan. Meungnyo meunan kheun tuan, ngon nikah 
ngon gatib ngon ouwoe sigo. Ma di gata bak khanduri bek sapeue , 
berhubung hana le yah dan hana le mak. Mengenai bube na tamu gata 
jeuet tame keunoe bandum, loon nyang kanduri. Teuma meunan cit 
ateueh nama loon bri keugata salen lintoo, cok meuh nyoe pat bak 
loon 30 manyam. Gata bek tapuwoe sapeue, hana guna tajak puwoe 
bajee , hana loonbtem. Ka keuh si Nyak Amat nyan kon ka glah lorn 
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langkah, hai jih hana meuh trook bak lhee plooh manyam. Kakeuh ka 
lheueh jimeukawen. Dijih cara peng jih hanya oon jameun, oon grak-
grik. Na peng dijih saboh blet. Kon peng, labang grang-gring. 
Ka keuh watee lheueh meukawen ka lheueh ek lintoo dum peue 
jih buet jih peuloot manok teutap tiep-tiep thoon. Ka panyang bacut 
karaya lorn tarooh. Rumoh bapak nyan, rumoh tuan jib that raya. Ka 
keuh diloon loon hareukat, hanale diloon buet nyan, ayah keu senan-
gan. Bek neuthan ayah ngon rna bek neutham. Buet nyan keuseunan-
gan, nyang mita peng cit cob. Diloon hana hareukat. Ka jeuet. Ka 
keuh si Nyak Amat beungoh uroe jicok bajee, kana mupadum pasang, 
berhubung ka jijook meuh le tuan, ka jijak bloe lorn bajee. Ka keuh 
bhan diwoe si Amat jak peuloot manok dek buka pintoo, dek buka 
pintoo, cut abang ka woe hai adek kujak meusaboong. Ku'uk le 
manok si Jareng Cina. Ku ku'uek'uek, jibuka pintoo le adek. 
Ka keuh ka teukeudi bri Tuhan, diikat manok, disinan na guci 
saboh, leupah raya guci nyan, guci meuh. Ka keuh grak teukeudi bri 
Tuhan, mariok nyan jikireueh-kireueh sabe. Dijih meung ka malam 
jikheun bak inong. Diloon dek a say malam tajook kama khusus di-
loon saboh, keureuna diloon malam loon keumira sabe, kapay toh 
nyang goh jitamong, toko toh nyang goh jijook waee, nyan keuh buet 
loon. Dadi loon lheueh bu neujook aneuk guci sineuk loon ~among 
lam kama. Kama loon bek tamong-tamong gata, nyan kama kusus. Ka 
jeuet bang. Di jih na peng saboh kaleng, kon peng, labang jagokgok 
le, alah limong blah juta treuk peng, seudangkan ija pulikat peureulee 
10 kudoe treuk. Took jeh gohlom jijok wase, meunoa geugini, 
meunoe beugitu, digring-gring le peng nyan. Keuhbsiinong galak that 
hate, dituan jih pih meunan cit. 
Jeh hai neukalon jeh lakoe jih didalam, jeh peng 17 juta meunoe 
beugini, meunoe beugitu dikheun. Bak budek bak ate gata nyang loon 
bileueng-bileueng bunoe le peng, hana le peng 10 juta. Teuma nyoe 
peureulee that peng di loon peuet juta, berhubung kapai hana 
jitamong. Man ci peugah bak yah siat, peue ek na peng siat meu 15 
uroe. Kru seumangat aneuk meutuwah, bek an sidumnan, le nibak 
nyan loon jook. Singoh kadang-kadang ayah ditamong kapay. Bhan 
singoh syub ditamong kapay, paih pulak, ban singoh nyan dijih ka 
jiteupeue sabe, asai uroe Seunin ka jitamong kapay nyan, asay uroe 
Seulasa ka jitamong kapay jeh, ka ditupeue bandum. 
'Oh lheuehnyan, jipulang, nyan ayah ka jitamong kapay ka 
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geubayeue bandum. Ka keuh tn!b bak tn!b dijih asay di woe jak 
peuk'ot manok, manok diikat bak guci nyan . Bak siuroe manok 
jikireneh-kireueh, sampe meubuleuen, sampoe meuthoon. Bak siuroe 
ka !hook that bak jikireueh nyan , dheuh teuk meuh saboh cak, raya 
dheueh meuh , bak jikireueh le manok, dikalon le inong, ka keuh diok 
teuk inong jih. Bit nyo neuh bang ek neupeungeut loon. Adak 
meudeh bek !agee nyan, meudeh 'oh na barang atawa peng lagee 
nyan, keubah bak loon peue neujak tanom lam tanoh. Di si .Amat ka 
beungeh jih , bak ate jih ka teubuka rahasia ka jiteupeue bahwa peng 
jib labang. Peue kupeungeut kah, meunoe begini meunoe beugitu . 
Kon ek na meuh neujak tanom jeh pat , bak bineh guci, pat kutanom 
jak cok. Peue neuyue jak cok, jeh pat lheueh neutanom bak bineh 
guci ka neuyue jak cok. Nyan hai . Ban jicok jikalon le si Amat meuh 
nyan le . Han jeuet tasom sapeue bak ureueng inong. Pane geujak 
peuleumah , cit bhan saboh nyan ka geujak, hana kateupeue dikah. Di-
loon hana kujak peuleumah kaya nyan, bhan saboh nyan ka lheueh 
kutanom. Ka keuh beudieh yah tuan jak cok meuh nyan . Alah hai 
aneuk meutuah keupeue tajak tanom rneuh nyan disinan . 
Kon ayah, sibeuna jih kon meung disinan loon tanom, le pat ka 
loon tanorn . Cuma diloon han loon peugah-peugah . Ka ate neucok ka 
keuh, Nyoe sibeuna jih rneungnyo ka neutupat loon tuan tanorn nyan 
ka payah loon tuan publoe. Sabab rangnyan han jeuet gob teupeue, 
barang penting. 
Ka keuh si Nyak Arnat kon kaya laju treuk dijih , kaya laju. Bhan 
kaya, jih teutap peuloot manok . Peuloot rnanok dibeudoeh dibloe 
teuk mota impala saboh . Nyan adak geudhoot dhoot I 
e ayah jeuet ka lheueh kubloe mota impala, kana saboh. Nyoe 
keuneuk peuget rurnoh geudoong lorn . 
Ka keuh bak siuroe dijih jijak lorn ka keuh dijak dak basa jinoe 
keudeh u Sigli jijak. Ma lhee buleuen jijak pe sabong rnanok. Bhan 
jijak jikheun bak ayah: hai yah loon jak beu ek seulamat, leupah 
teuingat diloon keudroe neuh. Geuseuoot ayah: hai aneuk rneungnyoe 
tajak diloon loon bi, teuma do'a bak loon beuseularnat, beutaingat 
keu loon ka tuha. Diseuoot lorn aneuk: hai ayah neucok bu looh . 
Ayah keuruti aneuk nambidue neureuek sutra. Loon kheun siuroe pih 
han loon jeuet kheun , loon kheun sibu lheueh pih han loon jeuet 
khuen , meunan jikheun bak inong jih. 
Alhamdulillah bang meungnyo ka neujak beucek seulamat, beuna 
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neuingat keuloon nyang mantong muda. Got dek. 
Ka keuh ban beungoh beudoeh, ek geuritan apui beurang kat u 
Sigli. 'Oh bhan trook u Sigli leubeh kureueng na si buleuen, peuloot 
manok meukeupoong lheueh . Meunang sabe manok jih. Ka keuh 
peng dipuwoe saboh taih raya . 
'Oh bhan jiwoe jih jikheun : buka pintoo dek e, buka keudroe cut 
abang. Ka woe dek kujak meusaboong ngon manok si Jurang Cina. 
Jadi inong' pih cukoop lagak, jiseuoot teuk inong jih han jeuet 
loon buka hai abang droe peudeueng meulinteueng bak takue droe. 
Ka jimoe si Amat, keureuna ka jitamong agam laen urumeh, 
meungnyo ka buka dikah pintoo kah putooh takue. 
'Oh lheuehnyan jikheun le si Amat nyan lorn, buka pintoo adek, 
buka keudroe abang. Jitiek le manok le si Amat u coong buboong, ka 
jiku'ek. Diseuoot lorn inong: ha jeuet loon buka abang, peudeueng 
meulinteueng bak takue adoe. Bhan jikheun lagee nyan di si Anat 
meuglueng-meuglueng ka pangsan. Ka pangsan si Amat, diinong pih 
ka pangsan. Kira-kira na dua jeuem ka pangsan jiteubiet lakoe di 
dijak kalon si Amat ka keuh pangsan, lakoe nyang jak peukaru inong 
si Amat, seudangkan yah si Amat ka geujak gobnyan. Ureueng kaya 
jak meu'en meu'en keudeh, ka jiperkosa aneuk gobnyan. Ka keuh di 
si Amat dalam dijih pangsan ka jimeu-lumpoen, leumah lam lumpoe 
nibak ureueng chik agam dan ureueng chik inong: Hai Amat namun 
inong kah ka diperkosa le gob, namun inongkah suci mantong. Teuma 
hana peue dikah, nyang jih teutap tanyoe po. 'Oh lheuehnyan treuk 
teukeujoot jih, lam preuk teukeujoot jih bunoe: meunoe kapeulaku, 
peue kupeulaku, booh ka jeuet. 
'Oh heuehnyan teuingat dijih rupa jih kheun rna jih: Inong kah 
walaupun ka jiperkosa, namun inongkah teutap mantong suci. Ka 
peugah bak jih, kayue kheun lorn han ku tueng le bang nyan, kayue 
kheun bak agam muda nyan . Teuma bhan jieek jih urumoh , dikah 
kaloop uyub beulangon beusoe, kheun mak nyan lam lumpoe. Watee 
agam nyan ka dibi bu le inong kah dipuduek meja keudeh kheun 
kaduek kah dilikoot. Muban ka cukoop keudeh keunan kayue top laju 
katak laju le kah, kabeudoeh. Ka keuh dibi teuk bu lakoe jih . Ho ka 
lakoe kah? Hana lakoe Ion, hana geutueng le loon sabab ka neujak 
droe neuh keunoe, loon han geutueng le, nyoe cukoop mangat kah, 
dak baranggajan neujak jeut ka, gobnyan hana le, tanyoe ka dua laju. 
Ka keuh dihidang treuk bu le inong nyan dumpeue, na mangat-mangat 
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that. Pajooh trelik bu. Jiteubiet teuk Nyak Amat· jitak Ie. Bhan jitak 
ka mate. Dalam mate nyan jitimoh sibak bak kayee, teuntang jib mate 
nyan, jipok rumoh nyan, jipok alu, nan bak nyan bak peuleunggeng, 
cukoop mameh bob jib. Ka keuh dianuek inong nyan dikheun le si 
Amat: dek. Nyoe pat b bang. Meungnyoe na abang jak jeuoeh-jeuooh 
meungnyo na adek kalon bob peuleunggeng nyoe bek adek pot. Get 
abang. Pakon bek loon pot? Hana loon peugah. Pokok jib meungnyo 
na adeek sayang keuloon bek adeek pot, meungnyo hana neusayang 
kuseurah bak adek. Ka keuh, · neupeugah hai abang hai pakon? Loon 
kadang-kadang meuheut that euntreuk rooh loon pot. Neupeugah 
kasiat jib pakon keuh bek loon pot. Meungnyo loon peutah deek bek 
pot, bek pot. Ka keuh treb bak treb bah peuleunggeng nyan ka raya . 
Hana jipot berhubung jib weueh keulakoe jih, Ma jikheun bak lakbe 
jih, rna neubloe bang bob peuleunggeng keuloon saboh di peukan 
meungnyo han neubri pot nyoe. Got adek. Bek 'an saboh 
meusireutooh loon bloe. Ka keuh watee jiyue bloe nyan hana museem 
bah peleunggeng. Kakeuh jijak keunoe, jijak keudeh, ka keuh hana 
jibloe, han ek le jitheun atoe aneuk inong nyan, alah bak kupot 
saboh, alah peue na geuteupeue Je abang. Jipot saboh jipajooh treuk. 
Kakeuh treb bak treb diinongnyan jatooh teuk mume. Ka jatooh 
jikheun le Nyan Amat. Hai dek peue na neupajooh bah peuleunggeng 
nyan? Hana bang. Beuhentooy adek peugah, meungnyo napeugah na, 
meungnyo hana peugah hana, apa boleh buat. Meunuroot loon kalon 
na adek pot. Na abang loon pot saboh. Alah adek meungnyo na kapot 
bah peuleunggeng nyan, sang loon ngon adek sang toe that untuk ber-
pisah. Kon ka jimoe? Pakon meunan abang neupeugah? Cit ka meu 
nan adek, loon ngon adek sang ka berpisah kapot bah peuleunggeng 
nyan. Ka keuh ata ka lheueh jipot, hingga ka mume inongnyan gara-
gara jipajooh bah nyan. Na aneuk saboh. Watee na aneuk saboh, di 
anek nyan paleng li sek. Kira-kira umu tujooh thoon ka jiteupeue 
dumpeue. Di si Amat nyoe, jib ngon inongnyan teutap keuh hana Je 
toe di eh hana le sapat. Teuma jipeugah bak ayah, loon ayah teutap 
utuh ngon jib, teutapi, nyoe nyang bahwa keu aloon yah, nyoe kon 
aneuk loon, aneuk ureueng nyang ka rna te jeh. Teuma aneuk nyan 
neudidik beugot, neujak bak jalan agama. Teutapi meunuroot Rama-: 
Jan loon, meungnyo rayek loon akan jipoh, keureuna loon ka Iheueh 
loon poh yahjih. Nyoe ramalan loon. Pakon meunan tapeugah? No 
ayah. Teuma nyan pakon hana tameungaku aneuk gata? Cit kon ayah. 
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Memang jib ka lheueh jimeusitubooh ngon jib watee loon di Medan, 
tapi loon anggap jib masih bersih han ek dipertahankan, apa boleh 
buat keureuna dipaksa. Ma loon wasiet bak jib, han loon bi pajooh 
bob peuleunggeng, tettapi jib jipajooh, berarti jib hana sayang keu 
loon . Ka keuh lagee haba bunoe aneuk nyan ka rayek. Meunan cit 
disah bak mak: Di mak nyoe ek sayang keulakoe jib kon sayang keu 
aneuk. Mak, mak . Mak meungnyo na neuweueh keuloon , mak 
meunoe , meunoe neupeulaku . Di ureueng inong bagah that jiloob. 
Boob di aneuk nyan pih agam , dipeulaku treuk . Ka dipoh si Amat 
Lagak buet aneuk kira-kira umu gob 9 thoon. Bhan jicok sikek kreh 
dalam leumari plub jitob bak takue ka mate. 
NyakAmatLagak 
Pada suatu hari dengan takdir Tuhan, Amat sudah berumur kira-ki 
ra 8 tahun. Di desa itu terdapat sekolah dasar. 
Si Amat anak miskin, tidak diantar ke sekolah itu, tetapi justru ia 
selaku anak yang cerdik pergi ke sekolah itu untuk berdiri di jendela atau 
pintu. Dia melihat anak lain menulis b ia menulis b; anak lain menulis s 
ia menulis s. Dari tahun pertama sampai tahun ketiga ia sudah pandai me-
nulis, sehingga ia telah menulis sehelai kertas penuh dengan coretan pen-
sit. Dia sudah dapat menulis namanya, yaitu Nyak Am at Lagak. 
Pada waktu ia sudah besar, ia selalu mengikuti ibunya ke pasar un-
tuk berjualan atau keperluan lainnya. Dalam perjalanan itu Amat men-
jumpai sebatang pensil sebesar kapur. 
Dengan pensil itu ia menulis namanya Nyak Amat Lagak pada din-
ding-dinding toko, sehingga semua toko yang pernah didatanginya sudah 
tertulis namanya Nyak Amat Lagak, sedangkan yang mempunyai toko ti-
dak mengambil perhatian terhadap tulisan itu. 
Kemudian dengan takdir Tuhan, Nyak Amat makin bertambah be-
sar. lbu-bapanya sudah dipanggil Tuhan dan umur si Nyak Amat sudah 
rnencapail5tahun. 
Terpikir olehnya bagairnar.a caranya rnencari nafkah atau rezeki, 
sedangkan ibu-bapanya sudah tiada. Akhirnya, ia rnendapatkan jalan ke-
luar, yaitu dengan rnernbeli seek or a yam jan tan untuk disabung dengan 
ayarncina. 
Setelah ia sudah rnernpunyai uang sedikit, lalu rnernbeli sepasang se-
patu tinggi yang harganya Rp 5 .000,00. baju wol, dan celana wol. 
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Uang sepeser pun tak ada lagi. Kerjanya hanya bersabung ayam 
dengan Cina. Setiap ttirun ke gelanggang ayamnya selalu menang. 
Orang lain merasa kagum,"Ya, hebat betul Nyak Amat Lagak, pan-
tas dia diberi nama Nyak Amat Lagak. Rupanya ganteng, bajunya perlen-
te, dan celananya bag us." Dia hanya pusang sepasang. 
Waktu ia pulang ke rumah, baju itu disimpan baik-baik. Dalam sua-
sana demikian badannya bertambah besar. 
Nyak Amat pergi menyabung ayam ke daerah Ulee Lheue. Dia ma-
suk ke dalam dan menulis nama Nyak Amat Lagak di seluruh pasar 
itu, sedangkan anak pasar tidak menaruh perhatian. 
Pada suatu hari Nyak Amat Lagak berkenalan dengan seorang gadis. 
Ayahnya berdagang emas di pasar. 
Kata si Amat, "Dik, apakah kita bisa berumah-tangga?" Si 
gadis menjawab, "Saya tidak mau Bang karena saya bukan anak orang 
kaya. Saya telah melihat bahwa toko Abang sangat ban yak dipasar. Juga 
kapal Abang banya di pelabuhan Ulee Lheue.'' 
"Dik, saya tidak l<:aya, yang kaya hanyalah Tuhan. Saya hanya pu-
nya 10 buah kapal. Tidak ban yak bukan?" 
Dalam keadaan demikian si Amat meminta ketegasan, "Dik, Dik, 
apakah kau mau? Kalau setuju katakan setuju, kalau tidak namanya 
tidak ada rezeki. Jangan engkau ·pikir saya kaya, siapa tabu nanti jatuh 
miskin." Jawab si Gadis, "Saya setuju." 
"Kalau setuju engkau harus musyawarah dahulu dengan orang tu-
amu. jangan kau katakan bahwa saya orang kaya walaupun saya mem-
punyai toko yang ban yak dan juga kapal-kapal. Kapal itu bisa karam dan 
toko itu bisa terbakar. Kau musyawarahkan dengan matang bersama · 
orang tuamu! '' 
Kemudian gadis itu pulang ke rumahnya meneinui orang tuanya." 
"Mana orangnya," kata orang tuanya." Bang Amat Lagak. Toko-toko 
di pasar kepunyaannya.'' 
"Kalau begitu sudah, jadilah!" 
"Kalau begitu Bang Amat menanyakan berapa mas kawinnya?" 
''Hal itu saya musyawarahkan dengan ibumu.'' 
Dalam musyawarah itu, ayah berkata "Hai, orang telah datang me-
minang anak kita, namanya Nyak Amat Lagak. Andaikata engkau tidak 
mau, pasti menyesal. Toko-toko semuanya atas namanya dan juga kapal-
kapal. Aku katakan kepadamu agar kita tidak meminta mas kawin." 
"Kalau begitu kita mau ayah." 
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"Tentang mas kawin, saya rasa jangan kita bicarakan. Harga ka-
palnya saja tidak dapat kita taksir. Mengapa kita harus meminta mas 
kawinnya, kalau dia kita beri.'' 
Gadis itu kembali menemui Amat. "Bang, ayah sudah setuju, me-
ngenai mas kawin tidak ada.'' 
Kemudian pesta diadakan, bermacam mus11< diadakan, ada yang 
memukul gong, ada yang memukul canang. Kata mertuanya, "Kalau de-
mikian masalah nikah dan kawin kita satukan. Kamu jangan mengadakan 
pesta perkawinan/kenduri karena orang tuamu tidak ada lagi. 
Semua tamumu bawa ke mari, saya yang mengadakan kenduri. Engkau 
ambil 30 macam mas ini sebagai persalin pengantin. Engkau tidak usah 
memberikan apa-apa. Tidak ada gunanya kau berikan baju. Kalau ini 
terkadi saya tidak mau!" 
Amat sangat senang. Emas sudah ada 30 manyam. Selesailah pesta 
perkawinan itu. Dia mempunyai uang logam sebanyak satu kaleng. Uang 
itu mendering~dering waktu dituang. 
Setelah dia berkeluarga, pekerjaannya tetap menyabung ayam se-
panjang tahun. Taruhannya sudah mulai besar. 
Mertuanya mempunyal rumah yang sangat bagus dan luas. 
"Ayah, saya sekarang tidak bekerja lagi. Menyabung ayam hanya 
sebagai kesenangan saja. Ayah dan ibu jangan menghalangi saya.! Yang 
mencari nafkah ada orang lain, saya tidak mencari nafkah lagi! . . 
Pada suatu pagi, Amat mengambil baju beberapa pasang. Berhu-
bung emas. yang diberikan telah diambil kern bali oleh mertuanya si Amat 
sudah dapat membeli baju. 
Waktu Amat pulang dari pekerjaannya menyabung ayam, ia menga-
takan, "Buka pintu Dik?" 
"Mengapa sampai begini larut engkau pulang?'' 
"Saya menyabung a yam. Cobalah berkokok hai a yam sijaring cina.' 
Ayam itu pun berkokoh, barulah isterinya membuka pintu. 
Dengan takdir Tuhan, Amat mengikat ayam itu. Kalau ayam itu 
pulang ke rumah itu terdapat sebuah guci emas besarnya; ayam itu tiap 
malam mengorek-ngorek saja kerjanya. 
Malamnya si Amat mengatakan kepada isterinya, "Dik, kalau rna-
lam berikan untuk saya kamar khusus karena saya ingin menghitung 
uang: ada yang belum masuk, toko mana yang belum memberikan ke- X 
untungan. Itulah pekerjaan saya. Jadi, kalau sudah makan, engkau beri-
kan kunci kamar khusus itu dan engkau tidak boleh masuk.'' 
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"Baiklah Bang." 
Ia mempunyai uang sekaleng. Uang itu adalah uang logam. Digo-
yangnya uang logam itu sambil mengatakan. "Uang 15 juta lagi, sedang-
kan ini perlu kain pulikat 10 kodi lagi. Toko itu belum menyetor uang-
nya. Kalau begini, kalau begitu, "katanya sambil menggoyang-goyang-
kanuangitu. 
Isterinya senang sekali mendengarkan, mertuanyapun begitu pula. 
"Lihat suamimu di dalam, uang 15 juta, kalau begini kalau begitu 
dikatakan." 
"Waktu saya hitung-hitung tadi, uang itu banyak. Tidak banyak 
uang Rp 10 juta. Sekarang saya perlu uang 4 juta karena kapal belum ma-
suk. Coba engkau beritahukan pada ayah . Apakah ada sebentar selama 
15 hari,'' kata Am at kepada isterinya. 
"Aduh anakku sayang, jangankan sekian, lebih banyak dari itupun 
saya berikan." 
"ayah, mungkin besok kapal masuk . "Kebetulan besok kapal ma-
suk dan dia sudah mengetahui. Hari Senin masuk kapal ini, hari Selasa 
masuk kapal ini, dia sudah tabu semuanya. 
Sesudah itu ia mengambil uang ayahnya dan kalau kapal sudah ma-
suk, uangitu akan dibayarkan. 
Dari tahun ke tahun, Amat tetap menyabung ayam. Ayam itu diikat 
pada guci. Pada suatu hari ayam itu mengorek-ngorek tanah sudah her-
bulan-bulan, malahan sudah bertahun-tahun. Pada tempat itu tampaklah 
sebungkul emas. lsterinya melihat emas itu. "Bang, memang engkau telah 
menipu saya! Kalau ada barang atau uang, janganlah ditanam begitu, be-
rikan pada saya!" 
Amat marah sekali karena ia menyangka bahwa rahasianya sudah 
terbongkar. Uang logam yang dipunyainya itu sudah terbongkar oleh iste-
rinya. "Hai apa kau bikin begini a tau begitu?" katanya. 
''Tidak, sampai hati A bang menanam mas di pinggir guci itu. '' 
"Dimanakutanam? Cobakauambil!" 
Waktu Amat mengambil mas yang sebanyak itu, ia mengatakan, 
"Tidak bisa kita sembunyikan apa pun pada wanita. Tidak niungkin 
kita tampakkan kepada siapapun. Saya tidak menampakkan bahwa saya 
orang kaya. Mas semuanya sudah saya tanam. '' 
"Alah Nak, mengapa engkau tanam mas itu di situ?" 
"Bukan begitu Ayah, sebenarnya bukan disitu saya tanam, banyak 
sekali emas sava tanam, tetapi tirlak saya katakan. Kalau sudah diambil 
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sudahlah. Mas 1m harus saya jual sebab barang ini tidak boleh diketahui 
orang lain. Barang ini adalah barang yang sangat penting.'' 
Amat bertambah kaya. Pekerjaannya tetap menyabung ayam. Ke-
mudian ia membeli mobil impala. Kalau ayah marah tidak apa, aku telah 
membeli mobil impala. Sudah ada satu. Sekarang aku pindah, aku buat 
rumah gedung. 
Pada suatu hari Amat pergi ke Sigli. Tiga bulan dia menyabung 
yam. Dikatakannya pada ayahnya. "Ayah, saya pergi, semoga saya seta-
mat. Saya selalu ingat kepada ayah." Ayahnya menjawab, "Anakku, 
kalau engkau pergi ayah hanya dapat memberikan doa untukmu. Ingat-
lah, saya sudah tua!" 
"Saya tidak dapat memastikan sehari atau sebulan lagi saya akan 
kembali." 
"Alhamdulillah Bang, kalau engkau pergi selamatlah, tetapi abang 
harus ingat saya masih muda.'' 
"Baiklah dik." 
Pagi harinya, dengan menumpang kereta api Amat pergi ke Sigli. 
Sesampai di Sigli ia menyabung ayam. Dalam waktu sebulan itu ia selalu 
menang dania pulang dengan membawa uang yang cukup ban yak. 
Sesampai di kampung ia mengatakan, "Buka pintu Dik." 
"Bukalah sndiri Bang." 
''Saya Ielah pulang dari menyabung a yam.'' 
Berkokoklah a yam si Jareng Cina. 
Isterinya sangat cantik dan menyahut, "Saya tidak dapat membuka 
pintu Bang, pedang melintang di leher saya. "Nyak Amat menangis kare-
na isterinya sudah diperkosa orang lain dirumahnya. 
itu. 
'' Kalau engkau buka pintu lehermu putus,'' kata lelaki dalam rumah 
Kemudian si Amat mengatakan lagi, "Buka pintu Dik." 
''Buka sendiri Bang.'' 
"Saya telah pulang dari menyabung." Berkokoklah ayam si Jareng 
Cina. Dilemparkannya ayam itu ke atas atap. Isten11ya mengatakan, 
"Saya tidak dapat membuka Bang sebab pedang menanti di leher saya." 
Sesudah diakatakan demikian, si Amat lalu pingsan dan juga isterinya 
pingsan. Keluarlah lelaki itu melihat apakah si Amat sudah pingsan. Si 
Amat sudah pergi . Orang kaya, pergi ke sana, pergi ke sana, pergi ke sini, 
anaknva diperkosa oleh orang lain. 
· Dalam keadaan pingsan itu datanglah mimpi dari orang tuanya, 
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"Hai Nyak Amat, walaupun isterimu telah diperkosa orang lain, tetapi ia 
masih suci. Tidak apa, dia tetap kita punya." Kemudian dia sadar dari 
pingsannya dan masih ingat benar apa yang dimimpikannya. Pesan ibu-
nya, "Walaupun isterimu sudah diperkosa orang lain, tetapi masih suci. 
Katakan pada isterimu kalau lelaki itu ke rumah, kamu bersembunyi ka-
di bawah kuali besi. Waktu isterimu memberi makan, engkau bersembu-
nyi di belakang meja makan. Kalau sudah selesai engkau dia menusuk 
atau memarang laki-laki itu." 
Sesudah mereka makan, lelaki itu bertanya, "Kemana suamimu?" 
"Suami saya tidak ada. "Saya tidak mau lagi dengannya sebab 
sudah ada Abang, lagipula dia tidak mau lagi dengan saya.'' 
"Ini sangat baik untuk kita. Kapan pun datang kita selalu berdua 
saja." 
Dihidangkanlah makanan yang amat lezat, mereka menyantap ma-
kanan itu. Keluarlah si Amat dari persembunyiannya langsung memarang 
lelaki itu hingga mati. Sesudahk kejadian itu tumbuhlah sebatang pe-
ulenggeng tepat pada kubur may at itu. Buahnya sang at manis. 
· Kemudian Amat mengatakan kepada isterinya, ''Dik.'' 
''Ya Bang. Andaikata Abang pergi jauh dan andaikata adik melihat 
pohon pelenggeng ini, janganlah buahnya dipetik." 
"MenJZaoa tidak boleh saya petik? Saya tidak akan memberi-
tahukan." 
"Pokoknya kalau Adik masih sayang kepada Abang, janganlah pe-
tik buah itu." 
Cobalah Abang katakan, mengapa? Siapa tabu nanti saya kepingin 
sekali. Cobalah katakan apa khasiatnya.'' 
"Kalau saya katakan jangan petik, ya, jangan petik." Lama kela-
maan batang peleunggeng itu sudah besar. Dia tidak memetik buahnya 
karena ia mencintai suaminya. 
Kemudian isterinya mengatakan, "Bang berilah buah peulenggeng 
di pasar. Kalau A bang melarang memetik buah peulenggeng ini.'' 
"Baiklah Dik, jangankan seratus, dua rat us pun abang beli." 
Pada waktu itu tidak musim buah peulenggeng. Amat mencari ke-
sana-sini, tetapi tidak diperoleh. 
Rasa ingin isterinya tidak tertahankan lagi dan timbullah rasa ingin 
mmetik buah itu.'' Aku petik sebuah tentu tidak diketahui oleh suamiku. '' 
Kemudian ia memakannya. 
Lama kelamaan hamillah perempuan itu. Si Amat mengatakan, 
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"Apakah engkau pernah memetik buah peulenggeng ini?" 
"Entahlah Bang." 
"Katakanlah yang benar, kalau ada katakan ada, apa boleh buat. 
Menurut saya engkau pernah memetiknya. ' ' 
sah." 
"Ya Abang, adik ada memetiknya sebuah." 
"Aduh, kalau engkau ada memetiknya kita tidak akan lama berpi-
"Mengapa begitu?" 
''Memang begitu.'' 
''Sudahlah, engkau sudah memetiknya.'' 
Dengan gara-gara peulenggeng ini, isterinya telah hamil dan lahirlah 
anaknya. Anak itu cerdas benar. 
Semua persoalan sudah diketahuinya, dia sudah 7 tahun. 
Hubungan Amat dengan isterinya sudah jarang. Tidur tidak bersa-
ma-sama lagi. Kata si Amat pada ayahnya, ''Ayah, hubungan saya dengan 
istri saya sudah putus, anak itu bukan anak saya, dia anak orang yang telah 
mati. Didiklah dia baik-baik pada jalan agama. Saya meramalkan bahwa 
pada waktu ia telah dewasa, ia akan membalas kematian ayahnya.'' 
' ' Mengapa engkau mengatakan demikian?'' 
"Ya, ayah." 
"Mengapa tidak kau akui anakmu?" 
· ' IVIemang bukan ayah, memang ia talah bersetubuh dengan laki-laki 
itu waktu saya di Medan tetapi saya anggap ia masih suci, karena ia telah 
mempertahankan sekuat tenaga untuk tidak terjadi perkosaan itu. Kemu-
dian saya sudah melarang dia agar tidak memakan buah peuleunggeng, 
tetapi dimakannyajuga. Itu berarti ia tidak mencintai saya." 
Setelah anak itu dewasa dibisikkannya pada ibunya, apakah ibunya 
sa yang kepada suami a tau kepada anak. 
Wanita mudah sekali dipengaruhi. Anak itu mengambil sebilah keris 
dalam lemari lalu ditusukkannya kepada Nyak Amat Lagak. Umur anak 
itu lebih kurang 9 tahun. Amat Lagak menghembuskan nafasnya yang 
penghabisan. 
Keterangan 
Ceritera ini diterima penutur dari Teungku Ben Peureulak tahun 19-
68 dan didengarnya di rumah waktu akan menjelang tidur. 
Menurut pengakuannya, ceritera ini tidak pernah diceriterakan pada 
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orang lain kecuali kepada peneliti. Ini mungkin karena umur penutur 
masih sangat muda. Nama terkenal karena kemampuannya berceritera. 
Menurut peneliti penutur ini mempunyai bakat sebagai penutur yang baik. 
Penutur tidak dapat menjawab pertanyaan apakah ceritera ini hanya 















Haba Blang Bayeuen Utang 
Na sidroe ureueng, nan gobnyan Abdurrahman. Gobnyan hana le 
ayah ngon hana rna geuh. Gobnyan meusifeuet keu gob han geuchen . 
Gobnyan dit ureueng sayang. 
Geuwoe keunoe keudeh lam gampoong. Rumoh nyoe na geu woe 
pdum uroe, rumoh jeh na geuwoe mupadum uroe . Meusibu leuen 
kira-kira lam gampoong nyan ka rata rumoh geuwoe. 
Bak akhe saboh rumoh, gobnyan ka mudeda . Geulakee saboh 
parang bak ureueng po rumoh nyan. Geujak treuk u gle Geujak u gle 
geujak cok teumpat saboh, geupula pade . 
Meulheueng dua thee uroe, geuwoe le lakee breueh, lakee maka-
nan. Lakee nyoe Iakee jeh. Geujak le. Man 'oh lheuehnyan geulhoong 
pade, ka keuhgeucah na dua thee buleuen . Trook watee roh pade, 
rhoh pade nyan, watee roh jeuet keu boh ka masak. Geukoh treuk , 
geukoh geulho. 'Oh lheuehnyan geuwoe geujak bayeue ube na utang 
geupajooh bunoe. Geujak jook dua dua gunca saho. 
Geujook rumoh jeeh dua gunda, geujook rumoh jeh dua gunca. 
Habeh geujook bubee na, gobnyan geuwoe. Ube sikada geujook . Man 
geukheun oeue neuduek, han neujak u gle neujak koh pade. 
Beudoeh treuk ureueng gampoong geujak koh pade. Geukoh 
ukeue jitimoh dilikoot thee kali. Masak nyoe geukoh le keudeh. Lam 
puwoe-puwoe han ek keuh puwoe le. 'Oh Iheueh nyan ka geupeuget 
treuk kroong. Pade bit, pade leukat paso.e lam kroong. 
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Sabe meunan, han ek peutheunle . Ka keuh paki ban han.ek tak.oh 
Ie pade, nyoe pih ka takoh dilikoot pih ka jitimoh lorn, ka muboh lorn. 
Po jeh kheun lagee nyan di aneuk nyan dideungo le ureueng po rumoh 
nyan. Geupikhe Ie ureueng nyan: Nyoe ka trook tek, ube na kakeuh 
na raseuki tanyoe, han ek dikoh Ie . Beudoeh gobnyan geucok trieng 
geupoh treuk pade, pum, pum, pum, geqpoh lhee go; Ka keuh pade 
nyan lam kroong jeuet keu bateueng laju , keudeh keunoe ka jeuet 
keu bateueng dum. Lam blang bunoe ka jeuet keu bateueng, jeuet 
keu batee. Neujak kalon cit na inoe. Jak na blang di Krueng Raya, na 
Blang Bayeue utang. Ka keuh di cok keusimpulan. Ka beh. 
Ceritera Sawah Membayar Utang. 
Ada seorang anak bernama Abdurrahman. Kedua orang tuanya ti-
dak ada lagi. Sifatnya yang tidak menghiraukan dan memperdulikan 
orang lain nienyebabkan dia kurang disayangi. 
Tern pat tinggalnya tidak menentu; dia pulang ke mana saja menuruti 
lahgkahnya. Dia pulang dan bermalam di sebuah rumah selama sehari, 
dirumah yang lain beberapa hari, begitulah keadaannya. Kira-kira sebu-
lan, semua rumah yang ada dalam kampung itu sudah ditempatinya. 
Di rumah yang terakhir sifatnya sudah berbeda. Dia meminta sebuah 
parang pada yang empunya rumah. Dia pergi ke gunung mencari tempat 
untuk menanam padi. Selang dua tiga hari dia pulang ke rumah me-
minta, beras, meminta makanan, dan lain sebagainya. Sesudah itu, dia ba-
lik lagi ke gunung. Sesudah ia membabat hutan disediakannya tempat 
persemaian. Ia pun menyemai padi. Demikianlah pekerjaannya, sehingga 
tibalah masa berbuah padi, maka padinya pun berbuah. Setelah padinya 
masak (menguning) iapun menuainya. Padi itu dituai, dikirai, dan dibawa 
pulang untuk pembayaran semua bahan dan makanan yang telah habis di-
makannya. Ia memberikan dua-dua kunca sebuah rum~ 
Diberikannya untuk rumah polan dua kunca, untuk rumah ini dibe-
dikannya dua kali. Semua rumah yang pernah ditinggalinya di berikannya 
sekedar kuasanya. 
Ketika ia menyerahkan padi ia mengatakan, "Mengapa duduk du-
duk tidak bekerja? Mengapa tidak ke gunung untuk menyabit padi?" 
Maka pergilah orang kampung ke gunung untuk menyabit padi. Disabit 
di muka tumbuh lagi di belakang, tumbuhnya lebih subur tiga kali dari 
semula. Disabit di muka di belakang sudah berbuah lagi, begitulah ber-
ulang kali disabit. 
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Yang mengantarkan pulang sudah tak sanggup lagi. Oleh karena itu, 
dibuatlah sebuah tern pat penyimpanan padi, yaitu sebuah lumbung, ba-
ik padi biasa maupun padi ketan dimasukkan ke dalam lumbung 
padi. 
Beg1tulah keadaannya, sehingga lama-kelamaan mereka kewalahan. 
Mereka tidak sanggup lagi menyabit dan mengurusnya. Habis disabit 
dan ditunai di muka, tumbuh dan berbuah lagi di belakang. Keadaan 
demikian menyebabkan salah seorang ·di antara mereka mengatakan, 
"Bagaimana, kita tak sanggup lagi mempertahankan keadaan seperti ini, 
habis dituai di muka, di belakang sudah tumbuh dan berbuah lagi." 
Perkataan orang itu didengar oleh si abdurrahman, orang yang punya ru-
mah tern pat tinggal Abdurrahman yang penghabisan. Orang itu berpikir, 
"Sekarang sudah cukup rezeki kita, apa yang sudah ada sekarang ini su-
dah memadai. Kami tak sanggup lagi mengurusnya.'' 
Lal.JJ orang itu mengambil sepotong bambu dan dipukul-pukulnya 
pada yang sudah terkumpul dengan bambu itu, "pum, pum, pum", dia 
memukul tiga kali. Dengan seketika, padi yang sudah dalam lumbung 
telah menjadi puntungan kayu. Semuanya menjadi puntungan kayu dan 
batu. Padi yang disawah pun menjadi puntung-puntung kayu dan batu. 
Sekarang kalau kita pergi ke Krueng Raya masih ada tanda-tanda bahwa di 
sana ada sa wah bayar hutang. 
Keterangan 
Penutur menerima ceritera ini dari almarhum Lem Lhok, tahun 
H~39. Menurut penilaian peneliti, penutur ini bukanlah seorang 
penutur yang baik, sebab kurang menguasaijalan ceriteranya. 
Penutur mengatakan bahwa baru sekaranglah diceriterakan kern bali 
ceritera ini. Katanya ada buktiny, yaitu yang bernama "Blang Bayeue 
Utang" yang terdapat di Krueng Raya Kecamatan Masjid Raya. Menurut 
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